Z. 
< 
- 
O 
< 
aw 


TAHUN 2021 








DIREKTORAT JENDERAL 
PENDIDIKAN TINGGI, RISET, DAN TEKNOLOGI 


Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 





PANDUAN PENELITIAN DAN 
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
EDISI XIII REVISI TAHUN 2021 


(Perguruan Tinggi Penyelenggara Pendidikan Akademik) 


PENGARAH 


Nizam 
(Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi) 


PENANGGUNGJAWAB 


Mohammad Sofwan Effendi 
(Direktur Sumber Daya) 


TIM PENYUSUN 


Direktorat Sumber Daya 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 


DESAIN 
Yougest Arsyani Akmad 


PENERBIT: 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi, 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
Hak Publikasi ada pada KEMDIKBUDRISTEK 

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini 
dalam bentuk apapun, tanpa izin tertulis penerbit 


http://simlitabmas.kemdikbud.go.id 


ISBN 978-602-9290-38-7 (PDF) ISBN 978-602-9290-37-0 


| 786029 | 290387 | | OU 


ll | Panduan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Edisi XIII Revisi Tahun 2021 





..... 
cessos OO 
cc...“ 





DIREKTORAT /ENDERAL "ul 
PENDIDIKAN TINGGI, RISET, DAN TEKNOLOGI 


Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 














PENELITIAN DAN 
PENGABDIAN 
KEPADA MASYARAKAT 


q Perguruan Tinggi Penyelenggara Pendidikan Akademik ) 

























E 


TAHUN 2021 
EDISI 


XI 


REVISI 








PENGANTAR 


Assalamu'alaikum Warohmatullohi Wabarokaatuh, 


Salam sejahtera bagi kita semua, 


Marilah kita panjatkan puji syukur ke Hadirat Tuhan YME yang telah melimpahkan rahmat, nikmat 
dan petunjuk-Nya sehingga Buku Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian kepada Mas- 
yarakat Edisi XIII Revisi Tahun 2021 ini telah diselesaikan. 


Merujuk pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 
20 Ayat (2) yang menyebutkan bahwa Perguruan Tinggi berkewajiban menyelenggarakan Pendi- 
dikan, Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, diperjelas juga dengan Undang-Undang 
Nomor 14 Tahun 2005 pasal 60 yang menjelaskan kewajiban dosen untuk melaksanakan Pendi- 
dikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, serta Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 
tentang Pendidikan Tinggi yang menjelaskan bahwa penelitian di Perguruan Tinggi diarahkan un- 
tuk mengembangkan Ilmu pengetahuan dan Teknologi, serta meningkatkan kesejahteraan mas- 
yarakat dan daya saing bangsa, dan Pengabdian kepada Masyarakat merupakan kegiatan Sivitas 
Akademika dalam mengamalkan dan mencerdaskan kehidupan bangsa, maka Kemdikbudristek 
menyadari pentingnya peran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di Perguruan Ting- 
gi dan terus berupaya memperbaiki mutu penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Peny- 
usunan Buku Panduan ini dilaksanakan sebagai salah satu upaya Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi, Riset, dan Teknologi (Ditjen Diktiristek) dalam rangka mencapai standar nasional peneli- 
tian dan pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi Indonesia sebagaimana tertuang 
dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 tentang 
Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang diperbarui dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Buku Panduan ini 
disusun seiring dengan perkembangan regulasi terkait dengan pelaksanaan penelitian dan peng- 
abdian kepada masyarakat untuk PTN dan PTS di Indonesia. 


Pendanaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat ini mneggunakan anggaran dana Ban- 
tuan Operasional Perguruan Tinggi Negeri (BOPTN) sesuai Peraturan Menteri Riset, Teknologi, 
dan Pendidikan Tinggi Nomor 6 Tahun 2018 tentang Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Neg- 
eri yang diperbarui melalui Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 12 
Tahun 2019 tentang Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Negeri. Pendanaan dimaksud dipe- 
runtukkan bagi dosen yang berada di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Te- 
knologi (Kemdikbudristek), sedangkan dosen atau peneliti di luar institusi Kemdikbudristek dapat 
berpartisipasi sebagai anggota atau mitra peneliti. Standar besaran biaya penelitian berbasis 
luaran diatur dengan mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia tentang 
Standar Biaya Keluaran tahun yang berlaku. Pendanaan berbasis luaran diharapkan dosen dapat 
lebih termotivasi untuk memenuhi target luaran yang dijanjikan. Di sisi lain, dosen juga lebih ter- 
pacu untuk mengoptimalkan produktivitas luaran penelitian dengan menargetkan luaran tamba- 
han. 


Merujuk pada arahan Presiden Joko Widodo terkait fokus pengembangan riset Indonesia ke de- 
pan, buku panduan ini juga mengakomodasi fokus riset yang berkaitan dengan green econo- 
my, Blue economy, Digital economy, pariwisata dan kesehatan. Green economy terkait dengan 
perubahan iklim dan struktur energi dimana konsepnya digunakan sebagai basis pengemban- 
gan energi terbarukan ke arah efisiensi energi dan diharapkan mampu memitigasi dampak ter- 
buruk dari perubahan iklim akibat penggunaan bahan bakar fosil. Blue economy terkait dengan 
ekonomi maritim yang merupakan aset terbesar Bangsa Indonesia sehingga diperlukan inovasi 
dalam peningkatan pemanfaatan potensi kemaritiman nasional khususnya bagi masyarakat di 
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daerah pesisir. Digital economy atau ekonomi berbasis teknologi komputasi digital yang meliputi 
transformasi digital, pengembangan artificial intelligence hingga software engineering, adalah 
konsep yang akan mengubah cara hidup manusia termasuk mekanisme industri, pemerintahan, 
dan manajerial secara umum. Pariwisata sebagai salah satu sektor yang terdampak akibat adan- 
ya pandemi Covid-19 diharapkan segera bangkit guna mendorong pertumbuhan ekonomi karena 
potensi wisata yang dimiliki Indonesia belum terolah secara optimal. Sementara, fokus riset Kes- 
ehatan dinilai semakin penting dengan adanya pandemic Covid-19 sehingga riset di pendidikan 
tinggi dapat mendorong pengembangan vaksin, biotech, hingga terapi genetik di Indonesia. 


Buku panduan ini juga memberikan arahan penelitian mengikuti bidang fokus, tema, dan topik 
riset yang tertuang di dalam Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2018 tentang Rencana Induk 
Riset Nasional Tahun 2017-2045. Secara lebih eksplisit, buku panduan ini mengakomodasi isu 
Gender Equity and Social Inclusion (GESI) dan Kearifan Lokal dengan menambahkan tema dan 
topik yang relevan untuk setiap bidang fokus tersebut. Ruang lingkup kearifan lokal yang ter- 
kandung dalam berbagai wujud kebudayaan etnik di Indonesia, tidak hanya mencakup nilai-nilai 
dan norma, tetapi juga mencakup sistem pengetahuan dan teknologi lokal yang dapat menga- 
tasi persoalan ketidakmampuan dalam beradaptasi menghadapi tantangan global. Oleh karena 
itu, eksplorasi kearifan lokal selayaknya tidak hanya dilakukan oleh para ilmuwan sosial dan hu- 
maniora saja, melainkan juga dapat dilakukan oleh para ilmuwan dari bidang lainnya. 


Strategi yang dilakukan oleh Ditjen Diktiristek adalah dengan memberikan kewenangan yang leb- 
ih luas dalam pengelolaan penelitian kepada perguruan tinggi melalui program desentralisasi pe- 
nelitian dan pengabdian kepada masyarakat, sedangkan untuk isu-isu nasional diwadahi melalui 
program kompetitif nasional. Sementara itu, untuk isu-isu yang dipandang strategis Ditjen Dikti- 
ristek dapat memberikan penugasan kepada Perguruan Tinggi yang mempunyai kompetensi yang 
tinggi dalam bidang yang bersangkutan melalui program penugasan. Setiap usulan penelitian 
yang didanai harus menargetkan capaian Tingkat Kesiapterapan Teknologi (TKT). Dengan terhim- 
punnya data TKT setiap kegiatan riset, akan memudahkan pemetaan potensinya ke arah hilirisasi 
dan komersialisasi hasil riset. Selain itu penggunaan Sinta sebagai media pengukur produktivitas 
riset dan pengabdian juga dioptimalkan dengan menggunakan Sinta ID dalam akses pendanaan 
melalui Simlitabmas. 


Atas terbitnya Buku Panduan ini kami menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang 
setinggi-tingginya kepada semua anggota tim penyusun serta pihak-pihak yang berperan atas 
sumbangsih yang telah diberikan mulai dari menggagas dan menyusun sampai dengan pener- 
bitan. Kami menyadari bahwa buku panduan ini masih jauh dari sempurna, sehingga kami mem- 
persilahkan kepada khalayak untuk berkenan memberikan saran dan masukan untuk perbaikan 
ke depannya. Akhir kata, kami ucapkan terima kasih atas perhatian dari pembaca semua. Semoga 
panduan ini dapat memberikan manfaat untuk memajukan bangsa Indonesia dan dunia pendi- 
dikan kita pada khususnya. 


Wassalamu'alaikum Warohmatulloohi Wabarokaatuh 


Jakarta, November 2021 


Plt. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, 
Riset, dan Teknologi, 


Nizam 
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BAB | 
PENDAHULUAN 








Pendahuluan 


Perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepa- 
da masyarakat sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 ten- 
tang Pendidikan Nasional Pasal 20. Penelitian di perguruan tinggi diarahkan untuk mengembang- 
kan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya 
saing bangsa seperti dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 
Tinggi Pasal 45 dan 46. Penelitian sebagaimana dimaksud, dilakukan oleh sivitas akademika dan 
dilaksanakan berdasarkan jalur kompetensi dan kompetisi. Hasil penelitian wajib disebarluaskan 
dengan cara diseminarkan, dipublikasikan, dan/atau dipatenkan. Hasil penelitian di tingkat per- 
guruan tinggi diharapkan bermanfaat untuk: 


E pengayaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta pembelajaran; 
9 


peningkatan mutu perguruan tinggi dan 
Ə HAH! | kemajuan peradaban bangsa: 














peningkatan kemandirian, kemajuan, 
dan daya saing bangsa; 





QOO 

CNN . 
e pemenuhan kebutuhan strategis 
[2] pembangunan nasional; dan 


perubahan masyarakat Indonesia menjadi 
masyarakat berbasis pengetahuan. 





Dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem Nasional Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi telah ditegaskan bahwa perguruan tinggi bertugas menyelenggarakan IPTEK melalui 
pendidikan dan melaksanakan fungsinya menyiapkan sumber daya manusia untuk penyelengga- 
raan IPTEK, dan bertanggung jawab meningkatkan kemampuan tridarma perguruan tinggi. Per- 
guruan tinggi juga memiliki peran strategis dalam menguatkan kedudukan IPTEK sebagai modal 
investasi jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang pembangunan nasional. 


Salah satu tujuan Sistem Nasional IPTEKadalah meningkatkan kemandirian dan daya saing bang- 
sa yang bermakna bahwa perguruan tinggi yang didukung oleh lembaga litbang (LPNK, LPK, dan 
Badan Usaha) dan tenaga terampil pendidikan tinggi agar dapat memberikan kontribusi dalam 
penguatan perekonomian dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Perguruan tinggi harus 
lebih didorong dan difasilitasi untuk dapat menghasilkan lebih banyak lagi invensi dan inovasi 
yang menghasilkan hilirisasi teknologi tepat guna, menciptakan nilai tambah, serta meningkat- 
kan produksi dan penggunaan komponen dalam negeri untuk mengurangi ketergantungan terh- 
adap produk impor. 
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BABI - PENDAHULUAN 


Agar amanah di atas dapat dilaksanakan dengan baik, pelaksanaan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat di perguruan tinggi harus diarahkan untuk mencapai tujuan dan standar ter- 
tentu. Secara umum tujuan penelitian di perguruan tinggi adalah: 


menghasilkan penelitian sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 


menjamin pengembangan 
penelitian unggulan spesifik; 





e | meningkatkan kapasitas penelitian; 


mencapai dan meningkatkan mutu sesuai target dan 
relevansi hasil penelitian bagi masyarakat Indonesia; dan 





meningkatkan diseminasi hasil penelitian dan perlindungan kekayaan 


intelektual secara nasional dan internasional. 


Setiap perguruan tinggi diharapkan dapat mengelola penelitian yang memenuhi standar yang 
telah dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 3 Tahun 2O20 tentang 
Standar Nasional Pendidikan Tinggi terkait dengan ruang lingkup dan penjelasan Standar Nasi- 
onal Penelitian sebagai berikut. 


Standar hasil penelitian, merupakan kriteria minimal tentang mutu hasil penelitian. 
Hasil penelitian diarahkan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa. Hasil pene- 
litian merupakan semua luaran yang dihasilkan melalui kegiatan yang memenuhi 
kaidah dan metode ilmiah secara sistematis sesuai otonomi keilmuan dan budaya 
akademik. Hasil penelitian yang tidak bersifat rahasia, tidak mengganggu dan/atau 
tidak membahayakan kepentingan umum atau nasional wajib disebarluaskan den- 
gan cara diseminarkan, dipublikasikan, dipatenkan, dan/atau cara lain yang dapat 
digunakan untuk menyampaikan hasil penelitian kepada masyarakat. 


Standar isi penelitian, merupakan kriteria minimal yang meliputi kedalaman dan 
keluasan materi penelitian dasar dan penelitian terapan. Penelitian dasar berorien- 
tasi pada luaran penelitian yang berupa penjelasan atau penemuan untuk mengan- 
tisipasi suatu gejala, fenomena, kaidah, model, atau postulat baru. Penelitian tera- 
pan berorientasi pada luaran penelitian yang berupa inovasi serta pengembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat bagi masyarakat, dunia usaha, 
dan/atau industri. Penelitian dasar dan terapan mencakup materi kajian khusus un- 
tuk kepentingan nasional, yang harus memuat prinsip-prinsip kemanfaatan, kemu- 
tahiran, dan mengantisipasi kebutuhan masa mendatano. 
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3. Standar proses penelitian, merupakan kriteria minimal yang meliputi: a) kegiatan pene- 
litian yang terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan; b) memenuhi kaidah 
dan metode ilmiah secara sistematis sesuai dengan otonomi keilmuan dan budaya aka- 
demik, dan c) mempertimbangkan standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenya- 
manan, serta keamanan peneliti, masyarakat, dan lingkungan. 


4. Standar penilaian penelitian, merupakan kriteria minimal penilaian terhadap proses 
dan hasil penelitian, dimana penilaian a) dilakukan secara terintegrasi dengan prinsip 
penilaian paling sedikit edukatif, objektif, akuntabel, dan transparan yang merupakan 
penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya dapat diakses oleh semua pemangku 
kepentingan: b) harus memperhatikan kesesuaian dengan standar hasil, standar isi, dan 
standar proses penelitian: dan c) menggunakan metode dan instrumen yang relevan, 
akuntabel, dan dapat mewakili ukuran ketercapaian kinerja proses dan pencapaian ki- 
nerja hasil penelitian dengan mengacu ketentuan dan peraturan di perguruan tinggi. 


5. Standar peneliti, merupakan kriteria minimal peneliti yang meliputi: a) kemampuan pe- 
neliti untuk melaksanakan penelitian: b) kemampuan tingkat penguasaan metode pe- 
nelitian yang sesuai dengan bidang keilmuan, objek penelitian, serta tingkat kerumitan 
dan tingkat kedalaman penelitian yang ditentukan berdasarkan kualifikasi akademik 
dan hasil penelitian: dan c) menentukan kewenangan melaksanakan penelitian dia- 
tur dalam pedoman rinci yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 
Riset, dan Teknologi. 


6. Standar sarana dan prasarana penelitian, merupakan kriteria minimal sarana dan 
prasarana yang diperlukan untuk menunjang kebutuhan isi dan proses penelitian dalam 
rangka memenuhi hasil penelitian. Sarana dan prasarana merupakan fasilitas perguru- 
an tinggi yang digunakan untuk memfasilitasi penelitian paling sedikit terkait dengan 
bidang ilmu program studi serta dapat dimanfaatkan juga untuk proses pembelajaran 
dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Sarana dan prasarana harus memenuhi 
standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, dan keamanan peneliti, 
masyarakat, dan lingkungan. 


7. Standar pengelolaan penelitian, merupakan kriteria minimal tentang perencanaan, 
pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan kegiatan pene- 
litian. Pengelolaan penelitian sebagaimana dimaksud dilaksanakan oleh unit kerja da- 
lam bentuk kelembagaan yang bertugas untuk mengelola penelitian seperti lembaga 
penelitian, lembaga penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, atau bentuk lainn- 
ya yang sejenis sesuai dengan kebutuhan dan ketentuan perguruan tinggi. 


8. Standar pendanaan dan pembiayaan penelitian, merupakan kriteria minimal sumber 
dan mekanisme pendanaan dan pembiayaan penelitian yang berasal dari dana peneli- 
tian internal perguruan tinggi, pemerintah, kerja sama dengan lembaga lain baik di da- 
lam maupun di luar negeri, atau dana dari masyarakat. Pendanaan penelitian digunakan 
untuk membiayai perencanaan penelitian, pelaksanaan penelitian, pengendalian pene- 
litian, pemantauan dan evaluasi penelitian, pelaporan hasil penelitian, dan diseminasi 
hasil penelitian. Dana pengelolaan penelitian wajib disediakan oleh perguruan tinggi 
dan digunakan untuk membiayai manajemen penelitian (seleksi usulan, pemantauan 
dan evaluasi, pelaporan penelitian, dan diseminasi hasil penelitian), peningkatan kapa- 
sitas peneliti, dan insentif publikasi ilmiah atau insentif Kekayaan Intelektual (KI). Per- 
guruan tinggi tidak dibenarkan untuk mengambil fee dari para peneliti. 
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Pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi merupakan kegiatan sivitas akademika dalam 
mengamalkan dan membudayakan ilmu, pengetahuan, teknologi untuk memajukan kesejahter- 
aan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa seperti yang dijelaskan dalam Undang-Undang 
Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi Pasal 47 dan 48. Tujuan pengabdian kepada mas- 
yarakat di perguruan tinggi adalah: 


melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang sesuai dengan 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 3 Tahun 2020 
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 





mengembangkan model pemberdayaan masyarakat; 





meningkatkan kapasitas pengabdian kepada masyarakat; 





kebutuhan, tantangan, atau persoalan yang dihadapi 


“e memberikan solusi berdasarkan kajian akademik atas 
E 
masyarakat, baik secara langsung maupun tidak langsung; 


B melakukan kegiatan yang mampu memberdayakan masyarakat 
E i pada semua strata, secara ekonomi, politik, sosial, dan budaya; dan 


| melakukan alih teknologi, ilmu, dan seni kepada masyarakat 
e , untuk pengembangan martabat manusia berkeadilan gender 
Q) , à : : à 
y dan inklusi sosial serta kelestarian sumber daya alam. 


Seperti halnya pelaksanaan penelitian, setiap perguruan tinggi diharapkan dapat mengelola 
pengabdian kepada masyarakat berdasar Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 3 
Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi terkait dengan ruang lingkup dan pen- 
jelasan Standar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat sebagai berikut: 


1. Standar hasil pengabdian kepada masyarakat, merupakan kriteria minimal yang 
hasil pengabdian kepada masyarakat dalam menerapkan, mengamalkan, dan mem- 
budayakan ilmu pengetahuan dan teknologi guna memajukan kesejahteraan umum 
dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Hasil pengabdian kepada masyarakat dapat 
berupa penyelesaian masalah yang dihadapi masyarakat dengan memanfaatkan 
keahlian sivitas akademik yang relevan, pemanfaatan teknologi tepat guna, bahan 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi atau bahan ajar atau modul pela- 
tihan untuk pengayaan sumber belajar. 
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2. Standar isi pengabdian kepada masyarakat, merupakan kriteria minimal tentang 
kedalaman dan keluasan materi pengabdian kepada masyarakat yang mengacu pada 
standar hasil pengabdian kepada masyarakat. Kedalaman dan keluasan materi peng- 
abdian kepada masyarakat bersumber dari hasil penelitian atau pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, yang melipu- 
ti hasil penelitian atau pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dapat 
diterapkan langsung dan dibutuhkan oleh masyarakat pengguna, pengembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka memberdayakan masyarakat, teknolo- 
gi tepat guna yang dapat dimanfaatkan dalam rangka meningkatkan taraf hidup dan 
kesejahteraan masyarakat, model pemecahan masalah, rekayasa sosial, dan/atau re- 
komendasi kebijakan yang dapat diterapkan langsung oleh masyarakat, dunia usaha, 
industri, dan/atau Pemerintah, serta Kekayaan Intelektual (KI) yang dapat diterapkan 
langsung oleh masyarakat, dunia usaha, dan/atau industri. 


3. Standar proses pengabdian kepada masyarakat, merupakan kriteria minimal ten- 
tang kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang terdiri atas perencanaan, pelak- 
sanaan, dan pelaporan kegiatan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat 
berupa pelayanan kepada masyarakat, penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi 
sesuai dengan bidang keahliannya, peningkatan kapasitas masyarakat; atau pem- 
berdayaan masyarakat. Pengabdian kepada masyarakat wajib mempertimbangkan 
standar mutu, menjamin keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, serta keaman- 
an pelaksana, masyarakat, dan lingkungan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
yang dilakukan oleh mahasiswa sebagai salah satu dari bentuk pembelajaran harus 
mengarah pada terpenuhinya capaian pembelajaran lulusan serta memenuhi ketentu- 
an dan peraturan di perguruan tinggi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat harus 
diselenggarakan secara terarah, terukur, dan terprogram. 


4. Standar penilaian pengabdian kepada masyarakat, merupakan kriteria minimal pe- 
nilaian terhadap proses dan hasil pengabdian kepada masyarakat. Penilaian proses 
dan hasil pengabdian kepada masyarakat dilakukan secara terintegrasi dengan prin- 
sip penilaian paling sedikit dari sisi edukatif, objektif, akuntabel, dan transparan, ser- 
ta harus memperhatikan kesesuaian dengan standar hasil, standar isi, dan standar 
proses pengabdian kepada masyarakat. Kriteria minimal penilaian hasil pengabdian 
kepada masyarakat meliputi tingkat kepuasan masyarakat, terjadinya perubahan 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan pada masyarakat sesuai dengan sasaran pro- 
gram, dapat dimanfaatkannya ilmu pengetahuan dan teknologi di masyarakat secara 
berkelanjutan, terciptanya pengayaan sumber belajar dan/atau pembelajaran serta 
pematangan sivitas akademika sebagai hasil pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, serta teratasinya masalah sosial dan rekomendasi kebijakan yang dapat 
dimanfaatkan oleh pemangku kepentingan. Penilaian dapat dilakukan dengan meng- 
gunakan metode dan instrumen yang relevan, akuntabel, dan dapat mewakili ukuran 
ketercapaian kinerja proses dan pencapaian kinerja hasil pengabdian kepada mas- 
yarakat. 


5. Standar pelaksana pengabdian kepada masyarakat, merupakan kriteria minimal ke- 
mampuan pelaksana untuk melaksanakan pengabdian kepada masyarakat, diantara- 
nya pelaksana wajib memiliki penguasaan metode penerapan keilmuan yang sesuai 
dengan bidang keahlian, jenis kegiatan, serta tingkat kerumitan dan kedalaman sasa- 
ran kegiatan yang ditentukan berdasarkan kualifikasi akademik dan hasil pengabdian 
kepada masyarakat. Kemampuan pelaksana pengabdian kepada masyarakat menen- 
tukan kewenangan melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang diatur dalam 
pedoman rinci yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan 
Teknologi. 





_— 
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6. Standar sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat, merupakan krite- 
ria minimal tentang sarana dan prasarana yang diperlukan untuk menunjang proses 
pengabdian kepada masyarakat dalam rangka memenuhi hasil pengabdian kepada 
masyarakat yang ada di perguruan tinggi untuk memfasilitasi pengabdian kepada 
masyarakat yang terkait dengan penerapan bidang ilmu dari program studi yang 
dikelola perguruan tinggi dan area sasaran kegiatan. Sarana dan prasarana peng- 
abdian kepada masyarakat merupakan sarana perguruan tinggi yang dimanfaatkan 
juga untuk proses pembelajaran dan kegiatan penelitian serta harus memenuhi stan- 
dar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, dan keamanan. 


7. Standar pengelolaan pengabdian kepada masyarakat, merupakan kriteria minimal 
tentang perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta 
pelaporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh unit ker- 
ja dalam bentuk kelembagaan yang bertugas untuk mengelola pengabdian kepada 
masyarakat dengan bentuk Lembaga pengabdian kepada masyarakat, atau lembaga 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, atau bentuk lainnya yang sejenis se- 
suai dengan kebutuhan dan ketentuan perguruan tinggi. Lembaga pengabdian ke- 
pada masyarakat wajib untuk a) menyusun dan mengembangkan rencana program 
pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan rencana strategis pengabdian kepa- 
da masyarakat perguruan tinggi; b) menyusun dan mengembangkan peraturan, pan- 
duan, dan sistem penjaminan mutu internal kegiatan pengabdian kepada masyarakat; 
c) memfasilitasi pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat; d) melak- 
sanakan pemantauan, evaluasi pelaksanaan, dan diseminasi hasil pengabdian kepa- 
da masyarakat; e) memberikan penghargaan kepada pelaksana pengabdian kepada 
masyarakat yang berprestasi, f) mendayagunakan sarana dan prasarana pengabdian 
kepada masyarakat pada lembaga lain melalui kerja sama; g) melakukan analisis ke- 
butuhan yang menyangkut jumlah, jenis, dan spesifikasi sarana dan prasarana peng- 
abdian kepada masyarakat; serta h) menyusun dan menyampaikan laporan kegiatan 
pengabdian pada masyarakat yang dikelolanya ke pangkalan data pendidikan tinggi. 


8. Standar pendanaan dan pembiayaan pengabdian kepada masyarakat, merupakan 
kriteria minimal sumber dan mekanisme pendanaan dan pembiayaan pengabdian 
kepada masyarakat melalui dana internal perguruan tinggi, pendanaan pemerintah, 
kerja sama dengan lembaga lain, baik di dalam maupun di luar negeri, atau dana dari 
masyarakat. Pendanaan digunakan untuk membiayai perencanaan, pelaksanaan, 

pengendalian, pemantauan dan evaluasi, pelaporan, dan hasil pengabdian 
kepada masyarakat. Mekanisme pendanaan dan pembiayaan peng- 
abdian kepada masyarakat yang harus diatur berdasarkan keten- 
tuan di perguruan tinggi. Perguruan tinggi wajib menyediakan 
dana pengelolaan termasuk peningkatan kapasitas pelaksa- 
na pengabdian kepada masyarakat. Perguruan tinggi tidak 
dibenarkan untuk mengambil fee dari pelaksana pengab- 

dian kepada masyarakat. 










Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 


Agar tujuan dan standar penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi dapat 
dicapai, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi, c.q. Direktorat Riset, Teknolo- 
gi, dan Pengabdian Kepada Masyarakat (DRTPM) mendorong dan memfasilitasi para dosen da- 
lam melaksanakan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat guna mendukung 
peningkatan mutu pendidikan tinggi, daya saing bangsa, dan kesejahteraan rakyat secara terpro- 
gram dan berkelanjutan. Program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat pada DRTPM 
mencakup bidang ilmu sebagaimana dimuat dalam Lampiran 1. 


Selain mengembangkan berbagai program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
langsung ke perguruan tinggi, DRTPM juga senantiasa membangun kerja sama dengan berbagai 
lembaga mitra, baik di tingkat nasional maupun internasional. Di tingkat nasional, kerja sama 
dilakukan dengan lembaga pemerintah, seperti kementerian/non-kementerian, pemerintah daer- 
ah, dan lembaga kemasyarakatan. DRTPM juga terus mengembangkan kerja sama perguruan 
tinggi Indonesia dengan lembaga riset internasional, asosiasi keilmuan, dan lembaga pendidikan 
di berbagai negara. 


Disamping program pendanaan penelitian yang bersifat mono tahun, sejak tahun 1992 DRTPM 
telah mengeluarkan berbagai program pendanaan penelitian jangka panjang (multitahun) yang 
diharapkan dapat menghasilkan luaran yang benar-benar bermutu dan bermanfaat bagi pem- 
bangunan dan kesejahteraan masyarakat. Mulai tahun 2011, diberlakukan program desentralisasi 
yaitu sebagian kegiatan penelitian dilimpahkan kewenangan pengelolaannya ke perguruan ting- 
gi. Kebijakan ini diharapkan dapat lebih meningkatkan budaya meneliti bagi para dosen serta 
merangsang terbentuknya kelompok-kelompok peneliti handal secara merata di seluruh perguru- 
an tinggi Indonesia. Perguruan tinggi juga diwajibkan untuk mengembangkan program penelitian 
unggulan guna memanfaatkan kepakaran, sarana dan prasarana yang ada di perguruan tinggi 
selaras dengan kebutuhan pembangunan lokal, nasional maupun internasional. Sementara itu, 
untuk menjawab tantangan yang lebih luas dan bersifat strategis, DRTPM terus mengembangkan 
program Penelitian Kompetitif Nasional yang pengelolaannya dilakukan oleh DRTPM. 


Implementasi kebijakan desentralisasi telah mampu menumbuhkan keunggulan penelitian di per- 
guruan tinggi. Keunggulan penelitian di perguruan tinggi berdasar bidang fokus telah dapat dip- 
etakan. Hasil pemetaan ini digunakan sebagai dasar dalam pemberian penugasan sesuai dengan 
bidang unggulan riset yang dimiliki dengan membentuk konsorsium penelitian. Penugasan riset 
kepada perguruan tinggi yang memiliki kompetensi di bidang yang strategis juga dilaksanakan 
untuk menunjang kebijakan Kemdikbudristek. 


Kebijakan desentralisasi penelitian pada hakekatnya adalah pelimpahan tugas dan wewenang ke- 
pada perguruan tinggi dalam pengelolaan penelitian agar tercipta iklim akademik yang kondusif 
untuk melaksanakan kegiatan penelitian secara berkualitas, terprogram dan berkesinambungan. 
Pemberian kewenangan pengelolaan penelitian ke perguruan tinggi pada akhirnya akan meng- 
hasilkan kemandirian kelembagaan penelitian di perguruan tinggi dalam mengelola penelitian 
secara transparan, akuntabel dan objektif. Guna mendukung program pemberian kewenangan 
pengelolaan penelitian ke perguruan tinggi agar berjalan dengan baik, DRTPM telah melakukan 
berbagai upaya, yang mencakup hal-hal berikut: 


pemetaan kinerja penelitian yang telah mengklasifikasikan perguruan 
tinggi ke dalam empat kelompok, yaitu kelompok Mandiri, Utama, 
Madya, dan Binaan. Pengelompokan ini digunakan sebagai dasar dalam 
pemberian kewenangan dan alokasi dana penelitian. Pemetaan kinerja 
penelitian dilakukan setiap tiga tahun sekali, dengan harapan bahwa 
setiap perguruan tinggi akan terus berupaya untuk meningkatkan 
kinerja penelitiannya sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan; 
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penyusunan mekanisme kewenangan 
pengelolaan penelitian ke perguruan tinggi 
sebagai landasan operasional; 





penyusunan Sistem Penjaminan Mutu 
@ Penelitian Perguruan Tinggi (SPMPPT); 


penyusunan kriteria dan mekanisme pengangkatan 
penilai internal perguruan tinggi serta penetapan 
sistem seleksi usulan; dan 





penyusunan mekanisme monitoring dan evaluasi 
6 pelaksanaan penelitian. 





Q 


Sejalan dengan program penelitian, DRTPM memberikan kewenangan ke perguruan tinggi 
untuk mengelola pendanaan program pengabdian kepada masyarakat secara lebih otonomi 
melalui program desentralisasi sesuai dengan klaster kinerja pengabdian perguruan ting- 
gi. Dengan mempertimbangkan kapasitas dan kepentingan kelembagaan, perguruan tinggi 
dapat ditugasi melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 


Seiring dengan semakin kompleks dan luasnya cakupan pelaksanaan penelitian dan pengab- 
dian kepada masyarakat di perguruan tinggi, mulai tahun 2012, DRTPM (saat itu Direktorat 
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Ditjen Dikti) mengembangkan sistem pen- 
gelolaan penelitian dan pengabdian masyarakat berbasis teknologi informasi dan komuni- 
kasi (TIK). Sistem tersebut dinamakan Sistem Informasi Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat yang selanjutnya disebut Simlitabmas. Menggunakan Simlitabmas, proses pen- 
gajuan dan seleksi usulan, monitoring dan evaluasi pelaksanaan, laporan akhir, Surat Per- 
tanggungjawaban Belanja (SPTJB), serta pelaporan hasil-hasil penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat dapat dikelola dengan baik sehingga transparansi, efisiensi dan akunt- 
abilitas dapat dijamin. 


Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 





REKTORAT JENDERAL 
PENDIDIKAN an RISET, DAN TEKNOLOGI 


Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 


BAB || 


PENGELOLAAN PENELITIAN DAN 
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
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21 Pendahuluan 


Sejalan dengan perannya sebagai fasilitator, penguat, dan pemberdaya, Direktorat Jen- 
deral Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi berupaya terus mengawal penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi. Pengelolaan penelitian dan pengab- 
dian kepada masyarakat di perguruan tinggi diarahkan untuk: 


mewujudkan keunggulan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat di perguruan tinggi, 





meningkatkan daya saing perguruan tinggi di bidang 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat pada 
tingkat nasional dan internasional, 





SGE meningkatkan angka partisipasi dosen dalam 
OS a melaksanakan penelitian dan pengabdian 
AMA kepada masyarakat yang bermutu; 


o e . meningkatkan kapasitas pengelolaan penelitian dan 
° O |. pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi; dan 


=109) memfungsikan potensi perguruan tinggi dalam 
e Emo i g p | perg 88 
CG menopang daya saing bangsa. 


2.2 Program Pendanaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 


Program penelitian yang diselenggarakan oleh DRTPM untuk dosen di perguruan ting- 
gi meliputi 3 Skema berdasarkan capaian TKT-nya yaitu Skema Penelitian Dasar (TKT 
level 1-3), Skema Penelitian Terapan (TKT level 4-6), dan Skema Penelitian Pengem- 
bangan (TKT level 7-9). Masing-masing skema penelitian terdiri atas beberapa Pro- 
gram sebagai berikut: 


a. Skema Penelitian Dasar 


1. Program Penelitian Dasar: 
° Penelitian Dasar Kompetitif Nasional (PDKN) 
e Penelitian Dasar Unggulan Perguruan Tinggi (PDUPT) 


e Penelitian Dasar Kemitraan (PDK) 


Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 11 
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2. Program Penelitian Pembinaan: 


° Penelitian Dosen Pemula (PDP) 

° Penelitian Kerjasama antar Perguruan Tinggi (PKPT) 
Program Penelitian Pascasarjana (PPS): 

e Penelitian Tesis Magister (PTM) 

* Penelitian Disertasi Doktor (PDD) 


e Penelitian Pendidikan Magister menuju Doktor untuk Sarjana Unggul 
(PMDSU) 


4. Program Kajian Kebijakan Strategis (KKS) 


b. 


Skema Penelitian Terapan 


Penelitian Terapan Kompetitif Nasional (PTKN) 


Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi (PTUPT) 


c. Skema Penelitian Pengembangan 


Kewenangan pe 
tinggi seperti ya 


Penelitian Pengembangan (PP) 


ngusulan penelitian dilaksanakan berdasarkan pada klaster perguruan 
ng dapat dilihat pada Tabel 2.1. 


Tabel 2. 1 Pengusulan Penelitian Berdasarkan Klaster Perguruan Tinggi 





Klaster Perguruan Tinggi 





Skema Penelitian Pengelola 


Mandiri | Utama Binaan 


Madya 








a. Skema Penelitian Dasar 





1. Program Penelitian Dasar 





Penelitian Dasar 
Kompetitif Nasional 
(PDKN) 


DRTPM 





Penelitian Dasar 
Unggulan Perguruan 
Tinggi (PDUPT) 


O 


PT 


Q 





Penelitian Dasar 


Kemitraan (PDK) .. 




















2. Program Penelitian Pembinaan 











* Penelitian Dosen 

Pemula (PDP) SEH I ğ I O 
e Penelitian Kerjasama 

Antar Perguruan DRTPM - - © © 

















Tinggi (PKPT) 
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Klaster Perguruan Tinggi 





Skema Penelitian Pengelola 
Mandiri | Utama | Madya | Binaan 





3. Program Penelitian Pascasarjana 





* Penelitian Tesis 








Magister (PTM) AREA (2 © © (2 
* Penelitian Disertasi 
Doktor (PDD) .—. O Y (2 D 
* Penelitian Pendidikan 
Magister menuju 
Doktor untuk Sarjana PATEH D D (2 (2 
Unggul (PMDSU) 
4. Program Kajian DRTPM O O O O 


Kebijakan Strategis (KKS) 





b. Skema Penelitian Terapan 





* Penelitian Terapan 
Kompetitif DRTPM 
Nasional (PTKN) 


° Penelitian Terapan 


Unggulan Perguruan PT 
Tinggi (PTUPT) 


O 
O 
O 
O 





O 
Q 
O 

















c. Skema Penelitian Pengembangan 


* Penelitian 
Pengembangan (PP) DRTRM Y D D (2 


























Program Pengabdian kepada Masyarakat yang diselenggarakan oleh DRTPM untuk dosen di per- 
guruan tinggi meliputi Skema dan Program Pengabdian kepada Masyarakat sebagai berikut: 


a. Skema Kemasyarakatan 
1. Program Kemitraan Masyarakat (PKM) 
2. Program Kemitraan Masyarakat Stimulus (PKMS) 


5. Program Kuliah Kerja Nyata Pembelajaran dan Pemberdayaan 
Masyarakat (KKN-PPM) 


4. Program Pengembangan Iptek Masyarakat (PPIM) 
b. Skema Kewilayahan 
1. Program Pengembangan Desa Mitra (PPDM) 


2. Program Pemberdayaan Masyarakat Unggulan Perguruan Tinggi 
(PPMUPT) 


5. Program Kemitraan Wilayah (PKW) 


4. Program Kemitraan Pengembangan Kewilayahan (PKPK) 
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C. Skema Kewirausahaan 


1. Program Pengembangan Kewirausahaan (PPK) 
2. Program Pengembangan Produk Unggulan Daerah (PPPUD) 


3. Program Pengembangan Usaha Produk Intelektual Kampus (PPUPIK) 


Kewenangan pengelolaan dan pengusulan pengabdian kepada masyarakat berdasarkan klaster 
perguruan tinggi diatur sebagaimana pada Tabel 2.2. 


Tabel 2. 2 
Pengusulan Pengabdian kepada Masyarakat Berdasarkan Klaster Perguruan Tinggi 





Klaster Perguruan Tinggi 


Kategori dan Program 
Pengabdian kepada Masyarakat 





Pengelola 


Memuaskan Kurang 


Unggul Bagus Memuaskan 








a. Skema Kemasyarakatan 


1. Program Kemitraan 
Masyarakat (PKM) 


2. Program Kemitraan 
Masyarakat DRTPM 
Stimulus (PKMS) 


3. Program Kuliah Kerja 
Nyata Pembelajaran 
dan Pemberdayaan 
Masyarakat (KKN-PPM) 


4. ProgramPengembangan 
Iptek Masyarakat (PPIM) PATEH (2 (2 D 


b. Skema Kewilayahan 


DRTPM 








DRTPM 




















1. Program Pengembangan 
Desa Mitra (PPDM) 


2. Pengembangan Mitra 
Unggulan Perguruan PT 
Tinggi (PPMUPT) 

3. Program Kemitraan 
Wilayah (PKW) 


4. Program Kemitraan 
Pengembangan DRTPM 
Kewilayahan (PKPK) 


DRTPM 








DRTPM 




















C. Skema Kewirausahaan 





1. Program Pengembangan 


Kewirausahaan (PPK) DATA Q O (2 (2 


2. Program Pengembangan 


Produk Unggulan DRTPM 
Daerah (PPPUD) o o O 


3. Program Pengembangan 


Produk Usaha Intelektual DRTPM © D © © 


Kampus (PPUPIK) 





Q 
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BAB Il - PENGELOLAAN PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 


2.3. Ketentuan Umum 


Pelaksanaan program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat harus mengacu 
pada standar penjaminan mutu penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di per- 
guruan tinggi sesuai dengan rambu-rambu yang telah ditetapkan. Berkenaan dengan 
hal tersebut, DRTPM menetapkan ketentuan umum pelaksanaan program penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat yang diuraikan sebagai berikut. 


a. Ketua peneliti/pelaksana pengabdian adalah dosen tetap perguruan tinggi di bawah 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang mempunyai Nomor 
Induk Dosen Nasional (NIDN) atau Nomor Induk Dosen Khusus (NIDK). 


b. Anggota peneliti/pelaksana pengabdian adalah dosen yang mempunyai NIDN atau 
NIDK dan/atau bukan dosen. 


c. Usulan dilakukan melalui Simlitabmas (http://simlitabmas.kemdikbud.go.id) dan 
harus mendapatkan persetujuan dari Pimpinan Lembaga Penelitian dan Pengab- 
dian kepada Masyarakat (LPPM), Lembaga Penelitian, Lembaga Pengabdian kepada 
Masyarakat atau sebutan lain yang sejenis tempat dosen tersebut bertugas sebagai 
dosen tetap. 


d. Setiap dosen dapat mengusulkan dua usulan penelitian (satu usulan sebagai ketua 
dan satu usulan sebagai anggota atau dua usulan sebagai anggota) dan dua usulan 
pengabdian kepada masyarakat (satu usulan sebagai ketua dan satu usulan sebagai 
anggota atau dua usulan sebagai anggota). 


e. Pengusul yang memiliki h-Index 2 3 untuk bidang sosial-humaniora dengan minimal 
3 artikel sebagai penulis pertama atau korespondensi pada database bereputasi: dan 
h-Index 2 5 untuk bidang sains-teknologi dengan minimal 5 artikel sebagai penulis 
pertama atau korespondensi pada database bereputasi, dapat mengajukan usulan 
penelitian hingga tidak lebih dari empat usulan (dua sebagai ketua dan dua sebagai 
anggota: atau satu sebagai ketua dan tiga sebagai anggota, atau empat sebagai an- 
ggota): atau 


f Pengusul yang memiliki 1 paten granted dan/atau 5 paten terdaftar baik untuk bidang 
sosial-humaniora maupun bidang sains-teknologi, dapat mengajukan usulan peneli- 
tian hingga tidak lebih dari empat usulan (dua sebagai ketua dan dua sebagai anggo- 
ta, atau satu sebagai ketua dan tiga sebagai anggota: atau empat sebagai anggota): 
atau 


g. Pengusul yang memiliki karya seni monumental/ seni pertunjukan sesuai dengan 
Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 20 Tahun 2017 (poin 
7) atau karya monumental lainnya dapat mengajukan usulan penelitian hingga tidak 
lebih dari empat usulan (dua sebagai ketua dan dua sebagai anggota, atau satu se- 
bagai ketua dan tiga sebagai anggota, atau empat sebagai anggota): atau 


h. Pengusul yang memiliki naskah akademik untuk Undang — Undang atau Peraturan 
Daerah (Perda) atau naskah urgensi untuk Peraturan Pemerintah dan Peraturan Pres- 
iden yang sudah masuk pembahasan pemangku kepentingan pemerintahan yang di- 
buktikan dengan surat tanda terima dari pemangku kepentingan, dapat mengajukan 
usulan penelitian hingga tidak lebih dari empat usulan (dua sebagai ketua dan dua 


Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 15 


sebagai anggota; atau satu sebagai ketua dan tiga sebagai anggota; atau empat 
sebagai anggota). 


i. Khusus untuk Penelitian Pascasarjana, pengusul dapat mengajukan paling banyak 
lima usulan baik sebagai ketua maupun anggota tidak termasuk ketentuan poin e 
sampai h. 


j Apabila penelitian atau pengabdian yang dihentikan sebelum waktunya akibat ke- 
lalaian peneliti/pelaksana pengabdian atau terbukti memperoleh pendanaan ganda 
atau mengusulkan kembali penelitian atau pengabdian yang telah didanai sebel- 
umnya, maka ketua peneliti/pelaksana pengabdian tersebut tidak diperkenankan 
mengusulkan penelitian atau pengabdian yang sumber pendanaannya dari DRTPM 
selama dua tahun berturut-turut dan diwajibkan mengembalikan dana yang telah 
diterima ke kas negara. 


k. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM), Lembaga Peneli- 
tian, Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat atau sebutan lain yang sejenis diwa- 
jibkan untuk melakukan pengawasan (monitoring dan evaluasi) internal atas semua 
kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di masing-masing PT den- 
gan mengacu kepada sistem penjaminan mutu yang berlaku. 


l. Peneliti dan pelaksana pengabdian diwajibkan membuat Catatan Harian dalam 
melaksanakan penelitian atau pengabdian kepada masyarakat. Catatan Harian ber- 
isi catatan tentang pelaksanaan penelitian atau pengabdian kepada masyarakat 
sesuai dengan tahapan proses penelitian atau pengabdian kepada masyarakat. 
Catatan Harian diisikan ke Simlitabmas sebagai bagian dari kelengkapan dokumen 
pelaksanaan penelitian atau pengabdian kepada masyarakat. Peneliti dan pelaksana 
pengabdian kepada masyarakat juga diwajibkan membuat Logbook. Logbook ber- 
isi catatan detil tentang substansi penelitian atau pengabdian kepada masyarakat 
yang meliputi bahan, data, metode, analisis, hasil, dan lain-lain yang dianggap pent- 
ing. Logbook disimpan oleh peneliti atau pelaksana pengabdian kepada masyarakat 
yang dapat dijadikan bukti dalam pengajuan KI. 


m. Peneliti atau pelaksana pengabdian yang tidak berhasil memenuhi luaran sesuai 
dengan target skema dapat dikenai sanksi. 


n. Pertanggungjawaban dana penelitian mengacu pada ketentuan SBK dan SBM tahun 
anggaran yang berlaku yang ditetapkan oleh Menteri Keuangan. 


o. Peneliti atau pelaksana pengabdian wajib mencantumkan acknowledgement yang 
menyebutkan sumber pendanaan (yaitu: Direktorat Riset, Teknologi, dan Pengab- 
dian Kepada Masyarakat, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknolo- 
gi, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia) 
pada setiap bentuk luaran penelitian baik berupa publikasi ilmiah, makalah yang 
dipresentasikan, maupun poster. 


p. Program Penelitian dan Pengabdian Masyarakat mendukung program Merdeka Be- 
lajar-Kampus Merdeka dalam kegiatan pembelajaran penelitian bagi mahasiswa 
dengan catatan dalam pelaksanaannya menyesuaikan Buku Panduan Merdeka Be- 
lajar-Kampus Merdeka yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
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BAB II - 


PENGELOLAAN PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 


q. Dalam rangka peningkatan kapasitas penelitian/pengabdian kepada masyarakat dan 
standar penelitian/pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi serta melak- 
sanakan ketentuan dalam Pasal 54 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Perguruan Tinggi yang mewajibkan 
perguruan tinggi untuk menyediakan dana penelitian/pengabdian kepada masyarakat 
internal, maka perguruan Tinggi wajib menyediakan dana pendamping manajemen 
penelitian/pengabdian kepada masyarakat minimal sebesar 1O% dari dana penelitian/ 
pengabdian kepada masyarakat yang diberikan oleh DRTPM untuk semua skema dan 
dikonfirmasikan pada tahapan persetujuan oleh LPPM. 


2.4. Tahapan Pengelolaan Penelitian 


Secara umum, tahapan kegiatan penelitian meliputi pengumuman, pengusulan, penye- 
leksian/penunjukan, penetapan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi, pelaporan, dan 
penilaian keluaran. Jadwal semua tahapan kegiatan tersebut disampaikan oleh DRT- 
PM melalui laman http://simlitabmas.kemdikbud.go.id. Distribusi kewenangan setiap 
tahapan penelitian berdasarkan kelompok kinerja penelitian perguruan tinggi dan status 
kelembagaannya diatur sebagaimana pada Tabel 2.3. 


Tabel 2. 3 


Distribusi Kewenangan dalam Tahapan Penelitian Berdasarkan Kelompok Kinerja 


Penelitian Perguruan Tinggi dan Status Kelembagaan Perguruan Tinggi 


KLASTER DAN KELEMBAGAAN PERGURUAN TINGGI 
































































































































No Tahapan Pelaksanaan MANDIRI UTAMA MADYA BINAAN 
Penelitian 
PTN BLU PTN BLU PTN BLU PTN BLU 
Punah / Satker PUS BIER / Satker PUS / Satker HIS / Satker E 

1 Pengumuman DRTPM DRTPM DRTPM DRTPM 
Pengusulan: 

2 a. Kompetitif Nasional Q Q Q Q Q Q Q Q © Q 
b. Desentralisasi Q Q Q Q Q Q Q Q Tidak ada 
Penyeleksian / 

Penujukkan 
a. Evaluasi 
Dokumen 
Kompetitif Nasional DRTPM DRTPM DRTPM DRTPM 
DRTPM dan 
block grant 
Desentralisasi Q Q 9 D D D Q Tidak ada 
3 b. Pembahasan 
dan visitasi 
Otonom dan 
Kompetitif Nasional block grant DRTPM DRTPM DRTPM DRTPM 
Desentralisasi Q Q Q Q Q Q © Tidak ada 
Diusulkan institusi š PE 
c. Rekomendasi (khusus Diusulkan institusi (khusus Tidak ada Tidak ada 
: : Desentralisasi) 
Desentralisasi) 
4 Penetapan DRTPM DRTPM DRTPM DRTPM 
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KLASTER DAN KELEMBAGAAN PERGURUAN TINGGI 
No Tahapan Pelaksanaan MANDIRI UTAMA MADYA BINAAN 
Penelitian 
PTN BLU PTN BLU PTN BLU PTN BLU 
PUN / Satker PUS wisst / Satker PUS / Satker PUS / Satker PUS 
Pelaksanaan 
DRTPM - 
DITJEN DRTPM - DITJEN DRTPM - DRTPM 
a. Kontrak DIKTIRISTEK - | PRIEM | LLDikti- | diktiristek | PRIEM [iii | PRIM | -i | PRIM | pia 
PT PT - PT PT Dikti-PT PT 
5 5 
b. Pencairan Dana 
"Te DITJEN DITJEN = = 
ke Institusi DIKTIRISTEK DRTPM DIKTIRISTEK DRTPM DRTPM DRTPM 
PT- PT- PT PT- 
ke peneliti LPPM LPPM LPPM LPPM LPPM LPPM -LPPM LPPM LPPM 
* Lap kemajuan © © © © © © DRTPM DRTPM 
Pengawasan 
(monitoring dan evaluasi) 
a. Desentralisasi 
* Peneliti © © © © © © DRTPM | DRTPM tidak ada 
6 5 İnstitusi DRTPM DRTPM DRTPM DRTPM DRTPM DRTPM tidak ada tidak ada 
b. Kompetitif Nasional 
. Peneliti © DRTPM DRTPM DRTPM DRTPM DRTPM DRTPM DRTPM DRTPM DRTPM 
Institusi DRTPM tidak ada DRTPM tidak ada tidak ada tidak ada 
7 Pelaporan 
a. Desentralisasi 
Peneliti ke institusi dan Simlitabmas © © © Q Q tidak ada 
Institusi O © © © © © tidak ada tidak ada 
b. Kompetitif Nasional 
ia ke Institusi & 
Peneliti Simlitabmas © © © e e e e O O 
8 
Institusi O tidak ada O tidak ada tidak ada tidak ada 
Dikelola institusi 
: dan dilaporkan 
Penilaian kel | 7. ke DRTPM untuk 
E y delia desentralisasi, Dikelola Institusi dan DRTPM DRTPM DRTPM 
pelaksanaan Penelitian dilaporkan ; ŞİR asa 
ke DRTPM dikelola institusi 
5 dan DRTPM untuk 
kompetitif nasional 
Selanjutnya setiap tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2.3 
dapat dijabarkan lebih lanjut dengan melihat aspek kinerja penelitian perguruan tinggi, status 
kelembagaan perguruan tinggi, dan skema penelitian sebagai berikut: 
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BAB II - PENGELOLAAN PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 


2.41. Tahap Pengumuman 


Siklus pengelolaan penelitian diawali dengan DRTPM mengumumkan penerimaan usu- 
lan penelitian secara daring melalui Simlitabmas. Pengumuman penerimaan usulan dila- 
mpiri dengan buku panduan penelitian beserta buku panduan teknis pengusulan melalui 
Simlitabmas. Perguruan Tinggi/Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi menginformasikan 
penerimaan usulan kepada dosen/peneliti di lingkup kerjanya masing- masing. 


2.4.2. Tahap Pengusulan 


Pengusulan dilakukan oleh dosen dengan mengakses Simlitabmas sesuai kewenangan 
yang dimiliki perguruan tinggi berdasarkan klaster kinerja penelitian perguruan tinggi. 
Perguruan tinggi klaster mandiri, utama dan madya memiliki kewenangan mengusulkan 
penelitian kompetitif nasional dan desentralisasi, sedangkan klaster binaan hanya memi- 
liki kewenangan mengusulkan penelitian kompetitif nasional. Detail prosedur pengusu- 
lan melalui Simlitabmas diatur lebih lanjut pada Bab 3. 


2.4.3.Tahap Penyeleksian/Penunjukan 


a. Tahap Penyeleksian 


Seleksi usulan dilakukan oleh tim penilai dan/atau reviewer secara daring melalui 
Simlitabmas. Kewenangan seleksi usulan yang dimiliki perguruan tinggi berdasarkan 
klaster kinerja penelitian perguruan tinggi dengan ketentuan sebagai berikut: 


1. Perguruan Tinggi Klaster Mandiri 


Seleksi usulan dosen dari perguruan tinggi klaster mandiri mengikuti 
ketentuan sebagai berikut: 


° Perguruan tinggi klaster mandiri dengan status kelembagaan sebagai 
Perguruan Tinggi berbadan hukum (PTNBH klaster Mandiri) melakukan 
seleksi usulan penelitian desentralisasi dan kompetitif nasional secara 
otonom berdasarkan target dan dana yang dialokasikan oleh DRTPM 
Kemdikbudristek dalam bentuk block grant kepada masing-masing PTN- 
BH klaster Mandiri. 


* Seleksi usulan penelitian PTNBH klaster Mandiri dapat dilakukan oleh re- 
viewer internal. 


e Perguruan tinggi (PT) klaster mandiri non PTNBH melakukan seleksi usu- 
lan penelitian secara mandiri untuk penelitian desentralisasi. 


* Seleksi usulan penelitian desentralisasi PT non PTNBH dapat dilakukan 
oleh reviewer internal. 


° PT non PTNBH memberikan rekomendasi usulan penelitian desentralisasi 
yang akan didanai kepada DRTPM berdasarkan hasil seleksi. 


e DRTPM melakukan seleksi usulan penelitian untuk penelitian kompetitif 
nasional yang diusulkan oleh PT non PTNBH. 
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2, Perguruan Tinggi Klaster Utama 


Seleksi usulan dosen dari perguruan tinggi klaster utama mengikuti ketentu- 
an sebagai berikut: 


* Perguruan tinggi klaster utama dengan status kelembagaan sebagai per- 
guruan tinggi berbadan hukum PTNBH (PTNBH klaster Utama) melaku- 
kan seleksi usulan penelitian desentralisasi secara otonom. 


* Seleksi usulan penelitian PTNBH dapat dilakukan oleh reviewer internal. 


* Usulan penelitian kompetitif nasional yang diusulkan oleh PTNBH 
diseleksi oleh DRTPM. 


e Pendanaan penelitian desentralisasi dan kompetitif nasional PTNBH 
melalui mekanisme block grant. 


° PT klaster utama non PTNBH melakukan seleksi usulan penelitian desen- 
tralisasi secara mandiri. 


“ Seleksi usulan penelitian desentralisasi PT klaster utama non PTNBH 
dapat dilakukan oleh gabungan reviewer internal dan reviewer nasional. 


* PT klaster utama non PTNBH memberikan rekomendasi usulan peneli- 
tian desentralisasi yang layak didanai kepada DRTPM, berdasarkan hasil 
seleksi. 


e DRTPM melakukan seleksi usulan penelitian untuk penelitian kompetitif 
nasional yang diusulkan oleh PT klaster utama non PTNBH. 


3: Perguruan Tinggi Klaster Madya 


Seleksi usulan dosen dari perguruan tinggi klaster madya mengikuti keten- 
tuan sebagai berikut: 


* Seleksi usulan penelitian desentralisasi dilakukan oleh gabungan review- 
er internal dan reviewer nasional (eksternal) yang diangkat oleh DRTPM. 


e Reviewer eksternal yang ditunjuk oleh PT dengan sepengetahuan DRT- 
PM. 


e DRTPM melakukan seleksi usulan penelitian untuk penelitian kompetitif 
nasional. 


4. Perguruan Tinggi Klaster Binaan 


Seleksi usulan dosen dari perguruan tinggi klaster binaan untuk penelitian 
kompetitif nasional dilakukan oleh DRTPM. 
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BAB II - PENGELOLAAN PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 


b. Tahap Penunjukan 


Tahap penunjukan dilakukan untuk menentukan penelitian dan tim peneliti yang 
akan ditetapkan dengan mekanisme penugasan. Mekanime penugasan ini dipe- 
runtukkan bagi penelitian yang dipandang strategis sesuai kompetensi instititusi 
dan tim peneliti dengan ketentuan sebagai berikut: 


1. Peneliti ditugaskan untuk melakukan penelitian dengan dasar surat penu- 
gasan dari DRTPM. 


2. Peneliti menyampaikan usulan kepada DRTPM sesuai dengan penugasan. 
3. Usulan penelitian dengan mekanisme penunjukkan tetap dinilai oleh Komite 
Penilaian dan/atau Reviewer untuk menilai kelayakan besaran anggaran yang 


dituangkan dalam berita acara. 


4. Berita acara tersebut diserahkan kepada DRTPM sebagai dasar pertimbangan 
penetapan. 


2.4.4. Tahap Penetapan 
Penetapan usulan yang layak untuk didanai diatur dengan ketentuan sebagai berikut: 


a. Pimpinan PTNBH klaster Mandiri menetapkan usulan penelitian desentralisasi dan 
kompetitif nasional yang akan didanai, berdasarkan hasil seleksi. 


b. DRTPM menetapkan usulan penelitian sebagai berikut: 
1. penelitian desentralisasi PT klaster Mandiri dan Utama non PTNBH: 


2. PTNBH klaster Utama berdasarkan rekomendasi komite penilai dan/atau re- 
viewer: 


3. penelitian desentralisasi PT klaster Madya, 


4. penelitian kompetitif nasional selain PTNBH klaster Mandiri. 


c. Besaran biaya yang ditetapkan merupakan harga output sub keluaran penelitian. 


d. Penetapan usulan penelitian yang didanai diinformasikan melalui Simlitabmas. 


2.4.5. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan penelitian diatur dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Pelaksanaan penelitian diawali dengan membuat kontrak penelitian. 


b. Kontrak penelitian dilakukan setelah usulan penelitian ditetapkan dan diumumkan 
melalui Simlitabmas oleh DRTPM. 


c. Penandatanganan kontrak penelitian dilakukan segera setelah pengumuman pene- 
tapan penerimaan usulan. 
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d. Proses penandatanganan kontrak dan pencairan dana penelitian berdasarkan status 
kelembagaan perguruan tinggi berdasarkan pola pengelolaan keuangan, yaitu PTN- 
BH, PTN-BLU, PTN Satker, atau PTS. 


e. Penandatanganan kontrak PTNBH dilaksanakan antara Mendikbudristek dan Pimpinan 
PT. 


f Pimpinan PT PTNBH atau LPPM atau sebutan lain membuat kontrak penugasan ke- 
pada ketua peneliti. 


g. Penandatanganan kontrak PT non PTNBH dilaksanakan antara DRTPM dengan Pergu- 
ruan Tinggi (untuk PTN)/Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (untuk PTS). 


h. Pelaksanaan penelitian mengacu pada kontrak penelitian. 


i. Kontrak Penelitian sekurang-kurangnya berisi: 


1. Pejabat penandatangan kontrak 8. Monitoring dan evaluasi 

2. Dasar pembuatan/ruang lingkup 9. Perubahan tim pelaksana dan sub- 
kontrak stansi penelitian 

35. Jumlah dana dan mekanisme pen- 10. Pajak 


cairan dana penelitian 
11. Kekayaan Intelektual 


4. Masa berlaku kontrak 
12. Force majeure 


5. Target Luaran 
13. Sanksi 


6. Hak dan kewajiban 
14. Sengketa 


Z. Pelaporan penelitian 


2.4.6. Tahap Monitoring dan Evaluasi 


Sasaran monitoring dan evaluasi meliputi peneliti dan penyelenggara penelitian 
(institusi), masing-masing mengikuti ketentuan sebagai berikut: 


a. Monitoring dan Evaluasi Peneliti 


1. Pelaksanaan penelitian wajib diawasi oleh PT dalam bentuk kegiatan moni- 
toring dan evaluasi. 


2. PTNBH klaster Mandiri melakukan monitoring dan evaluasi penelitian desen- 
tralisasi dan kompetitif nasional secara internal. 


3. PT non PTNBH klaster Mandiri melakukan monitoring dan evaluasi penelitian 
desentralisasi secara internal. 


4. PTNBH dan non PTNBH klaster Utama melakukan monitoring dan evaluasi 
penelitian desentralisasi secara internal. 


5. Monitoring dan evaluasi dilakukan oleh reviewer, dan pelaksanaan setiap jud- 


ul penelitian wajib dimonitor dan dievaluasi oleh 2 reviewer bersertifikat atau 
sesuai ketentuan yang ditetapkan oleh DRTPM. 
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6. Monitoring dan evaluasi oleh PT dapat dilakukan oleh reviewer internal. 


7. Reviewer internal PT ditetapkan oleh Pemimpin Perguruan Tinggi dengan 
mengikuti persyaratan yang dijelaskan pada bagian 2.9. 


8. DRTPM melakukan monitoring dan evaluasi penelitian kompetitif nasional bagi 
PT non PTNBH klaster Mandiri dan PTNBH selain klaster Mandiri. 


9. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi penelitian desentralisasi dan/atau kom- 
petitif nasional PT klaster Madya dan Binaan dilakukan secara eksternal den- 
gan reviewer eksternal yang diangkat oleh DRTPM. 


10. DRTPM memfasilitasi keperluan reviewer PT, terutama untuk reviewer ekster- 
nal bagi PT klaster Madya dan Binaan. 


11. Hasil monitoring dan evaluasi disampaikan ke DRTPM melalui Simlitabmas. 


b. Monitoring dan Evaluasi Institusi 


1. DRTPM menyelenggarakan monitoring dan evaluasi institusi untuk pelaksa- 
naan penelitian di PT klaster Mandiri maupun Utama. 


2. Monitoring dan evaluasi institusi dilakukan pada PTNBH klaster Mandiri atas 
pelaksanaan penelitian desentralisasi dan kompetitif nasional. 


3. Monitoring dan evaluasi institusi dilakukan pada PT klaster Mandiri non PTNBH 
atas pelaksanaan penelitian desentralisasi. 


4. Monitoring dan evaluasi institusi dilakukan pada PTNBH dan non PTNBH 
klaster Utama atas pelaksanaan penelitian desentralisasi. 


5. Kegiatan monitoring dan evaluasi institusi dilakukan oleh tim monitoring dan 
evaluasi institusi yang ditunjuk oleh DRTPM. 


6. Borang Penilaian Monitoring dan Evaluasi disajikan dalam Buku panduan pe- 
nelitian 


7. Tim monitoring dan evaluasi institusi wajib melaporkan ke DRTPM melalui Sim- 
litabmas. 


8. DRTPM wajib memberikan umpan balik kepada institusi untuk peningkatan 
penjaminan mutu yang berkelanjutan. 


2.4.7. Tahap Pelaporan 


Peneliti berkewajiban memberikan laporan kemajuan, laporan akhir tahun, dan laporan 
akhir penelitian mengikuti ketentuan sebagai berikut. 


a. Ketua Tim Peneliti wajib melaporkan kemajuan output riset, dan catatan harian akti- 
vitas riset sesuai tenggat waktu yang ditentukan melalui Simlitabmas. 


b. Ketua Tim Peneliti wajib membuat Laporan Kemajuan dan Laporan Akhir Penelitian. 
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c. Ketua Tim Peneliti wajib membuat Surat Pernyataan Tidak Ada Aset (untuk yang ti- 
dak ada aset)/Berita Acara Serah Terima Aset (untuk yang memiliki aset) mengikuti 
format yang ditentukan (format laporan sesuai dengan Panduan Penelitian yang ber- 
laku). 


d. PT klaster Mandiri dan Utama wajib melaporkan kinerja penelitian institusinya melalui 
Simlitabmas. 


2.4.8. Tahap Penilaian Hasil Penelitian 


Tahap penilaian hasil penelitian mengikuti ketentuan sebagai berikut: 


a. Peneliti wajib menyampaikan laporan hasil penelitian yang merupakan laporan akhir 
pelaksanaan penelitian dan luaran hasil penelitian lainnya yang telah dijanjikan ke- 
pada LPPM atau sebutan lainnya. 


b. Penilaian dilakukan oleh Komite Penilaian dan/atau Reviewer Keluaran Penelitian 
untuk menilai kelayakan atas pelaksanaan penelitian berdasarkan laporan hasil pe- 
nelitian dan capaian luaran hasil penelitian lainnya. 


c. Komite Penilaian dan/atau Reviewer Keluaran Penelitian memberikan rekomendasi 
kepada LPPM atau sebutan lainnya/DRTPM berupa hasil penilaian yang terdiri atas: 


1. persentase tingkat keberhasilan penelitian sesuai dengan usulan yang dijanjikan; 


2. saran dan masukan terkait kesesuaian anggaran penelitian yang telah diberikan 
terhadap hasil penelitian; 


3. saran dan masukan terkait keberlanjutan penelitian; dan 
4. rekomendasi untuk mendapatkan biaya luaran tambahan. 


d. Pelaksanaan kontrak penelitian yang sesuai dengan kaidah ilmiah dan ketentu- 
an kontrak penelitian tidak dapat dinyatakan gagal. Penilaian tentang pemenuhan 
kaidah ilmiah kontrak penelitian dilakukan berdasarkan rekomendasi reviewer kelu- 
aran penelitian. 


e. Hasil penilaian dan rekomendasi dituangkan dalam berita acara untuk disampaikan 
kepada LPPM atau sebutan lainnya/DRTPM. 


2.5. Pengelolaan Pengabdian Kepada Masyarakat 


Secara umum tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana dijelaskan di atas berlaku 
juga pada pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dikelola langsung oleh DRTPM Ditjen Diktiristek untuk kompetitif nasional 
dan penugasan, dan dikelola PT untuk desentralisasi. Pengelolaan pendanaan pengab- 
dian kepada masyarakat mengikuti pola pendanaan penelitian, yaitu dengan mengelom- 
pokkan perguruan tinggi didasarkan pada kinerja pengabdian kepada masyarakat mas- 
ing-masing perguruan tinggi. 


Jadwal tentatif semua tahapan pengelolaan penelitian dan pengabdian kepada mas- 


yarakat disajikan pada Tabel 2.4. Tabel 2.5 menyajikan ringkasan persyaratan pengusulan, 
seleksi, dan pelaksanaan penelitian berdasarkan skema pendanaan. Tabel 2.6 menyajik- 
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an ringkasan persyaratan pengusulan dari setiap skema pendanaan pengabdian kepada 
masyarakat. Ringkasan skema pendanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
berdasarkan tim pelaksana, waktu, dan pendanaan disajikan pada Tabel 2.7 dan Tabel 
2.8. Skema Pendanaan, Tim Pelaksana, Waktu, dan Pendanaan Pengabdian kepada Mas- 
yarakat disajikan pada Tabel 2.9. 


Tabel 2. 4 
Jadwal Tentatif Pelaksanaan Program Penelitian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat 





Bulan ke 





No | Uraian Kegiatan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 









































Usulan Baru 





Pengumuman 
Pengusulan 





2 |Pengusulan 





5 Penilaian usulan 


Pembahasan usulan dan 
4 | kunjungan lapangan tim pakar ke 
pengusul/unit pengusul (jika ada) 





Penetapan usulan yang 















































? didanai 
Pendanaan Kegiatan berjalan 
Pengumuman usulan 
6 : : 
yang didanai 
7 1 Kontrak 





8 | Pelaksanaan 





9 | Laporan kemajuan 





Monitoring dan evaluasi 
internal PT 





Monitoring dan 
evaluasi eksternal 





12 | Laporan akhir 





Seminar Hasil 
/Penilaian luaran 





Pengajuan usulan 
Lanjutan 
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Tabel 2. 5 
Ringkasan Pengusulan, Seleksi, dan Pelaksanaan 
Penelitian Berdasarkan Skema Pendanaan 





SKEMA PENELITIAN 





PENELITIAN PENELITIAN 
TERAPAN PENGEMBANGAN 


PDKN | PDUPT | PDK PDP PKPT PPS KKS PTKN | PTUPT PP 


TAHAPAN PENGELOLAAN PENELITIAN DASAR 








Pengisian 


identitas O e O O O O e O O e 


pengusul 





Pengisian 
identitas 
usulan ©) © O Q O O O O O O 
Pengusulan | penelitian 
secara daring Mengisi 
kelengkapan 
usulan sesuai O e e O O O O O O O 
skema 








Persetujuan 


pimpinan unit O O O O O O O O O O 





77 O O O O e O O O O © 


usulan 





Pembahasan 
: usulan dan 
seleksi kunjungan O 


lapangan 





sn os olo o o ol ol o o | e o 





Pengisian 
catatan harian, 
EE O O O O Y O O O O O 
Laporan 
kemajuan 





Pelaksanaan | Monitoring 


dan evaluasi Q Q O D O o D Q Q Q 


internal 





Monitoring 


dan evaluasi Q Q © o O O O O O O 


eksternal 





Laporan akhir O Q © © © O O Q o Q 





Pelaporan Penilaian hasil Q Q Q Q © Q © © © Q 





Pengisian 


dan penilaian Q Q Q Q Q o O © 


usulan lanjutan 









































Keterangan: 


PDKN = Penelitian Dasar Kompetitif Nasional; PDUPT= Penelitian Dasar Unggulan 
Perguruan Tinggi; PDK = Penelitian Dasar Kemitraan; PDP = Penelitian Dosen Pemula; 
PKPT = Penelitian Kerjasama Antar Perguruan Tinggi; PPS = Penelitian Pascasarjana; KKS 
= Kajian Kebijakan Strategis; PTKN = Penelitian Terapan Kompetitif Nasional; PTUPT = 
Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi; PP = Penelitian Pengembangan. 
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Tabel 2. 6 
Ringkasan Pengusulan, Seleksi dan Pelaksanaan Pengabdian 
kepada Masyarakat Berdasarkan Skema Pendanaan 





Tahapan Pendanaan 
di setiap Program 
Pengabdian kepada KKN- 

Masyarakat PPM 


Skema Kemasyarakatan Skema Kewilayahan Skema Kewirausahaan 





PKM PKMS PPIM iFİEİDİNİ | PEP PW PKPK BRK PPPUD | PPUPIK 





Pengusulan 
secara 
daring 


Pengisian 


identitas O O O © O O © O O O O 


pengusul 


Pengisian 


identitas O O O e O O e e e O O 


usulan 





Mengisi 


kelengkapan | eelere ol © © | © olo © 


sesuai skema 





Persetujuan 


pimpinan O O O O O O O O e O O 


unit 





Seleksi 


Penilaian ooloilolo|lo o jeje elele 





Pembahasan 


usulan dan © © © © © © © 


kunjungan 
lapangan 





Penetapan | e oO loo oo | Q@ | @ | ole @ 


pemenang 





Pelaksanaan 


Pengisian 
catatan 
harian, 

İsabsokdah. | D O O O O O O O O e O 
Laporan 
kemajuan 





Monitoring 


dan evaluasi © © © Q © © Q © © © © 


Internal 





Monitoring 


dan evaluasi © © © © Q Q O O © O Q 


Eksternal 








Pelaporan 


laporan "oa @ II el oo | ol|o|o ej e 








7 olelele ol © © | e o e o 





Pengisian 
dan 
penilaian O O e O O O O 
usulan 
lanjutan 






































Keterangan: 


PKM = Program Kemitraan Masyarakat; PKMS = Program Kemitraan Masyarakat Stimulus; KKN-PPM = 

Program Kuliah Kerja Nyata - Pembelajaran dan Pemberdayaan Masyarakat; PPIM = Program Penerapan 

Iptek kepada Masyarakat: PPDM = Program Pengembangan Desa Mitra; PPMUPT = Program Pemberdayaan 
Masyarakat Unggulan Perguruan Tinggi; PKW = Program Kemitraan Wilayah; PKPK = Program Kemitraan 
Pengembangan Kewilayahan: PPK - Program Pengembangan Kewirausahaan; PPPUD - Program Pengembangan 
Produk Unggulan Daerah: PPUPIK = Program Pengembangan Usaha Produk Intelektual Kampus. 

*) Penilaian usulan, pembahasan usulan, dan kunjungan lapangan dilaksanakan oleh perguruan tinggi pengusul 
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Tabel 2.7 
Ringkasan Skema Pendanaan, Tim Peneliti, dan Waktu Penelitian 














Skema Pendanaan Syarat Tim Peneliti 75: 
(tahun) 
a. Skema Penelitian Dasar 
1. Program Penelitian Dasar 
e Ketua pengusul berpendidikan Doktor dengan 
minimal iabatan fungsional Asisten Ahli, 
atau berpendidikan Magister dengan jabatan 
fungsional sekurang-kurangnya Lektor. 
d. Penelitian Dasar ° Ketua pengusul memiliki rekam jejak publikasi minimal 
Kompetitif dua artikel di database terindeks bereputasi dan/ 2-3 
. atau jurnal nasional terakreditasi peringkat 1-2 
Nasional (PDKN) . : : 
sebagai penulis pertama atau corresponding author; 
atau tiga buku hasil penelitian ber-ISBN sebagai 
penulis pertama yang diterbitkan oleh penerbit 
anggota IKAPI/ setara atau penerbit internasional. 
Anggota pengusul 1-2 orang. 
“ Ketua pengusul berpendidikan Doktor dengan 
minimal jabatan fungsional Asisten Ahli, 
atau berpendidikan Magister dengan jabatan 
fungsional sekurang-kurangnya Lektor. 
° Penelitian * Ketua pengusul memiliki rekam jejak publikasi minimal 
Dasar Unggulan dua artikel di database terindeks bereputasi dan/ 2-3 
Perguruan Tinggi atau jurnal nasional terakreditasi peringkat 1-2 
(PDUPT) sebagai penulis pertama atau corresponding author; 


atau tiga buku hasil penelitian ber-ISBN sebagai 
penulis pertama yang diterbitkan oleh penerbit 
anggota IKAPI/ setara atau penerbit internasional. 


* Anggota pengusul 1-2 orang. 





e Ketua pengusul berpendidikan Doktor dengan 
minimal jabatan fungsional Asisten Ahli, 
atau berpendidikan Magister dengan jabatan 


° Penelitian Dasar fungsional sekurang-kurangnya Lektor. 1-3 
Kemitraan (PDK) 


e Anggota pengusul 1-2 orang. 


* Mendapatkan penugasan dari Kemdikbudristek 





2. Program Penelitian Pembinaan 





e Ketua pengusul berpendidikan Magister dengan jabatan 
fungsional maksimal Asisten Ahli atau belum memiliki 
jabatan fungsional yang berasal dari PT Klaster Binaan. 


* Anggota pengusul 1-2 orang. 


° Penelitian Dosen * Anggota pengusul dapat berasal dari PT 
Pemula (PDP) Klaster Madya dan Klaster Binaan 


* Anggota pengusul tidak dibatasi jenjang 
jabatan fungsional dan pendidikan 


e Pengusul hanya boleh mendapatkan skema 
PDP sebanyak dua kali sebagai ketua. 
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Skema Pendanaan 


Syarat Tim Peneliti 


Waktu 
(tahun) 





° Penelitian 
Kerjasama 
Antar Perguruan 
Tinggi (PKPT) 


° Tim Peneliti Pengusul (TPP) terdiri atas ketua dan 
maksimum dua orang anggota dari perguruan 
tinggi klaster Madya atau Binaan. 


* Ketua TPP berpendidikan maksimum Magister 
dengan jabatan fungsional maksimum Lektor. 


° Klaster kinerja penelitian perguruan tinggi TPM 
masuk pada Klaster Utama atau Mandiri: 


* TPM terdiri atas seorang ketua dan seorang 
anggota, keduanya berpendidikan Doktor. 


° TPM tidak mengurangi kuota pengusulan penelitian. 


* Ketua peneliti TPM minimal mempunyai dua publikasi 
sebagai penulis pertama atau corresponding 
author pada jurnal bereputasi internasional. 


° Usulan penelitian dibuat oleh TPP dan TPM 
sebagai penjamin mutu penelitian. 





3. Program Penelitian 


Pascasarjana (PPS) 





Š Penelitian Tesis 
Magister (PTM) 


* Pengusul merupakan dosen tetap perguruan 
tinggi, bergelar Doktor yang sedang membimbing 
minimal satu mahasiswa magister full time. 


* Anggota pengusul terdiri atas dosen 
pembimbing pembantu (jika ada) dan satu 
mahasiswa magister bimbingannya. 





: Penelitian 
Disertasi 
Doktor (PDD) 


e  Pengusul merupakan dosen tetap perguruan tinggi, 


bergelar Doktor, dan mempunyai bimbingan mahasiswa 


program doktor dari dalam dan/atau luar negeri, baik 


program doctor by course maupun doctor by research. 


* Ketua pengusul memiliki minimal dua artikel di 
jurnal internasional bereputasi sebagai penulis 
pertama atau corresponding author. 


* Anggota tim terdiri atas co-promotor dan satu 
orang mahasiswa doktor bimbingannya 


1-2 





° Penelitian 
Pendidikan 
Magister menuju 
Doktor untuk 
Sarjana Unggul 
(PMDSU) 


e Ketua pengusul adalah promotor dari mahasiswa 
program PMDSU yang masih aktif dan sudah 
dinyatakan lulus perkuliahan Semester 1, dan sedang 
menempuh kuliah di Semester 2 serta akan memulai 
penelitian di tahun yang sedang berjalan. 


* Ketua pengusul memiliki h-index 2 2 yang didapatkan 


dari lembaga pengindeks internasional bereputasi dan 


memiliki rekam jejak penelitian yang sangat baik. 


* Anggota pengusul adalah co-promotor dan 
mahasiswa program PMDSU, dengan pembagian 
tugas yang jelas antara tim pengusul yang terlibat 
serta disetujui oleh yang bersangkutan. 





4. Program Kajian 
Kebijakan 
Strategis (KKS) 








* Ketua pengusul berpendidikan minimal Magister dan 


mempunyai kompetensi sesuai dengan topik yang dikaji. 


* Anggota pengusul 2-5 orang. 
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Waktu 


Skema Pendanaan Syarat Tim Peneliti (tahun) 











b. Skema Penelitian Terapan 





e Ketua pengusul berpendidikan Doktor dengan jabatan 
fungsional minimal Asisten Ahli, atau berpendidikan 
Magister dengan jabatan fungsional minimal Lektor. 


e Ketua pengusul memiliki rekam jejak publikasi minimal 
dua artikel di database terindeks bereputasi dan/ 
atau jurnal nasional terakreditasi peringkat 1-2 sebagai 
penulis pertama atau corresponding author, atau 
tiga buku hasil penelitian ber-ISBN sebagai penulis 
pertama yang diterbitkan oleh penerbit anggota 
IKAPI/ setara atau penerbit internasional, atau 
minimal memiliki satu KI (paten/ paten sederhana 
minimum terdaftar dan lainnya bersertifikat). 


° Penelitian Terapan Kl yang dimaksud poin kedua adalah Kl yang melindungi 
Kompetitif substansi hasil-hasil penelitian namun tidak termasuk 2-3 
Nasional (PTKN) Hak Cipta buku bukan hasil penelitian, artikel, laporan, 

skripsi, tesis, desertasi, panduan, dan dokumen sejenisnya. 


* Memiliki mitra yang dibuktikan dengan surat pernyataan 
kebutuhan akan produk yang akan dihasilkan dan 
dukungan (inkind atau incash) yang berisikan kesediaan 
sebagai pengguna hasil penelitian. Adanya dukungan 
pendanaan oleh mitra menjadi nilai tambah dari usulan. 
Institusi mitra yang dimaksud adalah mitra calon 
pengguna yang relevan dengan produk penelitian. 


e Anggota pengusul 2-3 orang dan minimum 1 orang 
anggota pengusul dari mitra. Anggota pengusul yang 
berasal dari mitra calon pengguna dibuktikan dengan 
surat penunjukkan dari mitra calon pengguna. 





e “Ketua pengusul berpendidikan Doktor dengan jabatan 
fungsional minimal Asisten Ahli, atau berpendidikan 
Magister dengan jabatan fungsional minimal Lektor. 


e Ketua pengusul memiliki rekam jejak publikasi minimal 
dua artikel di database terindeks bereputasi dan/ 
atau jurnal nasional terakreditasi peringkat 1-2 sebagai 
penulis pertama atau corresponding author; atau 
tiga buku hasil penelitian ber-ISBN sebagai penulis 
pertama yang diterbitkan oleh penerbit anggota 
IKAPI/ setara atau penerbit internasional; atau 
minimal memiliki satu Kl (paten/ paten sederhana 
minimum terdaftar dan lainnya bersertifikat). 

° Penelitian 
Terapan Unggulan 
Perguruan Tinggi 
(PTUPT) 


Kl yang dimaksud poin kedua adalah Kl yang melindungi 
substansi hasil-hasil penelitian namun tidak termasuk 2-3 
Hak Cipta buku bukan hasil penelitian, artikel, laporan, 

skripsi, tesis, desertasi, panduan, dan dokumen sejenisnya. 


e memiliki mitra yang dibuktikan dengan surat pernyataan 
kebutuhan akan produk yang akan dihasilkan dan 
dukungan (inkind atau incash) yang berisikan kesediaan 
sebagai pengguna hasil penelitian. Adanya dukungan 
pendanaan oleh mitra menjadi nilai tambah dari usulan. 
Institusi mitra yang dimaksud adalah mitra calon 
pengguna yang relevan dengan produk penelitian. 


e Anggota pengusul 2-3 orang dan minimum 1 orang 
anggota pengusul dari mitra. Anggota pengusul yang 
berasal dari mitra calon pengguna dibuktikan dengan 
surat penunjukkan dari mitra calon pengguna. 
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Skema Pendanaan Syarat Tim Peneliti Waktu 
(tahun) 
c. Skema Penelitian Pengembangan 
e Ketua pengusul berpendidikan Doktor dengan jabatan 
fungsional minimal Asisten Ahli, atau berpendidikan 
Magister dengan jabatan fungsional minimal Lektor. 
e Ketua pengusul memiliki rekam jejak publikasi minimal 
dua artikel di database terindeks bereputasi sebagai 
penulis pertama atau corresponding author dibuktikan 
dengan mencantumkan URL artikel dimaksud atau 
5 memiliki paten/paten sederhana dengan status 
: Penelitian terdaftar atau granted atau KI lainnya yang bersertifikat 
77?” dengan substansi terkait usulan penelitian. 3 
* Memiliki mitra investor yang dibuktikan dengan 
surat pernyataan yang berisikan komitmen 
penyertaan dana oleh mitra dalam bentuk in cash 
minimal sebesar 1046 dari dana yang diajukan. 
* Anggota pengusul 3-5 orang dan minimum 1 orang 
anggota pengusul dari mitra industri. Anggota 
yang berasal dari mitra industri dibuktikan dengan 
surat penunjukkan oleh lembaga/industri. 
Tabel 2. 8 
Kesesuaian Skema Penelitian Pendanaan BOPTN dengan Acuan PMK 
Skema Pendanaan Acuan SBK Riset 7: 
(tahun) 
a. Skema Penelitian Dasar 
1. Program Penelitian Dasar 
e Penelitian Dasar Kompetitif : 
Nasional (PDKN) SBK Riset Dasar 2-3 
° Penelitian Dasar Unggulan : 
Perguruan Tinggi (PDUPT) —. zə 
° Penelitian Dasar Kemitraan (PDK) | SBK Riset Dasar 1-5 
2. Program Penelitian Pembinaan 
° Penelitian Dosen Pemula (PDP) SBK Riset Pembinaan/Kapasitas 1 
* Penelitian Kerjasama Antar SBK Riset Dasar dengan besaran 5 
Perguruan Tinggi (PKPT) biaya maksimal Rp60.000.000. 
5. Program Penelitian Pascasarjana (PPS) 
. -- . : SBK Riset Dasar dengan besaran 
Penelitian Tesis Magister (PTM) biaya maksimal Rp30.000.000. 1 
. T : I SBK Riset Dasar dengan besaran 
Penelitian Disertasi Doktor (PDD) biaya maksimal Rp60.000.000. 1-2 
Penelitan Pendidikan SBK Riset Dasar dengan besaran 
Magister menuju Doktor untuk biaya maksimal Ro60.000.000 5 
Sarjana Unggul (PMDSU) y ES : : 
4. Program Kajian Kebijakan 2 : 
Strategis (KKS) SBK Kajian Aktual Strategis 1 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 31 

















































































































Skema Pendanaan Acuan SBK Riset Waktu 
(tahun) 
b. Skema Penelitian Terapan 
° Penelitian Terapan Kompetitif : _ 
Nasional (PTKN) SBK Riset Terapan 2-3 
° Penelitian Terapan Unggulan . _ 
Perguruan Tinggi (PTUPT) PERIGEE Terapan — 
c. Skema Penelitian Pengembangan 
* Penelitian Pengembangan (PP) SBK Riset Pengembangan 3 
Tabel 2.9 
Skema Pendanaan, Tim Pelaksana, Waktu, dan Pendanaan Pengabdian kepada 
Bi j R 
Skema Pengabdian š Waktu laya (Juta Rp) 
kepada Masyarakat ini (tahun) 
P y DRTPM* PT** Mitra 
a. Skema Kemasyarakatan 
1. Program 
O | C | 50 
Masyarakat (PKM) 99 
2. Program 
Kemitraan Ketua dengan 1 25 
Masyarakat maksimum 2 anggota 
Stimulus (PKMS) 
5. Program Kuliah 
Kerja Nyata - 
Pembelajaran dan | Ketua dengan 
. 1 50 
Pemberdayaan maksimum 2 anggota 
Masyarakat 
(KKN-PPM) 
4. Program 
Penerapan 
Masyarakat 99 
(PPIM) 
b. Skema Kewilayahan 
1. Program 
Pengembangan Ketua dengan 3 150 10 
Desa Mitra maksimum 3 anggota 
(PPDM) 
2. Program 
Pemberdayaan 
Masyarakat Ketua dengan 
i 3 150 
Unggulan maksimum 3 anggota 
Perguruan Tinggi 
(PPMUPT) 
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Bi j R 
Skema Pengabdian Waktu laya (Juta Rp) 
kepada Masyarakat Wi a (tahun) 
R Y DRTPM* PT** Mitra** 
5. Program 
Kemitraan 7. — 5 150 100 
Wilayah (PKW) 99 
4. Program 
EH Ketua dengan 
Pengembangan ; 9 3 200 10 10/200*** 
s maksimum 4 anggota 
Kewilayahan 
(PKPK) 
c. Skema Kewirausahaan 
1. Program 
Pengembangan Ketua dengan 
: : 5 150 20 
Kewirausahaan maksimum 5 anggota 
(PPK) 
2. Program 
Pengembangan Ketua dengan 3 150 10 
Produk Unggulan | maksimum 3 anggota 
Daerah (PPPUD) 
3. Program 
pengembangan 
Usaha Produk [Ketua dengan — ta 3 200 30 
Intelektual 99 
Kampus (PPUPIK) 


























Keterangan: 
* Biaya yang diusulkan ke DRTPM minimal 6O% dari dana maksimal yang ditetapkan setiap skema 
Kg Kontribusi minimal dalam bentuk in cash atau in kind 
Ko Kontribusi dari mitra sasaran Rp10 juta dan mitra penyandang dana (spt CSR/Pemda/NGO) Rp200 juta. 


2.6. Kewenangan Pengelolaan Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat 
Dalam melaksanakan pengelolaan penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat, perlu 
ada pedoman kewenangan yang jelas. Panduan ini diperlukan sebagai acuan bagi per- 


guruan tinggi dalam merumuskan perencanaan pengelolaan penelitian dan Pengabdian 
kepada masyarakat. 


2.61. Kewajiban DRTPM Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 
Riset, dan Teknologi 


Kewajiban DRTPM Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi da- 
lam pengelolaan penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat perguruan tinggi 
adalah sebagai berikut: 


a. Menyusun dan menetapkan norma penelitian dan Pengabdian kepada mas- 


yarakat pada tingkat nasional dalam format Sistem Penjaminan Mutu Peneli- 
tian dan Pengabdian kepada masyarakat Perguruan Tinggi. 
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b. Menyusun dan menetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU) Penelitian dan 
Pengabdian kepada masyarakat. 


c. Menetapkan alokasi anggaran penelitian dan pengabdian kepada mas- 
yarakat. 


d. Menyelenggarakan pendanaan penelitian kompetitif nasional, penelitian 
desentralisasi, dan penelitian penugasan. 


e. Menyelenggarakan pendanaan pengabdian kepada masyarakat kompetitif 
nasional, desentralisasi, dan penugasan. 


f. Menyusun dan menetapkan prosedur operasional standar (POS) untuk 
pelaksanaan pendanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
yang diselenggarakan oleh DRTPM. 


g. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan penelitian dan peng- 
abdian kepada masyarakat sebagaimana diatur pada bagian 2.2. 


h. Melaksanakan pembinaan dan memfasilitasi peningkatan mutu penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat agar mampu bersaing di tingkat nasi- 
onal dan internasional. 


i. Melaksanakan pengelolaan pengaduan di tingkat nasional. 


j Menyusun dan mengelola basis data (database) penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat mulai dari usulan, penilaian usulan secara daring, pe- 
nentuan pemenang, monitoring dan evaluasi, dan capaian kinerja penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan indikator kinerja utama 
(IKU) dan indikator kinerja kegiatan (IKK) yang relevan dengan kegiatan pe- 
nelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan secara daring 
melalui http://simlitabmas.kemdikbud.go.id. 


2.6.2. Kewajiban Perguruan Tinggi 


Kewajiban perguruan tinggi dalam pengelolaan penelitian dan pengabdian ke- 
pada masyarakat meliputi hal-hal berikut: 


a. Melaksanakan pengelolaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
sebagaimana diatur pada bagian 2.2. 


b. Menyusun rencana strategis penelitian (renstra penelitian) dan pengabdian 
kepada masyarakat (renstra pengabdian kepada masyarakat) dalam rang- 
ka meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat. 


c. Menetapkan indikator kinerja penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
yang sesuai dengan IKU yang ditetapkan oleh DRTPM. 


d. Menyusun pedoman pengembangan dan pengelolaan penelitian dan peng- 
abdian kepada masyarakat dengan mengacu pada standar norma SPMPPT. 


e. Mendorong terbentuknya kelompok peneliti dan pelaksana pengabdian ke- 
pada masyarakat yang berdaya saing nasional dan internasional. 
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f Mengembangkan sistem basis data penelitian dan pengabdian kepada mas- 
yarakat yang mencakup capaian kinerja penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat di tingkat perguruan tinggi. 


g. Melaksanakan kontrak penelitian dan pengabdian kepada masyarakat antara 
perguruan tinggi dan peneliti/pelaksana pengabdian. 


h. Melaporkan hasil kegiatan kepada DRTPM melalui Simlitabmas. 


2.6.3.Kewajiban Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi 


Kewajiban Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi dalam pengelolaan penelitian dan 
Pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi mencakup hal-hal berikut: 


a. Melaksanakan pengelolaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
sesuai kewenangan yang diberikan oleh DRTPM. 


b. Mewakili DRTPM dalam kontrak penelitian dan pengabdian kepada mas- 
yarakat dengan perguruan tinggi swasta (PTS). 


c. Membantu DRTPM dalam mengkoordinasikan kegiatan pembinaan dan mon- 
ev penelitian dan pengabdian kepada masyarakat untuk PTS yang memerlu- 
kan pembinaan. 


d. Melaksanakan penugasan dari DRTPM untuk mengelola skema penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat tertentu. 


2.7. Indikator Kinerja Penelitian 


Pengendalian penelitian dilakukan melalui penentuan indikator kinerja utama yang 
ditetapkan secara nasional. Setiap perguruan tinggi wajib menyusun rencana pencapaian 
kinerja utama penelitian dengan mengacu pada IKU yang diukur berbasis hasil pemetaan 
kinerja, seperti tertera pada Tabel 2.10. 


Tabel 2.10 Indikator Kinerja Penelitian 





Indikator Capaian 





No Jenis Luaran 
TS** | TS+1 | TS+2 | TS+n 





Internasional 





1 Artikel ilmiah Nasional terakreditasi 
dimuat di jurnal 





Nasional tidak terakreditasi 





Internasional 





Artikel ilmiah dimuat . 
2 : SC Nasional 
di prosiding 





Lokal 
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Indikator Capaian 





No Jenis Luaran 
TS** | TS+1 | TS+2 | TS+n 





Internasional 





(Keynote Speaker/Invited) 








5 | dalam temu ilmiah Nasional 
Lokal 
7 77? 77: İnternasional 


(Visiting Lecturer) 


Paten 





Paten sederhana 





Hak cipta 





Merek dagang 





5 | Kekayaan Intelektual (KI) Rahasia dagang 





Desain produk industri 





Indikasi geografis 





Perlindungan 
varietas tanaman 





Desain tata letak 
sirkuit terpadu 








6 | Buku (ISBN) 





7 1 Book-chapter (ISBN) 


Internasional 





Jumlah Dana Kerja 


Sama Penelitian Nasional 





Regional 








9 | Angka partisipasi dosen” 





10 | Dokumen feasibility study 





1 | Business plan 





Naskah akademik (policy brief, rekomendasi 
kebijakan,atau model kebijakan strategis) 


























* Jumlah dosen yang terlibat dalam penelitian dibagi total dosen tetap perguruan tinggi 
is TS = Tahun sekarang, tahun awal dimulainya kegiatan, dituliskan secara eksplisit, misalnya 2018, TS-1 = 2019, dst. 
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2.8. Indikator Kinerja Pengabdian Kepada Masyarakat 
Pengendalian kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui penentuan 
indikator kinerja utama yang ditetapkan secara nasional. Setiap perguruan tinggi wajib 
menyusun rencana pencapaian kinerja utama pengabdian kepada masyarakat dengan 
mengacu pada IKU yang diukur berbasis hasil pemetaan kinerja, seperti tertera pada Ta- 
bel 2.11. 
Tabel 2. 11 Indikator Kinerja Pengabdian Kepada Masyarakat 
Tahun 
No | Jenis Luaran Indikator Capaian 
TS* | TS+1 | TS+2 | TS+n 
Artikel di Jurnal 
Internasional 
1 Publikasi di jurnal ilmiah Artikel di Jurnal Nasional 
cetak atau elektronik Terakreditasi 
Artikel di Jurnal 
Nasional Tidak 
Terakreditasi 
Internasional 
Artikel ilmiah dimuat 
2 | di prosiding cetak Nasional 
atau elektronik 
Lokal 





























(Visiting Lecturer) 





Nasional 
3 Artikel di media 
masa cetak atau elektronik 
Lokal 
4. (Dokumentasi Video kegiatan 
pelaksanaan 
Internasional 
5 (Keynote speaker/Invited) Nasional 
dalam temu ilmiah 
Lokal 
Pembicara tamu : 
6 İnternasional 
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Tahun 





No | Jenis Luaran Indikator Capaian 
TS** | TS+1 | TS+2 | TS+n 





Paten 





Paten Sederhana 





Perlindungan Varietas 
Tanaman 





Hak Cipta 





7 | Kekayaan Intelektual (KI) 


Merk Dagang 





Rahasia Dagang 





Desain Produk Industri 





Indikasi Geografis 





8 | Buku Buku ber ISBN 








9 | Book chapter 





Pengetahuannya meningkat 





Keterampilannya meningkat 





10 Mitra Non Produktif Kesehatannya meningkat 
Ekonomi 


Pendapatannya meningkat 





Pelayanannya meningkat 
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Tahun 





No | Jenis Luaran Indikator Capaian 
TS** | TS+1 | TS+2 | TS+n 





Pengetahuannya meningkat 





Keterampilannya meningkat 





Kualitas produknya 
meningkat 





Jumlah produknya 
meningkat 





Jenis produknya meningkat 





Kapasitas produksi 
meningkat 





Berhasil melakukan ekspor 





Berhasil melakukan 
pemasaran antar Pulau 





Mitra Produktif Ekonomi/ boe bc M o 


Perguruan Tinggi 





Jumlah omsetnya meningkat 





Jumlah tenaga 
kerjanya meningkat 





Kemampuan manajemennya 
meningkat 





Keuntungannya meningkat 





Income generating 
PT meningkat 





Produk tersertifikasi 





Produk terstandarisasi 





Unit usaha berbadan hukum 


Jumlah wirausaha 
baru mandiri 








12 | Angka partisipasi dosen" 


























* Jumlah dosen yang terlibat dalam pengabdian kepada masyarakat dibagi total dosen tetap perguruan tinggi 
ui TS = Tahun sekarang 


Penelitian secara spesifik juga harus menyebutkan tingkat kesiapterapan atau kematan- 
gan luaran yang dihasilkan sesuai Peraturan Menteri Riset Teknologi, dan Pendidikan Ting- 
gi Nomor 42 tahun 2016 tentang Pengukuran dan Penetapan Tingkat Kesiapterapan Te- 
knologi dan Keputusan Dirjen Penguatan Riset dan Pengembangan Nomor 603/E1.2/2016 
tentang Pedoman Indikator Capaian Tingkat Kesiapterapan Teknologi sebagaimana di- 
uraikan pada Lampiran 3. 
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2.9. Komite Penilaian dan/atau Reviewer Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat Internal Perguruan Tinggi 


Komite Penilaian dan/atau reviewer Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat inter- 
nal perguruan tinggi melakukan seleksi usulan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan 
oleh DRTPM. Komite penilaian/reviewer Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
internal perguruan tinggi harus memenuhi sejumlah persyaratan. Persyaratan reviewer 
penelitian internal perguruan tinggi dimaksud meliputi: 


a. mempunyai tanggungjawab, berintegritas, jujur, mematuhi kode etik reviewer, dan 
sanggup melaksanakan tugas-tugas sebagai reviewer; 


b. berpendidikan doktor; 
c. mempunyai jabatan fungsional serendah-rendahnya Lektor; 


d. berpengalaman dalam bidang penelitian sedikitnya pernah dua kali sebagai ketua 
pada penelitian berskala nasional dan atau pernah mendapatkan penelitian ber- 
skala internasional; 


e. berpengalaman dalam publikasi ilmiah pada jurnal internasional terindeks berep- 
utasi dan atau nasional terakreditasi peringkat 1/2 sebagai penulis utama (first 
author) atau penulis korespondensi (corresponding author) minimum di dua judul 
artikel; 


f. berpengalaman sebagai pemakalah dalam seminar ilmiah internasional dan atau 
seminar ilmiah nasional; dan 


g. diutamakan yang memiliki h-index dari lembaga pengindeks internasional yang 
bereputasi, pengalaman dalam penulisan bahan ajar dan mempunyai KI. 


Persyaratan reviewer Pengabdian kepada Masyarakat internal perguruan tinggi meliputi: 


a. mempunyai tanggungjawab, berintegritas, jujur, mematuhi kode etik reviewer, dan 
sanggup melaksanakan tugas-tugas sebagai reviewer; 


b. berpendidikan doktor dengan jabatan fungsional serendah-rendahnya Lektor; 
atau Magister dengan jabatan fungsional Lektor Kepala 


c. berpengalaman dalam bidang Pengabdian kepada Masyarakat sedikitnya pernah 
satu kali sebagai ketua pelaksana kegiatan multi tahun dan satu kali dalam kegia- 
tan mono tahun; 


d. berpengalaman dalam publikasi ilmiah pada jurnal internasional dan atau nasion- 
al terakreditasi sebagai penulis utama (first author) atau penulis korespondensi 
(corresponding author); 


e. berpengalaman sebagai pemakalah dalam seminar ilmiah internasional dan atau 
seminar ilmiah nasional; dan 


f diutamakan yang memiliki h-index dari lembaga pengindeks internasional yang 
bereputasi, pengalaman dalam penulisan bahan ajar dan memegang KI. 
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Mekanisme pengangkatan reviewer penelitian dan pengabdian kepada masyarakat internal per- 
guruan tinggi adalah sebagai berikut: 


a. Lembaga penelitian dan pengabdian kepada masyarakat mengumumkan secara terbuka 
penerimaan calon reviewer penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 


b. Calon reviewer mendaftarkan diri atau didaftarkan oleh pihak lain ke lembaga penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat. 


c. Seleksi calon reviewer didasarkan pada kriteria tersebut di atas sesuai dengan bidang 
keahlian yang diperlukan. 


d. Lembaga penelitian dan pengabdian kepada masyarakat mengumumkan hasil seleksi re- 
viewer internal secara terbuka. 


e. Reviewer penelitian dan pengabdian kepada masyarakat internal ditetapkan melalui 
Keputusan Pemimpin Perguruan Tinggi dengan masa tugas satu tahun dan dapat diper- 
panjang sesuai dengan kebutuhan. 


f. Perguruan tinggi wajib menyampaikan nama-nama reviewer penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat internalnya ke DRTPM dengan mengunggah SK penetapan reviewer 
ke Simlitabmas. 


210. Pembiayaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 


Pembiayaan penelitian mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan (PMK) tentang Stan- 
dar Biaya Keluaran (SBK), yang memuat kebijakan satuan biaya untuk SBK Sub-Keluaran 
Penelitian. Peraturan tersebut mengatur penganggaran kegiatan penelitian dengan mem- 
pertimbangkan jenis, bidang penelitian, dan sub-keluaran yang dihasilkan. Pada dasarnya 
pembiayaan penelitian terdiri atas dua pembiayaan, yaitu SBK Riset dan SBK Tambahan. 


SBK riset untuk skema penelitian melalui pendanaan BOPTN terdiri atas SBK Riset Pembi- 
naan/Kapasitas, SBK Riset Dasar, SBK Riset Terapan, SBK Riset Pengembangan, dan SBK 
Kajian Aktual Strategis sebagaimana terlihat pada Tabel 2.8. SBK Riset merupakan batas 
maksimal biaya yang dapat disetujui untuk mencapai target luaran wajib. SBK Riset harus 
dijabarkan mengikuti Standar Biaya Masukan (SBM) yang sedang berlaku. SBK Tambahan 
merupakan batas maksimal biaya yang dapat disetujui untuk setiap luaran tambahan. 


Pengusul diwajibkan membuat rencana anggaran biaya (RAB) penelitian dengan men- 
gacu pada SBK Riset. Justifikasi RAB dibuat berdasarkan kebutuhan penelitian sesuai 
dengan karakteristik, kategori, skema, dan bidang fokus penelitian. Rincian RAB memuat 
komponen belanja bahan, pengumpulan data, analisis data, sewa peralatan, pelaporan, 
luaran wajib, dan luaran tambahan. 
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DIREKTORAT JENDERAL 
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Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 


BAB III 


PENGELOLAAN MELALUI 
SIMLITABMAS 








BAB Ill - PENGELOLAAN MELALUI SIMLITABMAS 


Sebagaimana telah dijelaskan di BAB II, tahapan pengelolaan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat meliputi tahapan pengumuman, pengusulan, penyeleksian/penunjukan, penetapan, 
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi, pelaporan, dan penilaian keluaran. Setiap tahapan dikelola 
melalui http://simlitabmas.kemdikbud.go.id. Proses pengusulan, penilaian, monitoring dan eval- 
uasi, dan pelaporan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat melalui Simlitabmas dijelas- 
kan sebagai berikut. 


31. Pengusulan Penelitian 
l. IDENTITAS 
a. Identitas Ketua Pengusul 


1. NIDN/NIDK 

2. Nama peneliti 

5. Pangkat dan Jabatan 
4. Email pengusul 


5. Isian curriculum vitae (CV) dengan menunjukkan riwayat data peneli- 
tian pengusul berupa isian data publikasi dan perolehan KI (judul, je- 
nis dan status KI, serta mencantumkan URL jika ada). Riwayat data 
peneliti berupa ID peneliti atau tautan/link/URL yang berisikan rekam 
jejak peneliti yang tercantum di lembaga pengindek nasional atau in- 
ternasional secara daring (Sinta, Scopus, Thompson, Google Scholar, 
Microsoft Academic, dll). Rekam jejak peneliti dapat juga ditunjukkan 
dalam bentuk daring lainnya, misalnya personal webpage. 


6. Isian ID Sinta 
Z Isian h-Index 


8. Isian anggota peneliti Dosen/Non Dosen seperti isian 1-7 di atas 


b. Identitas usulan 
1. Bidang Ilmu 8. Skema penelitian 
2. Kelompok Makro Riset 9. Tahun usulan dan lama pene- 


litian 
3. Bidang/Riset Fokus Penelitian 
10. Biaya yang diusulkan di tahun 
4. Tema penelitian berjalan 


5. Topik Penelitian 11. SBK penelitian 


6. Judul Penelitian 12. Total biaya penelitian 


7. Status Tingkat Kesiapterapan 15. 


Teknologi (TKT) penelitian dan 
target yang ingin dicapai 


Jumlah mahasiswa yang diu- 
sulkan terlibat dalam peneli- 
tianuntuk mendukung MBKM 
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c. Lembaga Pengusul 
1. Nama unit lembaga pengusul, 
2. Sebutan jabatan unit. 
3. Nama pimpinan 


4. NIP/NIK pimpinan 


Ill. RINGKASAN 


Ringkasan penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang peneli- 
tian, tujuan dan tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, serta uraian 
TKT penelitian yang diusulkan. Dalam ringkasan juga dituliskan maksimal 5 kata 
kunci. 


III, LATAR BELAKANG 


Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan 
permasalahan yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada ba- 
gian ini perlu dijelaskan uraian tentang spesifikasi khusus terkait dengan bidang 
fokus, tema, dan topik untuk kompetitif nasional atau bidang unggulan, tema, dan 
topik untuk desentralisasi. 


IV. TINJAUAN PUSTAKA 


Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the 
art dan peta jalan (road map) dalam bidang yang diteliti. Bagan dan road map 
dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang kemudian disisipkan dalam isian ini. Sumber 
pustaka/referensi primer yang relevan dan mengutamakan hasil penelitian pada 
jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan penggunaan sumber pusta- 
ka 10 tahun terakhir. 


V. METODE 


Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak 
melebihi 600 kata. Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang 
menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama 
waktu yang diusulkan. Format diagram alir dapat berupa file JPG/PNG. Bagan pe- 
nelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang jelas, mulai dari awal 
bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. Di ba- 
gian ini harus juga mengisi tugas masing- masing anggota pengusul sesuai taha- 1 


pan penelitian yang diusulkan. 


VI. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN o 


Pada bagian ini, Pengusul wajib mengisi luaran wajib dan tambahan, tahun capa- 9 
ian, dan status pencapaiannya. Lengkapi luaran publikasi berupa artikel dengan 
menyebutkan nama jurnal dan nama penerbit yang dituju untuk luaran berupa @ 
buku, atau deskripsi produk yang dilindungi untuk luaran KI. 





+ 
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VII. 


VIII. 


XI. 





BAB III - PENGELOLAAN MELALUI SIMLITABMAS 


RENCANA ANGGARAN BIAYA 


Rencana anggaran biaya penelitian maksimum mengacu pada PMK tentang SBK 
Sub Keluaran Penelitian yang berlaku. Selanjutnya rincian biaya tersebut harus 
mengacu pada SBM yang berlaku. Besarnya anggaran yang diusulkan tergantung 
pada skema dan bidang fokus penelitian yang diusulkan. Rincian biaya dalam 
usulan harus memuat SBK penelitian (biaya ini sudah termasuk biaya pencapaian 
luaran wajib dan biaya luaran tambahan yang akan dicapai). 


JADWAL 


Jadwal penelitian disusun berdasarkan jadwal 
pelaksanaan penelitian. 


DAFTAR PUSTAKA 


Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan peng- 
utipan, mengikuti format Vancouver. Hanya pustaka yang disitasi pada usulan pe- 
nelitian yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 


PERSETUJUAN ATAU PERNYATAAN MITRA 


Persetujuan atau pernyataan mitra dengan format bebas yang telah disahkan oleh 
mitra dengan tanda tangan pimpinan mitra dan cap di atas materai Rp10.000 
kemudian disimpan dan diunggah dalam bentuk file PDF dengan ukuran tidak 
lebih dari 1MB. 


PERSETUJUAN USULAN 


Pengusulan diakhiri dengan konfirmasi pengiriman (submission) oleh pengu- 
sul yang selanjutnya dilakukan persetujuan (approval) oleh pimpinan unit (LP/ 
LPPM atau sebutan lainnya). Pengusul akan mendapatkan konfirmasi dari Sim- 
litabmas apabila usulannya sudah lolos administrasi dan disetujui oleh 
pimpinan unit. Pimpinan unit dapat membentuk tim untuk melaku- 

kan verifikasi kelayakan administrasi yang dimaksud. Jika dinilai 

usulan tidak layak dengan alasan yang cukup kuat misalkan 

YA terjadi duplikasi usulan, tidak sesuai dengan renstra PT un- 
tuk desentralisasi, atau plagiasi usulan, maka pimpinan unit 

Kc dapat tidak menyetujui usulan dengan memberikan ala- 


san yang dilaporkan melalui Simlitabmas. 
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3.2. Pengusulan Pengabdian kepada Masyarakat 


Dosen yang akan menyampaikan usulan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ha- 
rus mempunyai akun di Simlitabmas. Selanjutnya, pengusul harus masuk (login) untuk 
mengisi data secara online sebagaimana tahapan berikut. 


l. IDENTITAS 
a. Identitas Ketua Pengusul 
1. NIDN/NIDK 
2. Nama pelaksana 
3. Pangkat dan Jabatan 
4. Isian curriculum vitae (CV) dengan menunjukkan riwayat data 
pengusul berupa isian data publikasi dan perolehan KI. Ri- 
wayat data pengusul dapat berupa ID pengusul atau tautan/ 
link/URL yang berisikan rekam jejak pengusul yang tercantum 
di lembaga pengindek nasional atau internasional secara dar- 
ing (Sinta, Scopus, Thompson, Google Scholar, Microsoft Aca- 
demic, dll.). Rekam jejak pengusul dapat juga ditunjukkan da- 
lam bentuk daring lainnya, misalnya personal webpage. 
5. Isian ID Sinta 
6. Isian anggota pengusul, seperti isian 1-5 di atas 
b. Identitas usulan 
1. Judul pengabdian kepada masyarakat 
2. Skema pengabdian kepada masyarakat yang dipilih oleh 
pengusul 
3. Tahun usulan dan lama pengabdian kepada masyarakat 
4. Biaya yang diusulkan di tahun berjalan 
5. Total biaya pengabdian kepada masyarakat 
6. Target capaian luaran pengabdian kepada masyarakat 
7. Jumlah mahasiswa yang diusulkan terlibat dalam penelitian 
untuk mendukung MBKM 
c. Lembaga Pengusul 
1. Nama unit lembaga pengusul 3. Nama Pimpinan 
2. Sebutan jabatan unit 4. NIP/NIK pimpinan 
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Il. RINGKASAN 


Ringkasan usulan maksimal 500 kata yang memuat permasalahan, solusi dan 
target luaran yang akan dicapai sesuai dengan masing-masing skema pengab- 
dian kepada masyarakat. Ringkasan juga memuat uraian secara cermat dan sing- 
kat rencana kegiatan yang diusulkan dan ditulis dengan jarak satu spasi. 


Ill. PENDAHULUAN 


Bagian pendahuluan maksimum 2000 kata yang berisi uraian analisis situasi dan 
permasalahan. Deskripsi lengkap bagian pendahuluan pada masing-masing ske- 
ma pengabdian kepada masyarakat diuraikan pada Simlitabmas. 


IV. SOLUSI PERMASALAHAN 


Bagian ini maksimum terdiri atas 1500 kata yang berisi uraian semua solusi yang 
ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi secara sistematis. 
Hasil riset yang diterapkan kepada mitra. Deskripsi lengkap bagian solusi perma- 
salahan untuk masing-masing skema pengabdian kepada masyarakat diuraikan 
pada Simlitabmas. 


V. METODE PELAKSANAAN 


Metode pelaksanaan maksimal terdiri atas 2000 kata yang menjelaskan tahapan 
atau langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk men- 
gatasi permasalahan mitra. Deskripsi lengkap bagian metode pelaksanaan untuk 
masing-masing skema pengabdian kepada masyarakat diuraikan pada Simlitab- 
mas. Pada bagian ini wajib mengisi uraian bentuk partisipasi mitra, kepakaran dan 
tugas masing-masing anggota tim pengabdian kepada masyarakat. 


VI. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN 


Pada bagian ini, pengusul wajib mengisi luaran wajib dan tambahan, tahun ca- 
paian, dan status pencapaiannya. Sama halnya seperti pada luaran penelitian, 
luaran publikasi pengabdian kepada masyarakat yang berupa artikel diwajibkan 
menyebutkan nama jurnal yang dituju dan untuk luaran berupa buku harus men- 
cantumkan nama penerbit yang dituju. 


VII. ANGGARAN 


Justifikasi anggaran disusun secara rinci sesuai dengan format yang langsung di- 
isikan melalui Simlitabmas. Anggaran biaya untuk investasi kepada mitra minimal 
4096 dari total anggaran untuk mono tahun dan multi tahun: dan anggaran untuk 
honor maksimal 2096. 


VIII. JADWAL 


Jadwal pengabdian kepada masyarakat disusun sesuai isian pada pengusulan di 
Simlitabmas. 


IX. DAFTAR PUSTAKA 


Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai urutan pengutipan, 
mengikuti format Vancouver. Hanya pustaka yang disitasi pada usulan pengab- 
dian kepada masyarakat yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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XI. 


XII. 


XIII. 


3.3. 


PERSETUJUAN ATAU PERNYATAAN MITRA 


Persetujuan atau pernyataan mitra dengan format bebas yang telah disahkan oleh 
mitra dengan tanda tangan pimpinan mitra dan cap di atas materai Rp10.000 
kemudian disimpan dan disisipkan dalam bentuk file PDF dengan ukuran tidak 
lebih dari 1MB. 


GAMBARAN IPTEK 


Bagian ini berisi uraian maksimal 500 kata menjelaskan gambaran iptek yang 
akan dilaksanakan pada mitra, dilengkapi dengan flowchart penerapan IPTEKS, 
spesifikasi TTG/IPTEKS lainnya. 


PETA LOKASI 


Bagian ini berisikan peta lokasi mitra yang dilengkapi dengan 
penjelasan jarak mitra dengan PT pengusul. 


PROSES PERSETUJUAN USULAN 


Pengusulan diakhiri dengan konfirmasi pengiriman (submission) oleh pengusul 
yang selanjutnya dilakukan persetujuan (approval) oleh pimpinan unit (LPM/ 
LPPM atau sebutan lainnya). Pengusul akan mendapatkan konfirmasi dari Siml- 
itabmas apabila usulannya sudah lolos administrasi dan disetujui oleh pimpinan 
unit. Pimpinan unit dapat membentuk tim untuk melakukan verifikasi kelayakan 
administrasi yang dimaksud. Jika dinilai usulan tidak layak dengan alasan yang 
cukup kuat misalkan terjadi duplikasi usulan, tidak sesuai dengan renstra PT untuk 
desentralisasi, atau plagiasi usulan, maka pimpinan unit dapat tidak menyetujui 
usulan dengan memberikan alasan yang dilaporkan melalui Simlitabmas. 


Penilaian 


Sesuai tahapan pengelolaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat se- 
bagaimana telah diuraikan pada Bab 2, penilaian dilakukan pada tahapan seleksi, 
pelaksanaan, dan pelaporan. Pada tahap seleksi dilakukan penilaian usulan dan 
pembahasan dan penilaian di lapangan. Pada tahapan pelaksanaan dilakukan pe- 
nilaian monitoring dan evaluasi. 


Pada saat pelaksanaan dan pada akhir tahun pelaksanaan penerima dana pe- 
nelitian dan pengabdian kepada masyarakat diwajibkan melaporkan kemajuan 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Laporan kemajuan 
dan laporan akhir tahun dilakukan dengan mengakses dan mengisikan capaian lu- 
aran sesuai yang direncanakan, penggunaan anggaran 


(untuk Pengabdian kepada Masyarakat), berkas semi- 
nar hasil di Simlitabmas oleh ketua peneliti/pelaksana E 
E 





pengabdian. Pada tahap ini dilakukan penilaian hasil 
dan penilaian usulan lanjutan untuk multi tahun. Pe- 
nilaian seleksi, pelaksanaan, dan pelaporan mengacu 
pada Lampiran 4. 


-m 
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SKEMA PENELITIAN 











Penelitian di perguruan tinggi diharapkan dapat berkontribusi untuk meningkatkan daya saing 
dan kedaulatan bangsa berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi, sebagaimana dirumuskan 
pada RIRN. Karena itu skema penelitian harus sejalan dengan visi yang sudah dirumuskan. Men- 
dukung arahan Presiden Republik Indonesia maka topik dan tema penelitian selain harus berpe- 
doman pada RIRN, juga mengutamakan tema green economy, blue economy, digital economy, 
pariwisata, dan kesehatan. Arahan penguatan ke tiga tema ini bukan tanpa alasan. Seluruh dunia 
sudah menuju green economy, bukan hanya karena kebutuhan energi baru dan terbarukan. Kese- 
pakatan-kesepakatan perdagangan sudah memasukkan green economy ke dalamnya. Indonesia 
sebagai negara kelautan, memiliki potensi yang sangat besar dalam blue economy. Potensi ini 
dapat dimanfaatkan dengan baik dengan dukungan penelitian. Dalam era revolusi industri 4.0 
yang sudah menuju 5.0 kita juga harus mengutamakan pengembangan digital economy. Efisiensi 
dalam segala bidang kehidupan akan tercapai dengan penggunaan teknologi digital dengan te- 
pat. 


Kebijakan acuan penelitian pada RIRN diwadahi pada program penelitian kompetitif nasional, se- 
dangkan penelitian berbasis unggulan perguruan tinggi yang dituangkan pada Renstra penelitian 
perguruan tinggi diwadahi pada program penelitian desentralisasi. Kebutuhan program peneli- 
tian yang bersifat strategis bagi DRTPM dapat mengundang perguruan tinggi melalui mekanisme 
penugasan. 


41. Skema Penelitian Dasar 


Berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 42 Tahun 
2016 tentang Pengukuran dan Penetapan Tingkat Kesiapterapan Teknologi, Penelitian 
Dasar dikategorikan pada penelitian yang menghasilkan prinsip dasar dari teknologi, for- 
mulasi konsep dan/atau aplikasi teknologi, hingga pembuktian konsep (proof-of-con- 
cept) fungsi dan/atau karakteristik penting secara analitis dan eksperimental. Sasaran 
dari penelitian ini adalah dihasilkannya teori, metode, atau prinsip kebijakan baru yang 
digunakan untuk pengembangan keilmuan. Penelitian Dasar dapat berorientasi kepa- 
da penjelasan atau penemuan (invensi) guna mengantisipasi suatu gejala/fenomena, 
kaidah, model, atau postulat baru yang mendukung suatu proses teknologi, kesehatan, 
pertanian, dan lain-lain dalam rangka mendukung penelitian terapan. Skema Penelitian 
Dasar ini dapat dilakukan untuk penelitian kerjasama dari dalam atau luar negeri terma- 
suk program sabbatical leave. Penelitian kerjasama luar negeri dapat dilakukan secara 
multilateral atau dalam bentuk konsorsium. 


Skema Penelitian Dasar terdiri atas empat program penelitian, yaitu Program Penelitian 
Dasar, Program Penelitian Pembinaan, Program Penelitian Pascasarjana, Penelitian Ka- 
jian Kebijakan Strategis. Program penelitian dasar meliputi Penelitian Dasar Kompetitif 
Nasional (PDKN), Penelitian Dasar Unggulan Perguruan Tinggi (PDUPT), dan Penelitian 
Dasar Kemitraan (PDK). Program Peneltian Pembiaan meliputi Penelitian Dosen Pemula 
(PDP) dan Penelitian Kerjasama antar Perguruan Tinggi (PKPT). Program Penelitian Pas- 
casarjana meliputi Penelitian Disertasi Doktor (PDD), Penelitian Tesis Magister (PTM), dan 
Penelitian Pendidikan Magister Menuju Doktor untuk Sarjana Unggul (PMDSU). 
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411. Program Penelitian Dasar 


Penelitian Dasar Kompetitif Nasional mengacu pada RIRN, sedangkan PDUPT 
mengacu pada Renstra penelitian perguruan tinggi, dan PDK mengacu kepada 
kebutuhan strategis DRTPM. Program sabbatical leave adalah suatu kegiatan un- 
tuk menghasilkan artikel ilmiah yang siap dipublikasikan pada jurnal internasional 
bereputasi yang merupakan hasil penelitian bersama dengan mitra di luar negeri 
dan menulis draf final buku teks dengan bahan mutakhir. Luaran, kriteria, dan per- 
syaratan pengusul Program Penelitian Dasar diatur sebagai berikut. 


a. Luaran Penelitian 


Luaran wajib PDKN, PDUPT, dan PDK per tahun berupa: 


* satu artikel di jurnal internasional yang terindeks pada 
database bereputasi; atau 


* satu buku hasil penelitian ber ISBN; 


Penelitian ini juga diharapkan dapat menghasilkan luaran 
tambahan sesuai Tabel 2.10. 


b. Kriteria Penelitian 
Kriteria Program Penelitian Dasar mengikuti pedoman sebagai berikut: 


° penelitian bersifat multitahun, jangka waktu penelitian 2-3 tahun dan 
luarannya akan dievaluasi setiap tahun; 


* kegiatan sabbatical leave dilakukan oleh ketua pengusul di luar negeri 
bersama dengan mitra selama 2-3 bulan; 


* pembiayaan penelitian untuk setiap tahunnya mengikuti ketentuan 
pendanaan berdasarkan bidang fokus mengacu SBK Penelitian Dasar; 


e khusus untuk sabbatical leave biaya mobilitas di luar dari SBK Peneli- 
tian Dasar dapat diajukan pada proposal sesuai lampiran 7; dan 


e khusus untuk PDK diharuskan bermitra dengan institusi di luar pergu- 
ruan tinggi pengusul. 


c. Persyaratan Pengusul 
Persyaratan pengusul Program Penelitian Dasar sebagai berikut: 


e ketua pengusul berpendidikan Doktor dengan minimal jabatan fung- 
sional Asisten Ahli, atau berpendidikan Magister dengan jabatan fung- 
sional sekurang-kurangnya Lektor; 


* ketua pengusul memiliki rekam jejak publikasi minimal dua artikel di 
database terindeks bereputasi dan/atau jurnal nasional terakreditasi 
peringkat 1-2 sebagai penulis pertama atau corresponding author di- 
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buktikan dengan mencantumkan URL artikel dimaksud; atau tiga buku hasil 
penelitian ber- ISBN sebagai penulis pertama yang diterbitkan oleh penerbit 
anggota IKAPI/ setara atau penerbit internasional; 


* khusus untuk PDK ketua pengusul harus mendapatkan penugasan dari Kem- 
dikbudristek. 


* anggota pengusul 1-2 orang. 


41.2. Program Penelitian Pembinaan 


Salah satu tujuan penelitian di Perguruan Tinggi adalah meningkatkan kapasitas 
institusi dan dosen dalam melaksanakan penelitian. Pembinaan penelitian terse- 
but difasilitasi dalam dua penelitian, yaitu Penelitian Dosen Pemula dan Peneli- 
tian Kerjasama Antar Perguruan Tinggi. 


a. Penelitian Dosen Pemula 


Penelitian Dosen Pemula (PDP) dimaksudkan sebagai kegiatan peneli- 
tian dalam rangka membina dan mengarahkan para peneliti pemula untuk 
meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan penelitian dan mempub- 
likasikan hasil penelitiannya dalam jurnal ilmiah baik nasional maupun in- 
ternasional. 


Sejalan dengan kebijakan desentralisasi penelitian oleh Direktorat Jen- 
deral Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi, PDP merupakan salah satu 
skema penelitian yang diperuntukkan bagi dosen tetap pada perguruan 
tinggi Klaster Binaan. Tujuan, luaran, kriteria, dan persyaratan pengusul 
Penelitian Dosen Pemula diatur sebagai berikut. 


1. Tujuan Penelitian 
Tujuan PDP sebagai berikut: 
e menjadi sarana latihan bagi dosen pemula untuk mempub- 
likasikan hasil penelitiannya dalam jurnal ilmiah baik nasional, 


atau satu artikel di jurnal internasional, atau prosiding seminar 
internasional; dan 


e menginisiasi penyusunan peta jalan penelitiannya. 


2. Luaran Penelitian 


Luaran wajib PDP berupa publikasi satu artikel ilmiah di jurnal na- 
sional terakreditasi peringkat 1-6, atau satu artikel di jurnal inter- 
nasional, atau satu artikel di prosiding seminar internasional. Pe- 
nelitian ini juga diharapkan dapat menghasilkan luaran tambahan 
mengacu Tabel 2.10. 
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3. Kriteria Penelitian 
Kriteria PDP mengikuti ketentuan berikut: 


* pembiayaan PDP mengacu SBK Riset Pembinaan/Kapasitas; 
dan 


* jangka waktu penelitian satu tahun. 


4. Persyaratan Pengusul 
Persyaratan pengusul PDP sebagai berikut: 


“ ketua pengusul berpendidikan Magister dengan maksimal ja- 
batan fungsional Asisten Ahli atau belum memiliki jabatan 
fungsional yang berasal dari PT Klaster Binaan; 


* anggota pengusul 1-2 orang; 


anggota pengusul dapat berasal dari PT klaster Madya dan 
Klaster Binaan; 


* anggota pengusul tidak dibatasi jenjang jabatan fungsional 
dan pendidikan; dan 


*  pengusul hanya boleh mendapatkan skema PDP sebanyak dua 
kali sebagai ketua. 


b. Penelitian Kerjasama Antar Perguruan Tinggi 


Saat ini, hampir di semua kabupaten kota sudah berdiri institusi pendi- 
dikan tinggi. Kondisi ini sangat menggembirakan karena pendidikan ting- 
gi akan lebih mudah dijangkau oleh masyarakat. Namun demikian, ter- 
dapat kesenjangan kualitas penyelenggaraan tridarma pendidikan tinggi. 


DRTPM Ditjen Diktiristek telah melaksanakan berbagai program pembi- 
naan untuk meningkatkan kualitas dosen khususnya bidang penelitian. 
Hasilnya dapat dilihat dengan telah berkembangnya pusat-pusat pene- 
litian maupun kelompok-kelompok peneliti unggulan di berbagai pergu- 
ruan tinggi di Indonesia. Kelompok peneliti, laboratorium, dan pusat pe- 
nelitian tersebut telah memiliki kemampuan dan suasana akademik yang 
kondusif untuk pengembangan dan pelaksanaan penelitian secara baik. 
Namun, kualitas hasil yang dicapai sebagian besar perguruan tinggi ma- 
sih relatif rendah. 


DRTPM berupaya untuk memperkecil kesenjangan kualitas antar pergu- 
ruan tinggi di bidang penelitian dan sebagai jembatan Riset Binaan ke 
Riset Unggulan dengan memfasilitasi kerja sama penelitian antar kelom- 
pok peneliti yang relatif baru berkembang melalui skema Penelitian Ker- 
jasama Antar Perguruan Tinggi (PKPT). Tim peneliti pengusul (TPP) PKPT 
berasal dari perguruan tinggi klaster Madya dan Binaan. TPP bermitra 
dengan perguruan tinggi yang mempunyai pusat-pusat penelitian mau- 
pun kelompok-kelompok peneliti yang unggul (Tim Peneliti Mitra/TPM). 
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Diharapkan melalui kerja sama ini kualitas penelitian TPP dapat lebih ditingkatkan 
dan dapat dijadikan sebagai jembatan untuk melanjutkan studi ke program Dok- 
tor. Tujuan, luaran, kriteria, dan persyaratan pengusul Penelitian Kerjasama Antar 
Perguruan Tinggi diatur sebagai berikut. 


1. Tujuan Penelitian 
Tujuan PKPT sebagai berikut: 


* memberikan wadah bagi dosen/kelompok peneliti TPP agar 
dapat memanfaatkan sarana, keahlian, mengadopsi, dan men- 
contoh budaya penelitian TPM; 


° terjalinnya kerjasama antara TPP dan TPM dalam pengelolaan 
penelitian: dan 


* memberikan peluang TPP untuk melakukan persiapan melan- 
jutkan studi Doktor di institusi TPM. 


2. Luaran Penelitian 


Luaran wajib PKPT per tahun berupa: 


* Publikasi satu artikel ilmiah per tahun di jurnal internasional 
yang terindeks pada database bereputasi: atau 


* satu buku hasil penelitian ber ISBN. Penelitian ini juga dihara- 
pkan dapat menghasilkan luaran tambahan sesuai Tabel 2.10. 


3. Kriteria Penelitian 
Kriteria PKPT mengikuti ketentuan sebagai berikut: 


e usulan penelitian merupakan penelitian yang dapat dilak- 
sanakan dan dikembangkan di institusi TPP setelah program 
penelitian ini selesai: 


e institusi TPM harus memiliki program Doktor yang relevan 
dengan usulan penelitian: 


* jangka waktu penelitian dua tahun dan dilakukan evaluasi di 
akhir tahun pertama: dan 


e pembiayaan PKPT mengacu pada SBK Penelitian Dasar den- 
gan besaran biaya maksimal Rp60.000.000,00 


4. Persyaratan Pengusul 
Persyaratan pengusul PKPT sebagai berikut: 


° tim Peneliti Pengusul (TPP) terdiri atas ketua dan maksimum 
dua orang anggota dari perguruan tinggi klaster Madya atau 
Binaan: 


* ketua TPP berpendidikan maksimum Magister dengan jabatan 
fungsional maksimum Lektor: 
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° klaster kinerja penelitian perguruan tinggi TPM masuk pada 
Klaster Utama atau Mandiri: 


* TPM terdiri atas seorang ketua dan seorang anggota, keduan- 
ya berpendidikan Doktor: 


° TPM tidak mengurangi kuota pengusulan penelitian: 


* ketua peneliti TPM minimal mempunyai dua publikasi sebagai 
penulis pertama atau corresponding author pada jurnal berep- 
utasi internasional: 


e usulan penelitian dibuat oleh TPP dan TPM sebagai penjamin 
mutu penelitian: dan 


41.3. Program Penelitian Pascasarjana 


Penelitian Pascasarjana adalah penelitian yang berbasiskan institusi dan dapat 
diikuti oleh dosen guna meningkatkan kualitas penelitian, supervisi (promotor 
dan co-promotor tingkat master dan atau doktor), serta untuk peningkatan as- 
pek kompetensi dan kualitas keilmuan lulusan serta tenaga pengajar di institusi 
Pascasarjana. Salah satu indikator meningkatnya kompetensi lulusan dan tenaga 
pengajar di institusi pascasarjana adalah kemampuan untuk dapat menulis dan 
mempublikasikan hasil penelitiannya berupa artikel di jurnal internasional berep- 
utasi. 


Sebagaimana diterbitkannya Surat Edaran Dirjen Pendidikan Tinggi 152/E/T/2012 
tentang pemberlakuan kewajiban publikasi bagi lulusan sampai dengan tingkat 
doktoral adalah langkah strategis meningkatkan kualitas lulusan. Hal tersebut 
dipertegas dengan Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No- 
mor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi sebagaimana di 
sebutkan di Pasal 44 Ayat (5) yang telah mewajibkan "Hasil penelitian yang tidak 
bersifat rahasia, tidak mengganggu dan/atau tidak membahayakan kepentin- 
gan umum atau nasional wajib disebarluaskan dengan cara diseminarkan, dipub- 
likasikan, dipatenkan, dan/atau cara lain yang dapat digunakan untuk menyam- 
paikan hasil penelitian kepada masyarakat”. Masih dalam isi peraturan menteri 
tersebut yaitu di bagian Kedelapan mengenai Standar Pengelolaan Penelitian 
khususnya pada Pasal 51 Ayat (2) poin b salah satunya menerangkan bahwa "pe- 
nilaian penelitian paling sedikit menyangkut aspek peningkatan jumlah publikasi 
ilmiah” Sebagai dasar dari kebijakan dan peraturan di atas maka DRTPM melalui 
skema penelitian yang menekankan pada produktivitas penelitian dan publikasi 
bereputasi internasional, percepatan penyelesaian penelitian tugas akhir tingkat 
master dan doktor, serta penelitian lanjut setelah doktor. Upaya untuk meningkat- 
kan produktivitas penelitian dan konsekuensinya dengan publikasi karya ilmiah 
di perguruan tinggi adalah pemberian bantuan pelaksanaan penelitian bagi ma- 
hasiswa pascasarjana. Salah satu cara yang dipilih adalah pemberian dukungan 
pendanaan penelitian di program pascasarjana meliputi Penelitian Tesis Magis- 
ter (PTM), Penelitian Disertasi Doktor (PDD), dan Penelitian Pendidikan Magister 
menuju Doktor untuk Sarjana Unggul (PMSDU). 
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Seiring dengan makin kompleksnya manajemen penelitian dan dalam rangka 
efisiensi peningkatan kualitas pengelolaan penelitian di masa mendatang, maka 
ketiga skema tersebut diintegrasikan menjadi Penelitian Pascasarjana. Tema da- 
lam skema Penelitian Pascasarjana harus mengacu pada sepuluh bidang fokus 
sebagaimana pada Lampiran 2. 


a. Penelitian Tesis Magister 


Tujuan, luaran, kriteria, dan persyaratan pengusul Penelitian Tesis Magister 
diatur sebagai berikut. 


1. Tujuan Penelitian 


Tujuan PIM sebagai berikut: 


* menghasilkan lulusan magister yang mampu menyusun ide, 
hasil pemikiran, dan argumen saintifik atau teknis secara ber- 
tanggung jawab dan berdasarkan etika akademik, serta meng- 
komunikasikannya melalui media kepada masyarakat akade- 
mik dan masyarakat luas; 


* meningkatkan jumlah dan mutu publikasi ilmiah baik di tingkat 
nasional maupun internasional; 


e mempercepat penyelesaian studi magister sehingga dapat 
meningkatkan jumlah dan kompetensi lulusan program magis- 
ter, dan 


e meningkatkan strata pendidikan SDM sehingga memiliki daya 
saing dan peluang meniti karir dalam bidang akademik atau- 
pun peneliti. 


2. Luaran Penelitian 


Luaran wajib PTM adalah satu artikel yang dimuat dalam jurnal 
ilmiah nasional terakreditasi peringkat 1-2 atau satu artikel di jur- 
nal internasional atau satu artikel pada prosiding seminar interna- 
sional terindeks bereputasi sebagai penulis pertama mahasiswa 
yang dibimbing dan ketua peneliti sebagai corresponding author. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat menghasilkan luaran tamba- 
han sesuai Tabel 2.10. 


3. Kriteria Penelitian 


Kriteria PTM mengikuti ketentuan sebagai berikut: 


e usulan penelitian merupakan bagian dari payung penelitian 
pembimbing sebagai materi penelitian mahasiswa magister 
bimbingan pengusul: 


* mahasiswa magister dimaksud pada poin pertama adalah ma- 
hasiswa yang sedang studi di perguruan tinggi ketua pengu- 
sul; dan 


° jangka waktu penelitian selama 1 tahun dengan besaran biaya 
maksimal Rp30.000.000,00 
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4. Persyaratan Pengusul 


Persyaratan pengusul PIM sebagai berikut: 


* ketua pengusul merupakan dosen tetap perguruan tinggi, 
bergelar Doktor yang sedang membimbing minimal satu ma- 
hasiswa magister full time; dan 


* anggota pengusul terdiri atas dosen pembimbing pembantu 
(jika ada) dan satu mahasiswa magister bimbingannya. 


b. Penelitian Disertasi Doktor 


Tujuan, luaran, kriteria, dan persyaratan pengusul Penelitian Disertasi 
Doktor diatur sebagai berikut. 


1. Tujuan Penelitian 


Tujuan PDD sebagai berikut: 


* menghasilkan lulusan doktor yang mampu menemukan atau 
mengembangkan teori/konsepsi/ gagasan ilmiah baru, mem- 
berikan kontribusi pada pengembangan, serta pengamalan 
ilmu pengetahuan dan/atau teknologi yang memperhatikan 
dan menerapkan nilai humaniora di bidang keahliannya, den- 
gan menghasilkan penelitian ilmiah berdasarkan metodolo- 
gi ilmiah, pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif, atau 
menghasilkan lulusan doktor terapan yang mampu mene- 
mukan, menciptakan, dan memberikan kontribusi baru pada 
pengembangan, serta pengamalan ilmu pengetahuan dan/ 
atau teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai hu- 
maniora di bidang keahliannya, dengan menghasilkan karya 
desain, prototipe, atau inovasi teknologi bernilai tambah atau 
dapat digunakan untuk penyelesaian masalah berdasarkan 
pemikiran logis, kritis, kreatif, dan arif; 


* meningkatkan jumlah dan mutu publikasi ilmiah di tingkat in- 
ternasional; dan 


e mempercepat penyelesaian studi doktor sehingga dapat 
meningkatkan jumlah dan kompetensi lulusan program doktor. 


2. Luaran Penelitian 
Luaran wajib PDD per tahun berupa publikasi satu artikel ilmiah 
pertahun sebagai penulis pertama mahasiswa yang dibimbing dan 
ketua peneliti sebagai corresponding author dalam jurnal interna- 
sional bereputasi. Penelitian ini juga diharapkan dapat menghasil- 
kan luaran tambahan sesuai Tabel 2.10. 
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3. Kriteria Penelitian 


Kriteria PDD mengikuti ketentuan sebagai berikut: 


e usulan penelitian merupakan bagian dari payung penelitian 
sebagai materi disertasi minimal satu mahasiswa doktor bimb- 
ingan pengusul; dan 


e jangka waktu penelitian 1-2 tahun dengan besaran biaya mak- 
simal Rp60.000.000,00 per tahun untuk membiayai penelitian 
disertasi mahasiswa bimbingannya. 


4. Persyaratan Pengusul 


Persyaratan pengusul PDD sebagai berikut: 


* ketua pengusul merupakan dosen tetap perguruan tinggi, 
bergelar doktor, dan mempunyai bimbingan mahasiswa pro- 
gram doktor dari dalam dan/atau luar negeri, baik program 
doctor by course maupun doctor by research: 


* ketua pengusul memiliki minimal dua artikel di jurnal interna- 
sional bereputasi sebagai penulis pertama atau corresponding 
author, dan 


* anggota tim terdiri atas co-promotor dan satu orang maha- 
siswa doktor bimbingannya. 


c. Penelitian Pendidikan Magister menuju 
Doktor untuk Sarjana Unggul 


Tujuan, luaran, kriteria, dan persyaratan pengusul penelitian PMDSU diatur 
sebagai berikut. 


1. Tujuan Penelitian 


Tujuan PMDSU sebagai berikut: 


* mematangkan sarjana yang unggul sehingga yang bersangku- 
tan dapat menyelesaikan program doktor dengan lebih cepat: 


* menghasilkan lulusan doktor yang mampu menemukan atau 
mengembangkan teori/konsepsi/gagasan ilmiah baru, mem- 
berikan kontribusi pada pengembangan, serta pengamalan 
ilmu pengetahuan dan/atau teknologi yang memperhatikan 
dan menerapkan nilai humaniora di bidang keahliannya, den- 
gan menghasilkan penelitian ilmiah berdasarkan metodologi 
ilmiah, pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif, dan 


* menumbuhkan kapasitas pascasarajana sebagai pusat peneli- 


tian penghasil inovasi teknologi sejalan dengan kemajuan ip- 
teks. 
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2. Luaran Penelitian 


Luaran wajib PMDSU per tahun berupa publikasi satu artikel ilmiah 
dalam jurnal internasional bereputasi sebagai penulis pertama ma- 
hasiswa yang dibimbing dan ketua peneliti sebagai corresponding 
author. Penelitian ini juga diharapkan dapat menghasilkan luaran 
tambahan sesuai Tabel 2.10. 


3. Kriteria Penelitian 


Kriteria PMDSU mengikuti ketentuan sebagai berikut: 


e usulan penelitian merupakan bagian dari payung penelitian 
sebagai materi disertasi mahasiswa bimbingan pengusul: dan 


* jangka waktu penelitian 3 tahun dengan besaran biaya maksi- 
mal Rp60.000.000,00 per tahun. 


4. Persyaratan Pengusul 
Persyaratan pengusul PMDSU mengikuti ketentuan sebagai berikut: 


e ketua pengusul adalah promotor dari mahasiswa program 
PMDSU yang masih aktif dan sudah dinyatakan lulus perkuli- 
ahan Semester 1, dan sedang menempuh kuliah di Semester 2 
serta akan memulai penelitian di tahun yang sedang berjalan: 


° ketua pengusul memiliki h-index 22 yang didapatkan dari lem- 
baga pengindeks internasional bereputasi dan memiliki rekam 
jejak penelitian yang sangat baik: dan 


e anggota pengusul adalah co-promotor dan mahasiswa pro- 
gram PMDSU, dengan pembagian tugas yang jelas antara tim 
pengusul yang terlibat serta disetujui oleh yang bersangkutan. 


41.4. Program Kajian Kebijakan Strategis 


Proses pengambilan kebijakan dan pelaksanaan di Kementerian Pendidikan, Ke- 
budayaan, Riset, dan Teknologi memerlukan dukungan kajian kebijakan. Hal ini 
dimaksudkan agar kebijakan yang diambil dapat secara efektif menjawab perma- 
salahan yang ada dalam dinamika lingkungan strategis yang dihadapi baik in- 
ternal maupun eksternal. Dengan latar belakang tersebut, DRTPM memfasilitasi 
melalui Program Kajian Kebijakan Strategis (KKS). Program ini diharapkan dapat 
memberikan landasan akademik yang kuat dalam penetapan kebijakan strategis. 


Program Kajian Kebijakan Strategis dapat berupa telaah terhadap kebijakan yang 
dijalankan atau telaah terhadap kebijakan yang akan diambil. Telaah terhadap ke- 
bijakan yang sudah ada dan/atau yang sudah dijalankan diharapkan dapat mem- 
berikan landasan ilmiah yang kuat untuk dilakukannya perbaikan yang diperlukan. 
Kajian terhadap kebijakan yang akan diambil diharapkan dapat memberikan lan- 
dasan ilmiah yang kuat dalam proses, konteks, dan substansi kebijakan. Luaran, 
kriteria, dan persyaratan pengusul Program Kajian Kebijakan Strategis diatur se- 
bagai berikut. 
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a. Luaran Penelitian 


Luaran KKS berupa naskah akademik yang dapat berupa policy brief, re- 
komendasi kebijakan, atau model kebijakan strategis terhadap suatu per- 
masalahan sesuai dengan bidang penugasan. 


b. Kriteria Penelitian 


Kriteria KKS sebagai berikut: 


e DRTPM menunjuk dan memberikan penugasan kepada perguruan 
tinggi sebagai pelaksana kajian dengan mempertimbangkan kompe- 
tensi dan sumberdaya yang dimiliki: 


e DRTPM menunjuk seorang dosen di perguruan tinggi yang ditunjuk se- 
bagai ketua tim: 


* ketua tim yang ditunjuk dapat membentuk tim yang berasal dari per- 
guruan tinggi lain atau institusi di luar perguruan tinggi: 


* tim pengusul mengajukan usulan: 
* jangka waktu KKS selama 1 tahun: dan 


* pembiayaan Kajian Kebijakan Strategis mengacu pada SBK Kajian Ak- 
tual Strategis. 


C. Persyaratan Pengusul 


Persyaratan pengusul KKS sebagai berikut: 


e ketua pengusul berpendidikan minimal Magister dan mempunyai kom- 
petensi sesuai dengan topik yang dikaji; dan 


* anggota pengusul 2-5 orang. 


4.2. Skema Penelitian Terapan 


Skema Penelitian Terapan merupakan penelitian yang ditujukan untuk mendapat- 
kan solusi dari suatu masalah yang ada di masyarakat, industri, dan pemerintahan. 
Penelitian ini sebagai kelanjutan dari riset dasar untuk menghasilkan produk hiliri- 
sasi. Penelitian Terapan adalah model penelitian yang lebih diarahkan untuk men- 
ciptakan inovasi dan pengembangan ipteks yang dimanfaatkan oleh industri dan 
masyarakat melalui kolaborasi dengan penggunanya. Penelitian ini berorientasi 
produk ipteks yang telah tervalidasi di lingkungan laboratorium/lapangan atau 
lingkungan yang relevan. Dalam proses pengukuran TKT, target Penelitian Tera- 
pan akan berada di tingkat 4-6. 


Produk terapan ipteks dan Sosial Humaniora yang dihasilkan dari penelitian, di- 
arahkan untuk memiliki kebaruan dan relevansi langsung terhadap pemecahan 
masalah yang dibutuhkan masyarakat, Pemerintah dan Industri. Luaran Produk 
penelitian terapan diwajibkan memiliki manfaat langsung kepada mitra penggu- 
na, oleh karena itu pengujian pada tingkat penggunaan baik skala terbatas/lab- 
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oratorium ataupun luas/kondisi riil, menjadi penting untuk masukan dalam pros- 
es penelitian. Hasil penelitian terapan didorong untuk mendapatkan pengakuan 
Kekayaan Intelektual (KI) dan diarahkan dapat dikembangkan ke depannya dalam 
penelitian pengembangan untuk menjadi produk industri yang diproduksi secara 
masal dengan TKT 7-9. 


Skema Penelitian Terapan ini dapat dilakukan untuk penelitian kerjasama dari da- 
lam atau luar negeri. Penelitian harus dilakukan secara multilateral atau dalam 
bentuk konsorsium yang diuraikan dengan jelas dalam kebaharuan produk, peta 
jalan penelitian termasuk pembagian tugas antara tim peneliti dan mitra penggu- 
na. Mitra Penelitian dan Mitra Pengguna wajib terlibat dalam penelitian. 


Skema Penelitian Terapan terdiri atas Penelitian Terapan Kompetitif Nasional 
(PTKN) dan Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi (PTUPT). PTKN men- 
gacu pada RIRN sedangkan PTUPT mengacu pada Renstra penelitian perguruan 
tinggi. Luaran, kriteria, dan persyaratan pengusul Skema Penelitian Terapan diatur 
sebagai berikut. 


a. Luaran Penelitian 


Luaran wajib PTKN dan PTUPT berupa produk inovatif, memiliki nilai tam- 
bah, dan dilindungi oleh KI (Paten, Paten Sederhana, Hak Cipta, Perlind- 
ungan Varietas Tanaman, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu) atau naskah 
kebijakan dengan kriteria masing-masing tahapan luaran sebagaimana 
diatur pada Lampiran 5 poin H. Penelitian ini juga diharapkan dapat meng- 
hasilkan luaran tambahan sesuai Tabel 2.10. 


b. Kriteria Penelitian 
Kriteria PTKN dan PTUPT mengikuti pedoman berikut: 


* penelitian bersifat multitahun, jangka waktu penelitian 2-3 tahun dan 
luaran akan dievaluasi setiap tahun: dan 


° pembiayaan penelitian mengikuti ketentuan pendanaan berdasarkan 
bidang fokus mengacu SBK Penelitian Terapan: 


C. Persyaratan Pengusul 


Persyaratan pengusul PTKN dan PTUPT sebagai berikut: 


* ketua pengusul berpendidikan Doktor dengan jabatan fungsional min- 
imal Asisten Ahli, atau berpendidikan Magister dengan jabatan fung- 
sional minimal Lektor, 


* ketua pengusul memiliki rekam jejak publikasi minimal dua artikel di 
database terindeks bereputasi dan/atau jurnal nasional terakreditasi 
peringkat 1-2 sebagai penulis pertama atau corresponding author dib- 
uktikan dengan mencantumkan URL artikel dimaksud; atau tiga buku 
hasil penelitian ber- ISBN sebagai penulis pertama yang diterbitkan 
oleh penerbit anggota IKAPI/ setara atau penerbit internasional; atau 
minimal memiliki satu KI (paten/ paten sederhana minimum terdaftar 
dan lainnya bersertifikat): 
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° Kl yang dimaksud poin kedua adalah KI yang melindungi substansi ha- 
sil-hasil penelitian namun tidak termasuk Hak Cipta buku bukan hasil 
penelitian, artikel, Laporan, skripsi, tesis, desertasi, panduan, dan do- 
kumen sejenisnya; 


* memiliki mitra yang dibuktikan dengan surat pernyataan kebutuhan 
akan produk yang akan dihasilkan dan dukungan (inkind atau incash) 
yang berisikan kesediaan sebagai pengguna hasil penelitian. Adanya 
dukungan pendanaan oleh mitra menjadi nilai tambah dari usulan. In- 
stitusi mitra yang dimaksud adalah mitra calon pengguna yang rele- 
van dengan produk penelitian; dan 


* Anggota pengusul 2-3 orang dan minimum 1 orang anggota pengusul 
dari mitra. Anggota pengusul yang berasal dari mitra calon pengguna 
dibuktikan dengan surat penunjukkan dari mitra calon pengguna. 


4.3. Skema Penelitian Pengembangan 


Indonesia berdaya saing dan berdaulat berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi 
merupakan visi rencana induk riset nasional (RIRN) dimana salah satu strategi un- 
tuk mencapai visi itu adalah “meningkatnya kontribusi riset terhadap pertumbu- 
han ekonomi nasional” Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh ekspor dan impor. 
Indonesia masih banyak mengimpor produk akhir dan mengekspor bahan baku. 
Selain itu, Indonesia masih banyak mengimpor produk-produk teknologi. Karena 
itu mendorong penelitian yang menghasilkan produk-produk komersial merupa- 
kan hal yang sangat penting. Tidak semua penelitian bisa berakhir ke komersial- 
isasi, namun sebagian besar hasil penelitian bisa langsung diterapkan ke mas- 
yarakat dalam konteks pengabdian. 


Perguruan Tinggi (PT) dan industri harus membentuk sistem inovasi kolaboratif 
PT-industri, sehingga kemitraan dengan industri sangat dibutuhkan untuk men- 
dukung komersialisasi hasil riset. Nilai pengetahuan yang diciptakan oleh PT 
dapat diterapkan secara efektif untuk meningkatkan kinerja inovasi. Pada saat 
yang sama, industri dapat mengurangi biaya R&D melalui kerjasama riset dengan 
PT. Di sisi lain, Industri berkontribusi pada inspirasi penelitian dari perspektif peru- 
sahaan, yang dapat mempromosikan pencapaian penelitian ilmiah di PT, dengan 
demikian dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan daya saing bangsa. 


Hasil penelitian PTKN/PTUPT yang sudah didanai pada periode-periode sebel- 
umnya, ada beberapa yang berpotensi untuk dikomersialisasikan melalui skema 
PP. Input untuk PP ini tentunya bukan hanya dari PTKN/PTUPT yang didanai oleh 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi (Ditjen Diktiristek), 
tetapi juga penelitian-penelitian pendanaan lainnya yang menghasilkan produk 
siap untuk dikomersialisasi. Skema ini diharapkan dapat menghasilkan produk laik 
industri dan memiliki potensi komersialisasi. 


Penelitian ini diarahkan untuk peningkatan produktivitas komersialisasi produk 
hasil riset yang dilindungi oleh Kekayaan Intelektual. Dalam penelitian ini diperlu- 
kan keterlibatan mitra industri sebagai investor dan anggota peneliti. Dalam pros- 
es pengukuran TKT, target penelitian pengembangan berada di level TKT 7-9. PP 
dapat dilakukan untuk penelitian kerjasama dari dalam atau luar negeri. Penelitian 
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kerjasama luar negeri dapat dilakukan secara multilateral atau dalam bentuk kon- 
sorsium. Tujuan, luaran, kriteria, dan persyaratan pengusul Penelitian Pengemban- 
gan diatur sebagai berikut. 


a. Tujuan Penelitian 


Tujuan Penelitian Pengembangan sebagai berikut: 
e menghasilkan produk ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya: 


* merealisasikan peta jalan teknologi atau hasil riset yang bersifat mul- 
tidisiplin yang menghasilkan produk komersial: 


* membangun kemitraan Academic, Bussiness, Government, and Com- 
munity (ABGC), dan 


e meningkatkan dan mendorong kemampuan peneliti di perguruan ting- 
gi untuk bekerjasama dengan institusi mitra di dalam negeri atau di 
luar negeri. 


b. Luaran Penelitian 


Luaran wajib Penelitian Pengembangan dapat berupa produk industri atau 
produk kebijakan dengan kriteria masing-masing tahapan luaran setiap ta- 
hun diatur sebagai berikut: 


* tahun pertama berupa dokumen uji coba prototipe laik industri pada 
lingkungan terbatas 


* tahun kedua berupa dokumen uji coba prototipe laik industri pada 
lingkungan sebenarnya 


* tahun ketiga berupa dokumen feasibility study dan business plan 


Secara detail luaran per tahun dapat dilihat pada Lampiran 5 poin |. Pe- 
nelitian ini juga diharapkan dapat menghasilkan luaran tambahan sesuai 
Tabel 2.10. 


E, Kriteria Penelitian 


Kriteria Penelitian Pengembangan sebagai berikut: 
* penelitian bersifat multitahun, jangka waktu penelitian 3 tahun; 
* luaran berupa produk ipteks akan dievaluasi setiap tahun; dan 


* pembiayaan penelitian untuk setiap tahunnya mengikuti ketentuan 
pendanaan berdasarkan bidang fokus mengacu pada SBK Penelitian 
Pengembangan. 
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d. Persyaratan Pengusul 


Persyaratan pengusul Penelitian Pengembangan sebagai berikut: 


* ketua pengusul berpendidikan Doktor dengan jabatan fungsional 
minimal Asisten Ahli, atau berpendidikan Magister dengan jabatan 
fungsional minimal Lektor; 


* ketua pengusul memiliki rekam jejak publikasi minimal dua artikel di 
database terindeks bereputasi sebagai penulis pertama atau corre- 
sponding author dibuktikan dengan mencantumkan URL artikel di- 
maksud atau memiliki paten/paten sederhana dengan status terdaft- 
ar atau granted atau KI lainnya yang bersertifikat dengan substansi 
terkait usulan penelitian; 


* memiliki mitra investor yang dibuktikan dengan surat pernyataan 
yang berisikan komitmen penyertaan dana oleh mitra dalam bentuk in 
cash minimal sebesar 1096 dari dana yang diajukan; dan 


* anggota pengusul 3-5 orang dan minimum 1 orang anggota pengusul 


dari mitra industri. Anggota yang berasal dari mitra industri dibukti- 
kan dengan surat penunjukkan oleh lembaga/industri. 


64 Panduan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Edisi XIII Revisi Tahun 2021 





DIREKTORAT JENDERAL 
PENDIDIKAN ə RISET, DAN TEKNOLOGI 


Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 


BAB V 


SKEMA PENGABDIAN KEPADA 
MASYARAKAT 














51. Skema Kemasyarakatan 


Direktorat Riset, Teknologi, dan Pengabdian Kepada Masyarakat (DRTPM) Ditjen Dikti- 
ristek Kemdikbudristek mencoba menerapkan paradigma baru dalam kegiatan pengab- 
dian kepada masyarakat yang bersifat memecahkan masalah, komprehensif, bermakna, 
tuntas, dan berkelanjutan (sustainable). Skema Kemasyarakatan meliputi Program Kemi- 
traan Masyarakat (PKM), Program Kemitraan Masyarakat Stimulus (PKMS), Program Kuli- 
ah Kerja Nyata Pembelajaran dan Pemberdayaan Masyarakat (KKN-PPM), dan Program 
Penerapan Iptek kepada Masyarakat (PPIM). Kegiatan dalam skema kemasyarakatan ber- 
sifat mono tahun. Tujuan, luaran, kriteria, persyaratan, dan karakteristik Skema Kemas- 
yarakatan diatur sebagai berikut. 


511. Tujuan Kegiatan 


Skema Kemasyarakatan bertujuan: 


a. membentuk/mengembangkan sekelompok masyarakat yang mandiri secara 
ekonomi dan sosial; 


b. membantu menciptakan ketentraman, dan kenyamanan dalam kehidupan 
bermasyarakat; 


c. meningkatkan keterampilan berpikir, membaca dan menulis atau keterampilan 
lain yang dibutuhkan (softskill dan hardskill); 


d. khusus KKN-PPM : mengubah pelaksanaan program KKN-PPM dari paradig- 
ma pembangunan menjadi paradigma pemberdayaan dengan konsep co-cre- 
ation, co-financing dan co-benefit; dan hilirisasi hasil-hasil riset dosen yang 
dapat diterapkan kepada masyarakat melalui program KKN-PPM; 


e. khusus PPIM memberikan dukungan, penguatan, dan pendampingan pelaksa- 
naan program prioritas dalam implementasi kerjasama dengan lembaga neg- 
ara/LPK/LPNK; 


51.2. Luaran Kegiatan 
Luaran wajib Skema Kemasyarakatan sebagai berikut: 


a. peningkatan level keberdayaan mitra secara kuantitatif dan kualitatif sesuai 
permasalahan yang dihadapi merujuk pada Tabel 2.11. 


b. satu artikel ilmiah yang dipublikasikan melalui Jurnal ber ISSN atau prosiding 
ber ISBN dari seminar nasional; 


c. satu artikel pada media massa cetak/elektronik; 
d. video kegiatan; 


Luaran tambahan Skema Kemasyarakatan dapat berupa luaran lainnya di luar lu- 
aran wajib di atas mengacu pada Tabel 2.11. 
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51.3. Kriteria Kegiatan 
Kriteria Skema Kemasyarakatan sebagai berikut: 


a. IPTEK yang diterapkan dari hasil penelitian tim pengusul diprioritaskan untuk 
didanai: 


b. Skim kemasyarakatan adalah program mono tahun dengan jangka waktu ke- 
giatan delapan bulan (PKM, dan PPIM) 6 bulan (PKMS), dan maksimal 2 bu- 
lan/144 JKEM (KKN-PPM): 


c. melibatkan mahasiswa minimal 2 orang (PKMS, PKM dan PPIM), 20 orang 
(KKN-PPM), yang aktivitasnya direkognisi menjadi bagian dari MBKM minimal 
5 SKS dalam 1 tahun pelaksanaan: 


d. permasalahan yang ditangani pada mitra minimal dua bidang masalah yang 
membutuhkan kepakaran yang berbeda; 


e. mendukung transformasi Pendidikan Tinggi melalui 8 Indikator Kinerja Utama 
(IKU) minimal 2 indikator, 


f. jarak dari perguruan tinggi pengusul maksimum 200 km, kecuali PKMS maksi- 
mum 100 km: dan 


g. Anggaran yang dipergunakan untuk diinvestasikan kepada mitra minimal 40% 
dari total anggaran yang diajukan dalam bentuk belanja barang dan modal 
(tidak termasuk tanah dan konstruksi/bangunan). 


51.4. Persyaratan Pengusul 


Persyaratan pengusul Skema Kemasyarakatan sebagai berikut: 


a. pengusul memiliki kompetensi multidisiplin sesuai dengan bidang yang diu- 
sulkan, minimal dua kompetensi, dan dimungkinkan untuk berkolaborasi den- 
gan perguruan tinggi lain: 


b. pengusul hanya boleh melaksanakan skema kemasyarakatan sebanyak tiga 
kali sebagai ketua, dan 


c. tim pelaksana minimum dua orang dan maksimum tiga orang (satu ketua dan 
satu atau dua anggota). 


51.5. Karakteristik Program 
a. Karakteristik Program Kemitraan Masyarakat (PKM) 


Program Kemitraan Masyarakat (PKM) merupakan program peningkatan 
potensi masyarakat. Khalayak sasaran (mitra) masyarakat yang produktif 
secara ekonomi seperti: kelompok perajin, kelompok nelayan, kelompok 
tani, kelompok ternak, yang setiap anggotanya memiliki karakter produk- 
tif secara ekonomis. Mitra sasaran industri rumah tangga (IRT) dengan 
kepemilikan usaha bersifat individu/perseorangan disyaratkan mempunyai 
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karyawan minimal 4 orang di luar anggota keluarga. Mitra sasaran yang 
mengarah pada bidang ekonomi produktif disyaratkan merupakan kelom- 
pok dengan jumlah anggota minimal 5 orang, seperti kelompok dasawis- 
ma, pokdarwis, kelompok PKK, kelompok pengajian, kelompok ibu-ibu ru- 
mah tangga dan lain-lain. Mitra sasaran masyarakat yang tidak produktif 
secara ekonomi misalnya sekolah (PAUD, SD, SMP, SMA/SMK), karang ta- 
runa, kelompok ibu-ibu rumah tangga, kelompok anak-anak jalanan, RT/ 
RW, dusun, desa, Puskesmas/Posyandu, Pesantren dan lain sebagainya. 


Jenis permasalahan yang wajib ditangani dalam program PKM, khususnya 
masyarakat produktif secara ekonomi atau calon wirausaha baru meliputi 
bidang produksi, manajemen usaha dan pemasaran. Untuk kegiatan yang 
tidak bermuara pada bidang ekonomi, wajib mengungkapkan rinci perma- 
salahan yang diprioritaskan untuk diselesaikan seperti peningkatan pe- 
layanan, peningkatan ketentraman masyarakat, memperbaiki/membantu 
fasilitas layanan dan lain-lain. 


b. Karakteristik Program Kemitraan 
Masyarakat Stimulus (PKMS) 


Seiring dengan kebijakan pengklasteran PT berbasis kinerja pengabdian 
kepada masyarakat, maka DRTPM merancang skema khusus dalam up- 
aya mendorong meningkatnya pelibatan dosen PT dalam klaster Kurang 
Memuaskan atau belum memiliki klasterisasi dalam bentuk skema Pro- 
gram Kemitraan Masyarakat Stimulus (PKMS). Skema PKMS memberikan 
stimulasi PT dalam klaster Kurang Memuaskan untuk dapat meningkatkan 
kinerja pengabdian kepada masyarakat di perguruan tingginya. Khalayak 
sasaran program PKMS dapat mencakup: 1) masyarakat yang produktif 
secara ekonomi: 2) masyarakat yang belum produktif secara ekonomis, 
tetapi berhasrat kuat menjadi wirausahawan: atau 3) masyarakat yang ti- 
dak produktif secara ekonomi (masyarakat umum/biasa). 


Mitra sasaran masyarakat yang produktif secara ekonomi seperti industri 
rumah tangga (IRT), perajin, nelayan, petani, peternak, dan mitra produk- 
tif lainnya. Untuk mitra masyarakat yang belum produktif secara ekono- 
mis tetapi berhasrat kuat menjadi wirausahawan, disyaratkan berbentuk 
kelompok dengan jumlah anggota minimal 3 orang. Mitra masyarakat 
yang tidak produktif secara ekonomi dapat berupa sekolah (PAUD, SD, 
SMP, SMA/SMK), karang taruna, kelompok ibu-ibu rumah tangga, kelom- 
pok anak-anak jalanan, RT/RW, dusun, desa, Puskesmas/Posyandu, Pe- 
santren dan yang sejenis lainnya. 


Jenis permasalahan yang wajib ditangani dalam program PKMS, khu- 
susnya masyarakat produktif secara ekonomi atau calon wirausaha baru 
meliputi bidang produksi, manajemen atau pemasaran. Sedangkan untuk 
mitra non-produktif kegiatan dapat berupa penanganan permasalahan 
kesehatan, buta aksara, atau pelatihan sesuai kebutuhan mitra. Kegiatan 
yang dilaksanakan pada PKMS minimal satu bidang kegiatan namun tim 
pengusul harus dengan minimal dua kepakaran yang berbeda. 
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c. Karakteristik Program Kuliah Kerja Nyata Pembelajaran 
dan Pemberdayaan Masyarakat (KKN-PPM) 


Program Kuliah Kerja Nyata Pembelajaran dan Pemberdayaan Masyarakat 
(KKN-PPM), merupakan kegiatan lapangan bagi mahasiswa yang menem- 
puh bagian akhir dari program pendidikan S-1. Program ini sebenarnya ber- 
sifat wajib bagi semua mahasiswa, karena program ini mampu mendorong 
empati dan simpati mahasiswa terhadap permasalahan masyarakat, dan 
dapat memberikan sumbangan bagi penyelesaian persoalan yang ada di 
masyarakat. Program KKN-PPM memberikan kesempatan bagi mahasiswa 
untuk mendapatkan pembelajaran di lapangan yang sebelumnya tidak 
didapatkan di bangku kuliah. Selain itu kegiatan KKN-PPM menjadi bentuk 
nyata kontribusi Perguruan Tinggi (PT) bagi masyarakat industri, pemerin- 
tah daerah dan kelompok masyarakat yang ingin mandiri secara ekonomi 
maupun sosial. Program KKN-PPM ini mensyaratkan Dosen Pembimbing 
Lapangan (DPL) dan mahasiswa berperan aktif dalam mengetahui per- 
masalahan yang ada dan memberikan solusi atas permasalahan tersebut 
dalam kurun waktu selama 1 hingga 2,5 bulan di lapangan dengan konsep 
“bekerja bersama masyarakat” sebagai pengganti konsep “bekerja untuk 
masyarakat”. 


Dalam upaya meningkatkan citra dan mutu kegiatan KKN-PPM, maka 
pelaksanaan KKN-PPM dirancang lebih kontekstual dengan mengubah 
paradigma pembangunan menjadi paradigma pemberdayaan. Revitalisasi 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) menjadi Kuliah Kerja Nyata — Pembelajaran dan 
Pemberdayaan Masyarakat (KKN-PPM) Perguruan Tinggi (PT) di seluruh 
Indonesia sangatlah penting untuk dilakukan. Hal ini didorong oleh ken- 
yataan bahwa banyak PT yang dulunya menetapkan mata kuliah KKN-PPM 
menjadi mata kuliah wajib tingkat sarjana sekarang hanya menjadi mata 
kuliah pilihan dan bahkan banyak perguruan tinggi yang sudah mengha- 
pus mata kuliah KKN-PPM dari kurikulumnya. Dengan demikian program 
KKN-PPM dikhususkan hanya bagi PT yang mewajibkan KKN-PPM bagi 
mahasiswanya sebelum menyelesaikan kuliah S-1, dimana desain opera- 
sional dan cara penyelenggaraan perlu disesuaikan dengan kondisi mas- 
ing-masing PT. 


d. Karakteristik Program Penerapan IPTEK 
kepada Masyarakat (PPIM) 


Merupakan Program Penugasan yang ditujukan untuk mendukung ker- 
jasama dengan lembaga-lembaga lain dalam upaya meningkatkan ki- 
nerja DRTPM pada khususnya dan kinerja pemerintah pada umumnya. 
Kemendikbud Ristek dengan berbagai kepakaran yang dimilikinya berke- 
wajiban menyukseskan pembangunan di segala bidang dengan member- 
ikan dukungan, penguatan, dan pendampingan dalam bentuk kerjasama 
pelaksanaan program-program prioritas yang dilaksanakan oleh lembaga 
negara/LPK/LPNK terutama program yang bersentuhan dengan kebutu- 
han masyarakat. 
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Khalayak sasaran (mitra) PPIM dapat berupa kelompok usaha masyarakat 
(seperti Bumdes atau unit usaha desa lainnya), Koperasi, dan kelompok 
usaha ekonomi produktif yang dibentuk oleh lembaga negara/LPK/LPNK. 
Mitra dari kelompok masyarakat umum seperti karang taruna, dasa wis- 
ma, pokdarwis, dan kelompok masyarakat umum lainnya yang ada di 
desa. Mitra ditentukan minimal dua kelompok masyarakat umum, atau 
dua kelompok masyarakat ekonomi produktif; atau satu kelompok mas- 
yarakat umum dan satu kelompok masyarakat ekonomi produktif. 


Implementasi skema PPIM dilaksanakan dengan mengacu kepada hasil 
penilaian kinerja PT dengan melihat capaian semua aspek pada Standar 
Nasional Pengabdian kepada masyarakat. Hasil analisis penilaian kiner- 
ja ini, utamanya kompetensi perguruan tinggi untuk melaksanakan tugas 
hilirisasi Iptek kepada masyarakat, dapat digunakan sebagai acuan untuk 
memberikan penugasan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. 


5.2. Skema Kewilayahan 


Pemberdayaan masyarakat berbasis kewilayahan merupakan kegiatan multi tahun (3 ta- 
hun) yang ditujukan untuk membantu berbagai permasalahan kewilayahan yang diha- 
dapi oleh pemerintah daerah/kota, Desa/Nagari (nama lain dg tata kelola yang sama), 
Kelurahan, Desa adat, sesuai dengan RPJM ataupun Non RPJM, baik secara Bottom Up 
ataupun Top Down guna dapat meningkatkan kualitas hidup bagi masyarakat umum, 
dunia pendidikan, kesehatan, masyarakat usaha dan industri yang terdapat pada se- 
buah wilayah yang menjadi lokasi binaan Perguruan Tinggi (PT). Bentuk-bentuk kegiatan 
berbasis kewilayahan ini adalah bersifat kompetitif nasional yaitu PKW (Program kemi- 
traan Wilayah), PPDM (program Pengembangan Desa Mitra), PKPK (Program Kemitraan 
Pengembangan Kewilayahan), dan program kewilayahan berbasis unggulan PT yaitu 
PPMUPT (Program Pemberdayaan Masyarakat Unggulan Perguruan Tinggi). Tujuan, lu- 
aran, kriteria, persyaratan, dan karakteristik Skema Kewilayahan diatur sebagai berikut. 


5.2.1. Tujuan Kegiatan 
Skema Kewilayahan bertujuan: 


a. mengaplikasikan hasil riset unggulan perguruan tinggi yang sesuai dengan ur- 
gensi kebutuhan masyarakat pada wilayah binaan; 


b. memberikan solusi permasalahan mitra dengan pendekatan holistik berbasis 
riset multidisiplin; 


c. membantu program pemerintah dalam pembangunan masyarakat dan ma- 
salah kewilayahan, serta membantu mensukseskan terlaksananya program 
RPJM Desa; 


d. meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat umum, masyarakat 
yang bergerak dalam bidang ekonomi (IRT, UKM/UMKM, dan kelompok usaha 
lainnya), Pendidikan, kesehatan, lingkungan, dll sesuai kebutuhan wilayah; 


e. memperkuat sinergi perguruan tinggi (PT) dengan pemangku kepentingan 
terkait dalam pembangunan kewilayahan; dan 


f membentuk science-techno-park perguruan tinggi berbasis wilayah. 
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5.2.2.Luaran Kegiatan 


Luaran Wajib Skema Kewilayahan adalah : 
a. peningkatan level keberdayaan mitra yang merujuk pada Tabel 2.11. 


b. menghasilkan minimal satu Produk yang ber KI (Hak cipta, paten, dan paten 
sederhana) (pada th ke 3): 


c. menghasilkan satu artikel ilmiah yang dipublikasikan melalui jurnal nasional 
terindek Sinta minimal peringkat 4 atau satu artikel dalam Prosiding terindex 
Scopus dari seminar internasional yang dilaksanakan secara daring atau dilak- 
sanakan di dalam negeri, atau satu jurnal Internasional terindex Copernicus/ 
setara (pada th ke 2): 


d. video kegiatan (setiap tahun): dan 
e. artikel di Media massa cetak/elektronik (setiap tahun) 


Luaran tambahan dapat berupa luaran lainnya di luar luaran wajib di atas menga- 
cu pada Tabel 2.11. 


5.2.3. Kriteria Kegiatan 


Kriteria Skema Kewilayahan sebagai berikut: 
a. Kegiatan bersifat multi tahun (3 tahun): 


b. usulan dana ke DRTPM maksimum Rp150.000.000 per tahun (kecuali PKPK 
maksimum Rp200.000.000), 


c. Memerlukan sharing dana minimal Rp10.000.000 (untuk PPDM) dari pergu- 
ruan tinggi, Rp100.000.000 (untuk PKVV), dan Rp200.000.000 (untuk PKPK) 
yang dapat berasal dari Pemda/CSR/LSM dan sumber lainnya, 


d. Anggaran yang dipergunakan untuk diinvestasikan kepada mitra minimal 4096 
dari total anggaran yang diajukan dalam bentuk belanja barang dan modal (ti- 
dak termasuk tanah dan konstruksi/bangunan): dan 


e. Jarak lokasi Desa Mitra dari Perguruan Tinggi pengusul maksimal 200 km atau 
boleh lebih dari 200 km asalkan masih dalam satu propinsi, kecuali PKVV boleh 
lintas provinsi melalui kemitraan dengan PT setempat dengan anggaran Pem- 
da/Pemkot/CSR yang rasional. 

5.2.4. Persyaratan Pengusul 


Persyaratan pengusul Skema Kewilayahan meliputi: 


a. tim pengusul berjumlah minimal tiga orang dan maksimal empat orang (satu 
ketua dengan dua atau tiga orang anggota); khusus PKW agar melibatkan 
minimal satu orang tim dari PT mitra; 
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b. tim pengusul memiliki kapabilitas (rekam jejak keilmuan/sains) yang sesuai 
dengan kegiatan yang diusulkan/masalah yang ditangani: 


c. tim pengusul harus melibatkan minimal lima orang mahasiswa/tahun: dan 
memberikan rekognisi minimal 5 SKS per tahun kegiatan kepada mahasiswa, 
dan 


d. tim pengusul dibentuk institusi atas rekomendasi Ketua LPM/LPPM/P3M/ 
DPPM dimana setiap perguruan tinggi boleh mengusulkan lebih dari 1 tim 
Pengabdian Masyarakat Skema Kewilayahan. 


5.2.5.Karakteristik Program 


a. Karakteristik Program Pengembangan Desa Mitra (PPDM) 


Perkembangan ekonomi masyarakat Indonesia banyak terjadi di wilayah per- 
desaan. Begitu pentingnya desa sebagai aset, sejarah, warisan, dan titik awal 
perkembangan peradaban bangsa, negara telah mengeluarkan Undang-Un- 
dang Nomor 6 tahun 2014 tentang desa yang diimplementasikan dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014. Sebagai tindaklanjutnya, pemerintah 
menggulirkan program hibah pembangunan pedesaan. 


Sejalan dengan program pemerintah untuk percepatan perekonomian desa 
yang berfokus menangani infrastruktur, maka Perguruan Tinggi harus memi- 
liki kepedulian dengan berkontribusi memberikan penguatan melalui aplika- 
si sains dan teknologi, model kebijakan, serta rekayasa sosial berbasis riset. 
Perkembangan sosial ekonomi desa akan lebih cepat dengan dibangunnya 
infrastruktur dan terbukanya akses. Sentuhan dari perguruan tinggi beru- 
pa hilirisasi hasil riset multidisiplin akan memberikan akselerasi kualitas dan 
kuantitas kemajuan desa di segala bidang (sosial, ekonomi, hukum, kesehatan, 
budaya, pendidikan, pertanian, ketahanan pangan, maritim, energi baru dan 
terbarukan, lingkungan dan lainnya) tanpa meninggalkan nilai unggul atau 
ciri khas yang telah dimiliki desa tersebut. Dengan demikian, akan terbangun 
Desa Mitra perguruan tinggi yang memiliki keunggulan tertentu sebagai icon 
dan penggerak utama pembangunan desa sekaligus sebagai salah satu mod- 
el sains-techno and tourism park. Beberapa contoh hasil kegiatan PPDM ter- 
bentuknya Desa Sentra Halal Food, Desa Kerajinan Bambu, Desa Konservasi 
Tanaman/Satwa Langka, Desa Mandiri Energi, Desa Sentra Organic Farming, 
Kampung Kuliner, Desa Wisata, Desa Adat/Seni Budaya, Desa Garam Beryo- 
dium, Desa Sehat, Desa Bersyariah, Desa Bina Lingkungan, Desa Cagar Bu- 
daya, Desa Cagar Alam, dan sebagainya. Sentra-sentra pada desa tersebut 
menjadi science-techno-park perguruan tinggi. Sehingga bisa dijadikan obyek 
untuk pengabdian dan pembelajaran bagi mahasiswa, dosen dan tamu dalam 
dan luar negeri. 


Melalui program PPDM maka desa yang diusulkan adalah satu desa yang per- 
nah bermitra dengan PT/Tim pengusul yang dibuktikan dengan surat persetu- 
juan kerja sama, desa yang dimaksud sesuai dengan UU No. 6 Tahun 2014 yaitu 
desa adat dan desa administrasi, bukan kelurahan: minimal melibatkan dua 
kelompok masyarakat pada Desa Mitra per tahun baik yang bergerak dalam 
bidang ekonomi produktif atau organisasi sosial, kelompok mitra yang di- 
tangani dalam Desa Mitra yang sama dapat berganti setiap tahun, dan pada 
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tahun kedua dan ketiga disarankan mendapat dukungan dana/sarana dari 
PEMDA/ Dinas dan/ atau pihak ketiga lainnya: 


b. Karakteristik Program Kemitraan Wilayah (PKW) 


Program Kemitraan Wilayah (PKW) dilaksanakan untuk memberikan solusi 
terhadap berbagai permasalahan kewilayahan seperti bidang pendidikan, 
kesehatan, sosial budaya, ekonomi, pariwisata, sarana prasarana, produksi 
(pertanian, peternakan, perikanan, industri kreatif, dan lain-lain), lingkun- 
gan, administrasi dan pemerintahan desa). Usulan program PKW disusun 
bersama pihak terkait yang meliputi: Perguruan Tinggi Pengusul, Perguruan 
Tinggi Mitra, Pemkab/Pemkot dan/atau CSR. Adanya perguruan tinggi Mi- 
tra dipertimbangkan untuk membangun tradisi kebersamaan antar pergu- 
ruan tinggi sekaligus dimaksudkan sebagai penyempurna jenis kepakaran 
yang diperlukan dalam pelaksanaan PKW. Perguruan tinggi Mitra dapat 
dipilih dari perguruan tinggi wilayah PKW. Acuan yang digunakan dalam 
menyusun usulan PKW tersebut adalah RPJMD Pemkab/Pemkot dan non 
RPJMD sesuai dengan wilayah PKW. 


Mitra wilayah pada program PKW hanya terdiri dari satu desa atau satu 
kelurahan, menangani minimal dua bidang masalah kewilayahan misalnya 
bidang kesehatan dan pendidikan atau pertanian dan hukum atau pertani- 
an dan perekonomian atau bidang pertanian dan pariwisata dan lain-lain, 
perguruan tinggi pelaksana PKW wajib bermitra dengan perguruan ting- 
gi lainnya dari wilayah terdekat PKW: program PKW terdiri atas berbagai 
program dan kegiatan selama tiga tahun yang pelaksanaannya tidak perlu 
berturut-turut, atau dimulai pada tahun yang sama: 


c. Karakteristik Program Pemberdayaan Masyarakat 
Unggulan Perguruan Tinggi (PPMUPT) 


Berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi dan 
Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, setiap 
perguruan tinggi diwajibkan memiliki rencana strategis (Renstra) pengab- 
dian kepada masyarakat. Renstra ini disusun dengan mempertimbangkan 
kekuatan sumber daya yang dimiliki oleh masing-masing perguruan ting- 
gi. Untuk mendukung percepatan tercapainya renstra perguruan tinggi, 
DRTPM merancang sebuah skema Program Pemberdayaan Masyarakat 
Unggulan Perguruan Tinggi (PPMUPT). Dengan demikian PPMUPT harus 
mengacu kepada Renstra Pengabdian kepada Masyarakat yang sudah dis- 
usun oleh PT. 


Program Pemberdayaan Masyarakat Unggulan Perguruan Tinggi (PPMUPT) 
mempunyai bentuk kegiatan yang sama dengan PPDM namun mempunyai 
keleluasaan mitra yaitu boleh bermitra dengan satu desa administrasi, 
atau kelurahan, mapun desa adat pada dua kelompok masyarakat per ta- 
hun untuk menerapkan berbagai hasil riset unggulan PT dalam memban- 
tu berbagai permasalahan kelompok masyarakat dalam wilayah tersebut. 
Dengan demikian, akan terbangun Desa yang mencirikan keunggulan PT 
sekaligus sebagai model sains-techno and tourism park sehingga bisa di- 
jadikan obyek untuk pengabdian dan pembelajaran bagi mahasiswa, dosen 
dan tamu dalam dan luar negeri. 
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d. Karakteristik Program Kemitraan Pengembangan Kewilayahan (PKPK) 


Pandemik covid 19 yang sudah berjalan lebih dari setahun mengakibatkan 
terpuruknya perekonomian bangsa, dimana banyak UKM/UKMK/Kelom- 
pok usaha yang merugi, menyebabkan meningkatnya angka penganggu- 
ran dan penurunan tingkat pertumbuhan ekonomi baik tingkat nasional, 
regional sampai internasional. Persoalan yang ditangani oleh tim peng- 
abdian bersama mitra, meliputi seluruh segi bisnis UKM/UKMK/Kelompok 
Usaha, sejak dari pengelolaan bahan baku sampai ke pemasaran produk, 
sarana dan prasarana penunjang untuk memperlancar jalannya usaha 
UKM/UKMK/Kelompok usaha yang berada pada Kawasan tersebut. Dis- 
amping itu adanya lahan desa/adat yang belum optimal pemanfaatann- 
ya untuk peningkatan ekonomi Kawasan, maka PKPK merupakan sebuah 
model pengelolaan Kawasan yang sudah melewati kajian yang dilak- 
sanakan minimal melalui FGD bersama dengan pemerintah desa/adat dan 
kelompok masyarakat pengelola Kawasan tersebut, lengkap dengan Anal- 
isis Ekonomi potensi Kawasan. 


Program Kemitraan Pengembangan Kewilayahan dapat dilaksanakan di 
Desa, Kelurahan ataupun Desa Adat dalam bentuk : a) Peningkatan pro- 
duktivitas lahan, khususnya lahan Ulayat/lahan Adat ataupun lahan ko- 
munitas lainnya yang dimiliki oleh komunitas masyarakat atau lahan prib- 
adi yang diberikan hak pengelolaannya untuk masyarakat setempat dalam 
jangka waktu minimal 10 tahun, dan b) Peningkatan produktivitas UKM/ 
UKMK/Kelompok Usaha lainnya dalam satu Kawasan desa/kelurahan/ 
adat. Jumlah mitra sasaran minimal adalah 2 UKM/UKMK/kelompok us- 
aha. 


Model pengembangan PKPK akan menjadi sebuah kawasan terpadu yang 
dikelola secara bersama-sama PT dengan kelompok masyarakat, atas ini- 
siatif kelompok masyarakat, ataupun oleh Lembaga pengelola yang di- 
tentukan oleh pemerintah desa/adat, atau pengusaha UKM/UKMK, dan 
kelompok usaha lainnya. Pemetaan potensi Kawasan sangat perlu dilak- 
sanakan terlebih dahulu dalam penyusunan proposal dan melibatkan 
kepakaran yang sesuai. Usulan PKPK yang telah diawali dengan hasil pe- 
nelitian oleh pengusul akan menjadi nilai plus dalam pertimbangan pen- 
danaan. Lingkup bidang kegiatan dalam PKPK adalah Integrasi pertanian, 
perkebunan, peternakan, perikanan, edu-wisata/wisata, UKM/UKMK, atau 
bidang lainnya secara terpadu dalam satu kawasan. Perguruan Tinggi 
memberikan penguatan melalui aplikasi sains dan teknologi, model kebi- 
jakan, serta rekayasa sosial. Hilirisasi hasil riset multidisiplin akan mem- 
berikan akselerasi kemajuan kawasan mitra tanpa meninggalkan nilai un- 
ggul atau ciri khas yang telah dimiliki kawasan tersebut. Potensi ekonomi 
merupakan acuan untuk menyusun indikator capaian (outcome) level ke- 
berdayaan masyarakat secara ekonomi; seperti peningkatan aset, omset, 
pendapatan masyarakat, kontribusi kepada pemerintah desa/adat, bentuk 
outcome lainnya yang berdampak kepada peningkatan perekonomian dan 
kesejahteraan masyarakat. 


Kawasan yang diusulkan adalah satu Kawasan dibuktikan dengan surat 


persetujuan kerja sama yang ditandatangani oleh Desa/Adat, dan pemilik 
lahan (apabila lahan milik perorangan yang diserahkan hak kelola kepada 
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masyarakat minimal waktu 10 tahun): luasan Kawasan yang dikelola ada 
minimal 2 (dua) hektar yang dibuktikan dengan copy sertifikat atau Surat 
Pernyataan Pemilik dan disahkan oleh Kepala Desa; minimal melibatkan 
10 (sepuluh) orang masyarakat yang terlibat langsung dalam kegiatan da- 
lam Kawasan. PKPK juga boleh bermitra dengan UKM/UKMK , untuk mitra 
UKM/UKMK/Kelompok Usaha lainnya, minimal 2 (dua) mitra, dan berada 
dalam 1 kawasan desa/adat/kelurahan. 


5.3. Skema Kewirausahaan 


Pemberdayaan masyarakat berbasis kewirausahaan merupakan kegiatan multi tahun (3 
tahun) yang ditujukan untuk membantu mendorong kemampuan kewirausahaan berbasis 
IPTEKS yang dihasilkan oleh dosen maupun mahasiswa. Bentuk-bentuk kegiatan berba- 
sis kewirausahaan ini adalah bersifat kompetitif nasional yaitu PPK (Program Pengem- 
bangan Kewirausahaan), PPPUD (Program Pengembangan Produk Unggulan Daerah), 
PPUPIK (Program Pengembangan Usaha Produk Intelektual Kampus). Dua Program Ke- 
wirausahaan yaitu PPK dan PPUPIK dilaksanakan di dalam kampus sedangkan PPPUD 
dilaksanakan pada mitra di luar kampus. Tujuan, luaran, kriteria, persyaratan, dan karak- 
teristik Skema Kewirausahaan diatur sebagai berikut. 


5.31. Tujuan Kegiatan 


Tujuan Skema Kewirausahaan sebagai berikut: 


a. meningkatkan jejaring antara kewirausahaan perguruan tinggi dengan mas- 
yarakat industri dan lembaga lainnya: 


b. meningkatkan daya tarik produk/jasa unggulan kepada masyarakat luas/ 
pasar, UMKM/UKM agar tangguh, berkembang, dan memberikan pendapatan 
bagi masyarakat sekitarnya: 


c. mempercepat difusi teknologi dan manajemen dari masyarakat perguruan 
tinggi ke masyarakat industri: 


d. mengembangkan proses link and match antara perguruan tinggi, industri, 
Pemda dan masyarakat luas: 


e untuk PPK bertujuan menciptakan metode pelatihan kewirausahaan yang se- 
suai bagi mahasiswa Program Kreativitas Mahasiswa (PKMK/PKM lainnya), 
Program Mahasiswa Wirausaha (PMW), skema berbasis kewirausahaan lainn- 
ya, mahasiswa/alumni yang sedang merintis usaha; 


f untuk PPPUD bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kop- 
erasi, kelompok usaha masyarakat, dan UKM/UMKM yang berperan memacu 
pertumbuhan produk/jasa unggulan daerah untuk pasar dalam negeri dan 
pasar global: dan meningkatkan kualitas dan kuantitas produk/jasa agar ber- 
daya saing tinggi dengan tetap berpijak pada keunikan/ciri khas daerahnya: 
dan 


g. untuk PPUPIK bertujuan menunjang otonomi kampus perguruan tinggi melalui 
perolehan pendapatan mandiri atau bermitra: dan memberikan kesempatan 
dan pengalaman kerja kepada mahasiswa: 
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5.3.2.Luaran Kegiatan 
Luaran Wajib Skema Kewirausahaan adalah : 
a. peningkatan level keberdayaan mitra yang merujuk pada Tabel 2.11. 


b. menghasilkan minimal satu Produk yang ber KI (Hak cipta, paten, dan paten 
sederhana)(pada th ke 3): 


c. menghasilkan satu artikel ilmiah yang dipublikasikan melalui jurnal nasional 
terindek Sinta minimal peringkat 4 atau satu artikel dalam Prosiding terindex 
Scopus dari seminar internasional yang dilaksanakan secara daring atau dilak- 
sanakan di dalam negeri, atau satu jurnal Internasional terindex Copernicus/ 
setara (pada th ke 2): 


d. video kegiatan (setiap tahun): dan 


e. artikel di Media massa cetak/elektronik (setiap tahun) 


m 


meningkatkan income generating PT (khusus PPUPIK) 
Luaran tambahan dapat berupa luaran lainnya di luar luaran wajib di atas menga- 


cu pada Tabel 2.11 


5.3.3. Kriteria Kegiatan 


Kriteria Skema Kewirausahaan meliputi: 


a. usulan dana ke DRTPM maksimum Rp150.000.000 per tahun (kecuali PPUPIK 
maksimum Rp200.000.000): 


b. Memerlukan sharing per tahun dana mitra minimal Rp10.000.000 (untuk 
PPPUD), Rp20.000.000 (untuk PPK), dan Rp30.000.000 (untuk PPUPIK) yang 
dapat berasal dari Perguruan tinggi dan sumber lainnya: 


c. Anggaran yang dipergunakan untuk diinvestasikan kepada mitra PPUD, ma- 
hasiswa wirausaha, dan unit PPUPIK minimal 404 dari total anggaran yang 
diajukan dalam bentuk belanja barang dan modal (tidak termasuk tanah dan 
konstruksi/bangunan): dan 


d. Jarak lokasi Desa Mitra dari Perguruan Tinggi pengusul maksimal 200 km atau 
boleh lebih dari 200 km asalkan masih dalam satu propinsi, kecuali PPK dan 
PPUPIK berada didalam PT. 


5.3.4.Persyaratan Pengusul 


Persyaratan pengusul Skema Kewirausahaan meliputi: 


a. tim pengusul berjumlah minimal tiga orang dan maksimal empat orang (satu 
ketua dengan dua atau tiga orang anggota): 


b. tim pengusul memiliki kapabilitas (rekam jejak keilmuan/sains) yang sesuai 
dengan kegiatan yang diusulkan/masalah yang ditangani: 


76 Panduan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Edisi XIII Revisi Tahun 2021 


BAB V - SKEMA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 


c. mendukung transformasi Pendidikan Tinggi melalui 8 Indikator Kinerja Utama 
(IKU) minimal 2 indikator, 


d. tim pengusul harus melibatkan minimal lima orang mahasiswa/tahun (kecua- 
li PPK minimal 20 orang mahasiswa), dan untuk mendukung program MBKM 
maka wajib memberikan rekognisi minimal 5 SKS per tahun kegiatan kepada 
mahasiswa. 


e. tim pengusul dibentuk institusi atas rekomendasi Ketua LPM/LPPM/P3M/ 
DPPM dimana setiap perguruan tinggi boleh mengusulkan lebih dari 1 tim ske- 
ma Kewairausahan (kecuali untuk PPK hanya 1 kegiatan per Fakultas) 


5.3.5. Karakteristik Program 
a. Karakteristik Program Pengembangan Kewirausahaan (PPK) 


Direktorat Riset, Teknologi dan Pengabdian Kepada Masyarakat (DRTPM) 
melaksanakan suatu program dengan misi menghasilkan wirausaha-wirau- 
saha baru dari kampus, melalui program terintegrasi dengan kreasi metode 
yang diserahkan sepenuhnya kepada perguruan tinggi melalui Program 
Pengembangan Kewirausahaan (PPK). Setiap perguruan tinggi berhak 
mengelola lebih dari satu program PPK. PPK boleh diusulkan oleh Fakul- 
tas/jurusan dengan melibatkan sejumlah dosen yang berpengalaman ber- 
wirausaha dari berbagai disiplin ilmu. PPK melaksanakan pembinaan ke- 
pada tenan melalui pelatihan manajemen usaha dan sejumlah kegiatan 
kreatif lainnya untuk menghasilkan wirausaha baru yang mandiri berbasis 
iptek. Tenan harus meningkatkan keterampilan dalam menghasilkan produk 
di program studi masing-masing. Pengelola PPK juga disarankan berko- 
laborasi dengan lembaga-lembaga yang terkait dengan pengembangan 
kewirausahaan, baik di dalam maupun di luar kampus, termasuk program 
pengembangan usaha produk intelektual kampus (PPUPIK) di perguruan 
tinggi masing-masing. 


PPK dapat dilaksanakan dalam bentuk pelatihan kewirausahaan, menem- 
patkan mahasiswa untuk melaksanakan magang pada perusahaan yang 
mapan/unit-unit usaha/PPUPIK di perguruan tinggi tersebut dan mem- 
fasilitasi mahasiswa dalam berwirausaha. Pelatihan dilaksanakan untuk 
memberikan pengetahuan kewirausahaan, mendorong tumbuhnya mo- 
tivasi berwirausaha, meningkatkan pemahaman manajemen (organisasi, 
produksi, keuangan, dan pemasaran) serta membuat rencana bisnis atau 
studi kelayakan usaha. Kegiatan magang pada perusahaan/unit-unit usa- 
ha/PPUPIK dilaksanakan untuk memberikan pengalaman praktis kewirau- 
sahaan kepada mahasiswa dengan cara ikut bekerja sehari-hari pada unit 
usaha tersebut. Mahasiswa yang telah mulai berwirausaha, mahasiswa 
Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan (PKMK), Program Kreati- 
vitas Mahasiswa (PKM) lainnya, Program Mahasiswa Wirausaha (PMW), 
mahasiswa yang berminat dan sedang merintis usaha, dan alumni yang 
berminat atau baru merintis usaha bisa menyempurnakan kegiatan ke- 
wirausahaan yang telah dilakukan sebelumnya, untuk meningkatkan usah- 
anya. Pengelola Program PPK perguruan tinggi disarankan untuk menggali 
jenis komoditas bisnis para tenant yang diutamakan dalam bentuk produk 
barang/jasa yang unik dan unggul sesuai dengan bakat dan tidak hanya 
sekedar terpaku pada minatnya. 
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Unit layanan PPK membina tenant yang telah diseleksi sebanyak 20 orang 
selama 3 (tiga) tahun. Setiap tahun wajib menghasilkan minimal 5 wirau- 
saha baru mandiri. Seleksi tenan baru dilaksanakan untuk menggantikan 
sejumlah tenant yang telah mandiri tersebut, sehingga tiap tahun jum- 
lah tenan yang dibina tetap 20 orang. Tenant dapat bersifat individu atau 
kelompok, apabila dalam bentuk kelompok maksimal jumlah anggotanya 
adalah 3 orang. Dari 20 orang tenan dapat membentuk maksimal 4 kelom- 
pok dan sisanya bersifat individu. Tenan dari alumni dibatasi maksimal 5 
orang. Tenan dimungkinkan diberikan bantuan untuk pembelian peralatan 
atau perbaikan sarana produksi yang sifatnya bergulir. 


b. Karakteristik Program Pengembangan Produk Unggulan Daerah (PPPUD) 


Produk unggulan daerah merupakan produk berupa jasa dan barang den- 
gan keunikan/ciri khas di tingkat desa/setingkat desa, kecamatan, ka- 
bupaten, dan provinsi, yang dihasilkan usaha mikro kecil dan menengah 
(UMKM) dan Usaha Kecil Menengah (UKM). Potensi produk unggulan yang 
terdapat di berbagai wilayah Indonesia, memungkinkan untuk dikem- 
bangkan lebih lanjut dengan bantuan dosen di perguruan tinggi, melalui 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat secara berkesinambungan sela- 
ma tiga tahun dalam Program Pengembangan Produk Unggulan Daerah 
(PPPUD). 


Kriteria produk unggulan adalah : a) mempunyai kandungan lokal yang 
menonjol dan inovatif di sektor pertanian, industri kreatif, dan jasa, b) 
mempunyai daya saing tinggi di pasaran, c) jangkauan pemasaran yang 
luas baik di dalam negeri maupun global, d) mempunyai ciri khas daerah 
dan melibatkan tenaga kerja setempat, e) ketersediaan bahan baku me- 
madai, f) tidak merusak lingkungan, berkelanjutan serta tidak merusak 
budaya setempat. Pengembangan produk unggulan juga akan lebih ber- 
hasil bilamana didukung oleh peran serta pemerintah daerah. 


Mitra program PPPUD adalah Usaha Mikro Kecil Menengah/Usaha Kecil 
Menengah (UMKM/UKM), dan dengan karakter sebagai berikut: 1) Usaha 
sudah berjalan minimal satu tahun; 2) Merupakan produk/jasa unggulan 
daerah, seperti produk berbasis hasil perkebunan, pertanian, perikanan, 
makanan olahan, seni pertunjukan, kerajinan, dan industri kreatif lainnya; 
3) produk/jasa yang memiliki keunikan/ciri khas lokal/daerah setempat; 4) 
potensi pasar dalam negeri atau tujuan ekspor; 5) bersifat ramah lingkun- 
gan dan berbasis budaya setempat; 6) calon mitra berjumlah satu mitra; 
7) membutuhkan penerapan IPTEK; 8) berpotensi dapat dikembangkan 
lebih lanjut melalui program PPPUD; dan 9) bersedia memberi kontribusi 
dana minimum Rp10.000.000 (sepuluh juta rupiah) per tahun, selama tiga 
tahun. 


c. Karakteristik Program Pengembangan Usaha 
Produk Intelektual Kampus (PPUPIK) 


Berkaitan dengan upaya pengembangan budaya ekonomi berbasis peng- 
etahuan, perguruan tinggi perlu diberi akses dalam wujud knowledge and 
technopark yang memanfaatkan pengetahuan, pendidikan maupun hasil 
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riset dosen. Dengan menyelenggarakan Program Pengembangan Usaha 
Produk Intelektual Kampus (PPUPIK), perguruan tinggi berpeluang mem- 
peroleh pendapatan dan membantu menciptakan wirausaha baru. Hasil 
riset perguruan tinggi yang merupakan inovasi baru dan mempunyai nilai 
ekonomis serta mendapat perlindungan Kekayaan Intelektual (KI) seperti 
hak cipta atau paten, merupakan aset yang sangat berharga bagi pertum- 
buhan dan perkembangan PPUPIK. 


Program PPUPIK diharapkan mampu mendorong perguruan tinggi dalam 
membangun akses yang menghasilkan produk jasa dan/atau teknologi 
hasil ciptaannya sendiri. Wujud PPUPIK di perguruan tinggi dapat berupa 
unit usaha, sebagai contoh: pusat produksi, pusat konsultasi, pusat de- 
sain, pusat pelatihan, pusat perbaikan dan perawatan, pusat penelitian 
dan pengembangan, dan pusat perawatan kesehatan. PPUPIK dapat ber- 
mitra dengan Bank, BUMN, Pemda, Investor dan dapat juga bermitra den- 
gan kalangan industri lainnya. PPUPIK dapat dikelola oleh kelompok dosen 
sesuai dengan kompetensinya di level laboratorium, perencana perconto- 
han, bengkel, jurusan/departemen, fakultas/sekolah, UPT, pusat riset dan 
pengembangan atau lembaga lain yang berada di dalam perguruan tinggi 
tersebut. Sekali didirikan, PPUPIK diharapkan dapat semakin berkembang 
melalui pengembangan penguasaan ilmu pengetahuan, riset, ketekunan 
berusaha dan kejelian menangkap peluang yang ada di masyarakat baik 
internal maupun eksternal kampus. Misi program PPUPIK adalah mencip- 
takan akses sosialisasi produk-produk intelektual dosen yang unggul dan 
inovatif di lingkungan perguruan tinggi dalam kerangka pemenuhan kebu- 
tuhan masyarakat baik internal maupun eksternal kampus. 
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BAB VI - PENUTUP 


Penyelesaian Buku Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Edisi XIII Revisi Ta- 
hun 2021 ini melalui proses yang berkelanjutan. Catatan pelaksanaan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat dengan menggunakan panduan edisi sebelumnya menjadi bahan pengayaan 
yang sangat berharga dalam setiap tahap penyempurnaanya. Selain berupaya dalam mendukung 
program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dan capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) 
pada Perguruan Tinggi, Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat yang diatur dalam Buku 
Panduan ini juga telah mengakomodasi dinamika perkembangan arah penelitian dengan fokus 
riset terkini serta memperkenalkan formulasi skema penelitian dan pengabdian kepada mas- 
yarakat yang lebih sistematis. 


Berkat upaya kerja keras segenap Tim Penyusun dan Penyelaras akhirnya Buku Panduan Peneli- 
tian dan Pengabdian kepada Masyarakat Edisi XIII Revisi Tahun 2021 ini dapat diselesaikan. Untuk 
itu, rasa syukur patut kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas perkenan-Nya Buku Pan- 
duan ini telah terselesaikan dengan baik. 


Buku panduan ini merupakan acuan yang jelas dalam pelaksanaan kegiatan penelitian dan peng- 
abdian kepada masyarakat, khususnya bagi para dosen sebagai pelaku utama kegiatan penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat. Buku panduan ini juga sebagai acuan yang jelas bagi pen- 
gelola kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat baik di perguruan tinggi maupun 
di lingkungan DRTPM Kemdikbudristek termasuk tim pakar yang mengawal mulai proses seleksi 
sampai ke tahap pelaporan. Dengan mengacu pada buku panduan ini, para pemangku kepentin- 
gan (stakeholders) kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dapat menjalankan 
fungsinya dengan baik. 


Panduan ini telah disesuaikan dengan adanya penerapan manajemen berbasis Teknologi Infor- 
masi dan Komunikasi (TIK) mulai dari proses pengusulan, seleksi, pelaksanaan, monitoring dan 
evaluasi sampai dengan pelaporan. Sistem pengelolaan berbasis TIK, didukung dengan panduan 
yang jelas, telah terbukti bahwa penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dapat dikelola 
secara efisien, transparan, dan akuntabel. 


Walaupun buku panduan ini telah disusun dengan secermat-cermatnya, namun tidak menutup 
kemungkinan masih terdapat kekurangan. Kami mohon saran dan kritik demi penyempurnaan 
buku panduan ini pada edisi selanjutnya. Semoga Buku Panduan ini dapat mengawal kegiatan 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi sehingga mampu menghasil- 
kan invensi dan inovasi yang dapat menjawab kebutuhan dan meningkatkan daya saing Bangsa 
Indonesia. 
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Daftar Pustaka 


1. Undang-Undang No 13 Tahun 2016 tetang Paten. 
2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. 
3. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 


4. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan 
Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. 


5. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem Nasional Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. 


6. Peraturan Presiden Nomor 13 Tahun 2015 tentang Kementrian Riset, Teknologi dan Pendidikan 
Tinggi. 


7. Peraturan Pemerintah RI Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah 
Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan. 


8. Peraturan Pemerintah RI Nomor 41 Tahun 2006 tentang Perizinan Melakukan Kegiatan Penelitian 
dan Pengembangan Bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, 
Badan Usaha Asing, dan Orang Asing. 


9. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 42 Tahun 2016 tetang Penguku- 
ran dan Penetapan Tingkat Kesiapterapan Teknologi. 


10. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 69 Tahun 2016 tentang Pe- 
doman Pembentukan Komite Penilaian dan/atau Reviewer dan Tatacara Pelaksanaan Penilaian 
Penelitian dengan Menggunakan Standar Biaya Keluaran. 


1. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 13 Tahun 2015 tentang Rencana 
Strategis Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Tahun 2015-2019. 


12. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 15 Tahun 2015 tentang Organi- 
sasi dan Tata Kerja Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. 


13. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Tinggi. 


14. Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Di Perguruan Tinggi Edisi 
XIII Tahun 2020 Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat, Deputi Bidang Penguatan Riset 
dan Pengembangan Kementerian Riset dan Teknologi/Badan Riset dan Inovasi Nasional. 


15. Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Di Perguruan Tinggi Edisi 
XII Tahun 2018 Revisi 2019 Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat, Direktorat Jenderal Pen- 
guatan Riset dan Pengembangan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. 


16. Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Di Perguruan Tinggi Edisi 
XI Tahun 2017 Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat, Direktorat Jenderal Penguatan Riset 
dan Pengembangan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. 


17. Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Di Perguruan Tinggi Edisi 
X Tahun 2015 Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat, Direktorat Jenderal Penguatan Riset 
dan Pengembangan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. 


18. Peraturan Dirjen Penguatan Riset dan Pengembangan Nomor 603/E1.2/2016 tentang Pedoman 
Indikator Capaian Tingkat Kesiapterapan Teknologi. 
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Lampiran 
Lampiran 1. Bidang Ilmu 
Kode Bidang Ilmu Level 
100 MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM (MIPA) 1 
110 ILMU IPA 2 
111 Fisika 3 
12 Kimia 3 
13 Biologi (dan Bioteknologi Umum) 3 
114 Bidang Ipa Lain Yang Belum Tercantum 3 
120 MATEMATIKA 2 
121 Matematika 2 
122 Statistik 3 
123 Ilmu Komputer 3 
124 Bidang Matematika Lain yang Belum Tercantum 3 
130 KEBUMIAN DAN ANGKASA 2 
131 Astronomi 3 
132 Geografi 3 
133 Geologi 3 
134 Geofisika 3 
135 Meteorologi 3 
136 Bidang Geofisika Lain yang Belum Tercantum 3 
140 ILMU TANAMAN 1 
150 ILMU PERTANIAN DAN PERKEBUNAN 2 
151 Ilmu Tanah 3 
152 Hortikultura 3 
153 Ilmu Hama dan Penyakit Tanaman 3 
154 Budidaya Pertanian dan Perkebunan 3 
155 Perkebunan 3 
156 Pemuliaan Tanaman 3 
157 Bidang Pertanian & Perkebunan Lain yang Belum Tercantum 5 
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Kode Bidang Ilmu Level 
160 TEKNOLOGI DALAM ILMU TANAMAN 2 
161 Teknologi Industri Pertanian (dan Agroteknologi) 3 
162 Teknologi Hasil Pertanian 3 
163 Teknologi Pertanian 3 
164 Mekanisasi Pertanian 3 
165 Teknologi Pangan dan Gizi 3 
166 Teknologi Pasca Panen 3 
167 Teknologi Perkebunan 3 
168 Bioteknologi Pertanian dan Perkebunan 3 
169 Ilmu Pangan 3 
171 Bidang Teknologi Dalam Ilmu Tanaman yang Belum Tercantum 3 
180 ILMU SOSIOLOGI PERTANIAN 2 
181 Sosial Ekonomi Pertanian 3 
182 Gizi Masyarakat dan Sumber Daya Keluarga 3 
183 Ekonomi Pertanian 3 
184 Sosiologi Pedesaan 5 
185 Agribisnis s 
186 Penyuluh Pertanian 3 
187 Bidang Sosiologi Pertanian Lain Yang Belum Tercantum 3 
190 ILMU KEHUTANAN 2 
191 Budidaya Kehutanan 3 
192 Konservasi Sumber daya Hutan 3 
193 Manajemen Hutan 3 
194 Teknologi Hasil Hutan 3 
195 Bidang Kehutanan Lain Yang Belum Tercantum 3 
200 | ILMU HEWANI 1 
210 ILMU PETERNAKAN 2 
21 Ilmu Peternakan 3 
212 Sosial Ekonomi Perternakan 3 
213 Nutrisi dan Makanan Ternak 3 
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Kode Bidang Ilmu Level 
214 Teknologi Hasil Ternak 3 
215 Pembangunan Peternakan 3 
216 Produksi Ternak 3 
217 Budidaya Ternak 3 
218 Produksi dan Teknologi Pakan Ternak 3 
219 Bioteknologi Peternakan 3 
221 Sain Veteriner 3 
222 Bidang Peternakan Lain Yang Belum Tercantum 3 
230 ILMU PERIKANAN 2 
231 Sosial Ekonomi Perikanan 3 
232 Pemanfaatan Sumber daya Perikanan 3 
233 Budidaya Perikanan 3 
234 Pengolahan Hasil Perikanan 3 
259 Sumber daya Perairan 3 
236 Nutrisi dan Makanan Ikan 3 
237 Teknologi Penangkapan Ikan 3 
238 Bioteknologi Perikanan 3 
239 Budidaya Perairan 3 
241 Bidang Perikanan Lain Yang Belum Tercantum 3 
250 ILMU KEDOKTERAN HEWAN 2 
251 Kedokteran Hewan 3 
252 Bidang Kedokteran Hewan Lain yang Belum Tercantum 3 
260 ILMU KEDOKTERAN 1 
270 ILMU KEDOKTERAN SPESIALIS 2 
272 Anestesi 3 
273 Bedah (Umum, Plastik, Orthopaedi, Urologi, DLL) 3 
274 Kebidanan dan Penyakit Kandungan 3 
275 Kedokteran Forensik 5 
276 Kedokteran Olahraga 3 
277 Penyakit Anak 3 
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Kode Bidang Ilmu Level 
278 Ilmu Kedokteran Nuklir 3 
279 Ilmu Kedokteran Fisik dan Rehabilitasi 3 
281 Penyakit THT 3 
282 Patologi Anatomi 3 
283 Patologi Klinik 5 
284 Penyakit Dalam 5 
285 Penyakit Jantung 5 
286 Penyakit Kulit dan Kelamin 5 
287 Penyakit Mata 3 
288 Ilmu Kedokteran Fisik dan Rehabilitasi 3 
289 Penyakit Paru 3 
291 Penyakit Syaraf 3 
293 Mikrobiologi Klinik 3 
294 Neurologi 3 
295 Psikiatri 3 
296 Radiologi 5 
297 Rehabilitasi Medik 5 
298 Bidang Kedokteran Spesialis Lain Yang Tercantum 3 
300 |ILMU KEDOKTERAN (AKADEMIK) 2 
301 Biologi Reproduksi 3 
303 Ilmu Biologi Reproduksi 5 
304 Ilmu Biomedik 5 
305 Ilmu Kedokteran Umum 3 
306 Ilmu Kedokteran Dasar 3 
307 Ilmu Kedokteran Dasar & Biomedis 3 
308 Ilmu Kedokteran Keluarga 3 
309 Ilmu Kedokteran Klinik 3 
311 Ilmu Kedokteran Tropis 3 
312 Imunologi 3 
313 Kedokteran Kerja 3 
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Kode Bidang Ilmu Level 
314 Kesehatan Reproduksi 3 
315 Bidang Ilmu Kedokteran Lain Yang Belum Tercantum 5 
320 ILMU SPESIALIS KEDOKTERAN GIGI DAN MULUT 2 
321 Kedokteran Gigi 5 
322 Bedah Mulut 3 
323 Penyakit Mulut 3 
324 Periodonsia 3 
325 Ortodonsia 3 
326 Prostodonsia 3 
327 Konservasi Gigi 3 
328 Bidang Spesialis Kedokteran Gigi Lain Yang Belum Tercantum 3 
330 ILMU KEDOKTERAN GIGI (AKADEMIK) 2 
331 Ilmu Kedokteran Gigi 3 
332 Ilmu Kedokteran Gigi Dasar 3 
333 Ilmu Kedokteran Gigi Komunitas 5 
334 Bidang Ilmu Kedokteran Gigi Lain Yang Belum Tercantum 5 
340 ILMU KESEHATAN 1 
350 ILMU KESEHATAN UMUM 2 
351 Kesehatan Masyarakat 3 
352 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (Kesehatan Kerja: Hiperkes) 3 
353 Kebijakan Kesehatan (dan Analis Kesehatan) 3 
354 Ilmu Gizi 3 
355 Epidemiologi 5 
356 Teknik Penyehatan Lingkungan 3 
357 Promosi Kesehatan 3 
358 Ilmu Asuransi Jiwa dan Kesehatan 3 
359 Kesehatan Lingkungan 3 
361 Ilmu Olah Raga 3 
362 Bidang Kesehatan Umum Lain Yang Belum Tercantum 3 
370 ILMU KEPERAWATAN DAN KEBIDANAN 2 
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Kode Bidang Ilmu Level 
371 Ilmu Keperawatan 5 
372 Kebidanan 3 
373 Administrasi Rumah Sakit s 
375 Entomologi (Kesehatan, Fitopatologi) 3 
376 Ilmu Biomedik 3 
377 Ergonomi Fisiologi Kerja 3 
3/8 Fisioterapi 3 
379 Analis Medis 3 
381 Fisiologi (Keolahragaan) 3 
382 Reproduksi (Biologi dan Kesehatan) 3 
383 Akupunktur 3 
384 Rehabilitasi Medik 3 
385 Bidang Keperawatan & Kebidanan Lain Yang Belum Tercantum 3 
390 | ILMU PSIKOLOGI 2 
391 Psikologi Umum 3 
392 Psikologi Anak 3 
393 Psikologi Masyarakat 3 
394 Psikologi Kerja (Industri) 3 
395 Bidang Psikologi Lain Yang Belum Tercantum 3 
400 | ILMU FARMASI 2 
401 Farmasi Umum dan Apoteker 3 
402 Farmakologi dan Farmasi Klinik 5 
403 Biologi Farmasi 5 
404 | Analisis Farmasi dan Kimia Medisinal 3 
405 Farmasetika dan Teknologi Farmasi 3 
406 Farmasi Makanan dan Analisis Keamanan Pangan 3 
407 Farmasi Lain Yang Belum Tercantum É 
410 ILMU TEKNIK 1 
420 | TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN TATA RUANG 2 
421 Teknik Sipil 5 
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Kode Bidang Ilmu Level 
422 Teknik Lingkungan 3 
423 Rancang Kota 3 
424 Perencanaan Wilayah dan Kota 3 
425 Teknik Pengairan 3 
426 Teknik Arsitektur 3 
427 Teknologi Alat Berat 3 
428 Transportasi 5 
429 Bidang Teknik Sipil Lain Yang Belum Tercantum 3 
430 ILMU KETEKNIKAN INDUSTRI 2 
431 Teknik Mesin (dan Ilmu Permesinan Lain) 3 
432 Teknik Produksi (dan Atau Manufakturing) 3 
433 Teknik Kimia 3 
434 Teknik (Industri) Farmasi 3 
435 Teknik Industri 3 
436 Penerbangan/Aeronotika dan Astronotika 5 
437 Teknik Pertekstilan (Tekstil) 3 
438 Teknik Refrigerasi 3 
439 Bioteknologi Dalam Industri 3 
441 Teknik Nuklir (dan Atau Ilmu Nuklir Lain) 3 
442 Teknik Fisika 3 
443 Teknik Enerji 3 
444 Penginderaan Jauh 3 
445 Teknik Material (Ilmu Bahan) 3 
446 Bidang Keteknikan Industri Lain Yang Belum Tercantum 3 
450 | TEKNIK ELEKTRO DAN INFORMATIKA 2 
451 Teknik Elektro 3 
452 Teknik Tenaga Elektrik 3 
453 Teknik Telekomunikasi 5 
454 Teknik Elektronika 3 
455 Teknik Kendali (Atau Instrumentasi dan Kontrol) 3 
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Kode Bidang Ilmu Level 
456 Teknik Biomedika 3 
457 Teknik Komputer 3 
458 Teknik Informatika 3 
459 Ilmu Komputer 3 
461 Sistem Informasi 3 
462 Teknologi Informasi 3 
463 Teknik Perangkat Lunak 3 
464 Teknik Mekatronika 3 
465 Bidang Teknik Elektro dan Informatika Lain Yang Belum Tercantum 3 
470 | TEKNOLOGI KEBUMIAN 2 
471 Teknik Panas Bumi D 
472 Teknik Geofisika 3 
473 Teknik Pertambangan (Rekayasa Pertambangan) 3 
474 Teknik Perminyakan (Perminyakan) 3 
475 Teknik Geologi 3 
476 Teknik Geodesi s 
477 Teknik Geomatika 3 
476 Bidang Teknologi Kebumian Lain Yang Belum Tercantum 3 
480 ILMU PERKAPALAN 2 
481 Teknik Perkapalan 3 
482 Teknik Permesinan Kapal 3 
483 Teknik Sistem Perkapalan 3 
484 | Teknik Kelautan dan Ilmu Kelautan 3 
485 Oceanograpi (Oceanologi) 3 
486 Bidang Perkapalan Lain Yang Belum Tercantum 3 
500 | ILMU BAHASA 1 
510 SUB BIDANG ILMU SASTRA (DAN BAHASA) INDONESIA DAN DAERAH 2 
511 Sastra (dan Bahasa) Daerah (Jawa, Sunda, Batak DIL) 3 
512 Sastra (dan Bahasa) Indonesia 3 
513 Sastra (dan Bahasa) Indonesia Atau Daerah Lainnya 3 
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Kode Bidang Ilmu Level 
520 ILMU BAHASA 2 
521 Ilmu Linguistik 5 
522 Jurnalistik 3 
525 Ilmu Susastra Umum 3 
524 Kearsipan 3 
525 Ilmu Perpustakaan 3 
526 Bidang Ilmu Bahasa Lain Yang Belum Tercantum 3 
530 ILMU BAHASA ASING 2 
531 Sastra (dan Bahasa) Inggris 3 
532 Sastra (dan Bahasa) Jepang 3 
533 Sastra (dan Bahasa) China (Mandarin) 3 
534 Sastra (dan Bahasa) Arab 5 
535 Sastra (dan Bahasa) Korea 3 
536 Sastra (dan Bahasa) Jerman 3 
537 Sastra (dan Bahasa) Melayu 3 
538 Sastra (dan Bahasa) Belanda 5 
539 Sastra (dan Bahasa) Perancis 5 
541 Bidang Sastra (dan Bahasa) Asing Lain Yang Belum Tercantum 3 
550 ILMU EKONOMI 1 
560 ILMU EKONOMI 2 
561 Ekonomi Pembangunan 3 
562 Akuntansi 3 
563 Ekonomi Syariah 3 
564 Perbankan 3 
565 Perpajakan 5 
566 Asuransi Niaga (Kerugian) $ 
567 Notariat 3 
568 Bidang Ekonomi Lain Yang Belum Tercantum 3 
570 ILMU MANAJEMEN 2 
571 Manajemen 3 
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Kode Bidang Ilmu Level 
572 Manajemen Syariah E 
575 Administrasi Keuangan (Perkantoran, Pajak, Hotel, Logistik, Dll) 3 
574 Pemasaran 3 
575 Manajemen Transportasi 3 
576 Manajemen Industri 3 
577 Manajemen Informatika 3 
578 Kesekretariatan 3 
579 Bidang Manajemen Yang Belum Tercantum 3 
580 | ILMU SOSIAL HUMANIORA 1 
590 | ILMU POLITIK 2 
591 Ilmu Politik 3 
592 Kriminologi 3 
593 Hubungan Internasional 3 
594 Ilmu Administrasi (Niaga, Negara, Publik, Pembangunan, DU) 3 
595 Kriminologi 3 
596 Ilmu Hukum 3 
597 Ilmu Pemerintahan 3 
601 Ilmu Sosial dan Politik 3 
602 Studi Pembangunan (Perencanaan Pembangunan, Wilayah, Kota) 3 
603 Ketahanan Nasional 3 
604 Ilmu Kepolisian 3 
605 Kebijakan Publik 3 
606 Bidang Ilmu Politik Lain Yang Belum Tercantum 5 
610 ILMU SOSIAL 2 
611 Ilmu Kesejahteraan Sosial 3 
612 Sosiologi 2 
613 Humaniora 3 
614 Kajian Wilayah (Eropa, Asia, Jepang, Timur Tengah DL) 5 
615 Arkeologi 3 
616 Ilmu Sosiatri 3 
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Kode Bidang Ilmu Level 
617 Kependudukan (Demografi, dan Ilmu Kependudukan Lain) 3 
618 Sejarah (Ilmu Sejarah) 3 
619 Kajian Budaya 3 
621 Komunikasi Penyiaran Islam 3 
622 Ilmu Komunikasi 3 
623 Antropologi 3 
624 Bidang Sosial Lain Yang Belum Tercantum 3 
630 | AGAMA DAN FILSAFAT 1 
640 | ILMU PENGETAHUAN (ILMU) AGAMA 2 
641 Agama Islam 3 
642 Agama Katolik 3 
643 Agama Kristen dan Teologia 3 
644 Sosiologi Agama 3 
645 Agama (Filsafat) Hindu, Budha, dan Lain Yang Belum Tercantum 3 
650 | ILMU FILSAFAT 2 
651 Filsafat 3 
652 Ilmu Religi dan Budaya 3 
653 Filsafat Lain Yang Belum Tercantum 3 
660 | ILMU SENI, DESAIN DAN MEDIA 1 
670 ILMU SENI PERTUNJUKAN 2 
671 Senitari 5 
672 Seni Teater 5 
675 Seni Pedalangan 3 
674 Seni Musik 3 
675 Seni Karawitan 3 
676 Seni Pertunjukkan Lainnya yang Belum Disebut 3 
680 | ILMU KESENIAN 2 
681 Penciptaan Seni 3 
682 Etnomusikologi 5 
683 Antropologi Tari 3 
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Kode Bidang Ilmu Level 
684 Seni Rupa Murni (seni lukis) 5 
685 Seni Patung 3 
687 Seni Grafis 5 
688 Seni Intermedia 3 
689 Bidang Ilmu Kesenian Lain Yang Belum Tercantum 5 
690 | ILMU SENI KRIYA 2 
691 Kriya Patung 3 
692 Kriya Kayu 3 
693 Kriya Kulit 3 
694 Kriya Keramik 3 
695 Kriya Tekstil 3 
696 Kriya Logam (dan Logam Mulia/Perhiasan) 5 
697 Bidang Seni Kriya Lain Yang Belum Tercantum 3 
699 Kepariwisataan e 
700 | ILMU MEDIA 2 
701 Fotografi 5 
702 Televisi s 
705 Broadcasting (Penyiaran) 5 
704 Grafika (dan Penerbitan) 5 
705 Bidang Media Lain Yang Belum Tercantum 5 
706 | DESAIN 2 
707 Desain Interior 3 
708 Desain Komunikasi Visual 5 
709 Desain Produk 5 
710 ILMU PENDIDIKAN 1 
720 PENDIDIKAN ILMU SOSIAL 2 
721 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 5 
722 Pendidikan Sejarah s 
723 Pendidikan Ekonomi 3 
724 Pendidikan Geografi 3 
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Kode Bidang Ilmu Level 
725 Pendidikan Sosiologi dan Antropologi 3 
726 Pendidikan Akuntansi 3 
727 Pendidikan Tata Niaga 3 
728 Pendidikan Administrasi Perkantoran 3 
729 Pendidikan Bahasa Jepang 3 
731 Pendidikan Sosiologi (Ilmu Sosial) 3 
732 Pendidikan Koperasi 3 
133 Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup 3 
734 Pendidikan Ekonomi Koperasi 3 
735 Bidang Pendidikan Ilmu Sosial Lain Yang Belum Tercantum 3 
740 ILMU PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA 2 
741 Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah 3 
742 Pendidikan Bahasa (dan Sastra) Inggris 3 
743 Pendidikan Bahasa (dan Sastra) Indonesia 3 
744 Pendidikan Bahasa (dan Sastra) Jerman 3 
745 Pendidikan Bahasa (dan Sastra) Perancis 3 
746 Pendidikan Bahasa (dan Sastra) Arab 3 
747 Pendidikan Bahasa (dan Sastra) Perancis 3 
748 Pendidikan Bahasa (dan Sastra) Jawa 3 
749 Pendidikan Bahasa (dan Sastra) Cina (Mandarin) 3 
751 Bidang Pendidikan Bahasa (dan Satra) Lain Yang Belum Tercantum 3 
760 ILMU PENDIDIKAN OLAH RAGA DAN KESEHATAN 2 
761 Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi 3 
762 Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 3 
763 Pendidikan Olahraga dan Kesehatan 3 
764 Pendidikan Kepelatihan Olahraga 3 
765 Ilmu Keolahragaan 3 
766 Pendidikan Olah Raga dan Kesehatan Lain Yang Belum Tercantum 3 
770 ILMU PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM (MIPA) 2 
771 Pendidikan Biologi 3 
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Kode Bidang Ilmu Level 
772 Pendidikan Matematika 3 
JD Pendidikan Fisika 3 
774 Pendidikan Kimia 3 
775 Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (Sains) 3 
776 Pendidikan Geografi 3 
777 Pendidikan Mipa Lain Yang Belum Tercantum 3 
780 ILMU PENDIDIKAN TEKNOLOGI DAN KEJURUAN 2 
781 Pendidikan Teknik Mesin 3 
782 Pendidikan Teknik Bangunan 3 
783 Pendidikan Teknik Elektro 3 
784 Pendidikan Teknik Elektronika 3 
785 Pendidikan Teknik Otomotif 3 
786 Pendidikan Teknik Informatika 3 
787 Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (Tataboga, Busana, Rias DIL) 3 
788 Pendidikan Teknologi dan Kejuruan 3 
789 Bidang Pend. Teknologi dan Kejuruan Lain yang Belum Tercantum 5 
790 ILMU PENDIDIKAN 2 
791 Pendidikan Luar Biasa 3 
792 Pendidikan Luar Sekolah 3 
793 Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 3 
794 PGTK dan PAUD 3 
795 Psikologi Pendidikan 3 
796 Pengukuran dan Evaluasi Pendidikan 3 
797 Pengembangan Kurikulum 3 
798 Teknologi Pendidikan 3 
799 Administrasi Pendidikan (Manajemen Pendidikan) 2 
801 Pendidikan Anak Usia Dini 3 
802 Kurikulum dan Teknologi Pendidikan 5 
803 Bimbingan dan Konseling 3 
804 Bidang Pendidikan Lain Yang Belum Tercantum 3 
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Kode Bidang Ilmu Level 
810 ILMU PENDIDIKAN KESENIAN 2 
811 Pendidikan Seni Drama, Tari dan Musik 3 
812 Pendidikan Seni Rupa 3 
813 Pendidikan Seni Musik 3 
814 Pendidikan Seni Tari 3 
815 Pendidikan Keterampilan dan Kerajinan 3 
816 Pendidikan Seni Kerajinan 3 
817 Bidang Pendidikan Kesenian Lain Yang Belum Tercantum 3 
900 | BIDANG ILMU LAINNYA 1 

















Lampiran 2. Bidang Fokus Riset, Tema Riset, dan Topik Riset Prioritas 





No | Bidang Fokus Riset Tema Riset Topik Riset 





Pemanfaatan teknik radiasi untuk 
pencarian galur mutan unggul. 





Pemuliaan tanaman dengan teknologi 
berbasis bioteknologi. 





Pemuliaan tanaman teknik konvensional. 





Revitalisasi dan peningkatan pengetahuan petani 
berbasis komunitas dalam pemuliaan tanaman. 





Pemuliaan ternak dengan teknologi 
berbasis bioteknologi. 


Teknologi pemuliaan Pemuliaan ternak teknik konvensional. 


1 Pangan-Pertanian bibit tanaman, 
ternak, dan ikan Revitalisasi dan peningkatan pengetahuan petani 


berbasis komunitas dalam pemuliaan ternak. 








Pemuliaan ikan dengan teknologi 
berbasis bioteknologi. 





Pemuliaan ikan teknik konvensional. 





Revitalisasi dan peningkatan pengetahuan petani 
berbasis komunitas dalam pemuliaan ikan. 





Pemanfaatan kearifan lokal dalam proses 
pemuliaan bibit tanaman, ternak, dan ikan 





Anatomi tumbuhan dari perspektif 
antropologi budaya 
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No | Bidang Fokus Riset Tema Riset Topik Riset 





Modernisasi sistem pertanian 
dan pemanfaatan lahan. 





Pertanian lahan sub-optimal basah. 





Teknologi budidaya Optimasi sistem pertanian tropis. 


dan pemanfaatan Optimasi sistem pertanian tropis pada 
lahan sub- optimal | komunitas perempuan untuk ketahanan pangan 
keluarga berbasis pengetahuan lokal. 








Penggunaan kearifan lokal dalam 
memanfaatkan dan melestarikan lahan 
dalam rangka keberlanjutan 





Pengembangan identitas fungsional pertanian. 





Tranformasi antar generasi pekerja pertanian. 





Pergeseran pekerjaan pertanian 


Pengembangan pada perempuan petani. 


sumber daya 
manusia pertanian 





Keanekaragaman pangan berbasis 
sumberdaya tanaman lokal melalui peran 
komunitas, perempuan, dan keluarga. 





Pola pengembangan SDM Pertanian 
pada masyarakat tradisional/lokal 





Penguatan agroindustri berbahan 
baku sumber daya lokal. 





Pengelolaan dan konservasi 
sumberdaya lahan, air, dan hayati. 





Precision agriculture. 


1. Pangan-Pertanian Teknologi 


pascapanen dan 
rekayasa teknologi | Teknologi iradiasi pengawetan hasil pertanian. 
pengolahan pangan 


Rekayasa mesin-mesin pertanian dan pengolahan. 








Diversifikasi dan hilirisasi produk pertanian, 
perkebunan, peternakan, dan perikanan. 


Revitalisasi dan penguatan pengetahuan 
lokal perempuan petani. 





Pengelolaan, konservasi sumber daya, dan 
hilirisasi produk berbasis kearifan lokal 





Pendukung kemandirian pangan (padi, jagung, 
dan kedelai) dan tanaman perkebunan. 


Kemandirian pangan komoditas ruminansia. 





Kemandirian pangan komoditas perairan. 





Efisiensi rantai nilai hasil pertanian, 
perkebunan, peternakan. 


Pengembangan produk pangan 


Teknologi ketahanan . : 
berbasis sumber daya tropis. 


dan kemandirian 
pangan Pengembangan produk pangan fungsional. 








Pengembangan teknologi untuk 
deteksi pemalsuan produk pertanian, 
peternakan, dan perikanan. 


Pengembangan teknologi untuk 
pengujian produk halal. 





Strategi ketahanan dan kemandirian 
pangan pada masyarakat tradisional 
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No | Bidang Fokus Riset Tema Riset Topik Riset 





Teknologi pendukung konversi ke 
bahan bakar gas (BBG). 


Dimethyl ether untuk energi rumah 
tangga dan transportasi. 








Pengembangan komponen konverter kit. 





Pengembangan teknologi dan produk biogasoline. 





Pengembangan dan pemanfaatan bioenergi 


Teknologi substitusi | Untuk transportasi, listrik dan industri. 


bahan bakar 





Pengembangan teknologi dan 
pemanfaatan fuel cell. 





Pengembangan teknologi 
pembuatan bio-crude oil. 





Pengembangan teknologi pembuatan 
bioetanol generasi 





Pengembangan bahan bakar lokal sebagai 
substituent bahan bakar fosil 





Rancang bangun PLT panas bumi. 





Rancang bangun PLT mikro hidro darat dan marine. 





Kemandirian 
teknologi 
pembangkit listrik 


PLT bioenergi (biomassa, biogas, biofuel) masif. 





Rancang bangun PLTB (Bayu). 





Restorasi lahan dan inisiasi pengembangan 
energi listrik berbasis sumber daya lokal 





Integrasi Pakus Bangunan hemat dan mandiri energi. 





2 Riset Energi - 
Energi Baru dan Sistem smart grid dan manajemen 
Terbarukan konservasi energi. 





Teknologi komponen listrik hemat energi. 





Pengembangan sistem microgrid 


Teknologi 2 : 
dalam manajemen energi 


konservasi energi 





terbarukan. 





Teknologi hybrid dalam pemanfaatan 
sumber energi terbarukan. 





Kearifan lokal dalam arsitektur untuk 
Pengembangan bangunan hemat energi 





Teknologi pendukung EOR. 





Penyiapan infrastruktur PLTN. 





Teknologi pendukung clean coal. 





Transfer dan adopsi inovasi diversifikasi 
energi berbasis komunitas berwawasan 
Teknologi ketahanan, | gender dan berkelanjutan. 
diversifikasi energi 
dan penguatan 
komunitas sosial 





Model tranformasi komunitas madiri energi 
terbarukan berbasis pengetahuan lokal, 
komunitas dan masyarakat lokal. 





Teknologi pengembangan elektrifikasi pedesaan. 





Teknologi tepat guna dalam pemanfaatan 
energi baru dan terbarukan. 





Pengelolaan Energi Terbarukan Berbasis 
Kearifan Lokal Masyarakat 
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No 


Bidang Fokus Riset 


Tema Riset 


Topik Riset 











Kesehatan — Obat 


Teknologi produk 
biofarmasetika 


Penguasaan produksi vaksin 
utama (hepatitis, dengue). 





Penguasaan sel punca (stem cell). 





Penguasaan produk biosimilar dan produk darah. 





Teknologi alat 
kesehatan dan 


Pengembangan in vivo diagnostic (IVD) 
untuk deteksi penyakit infeksi. 





Pengembangan in vivo diagnostic (IVD) 
untuk deteksi penyakit degenerative. 

















diagnostik 
Pengembangan alat elektromedik. 
Pengembangan fitofarmaka 
berbasis sumber daya lokal. 
Bahan baku obat kimia. 
Saintifikasi jamu & herbal, teknologi 
Teknologi produksi pigmen alami. 
kemandirian bahan | Pengembangan obat tradisional 
baku obat 


berbasis IPTEK untu penyakit-penyakit 
tropis (neglected diseases). 





Pengembangan teknologi biosimilar, biosintesis, 
dan biorefinery untuk produksi bahan obat. 





Etnomedisin (daun, akar, umbi, batang, buah) 





Pengembangan dan 
penguatan sistem 
kelembagaan, 
kebijakan kesehatan, 
dan pemberdayaan 
masyarakat 
Dalam mendukung 
kemandirian obat 


Penguatan pengetahuan perempuan 
dalam pengembangan fitofarmaka 
berbasis pengetahuan lokal. 





Pengetahuan lokal untuk penggunaan jamu 
dan herbal dalam kesehatan masyarakat, 
yang sensitif gender dan inklusif sosial. 





Penguatan pengetahuan dan pengembangan 
kebiasaan masyarakat dalam berperilaku sehat. 








Komodifikasi 
kearifan lokal di 
bidang Kesehatan 
untuk menangani 
permasalahan 
kesehatan 


Kearifan lokal untuk mendukung 
pola hidup bersih dan sehat 





Kearifan lokal untuk mengatasi wabah penyakit 





Kearifan Lokal Untuk Mengatasi Stunting 
dan Pola Asuh Anak dalam Keluarga 





Kearifan Lokal kaitannya dengan 
Pengolahan makanan sehat dan bergizi 





Identifikasi hambatan budaya dalam 
tumbuh kembang dan pola asuh anak 





Kearifan lokal di bidang Kesehatan 
untuk menangani permasalahan 
kesehatan reproduksi perempuan 








Pengetahuan Perempuan Tentang Kesehatan 
Reproduksi berbasis Kearifan lokal 
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No | Bidang Fokus Riset Tema Riset Topik Riset 
Manajemen keselamatan. 
Sarana prasarana pendukung keselamatan. 
Teknologi dan Manajemen trasportasi ramah gender, anak, 
manajemen dan kelompok berkebutuhan khusus. 
keselamatan Kearifan lokal dalam mobilitas 
transportasi masyarakat tradisional 
Adopsi nilai dan norma masyarakat lokal 
dalam mengembangkan manajemen 
keselamatan transportasi 
Moda jalan dan rel. 
Teknologi penguatan | Moda air. 
industri transportasi 
nasional Moda udara. 
Penguatan industri transportasi yang 
ramah lingkungan sosial dan budaya 
Sistem cerdas manajemen transportasi. 
Teknologi prasarana transportasi. 
4 Transportasi 
Sistem konstruksi prasarana transportasi. 
. Teknologi Manajemen keselamatan kerja 
infrastruktur dan m 
: pelaksanaan konstruksi infrastruktur. 
pendukung sistem 
transportasi Manajemen sistem pengendalian 
dan penjaminan mutu pelaksanaan 
konstruksi infrastruktur transportasi. 
Pelibatan tokoh-tokoh lokal dalam 
perencanaan pengembangan teknologi 
infrastruktur sistem transportasi 
Riset dasar pendukung teknologi 
dan sistem transportasi. 
Kajian kebijakan, Sistem sosial yang mendukung partisipasi 
sosial dan ekonomi | perempuan, anak, dan inklusi sosial serta dalam 
transportasi penggunaan sarana dan prasarana transportasi. 
Pengetahuan lokal untuk pengembangan 
kebijakan transportasi 
Intelligent Manajemen transportasi perkotaan/urban. 
transportation 
system Manajemen transportasi logistik. 
Teknologi 5G (broadband). 
Telekomunikasi berbasis internet 
protocol (IP) dan Internet of things. 
Network, data and information security. 
5 Teknologi Informasi Pengembangan Penyiaran multimedia berbasis digital. 





Dan Komunikasi 





Infrastruktur TIK 














IT security. 





Pengembangan jaringan sensor. 





Teknologi antena dan propagasi gelombang radio. 








Pengembangan sistem radio kognitif. 
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No 


Bidang Fokus Riset 


Tema Riset 


Topik Riset 











Teknologi Informasi 
Dan Komunikasi 


Pertahanan dan 
Keamanan 


Pengembangan 
sistem/platform 
berbasis Open Source 


Teknologi untuk 
Peningkatan 
Konten TIK 


Sistem TIK e-Government. 





Sistem TIK e-Bussiness. 





Framework/Platform penunjang 
industri kreatif dan kontrol. 





Sistem informasi bebasis teknologi 
pendukung industri mikro berwawasan 
gender dan berkelanjutan. 





Sistem informasi berbasis kearifan lokal 


Teknologi dan konten untuk data 
informasi geospasial dan inderaja. 





Pengembangan teknologi big data. 


Teknologi untuk data informasi berbagai 
bentuk kearifan lokal di Indonesia 





Teknologi piranti TIK 
dan pendukung TIK 


Piranti TIK untuk sistem jaringan. 





Piranti TIK untuk smart city 





Piranti TIK untuk customer 
premises equipment (CPE). 





Kebijakan dan sosial humaniora pendukung TIK. 





Teknologi piranti pendukung 
partisipasi perempuan, anak, kelompok 
berkebutuhan khusus, serta keamanan 
penggunaan informasi berbasis TIK. 





Piranti TIK untuk pelestarian kearifan lokal 








Pengembangan 
sistem berbasis 
Kecerdasan buatan 


Teknologi pendukung 
daya gerak 


Pengembangan aplikasi sistem cerdas. 





Teknologi robot vision 


Pengembangan produk alat angkut matra darat. 





Pengembangan produk alat angkut matra laut. 





Pengembangan produk alat angkut matra udara. 





Adopsi sistem pengetahuan dan teknologi 
lokal dalam mengembangkan produk alat 
angkut matra darat, laut, dan udara 








Sistem teknologi lokal dalam mengembangkan 
produk alat angkut matra darat, laut, dan udara 
yang ramah perempuan, anak, & kelompok rentan 
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No 


Bidang Fokus Riset 


Tema Riset 


Topik Riset 





Pertahanan dan 
Keamanan 


Teknologi pendukung 
daya gempur 


Pengembangan produk roket. 





Pengembangan produk handak. 


Pengembangan produk sistem persenjataan. 





Teknologi pendukung 
hankam 


Penanganan konflik 
melalui pendekatan 
sosial budaya 


Pengembangan produk Komando, 

Kendali, Komunikasi, Komputasi, Integrasi, 
Pengamatan, dan Pengintaian (K4IPP), 
terutama radar, alat komunikasi dan satelit. 


Pengembangan produk material. 





Pengembangan sumber daya pertahanan. 





Pengembangan sistem sosial pendukung 
pertahanan dan kemanan berbasis budaya lokal 
yang berwawasan gender dan inklusi sosial. 





Sistem hankam berbasis Sistem 
Pengetahuan dan Teknologi lokal 


Identifikasi nilai-nilai kearifan lokal 
dalam penanganan konflik 





Adopsi nilai-nilai kearifan lokal 
untuk menangani konflik 











Material Maju 


Teknologi 
pengolahan mineral 
strategis berbahan 


Ekstraksi dan rancang bangun 
pabrik logam tanah jarang. 





Pengembangan sel surya berbasis non silicon. 








baku lokal Tg : 
Pengolahan bijih mineral strategis lokal. 
Produksi polimer untuk aplikasi separasi di industri. 
Material pendukung biosensor dan kemosensor. 
Pengembangan membran. 
: Pengembangan katalisator dan biokatalisator 
Teknologi (enzim) untuk aplikasi di industry. 
pengembangan 


material fungsional 














Inovasi teknologi material bahan bangunan lokal 





Teknologi ekstraksi aspal dari batuan 
alami (aspal batu Buton). 





Pengembangan material geopolimer. 





Inovasi teknologi material bahan bangunan lokal. 





Teknologi eksplorasi 
potensi material baru 


Desain dan eksplorasi material pigmen absorber. 


Pendukung transformasi material 
sampah dan pengolahan limbah. 





Pendukung material struktur. 








Teknologi 
karakterisasi material 
dan dukungan 
industri 


Karakterisasi material berbasis laser dan optik. 





Karakterisasi material biokompatibel. 





Kemandirian bahan baku magnet kuat 











Pengembangan material paduan. 
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No | Bidang Fokus Riset Tema Riset Topik Riset 





Ketahanan sosial dan penguatan ekonomi pesisir. 





Kedaulatan pangan masyarakat 
pesisir dan pulau terpencil. 





Pengelolaan pesisir perbatasan dari 
aspek social security dan prosperity. 





Diversifikasi, dan pelestarian sumberdaya kelautan. 





Teknologi kedaulatan 





daerah 3T Eksplorasi dan pemanfaatan 
(terdepan, terpencil, | sumber daya pesisir dan laut. 
terbelakang) 


Pengembangan teknologi dan manajemen 
pulau-pulau kecil dan pesisir. 





Pengembangan industri pariwisata bahari. 





Pengembangan industry pariwisata bahari 
di daerah 3T berbasis kearifan lokal. 





Sistem pengetahuan dan teknologi lokal dalam 
pelestarian sumber daya laut dan pesisir. 





Konservasi dan rehabilitasi 


8 Kemaritiman ekosistem pesisir dan laut. 





Zonasi ekosistem dan pendukung 
kawasan konservasi laut. 





Teknologi konservasi | Teknologi konservasi dan rehabilitasi ekosistem 
lingkungan maritim | pesisir dan laut berbasis kearifan lokal 





Eksplorasi nilai-nilai kearifan lokal 
dalam pengelolaan dan pemanfaatan 
sumber daya laut dan pesisir. 





Kesehatan dan jasa ekosistem pesisir dan laut. 


Penguasaan teknologi survei SDE/SDA laut dalam. 





Pengembangan teknologi wahana 
pesisir, lepas pantai, dan laut dalam. 





Teknologi penguatan | Penguasaan teknologi komunikasi, 
infrastruktur maritim | navigasi, security dan supervise. 





Pengembangan teknologi infrastruktur 
pantai dan lepas pantai. 





Integrasi kearifan lokal dalam 
pengembangan teknologi infrastruktur, 
komunikasi, dan wahana maritim. 
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No | Bidang Fokus Riset Tema Riset Topik Riset 
Revitalisasi kearifan lokal untuk ketahanan, 
keluarga dan pelestarian sumber daya kelautan. 
Partisipasi perempuan, kelompok minoritas, 
dan keluarga untuk ketahanan, dan diversifikasi 
Pemberdayaan produk pengolahan sumber daya kelautan. 
dan peningkatan 
u partisipasi Partisipasi perempuan, dan inklusi sosial dalam 
8 Kemaritiman perempuan dan penerimaan dan pemanfaatan pariwisata bahari. 
inklusi sosial 
dalam lingkungan . m o 
kémaritiman. Integrasi konservasi lingkungan maritim 
dalam kurikulum pendidikan yang 
berwawasan gender dan inklusi sosial. 
Partipasi perempuan dalam pengembangan, 
pemeliharaan, dan penguatan 
infrastruktur pantai dan lepas pantai. 
Mitigasi pengurangan risiko bencana geologi. 
Pencegahan dan kesiapsiagaan 
tanggap darurat geologi. 
Rehabilitasi dan rekonstruksi geologi. 
Teknologi dan f 
manajemen Regulasi dan budaya sadar bencana geologi. 
bencana geologi 
Bahaya dan kerentanan geologi. 
Teknologi dan aplikasi digital dalam 
manajemen bencana geologi. 
Eksplorasi dan adopsi kearifan lokal sebagai 
peringatan dini bencana geologi 
9 Kebencanaan Mitigasi pengurangan risiko 
bencana hidrometeorologi. 
Pencegahan dan kesiapsiagaan, 
tanggap darurat hidrometeorologi. 
Rehabilitasi dan rekonstruksi hidrometeorologi. 
Teknologi dan Regulasi dan budaya sadar 
manajemen bencana | bencana hidrometeorologi. 
hidrometeorologi 
Bahaya dan kerentanan bencana hidrometerologi. 
Teknologi dan aplikasi digital dalam 
manajemen bencana hidrometerologi. 
Eksplorasi dan adopsi kearifan lokal sebagai 
peringatan dini bencana hidrometeorologi 
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No 


Bidang Fokus Riset 


Tema Riset 


Topik Riset 











Kebencanaan 


Teknologi dan 
manajemen bencana 
kebakaran lahan 
dan hutan 


Mitigasi pengurangan risiko bencana 
kebakaran lahan dan hutan. 


Pencegahan dan kesiapsiagaan tanggap 
darurat kebakaran lahan dan hutan. 





Rehabilitasi dan rekonstruksi 
kebakaran lahan dan hutan. 





Regulasi dan budaya sadar bencana 
kebakaran lahan dan hutan. 





Revitalisasi nilai budaya lokal dan partisipasi 
perempuan untuk pencegahan bencara kebakaran 
hutan, padang pengembalaan, dan lahan produktif. 





Bahaya dan kerentanan bencana 
kebakaran lahan dan hutan. 





Eksplorasi dan Adopsi nilai kearifan lokal 
dalam pengelolaan lahan dan hutan 
untuk mencegah bencana kebakaran 





Teknologi dan 
manajemen bencana 
alam: gempa bumi, 
tsunami, banjir 
bandang, tanah 
longsor, kekeringan 
(kemarau), gunung 
meletus. 


Pemberdayaan mitigasi berbasiskan komunitas. 





Tekonologi peringatan dini bencana alam. 





ReCovery kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya 





masyarakat pasca bencana. 





Pengembangan model dan sistem 
informasi mitigasi bencana. 





Pemetaan bencana sebagai informasi tata 
ruang wilayah dan design bangunan. 





Eksplorasi dan adopsi kearifan lokal 
sebagai peringatan dini bencana alam. 








Mitigasi, perubahan 
iklim dan tata 
ekosistem 


Mitigasi dampak perubahan iklim. 


Perubahan tutupan lahan dan daya dukung lahan. 





Kontribusi dan peran hutan dalam perubahan iklim. 





Proses pengelolaan lingkungan yang diakibatkan 
perubahan tutupan lahan dan perubahan iklim. 








Eksplorasi dan adopsi kearifan lokal dalam 
mengatasi perubahan iklim dan mengelola hutan. 
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No | Bidang Fokus Riset Tema Riset Topik Riset 


Kajian pemetaan kesehatan lingkungan. 





Rehabilitasi ekosistem. 





Eksplorasi ramah lingkungan. 


Regulasi dan budaya. 





Teknologi dan aplikasi digital dalam manajemen 
bencana kebakaran lahan dan hutan. 





Bahaya, kerentanan, risiko dan manajemen 
bencana biologi (termasuk persebaran 
penyakit, ledakan serangga, ledakan 
populasi burung, ikan dlL.). 


Bioteknologi lingkungan. 





Bioremediasi lingkungan. 





Teknologi dan 
manajemen 
lingkungan Adaptasi lingkungan terhadap perubahan 

iklim dan/atau pencemaran. 


Manajemen limbah berbahaya dan beracun. 





Analisis resiko lingkungan. 





Konservasi sumber daya alam. 





Valuasi sumber daya alam. 





Restorasi kerusakan lingkungan. 





Teknologi pengolahan limbah padat, cair dan gas. 





9 Kebencanaan . : 
Sistem pengetahuan dan teknologi lokal 


dalam mengelola sumber daya alam untuk 
mencegah kerusakan lingkungan. 





Pengembangan kebijakan atau 
peraturan tentang kegiatan produksi 
dan konsumsi yang pro lingkungan. 





Bahaya, kerentanan dan risiko 
Bencana kegagalan | kegagalan teknologi. 


teknologi Manajemen bencana kegagalan teknologi 
(termasuk nuklir, konstruksi modern, dll.). 








Bahaya, kerentanan dan risiko bencana 
sosial (termasuk kerusakan sosial). 





Bencana sosial Manajemen bencana sosial. 





Kearifan lokal untuk mencegah dan 
mengatasi bencana sosial 





Wilayah dengan kerentanan tinggi 
terhadap bencana alam. 





Penilaian cerdas terhadap fasilitas umum 





Mitigasi yang/telah terbangun (smart assessment 
berkelanjutan on existing public facilities). 

terhadap Kesiapsiagaan masyarakat 
bencana alam menghadapi bencana alam. 





Bencana dan kearifan lokal. 





Mitigasi bencana alam berbasis kearifan lokal 
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No 


Bidang Fokus Riset 


Tema Riset 


Topik Riset 





10 








Sosial Humaniora 
- Seni Budaya 
— Pendidikan 


Pembangunan 
dan penguatan 
sosial budaya 


Indigenous studies. 





Global village. 





Identitas, mobilitas, diversity, 
dan multikulturalisme 





Budaya dalam upaya mencegah dan 
menangani akibat dari kekerasan, 
radikalisme, kekerasan berbasis gender, 
anak,etnisitas, agama, dan identitas lainnya, 
serta dalam upaya mengembangkan 
kesejahteraan dan keunggulan prestasi. 





Soft power diplomacy 





Komunikasi publik di era revolusi 
teknologi informasi dan komunikasi 





Tatakelola dan pemerintahan 





Demokrasi, politik, dan pemilihan umum 





Hubungan internasional 





Corporate Social Responsibility (CSR) 





Perempuan dalam penguatan sistem 
sosial-budaya untuk Pembangunan 
Inklusi dan Berkelanjutan 





Sustainable mobility 


Urban planning. 





Urban transportation. 





Mobilitas berbasis pengetahuan lokal dan pekerja 





keluarga untuk industri. 





Mobilitas orang, nilai, dan barang serta 
implikasinya pada transformasi nilai budaya 
dan perilaku komsumtif dalam era global. 





Mobilitas pada masyarakat lokal dan strategi 
memelihara lingkungan asal dan tujuan. 





Mobilitas pada Perempuan dan Kelompok 
Rentan sebagai resiliensi dalam sistem dan 
struktur masyarakat dalam era global 








Penguatan 
modal sosial 


Reforma agrarian. 





Pengentasan kemiskinan dan kemandirian pangan. 





Rekayasa sosial & pengembangan pedesaan. 





Modal sosial budaya untuk pencegahan 
dan penanganan akibat dari kekerasan 
perempuan dan anak, ketahanan 
keluarga, dan komunitas minoritas. 


Menggali kearifan lokal sebagai modal 
sosial bagi ketahanan bangsa 








Modal sosial Perempuan Dalam Ketahanan 
keluarga, komunitas, dan masyarakat yang 
berwawasan keadilan gender, perlindungan 
anak, inklusi sosial, dan berkelanjutan 
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Kewirausahaan, koperasi, dan UMKM. 





Perempuan dalam wirausaha, koperasi, dan 
UMKM berbasis pengetahuan khas perempuan. 





Seni-budaya pendukung pariwisata. 





Grand design kekayaan intelektual lokal, 
peninggalan sejarah, dan pelestariannya 
dalam mendukung karakter bangsa dan 


. pariwisata yang berkesinambungan 
Ekonomi dan sumber 


daya manusia 





Sumber daya manusia dalam 
lingkup organisasi industri 


Perempuan sebagai Kekuatan Sumberdaya 
Manusia Dalam Pembangunan Ekonomi 
yang berorientasi pada keadilan gender, 
inklusi sosial, & berkelanjutan 


Penguatan Kapasitas Sumberdaya Manusia 
yang yang berorientasi pada keadilan 
gender, inklusi sosial, dan berkelanjutan 


Patriarkhi dan dominasi sosial 
dalam pembangunan. 





Sosial Humaniora : : 
10 - Seni Budaya Grand design pengetahuan lokal dan berbasis 


— Pendidikan pengetahuan lokal perempuan, laki-laki, Anak, 
komunitas minoritas, komunitas berkebutuhan 
khusus untuk penciptaan daya saing bangsa. 





Pemetaan, revitalisasi, dan transformasi 
pengetahuan dan keterampilan berbasis 
pengetahuan lokal untuk peningkatan 
daya saing ekonomi bangsa berwawasan 
gender, inklusi sosial, dan berkelanjutan. 





Pembangunan sistem sosial yang mendorong 
peningkatan, pendistribusian, dan 


Pengarusutamaan . i : 
gender dalam penciptaan sumberdaya manusia yang kreatif 
pembangunan menghadapi pembangunan berkelaniutan. 





Pendidikan berkarakter dan berdaya 
saing bervvavvasan keadilan gender, anak, 
inklusi sosial yang berkelaniutan. 





Eksplorasi kearifan lokal tentang peran 
perempuan dalam keluarga dan masyarakat 





Rekayasa sosial dan Tata Kelola dalam 
pembangunan yang adil gender, 
inklusi sosial, dan berkelaniutan 





Kepemimpinan dan Transformasi dalam 
Tata Kelola Pengarusutamaan gender 
dalam pembangunan berkelaniutan 
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No | Bidang Fokus Riset Tema Riset Topik Riset 





Seni tradisi dan pewarisan. 





Seni ritual. 





Konservasi seni. 





Revitalisasi seni. 





Seni dan daya saing bangsa. 





Seni dan kesetaraan gender 





Seni dan ideologi bangsa 





Seni, identitas, 
kebudayaan, dan Digital ekonomi/smart ekonomi/ekonomi kreatif 


karakter bangsa 





Diaspora dan tenaga kerja migran 
internasional Indonesia 


Pembudayaan nilai-nilai karakter utama 





Peningkatan kualitas guru dalam 
penguatan pendidikan karakter 





Integrasi karakter bangsa dalam 
proses pembelajaran 





Jejaring kemitraan lembaga 
penyelenggara pendidikan 





Pembentukan identitas melalui eksplorasi 
sejarah lokal di perbatasan 





Sosial Humaniora 
10 - Seni Budaya Eksplorasi dan difusi teknologi seni. 


- Pendidikan 





Seni dan lingkungan 





Seni dan pendidikan 





Seni Seni dan kehidupan masyarakat 





Seni dan pengembangan ekonomi 





Teknologi dan media seni. 





Pengembangan seni berbasis kearifan lokal 





Teknologi pendidikan dan pembelajaran 





Manajemen pendidikan 





Sumber daya pendidikan (tenaga 
pendidik dan kependidikan) 





Kesetaraan gender dan inklusi 
sosial dalam pendidikan 


Pendidikan Hasil pendidikan dan pembentukan 
karakter bangsa 








Internalisasi nilai-nilai kearifan 
lokal dalam pembelajaran. 





Pengembangan manajemen sekolah 
berbasis kearifan lokal. 





Kurikulum pendidikan karakter 
berbasis kearifan lokal. 
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Eksplorasi kearifan lokal di Nusantara. 





Strategi pelestarian kearifan lokal. 


Eksplorasi system pemerintahan lokal 
sebagai dasar pengembangan tata 
kelola pemerintahan modern. 





Nilai-nilai demokrasi berbasis kearifan lokal. 





-.... Relayasa Sosial dan Tata Kelola Kearifan Lokal 


dalam ketahanan dan daya Saing Bangsa yang 
adil gender, inklusi sosial, dan keberlaniutan 





Kearifan Lokal, Karya Kreatif dan Daya 
Saing Bangsa daya Saing Bangsa yang adil 
gender, inklusi sosial, dan keberlanjutan 





Perempuan, Kearifan Lokal, dan Karya Kreatif 
dan Daya Saing Bangsa daya Saing Bangsa yang 


Sosial Humaniora adil gender, inklusi sosial, dan keberlanjutan 


10 - Seni Budaya 
— Pendidikan 





Pengembangan pariwisata dan ekonomi 
kreatif berbasis kearifan lokal. 





Pengembangan ekowisata berbasis kearifan lokal. 





Pengembangan parawisata berkelanjutan. 





Pariwisata virtual: kesiapan 
teknologi dan masa depan. 
Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif Pengembangan parawisata kreatif. 








Ekonomi kreatif dalam mendukung 
pembangunan berkelanjutan. 





Kebijakan dalam mendorong ekonomi kreatif. 





Pengembangan pariwisata dan ekonomi 
kreatif berbasis kearifan lokal yang adil 
gender, inklusi sosial, dan keberlanjutan 




















Keterangan: 
Tema dan topik yang tercantum pada tabel di atas masih bersifat dinamis. 


Perubahan akan dilakukan jika ada pertimbangan strategis dan mende- 
sak. 
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Lampiran 3. 
Deskripsi Tingkat Kesiapterapan Teknologi (TKT) 
TKT Jenis Umum dan Hard Engineering 


























NO | DEFINISI/STATUS INDIKATOR 
1. Asumsi dan hukum dasar (ex.fisika/ kimia) yang akan 
digunakan pada teknologi (baru) telah ditentukan: 
1 Prinsip dasar dari teknologi 2. Studi literatur (teori/ empiris -riset terdahulu) tentang 
diteliti dan dilaporkan .... : : 
prinsip dasar teknologi yg akan dikembangkan; dan 
5. Formulasi hipotesis riset. 
1. Peralatan dan sistem yang akan digunakan, telah teridentifikasi; 
2. Studi literatur (teoritis/empiris) teknologi yang akan 
dikembangkan memungkinkan untuk diterapkan; 
5. Desain secara teoritis dan empiris telah teridentifikasi; 
4. Elemen-elemen dasar dari teknologi yang 
akan dikembangkan telah diketahui; 
5. Karakterisasi komponen teknologi yang akan 
dikembangkan telah dikuasai dan dipahami; 
Formulasi konsep dan/ 6. Kinerja dari masing-masing elemen penyusun teknologi 
2 atau aplikasi formulasi. yang akan dikembangkan telah diprediksi; 
7 Analisis awal menunjukkan bahwa fungsi utama 
yang dibutuhkan dapat bekerja dengan baik; 
Model dan simulasi untuk menguji kebenaran prinsip dasar; 
9. Riset analitik untuk menguji kebenaran prinsip dasarnya; 
10. Komponen-komponen teknologi yang akan dikembangkan, 
secara terpisah dapat bekerja dengan baik; 
11. Peralatan yang digunakan harus valid dan reliable; dan 
12. Diketahui tahapan eksperimen yang akan dilakukan. 
1. Studi analitik mendukung prediksi kinerja 
elemen- elemen teknologi; 
2. Karakteristik/sifat dan kapasitas unjuk kerja sistem 
dasar telah diidentifikasi dan diprediksi; 
3. Telah dilakukan percobaan laboratorium untuk menguji 
kelayakan penerapan teknologi tersebut; 
4. Model dan simulasi mendukung prediksi 
kemampuan elemen-elemen teknologi; 
Pembuktian konsep fungsi 
dan/atau karakteristik 5. Pengembangan teknologi tersebut dengan langkah 
5 penting secara analitis awal menggunakan model matematik sangat 
dan eksperimental dimungkinkan dan dapat disimulasikan; 
6. Riset laboratorium untuk memprediksi kinerja 
tiap elemen teknologi Secara teoritis, empiris dan 
eksperimen telah diketahui komponen-komponen sistem 
teknologi tersebut dapat bekerja dengan baik; 
7. Telah dilakukan riset di laboratorium dengan 
menggunakan data dummy; dan 
8. Teknologi layak secara ilmiah (studi analitik, 
model/simulasi, eksperimen). 
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1. Test laboratorium komponen-komponen 
secara terpisah telah dilakukan; 


2. Persyaratan sistem untuk aplikasi menurut pengguna 
telah diketahui (keinginan adopter); 


3. Hasil percobaan laboratorium terhadap komponen- komponen 


"mn menunjukkan bahwa komponen tersebut dapat beroperasi; 
Validasi komponen/ 


4 | subsistem dalam 4. Percobaan fungsi utama teknologi dalam lingkungan yang relevan, 
lingkungan laboratorium 5. Prototipe teknologi skala laboratorium telah dibuat: 

6. Riset integrasi komponen telah dimulai: 

7 


Proses 'kunci' untuk manufakturnya telah 
diidentifikasi dan dikaji di lab: dan 


8. Integrasi sistem teknologi dan rancang bangun 
skala lab telah selesai (low fidelity). 





1. Persiapan produksi perangkat keras telah dilakukan: 


2. Riset pasar (marketing research) dan riset 
laboratorium untuk memilih proses fabrikasi: 


3. Prototipe telah dibuat: 


4. Peralatan dan mesin pendukung telah 


Validasi komponen/ diujicoba dalam laboratorium: 
5 | subsistem dalam suatu 
lingkungan yang relevan 5. Integrasi sistem selesai dengan akurasi tinggi (high 


fidelity), siap diuji pada lingkungan nyata/simulasi, 
6. Akurasi/ fidelity sistem prototipe meningkat: 


Kondisi laboratorium dimodifikasi sehingga mirip 
dengan lingkungan yang sesungguhnya, dan 


8. Proses produksi telah direview oleh bagian manufaktur 





1. Kondisi lingkungan operasi sesungguhnya telah diketahui: 


2. Kebutuhan investasi untuk peralatan dan 
proses pabrikasi teridentifikasi: 


Demonstrasi model 3. MSS untuk kinerja sistem teknologi pada lingkungan operasi; 
6 atau prototipe sistem/ 4. Bagian manufaktur/ pabrikasi menyetujui dan 
subsistem dalam suatu menerima hasil pengujian laboratorium: 


lingkungan yang relevan . 2 
5. Prototipe telah teruji dengan akurasi/ fidelitas 


laboratorium yang tinggi pada simulasi lingkungan 
operasional (yang sebenarnya di luar lab); dan 


6. Hasil uji membuktikan layak secara teknis (engineering feasibility). 
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NO | DEFINISI/STATUS INDIKATOR 





1. Peralatan, proses, metode dan desain teknik telah diidentifikasi: 
2. Proses dan prosedur fabrikasi peralatan mulai diujicobakan: 


3. Perlengkapan proses dan peralatan test / inspeksi 
diujicobakan di dalam lingkungan produksi: 


4. Draf gambar desain telah lengkap: 


5. Peralatan, proses, metode dan desain teknik telah 
dikembangkan dan mulai diujicobakan: 


Demonstrasi prototipe sistem 





7 dalam lingkungan sebenarnya Perhitungan perkiraan biaya telah divalidasi (design to cost): 
7. Proses fabrikasi secara umum telah dipahami dengan baik 
8. Hampir semua fungsi dapat berjalan dalam 
lingkungan/kondisi operasi : 
9. Prototipe lengkap telah didemonstrasikan 
pada simulasi lingkungan operasional: 
10. Prototipe sistem telah teruji pada ujicoba lapangan: dan 
11. Siap untuk produksi awal (low rate initial production- lrip). 
1. Bentuk, kesesuaian dan fungsi komponen 
kompatibel dengan sistem operasi: 
2. Mesin dan peralatan telah diuji dalam lingkungan produksi 
3. Diagram akhir selesai dibuat: 
4. Proses fabrikasi diujicobakan pada skala 
Sistem telah lengkap dan percontohan (pilot-line atau lrip) ; 
8 handal melalui pengujian 5. Uji proses fabrikasi menunjukkan hasil dan 


dan demonstrasi dalam 


lingkungan sebenarnya tingkat produktifitas yang dapat diterima; 


6. Uji seluruh fungsi dilakukan dalam simulasi lingkungan operasi; 


7. Semua bahan/ material dan peralatan tersedia 
untuk digunakan dalam produksi; 


8. Sistem memenuhi kualifikasi melalui test dan evaluasi. 


9. Siap untuk produksi skala penuh (kapasitas penuh). 





1. Konsep operasional telah benar-benar dapat diterapkan; 

















2. Perkiraan investasi teknologi sudah dibuat; 
3. Tidak ada perubahan desain yang signifikan; 

Sistem benar-benar 4. Teknologi telah teruji pada kondisi sebenarnya; 

9 | teruji/terbukti melalui 

keberhasilan pengoperasian 5. Produktivitas pada tingkat stabil: 
6. Semua dokumentasi telah lengkap: 
7. Estimasi harga produksi dibandingkan competitor, dan 
8. Teknologi kompetitor diketahui. 
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TKT Jenis Software 





NO | DEFINISI/STATUS INDIKATOR 





1. Merupakan tingkat terendah dari kesiapan 
teknologi perangkat lunak; 


2. Merupakan ranah perangkat lunak baru yang sedang 


Prinsip dasar dari teknologi didalami oleh komunitas riset dasar; dan 


diteliti dan dilaporkan 3. Mencakup juga pengembangan dari penggunaan tingkat 
dasar, sifat dasar dari arsitektur perangkat lunak, formulasi 
matematika, konsep perangkat yang dapat direalisasikan, 
kajian prinsip dasar perangkat lunak, prinsip ilmiah, 
formulasi hipotesis riset, dan algoritma umum. 





1. Setelah prinsip dasar diteliti, berlanjut pada 
pembuatan aplikasi yang bersifat praktis; 


2. Aplikasi bersifat spekulatif, dan terdapat kemungkinan 
tidak memiliki bukti atau analisis rinci untuk 
mendukung asumsi yang ada/dilakukan; dan 


3. Contoh-contoh dibatasi pada studi analitik dengan 
menggunakan data sintetis (buatan). 


2 Formulasi Konsep dan/ 4. Pengguna/customer sudah dapat diidentifikasi, penerapan 
atau penerapan teknologi. sistem atau subsistem sudah diidentifikasi 


Studi kelayakan aplikasi perangkat lunak 
Solusi desain empiris maupun teoritis sudah diidentifikasi 
Komponen teknologi secara partial sudah dikarakterisasi 


Prediksi kinerja setiap elemen sudah dibuat 


mo 0 M Oo m 


Telah dilakukan kajian kesan/minat pengguna/ 
customer terhadap perangakat lunak 





1. Terdapat inisiasi proses penelitian dan 
pengembangan yang dilakukan secara aktif; 


2. Kelayakan ilmiah ditunjukkan melalui studi 
analitik dan laboratorium; dan 


5. Mencakup juga pengembangan dari lingkungan fungsi terbatas 
untuk memvalidasi sifat kritis dan prediksi analitis menggunakan : 


4. A.Komponen perangkat lunak yang tidak terintegrasi 
dan B. Sebagian data yang mewakili 


Pembuktian konsep fungsi 5. Prediksi kemampuan setiap elemen teknologi 
dan/atau karakteristik sudah divalidasi melalui kajian analitis 
penting 5 anına Outline algoritma perangkat lunak tersedia 
dan eksperimental 

Prediksi kemampuan elemen teknologi sudah 


divalidasi melalui modeling dan simulation 


8. Percobaan laboratorium sudah dapat 
memastikan kelayakan perangkat lunak 


9. Perwakilan pengguna sudah bisa diikutkan 
dalam pengembangan perangkat lunak 


10. Kelayakan ilmiah disini sepenuhnya ditunjukkan 


1. Mitigasi resiko telah diidentifikasi 
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NO | DEFINISI/STATUS INDIKATOR 





1. Komponen perangkat lunak dasar terintegrasi 
bekerja secara bersama-sama; 


2. Relatif primitif berkaitan dengan efisiensi dan kehandalan 
(robustness) dibandingkan dengan sistem/produk akhirnya; 


3. Pengembangan arsitektur dimulai dengan cakupan isu-isu 
terkait interoperabilitas, kehandalan, kemudahan pemeliharaan, 
kemampuan peningkatan, skalabilitas, dan keamanan; 


4. Terdapat usaha penyesuaian dengan 
elemen (teknologi) terkini; dan 


5. Prototipe yang ada dikembangkan untuk menunjukkan 


. aspek yang berbeda pada sistem/produk akhirnya. 
Validasi modul subsistem . ə 
4 | dalam lingkungan 6. Isu “cross technology” (jika ada) sepenuhnya telah diidentifikasi 


laboratorium 7. Pengembangan arsitektur sistem perangkat 
lunak secara formal dimulai 


Dokumen kebutuhan pengguna 
Algoritma telah dikonversi ke pseudocode 
10. Analisis kebutuhan data format telah lengkap 


11. Demonstrasi perangkat lunak sudah dilakukan 
dalam lingkungan sederhana 


12. Estimasi ukuran perangkat lunak 
13. Kajian integrasi dimulai 


14. Draf desain konseptual didokumentasi 





1. Merupakan tingkatan dimana teknologi perangkat 
lunak yang dikembangkan siap untuk diintegrasikan 
dengan sistem yang sudah ada: 


Implementasi prototipe yang sesuai dengan lingkunan/antarmuka, 


Dilakukan eksperimen terhadap permasalahan 
yang sesungguhnya (real): 


4. Melakukan simulasi terhadap antarmuka 
dari sistem yang sudah ada, 


Arsitektur perangkat lunak sistem selesai: dan 


6. Algoritma berjalan pada (multi) prosesor di lingkungan 
operasional dengan karakteristik yang sesuai harapan 


7. Pengaruh "cross technology” (jika ada) telah 


Validasi modul dan/ diidentifikasi dan ditetapkan melalui analisis 


5 [atau subsistem dalam 
lingkungan yang relevan 8. Kebutuhan antarmuka sistem diketahui 


Arsitektur perangkat lunak sistem sudah ditetapkan 
10. Analisis kebutuhan antarmuka internal telah lengkap 
11. Coding fungsi/modul telah lengkap 
12. Prototipe telah dibuat 
13. Kualitas dan kehandalan sudahmenjadi pertimbangan 


14. Lingkungan laboratorium sudah dimodifikasi 
mendekati lingkungan operasional 


15. manajemen resiko didokumentasi 
16. Fungsi sudah terintegrasi dalam modul-modul 


17. Draft test and evaluation master plan 
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NO 


DEFINISI/STATUS 


INDIKATOR 





Validasi modul dan/atau sub 
sistem dalam lingkungan 
“end-to-end” (end-to-end 
environment) yang relevan 


10. 


Merupakan tingkatan dimana kelayakan rekayasa 
dari teknologi perangkat lunak ditunjukkan: dan 


Mencakup juga implementasi prototipe laboratorium 
dengan permasalahan realistis skala penuh, dimana 
teknologi perangkat lunak terintegrasi secara parsial dengan 
perangkat keras/lunak dari sistem yang sudah ada. 


Validasi karakteristik pengukuran dan kinerja 
“cross technology" telah lengkap 


Tingkat kualtias dan kehandalan teah ditetapkan 
Lingkungan operasional telah diketahui 


M&S dilakukan untuk mensimulasi kinerja 
sistem dalam lingkungan operasional 


Test and evaluatioan master plan sudah final 
Analisis struktur database dan antarmuka telah lengkap 
Dokumentasi perangkat lunak terbatas sudah ada 


Perangkat lunak versi “alfa” di-release. 





Demonstrasi prototipe 
sistem dalam lingkungan 
operasional atau 
lingkungan akurasi tinggi 


NO U Au 


Merupakan tingkatan dimana kelayakan program dari 
teknologi perangkat lunak ditunjukkan; dan 


Mencakup juga implementasi prototipe lingkungan 
operasional, dimana fungsionalitas risiko teknis yang bersifat 
kritikal tersedia untuk ditunjukkan dan diuji dalam kondisi 
teknologi perangkat lunak tersebut terintegrasi secara baik 
dengan perangkat keras/lunak dari sistem operasional. 


Sistem prototipe sudah dibangun 


Algoritma sudah berjalan pada prosesor di lingkungan operasiona 


Sebagian besar “bug” perangkat luunak sudah tidak ada 
Perangkat lunak versi “beta” di-release 


Proses manufaktur perangkat lunak secara 
umum sudah dapat dipahami 


Rencana produksi telah lengkap 











Sistem secara aktual telah 
lengkap dan memenuhi 
syarat melalui pengujian 
dan demonstrasi dalam 
lingkungan operasional/ 
aplikasi sebenarnya 





Merupakan tingkatan dimana teknologi perangkat 
lunak terintegrasi sepenuhnya dengan perangkat 
keras dan lunak dari sistem operasional; 


Dokumentasi pengembangan perangkat lunak lengkap; dan 


Semua fungsi diuji baik dalam skenario 
simulasi maupun operasional. 


Perangkat lunak secara keseluruhan sudah di- debugged 


Diagram arsitektur akhir telah selesai 
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NO | DEFINISI/STATUS INDIKATOR 





1. Merupakan tingkatan dimana teknologi perangkat lunak 
tersebut siap untuk dikembangkan maupun dipakai 
secara berulang (rapid development/re- use): 


2. Perangkat lunak berbasis teknologi yang sepenuhnya terintegrasi 
dengan perangkat keras/lunak dari sistem operasional: 


3. Semua dokumentasi perangkat lunak telah diverifikasi: 
Sistem benar-benar teruji/ 

9 | terbukti melalui keberhasilan 
penggunaan operasional 5. Terdapat dukungan berkelanjutan terhadap 
rekayasa perangkat lunak: dan 


Memiliki pengalaman sukses dari sisi operasional, 






































6. Sistem bersifat aktual (benar-benar ada dan dipergunakan) 
7. Produksi perangkat lunak sudah stabil 
8. Semua dokumentasi telah lengkap 
9. Konsep operasional telah diimplementasi dengan sukses 
TKT Jenis Software 
NO | DEFINISI/STATUS INDIKATOR 
1. Formulasi pertanyaan riset atau hipotesis penelitian sudah ada, 
, (Prinsipgasardarisuatu ^ Studi Weratu tentang prinsip Sasar terkait 
teknologi telah diteliti p ” 
3. Cara/metode/proses/produk yang diteliti dan akan 
dikembangkan sudah ada dan memiliki peluang keberhasilan. 
1. Sarana dan prasarana yang akan digunakan telah teridentifikasi, 
A ə Aan Validasi hasil studi literatur telah dilakukan; dan 
aplikasi telah di formulasikan 
Desain penelitian secara teoritis dan empiris telah teridentifikasi. 
1. Desain riset sudah disusun (metodologi pilihan, tahapan, 
dan data yang dibutuhkan untuk penelitian): 
Konsep dan karakteristik . 12. Secara teoritis, empiris dan eksperimen telah 
penting dari suatu teknologi : : : : 
3 : 3 diketahui dan komponen-komponen sistem teknologi 
telah dibuktikan secara . . 
ex R tersebut dapat bekerja dengan baik; dan 
analitis dan eksperimental 
3. Teknologi telah layak secara ilmiah (studi 
analitik, model/simulasi, eksperimen). 
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Daftar Pustaka dan Lampiran 





NO 


DEFINISI/STATUS 


INDIKATOR 





Komponen teknologi 
telah divalidasi dalam 
lingkungan laboratorium 


Test laboratorium komponen-komponen 
secara terpisah telah dilakukan; 


Kinerja dari masing-masing komponen teknologi (cara/ 
metode/proses/produk) yang akan dikembangkan 
telah menunjukan hasil yang baik; 


Percobaan fungsi utama teknologi dalam 
lingkungan yang relevan telah dilaksanakan; 


Prototipe teknologi skala laboratorium telah dibuat; 
Penelitian integrasi komponen telah dimulai; 


Analisis awal menunjukkan bahwa fungsi utama yang 
dibutuhkan dapat bekerja dengan baik; dan 


Integrasi komponen teknologi dan rancang bangun 
skala laboratorium telah diuji (low fidelity). 





Komponen teknologi 
telah divalidasi dalam 
lingkungan yang relevan 


Prototipe teknologi siap diuji pada kondisi laboratorium 
dimodifikasi yang mendekati lingkungan yang sesungguhnya; 


Akurasi/ fidelity meningkat; 


Integrasi komponen teknologi telah diuji 
dengan akurasi tinggi (high fidelity). 





Model atau Prototipe telah 
diuji dalam lingkungan 
yang relevan 


Persyaratan suatu teknologi telah 
diketahui (pada kondisi optimal); 


Teknologi sudah teruji dengan akurasi tinggi pada 
simulasi lingkungan operasional dengan data yang 
lengkap (sesuai dengan rancangan atau desain riset); 


Hasil uji membuktikan layak secara teknis 
(engineering feasibility); dan 


Draf analisis ekonomi (perkiraan awal 
kelayakan ekonomi) sudah tersedia. 





Prototipe telah diuji dalam 
lingkungan sebenarnya 


— 


m + MN 


Kondisi lingkungan operasional / sesungguhnya 
bagi teknologi telah diketahui; 


Telah dilakukan uji multi lokasi teknologi skala lapangan; 
Hasil uji lapang menunjukkan performa / kinerja yang stabil: 
Hasil uji multi lokasi membuktikan layak secara teknologi. 


Kebutuhan investasi untuk proses produksi 
telah teridentifikasi: dan 


Analisis kelayakan ekonomi lengkap (hasil 
validasi di lingkungan sebenarnya). 











Sistem Teknologi telah 
lengkap dan memenuhi 
syarat (gualified) 





Gambar prototipe dan detailengineering 
peralatan pendukung telah tersedia, 


Proses budidaya dengan tingkat produktivitas 
yang diinginkan telah dikuasai, 


Telah dilakukan standardisasi teknologi: dan 


Semua bahan/ material dan peralatan untuk 
digunakan dalam produksi telah tersedia. 
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NO | DEFINISI/STATUS INDIKATOR 





— 


Konsep penerapan teknologi benar-benar dapat diterapkan; 
Perkiraan investasi teknologi sudah dibuat; 


Teknologi benar-benar Tidak ada perubahan desain yang signifikan; 





9 | teruji/ terbukti melalui 


keberhasilan pengoperasian 


o um kb UN 








Teknologi telah teruji pada lingkungan sebenarnya; 
Telah memenuhi sertifikasi yang dibutuhkan; dan 


Semua dokumentasi telah lengkap. 





TKT Jenis Kesehatan-Produk Vaksin/Hayati 


























NO | DEFINISI/STATUS INDIKATOR 
Studi literatur ilmiah tentang prinsip dasar 
teknologi yang dikembangkan sudah ada; 
Prinsip dasar dari teknologi : : T 
1 diteliti dan dilaporkan Survey awal pasar telah dimulai dan dinilai: 
Potensi aplikasi ilmiah untuk pemecahan 
masalah telah digambarkan. 
: "n Hipotesis telah terbentuk; 
Formulasi konsep dan/atau aplikasi o 
formulasi. (Intelektual intensif yang Pengembangan desain riset sudah ada; 
2 fokus terhadap masalah menghasilkan Protokol riset untuk mengujian 
studi literatur yang mereview dan kebenaran prinsip sudah ada; dan 
menghasilkan ide riset, hipotesis dan 277 
desain eksperimen terkait isu-isu ilmiah. Protokol sudah direvievv oleh kumpulan 
para ahli dan disetujui. 
Studi analitik mendukung prediksi kinerja 
Pembuktian konsep fungsi dan/ atau elemen- elemen teknologi sudah ada, 
karakteristik penting secara analitis Karakteristik/sifat dan kapasitas unjuk kerja 
dan eksperimental. Iniasiasi Proof sistem dasar telah diidentifikasi dan diprediksi: 
3 | of Concept untuk pengembangan | 
produk vaksin digambarkan dengan Telah dilakukan percobaan 
penelitian terbatas baik secara in vitro laboratorium secara in vitro, dan 
maupun in vivo pada hewan model. Telah dilakukan percobaan laboratorium 
e secara in vivo pada hewan model. 
'@ LA 
.. e 
e e s 
e 
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NO | DEFINISI/STATUS INDIKATOR 
Validasi komponen/subsistem dalam 
lingkungan laboratorium. 
Komponen dasar teknologi terintegrasi 
untuk menunjukkan bahwa teknologi akan 
bekerja bersama. Saat ini low fidelity (masih . — 
memungkinkan adanya kesalahan) bila 1. Prototipe skala Lab telah dihasilkan; 
dibandingkan dengan teknologi asli. Contoh 2. Prototipe skala Lab Good Laboratory Practice 
penambahan alat ad hoc di Laboratorium. T - T» 
Penelitian laboratorium non CUP dilakukan 3. (GLP) telah dihasilkan untuk bahan uji Preklinis; 
untuk mendefinisikan hipotesis dan 4. Proses 'kunci' untuk produksi telah 
mengidentifikasi data-data yang relevan diidentifikasi dan dikaji di lab: 
yang diperlukan Untuk penilaian teknologi 5. Integrasi sistem teknologi dan rancang bangun 
4 | Pada gesa eksperimental yang akurat: skala lab telah selesai (low fidelity); 
Studi eksploratif dari kritikal teknologi untuk : 
efektifnya integrasi ke dalam kandidat 6. Telah ditetapkan Target Product Profile (TPP) terdiri 
biologik/vaksin (pH, adjuvant, stabilizer, dari pemerian sediaan, kandungan sediaan, indikasi, 
pengawet, buffer, cara pemberian, metode dosis, dose ranging, cara pemberian, khasiat, efek 
purifikasi yang diusulkan, karakterisasi samping yang dimungkinkan, jenis sediaan; dan 
kimia dan fisika, hasil metabolit dan ekresi/ 7. Uji preklinis awal berupa uji keamanan dan 
slim sina; dose ranging, uji santang . efikasi suatu kandidat biologi/vaksin telah 
m: proteksi) Kandidat vaksin/biologik digambarkan dan didefinisikan di hewan model. 
sudah diujikan pada hewan model untuk 
melihat potensi, efek biologi, keamanan, efek 
samping dan toksisitas. Marker penanda 
untuk menentukan end point pada prekilinis 
maupun uji klinis sudah diidentifikasi. 
Validasi komponen/subsistem dalam 
suatu lingkungan yang relevan. 
Periode intensif studi non klinis dan preklinis |1. Persiapan produksi dan fasilitas GMP; 
dilakukan melibatkan data parametrik 2. Produksi biologi/vaksin skala pilot 
dan analisis dilakukan pada sistem yang telah didesain dan dilakukan; 
tervalidasi, dan produksi skala pilot dari 
kandidat biologik/vaksin. Hasil riset 3. Formula induk sediaan biologi/vaksin telah direview 
menunjukkan uji potensi yang sesuai, usulan oleh Quality assurance dan memenuhi kaidah OMP; 
5 | produksi yang akan memenuhi kaidah GMP 4. Uji preklinis keamanan, imunologi/aktifitas biologi 
pada skala pilot, identifikasi dan pembuktian dan efikasi sediaan GLP telah dilakukan: 
PoC pada hewan uji dapat meprediksi uji 000 : : 
di manusia, melalui marker yang sesuai. 5: Desain uji klinis pada manusia sudah dibuat dan | 
Melakukan GLP uji toksisitas pada hewan didaftarkan ke Badan POM berdasarkan uji preklinis; 
uji, menetapkan marker untuk prediksi 6. Desain uji stabilitas dan uji stabilitas 
uji klinis di manusia, serta membuktikan terbatas telah dilakukan. 
immunogenesitas dan potensi, serta PK dan 
PD dan inisiasi dari studi stabilitas sediaan. 
Demonstrasi model atau prototipe 
sistem/subsistem dalam suatu 
lingkungan yang relevan. | 1. Uji klinis fase 1di manusia dengan jumlah 
Diskusi pre IND sudah dimulai ke Badan terbatas sudah dilakukan dan memenuhi 
POM dan dokumen sudah dipersiapkan syarat keamanan dan menunjukkan hasil 
6 dan dimasukkan, Fase 1CT telah f imnunogenesitas dan farmakokinetik (PK) dan 
dilakukan pada jumlah partisipan kecil farmakofinamik (PD) yang diharapkan; dan 
dan subjek dikontrol dan dievaluasi 
2. Data hasil uji klinis 1 yang mendukung 





adanya gejala klinis secara intensif. Data 
immunogenesitas dan atau farmakokinetik 
dan farmakodinamik sudah tersedia untuk 
prediksi CT fase 2 di manusia. 





tersusun protokol uji klinis fase. 
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NO | DEFINISI/STATUS INDIKATOR 
1. Uji klinis fase 2 di manusia sudah dilaksanakan; 
Demonstrasi prototipe sistem 2. Data-data dosis produk, dosis ranging, 
dalam lingkungan sebenarnya. cara dan waktu pemberian serta data pk 
Uji CT fase 2 untuk menilai keamanan dan pd menjadi dasar untuk menyusun 
dan immnogenesitas serta aktifitas protokol uji klinis fase 3 telah ada, 
biologi dilakukan. Final dosis produk, 3. Protokol uji klinis fase 3 telah dibuat 
7 dose ranging, cara dan waktu pemberian dan diajukan ke badan pom: 
sudah ditetapkan dari hasil PK/PD. ı | 
Data hasil CT fase 2 didokumentasikan 4. Telah dilakukan scaling up proses ke skala 
dan dilaporkan ke Dirjen POM untuk komersial sesuai persyaratan gmp, 
persiapan uji CT fase 3 (efficacy). Titik akhir 5. Validasi proses pada skala produksi 
sutu uji klinis dan markernya ditetapkan telah dilakukan: dan 
atas persetujuan Badan POM. . . 
6. Fasilitas dan ruangan produksi untuk skala 
produksi yang memenuhi gmp telah disiapkan. 
1. Persetujuan registrasi dari Badan POM; 
Lengkap dan handal melalui pengujian 2. Penyusunan dossier telah dimulai terkait 
dan demonstrasi dalam lingkungan | data Chemical, Material dan Control, 
sebenarnya. Hasil uji CT fase 3 memenuhi fasilitas, gedung, tenaga kerja, dll; 
8 syarat keamanan dan efikasi dari kandidat u 
iologik/vaksin. Validasi proses sudah 5. Fasilitas produksi telah disetujui oleh Badan POM; 
terpenuhi, dan studi reprodusibilitas/ 4. Uji klinis fase 5 memenuhi persyaratan; 
konsistensi sudah dilakukan. Pre registrasi . | 
sudah disampaikan ke Badan POM. 5. Dossier telah didaftarkan ke Badan POM; dan 
6. Produk telah diregistrasi ke badan POM. 
Sistem benar-benar teruji/terbukti melalui le Produksi rutin produk biologis/vaksin telahdilakukan; 
keberhasilan pengoperasian. Biologik/vaskin 2. Distribusi dan pemasaran produk 
sudah dapat didistribusikan dan dipasarkan. biologi/vaksin telah dilakukan; 
9 | Post marketing studies didesain setelah | . 
ada perjanjian dengan Badan POM dan 3. Protokol pms pada produk biologi dan hewan 
dilakukannya post marketing surveilance sudah dibuat dan diajukan ke badan pom; dan 
(PMS). Surveilance dilakukan terus menerus. 14. Pms telah dilaksanakan 
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TKT Jenis Kesehatan - Produk Alat Kesehatan 





NO | DEFINISI/STATUS INDIKATOR 





— 


Tingkat terendah kesiapan teknologi, 
Penielasan teoritis prinsip dasar teknologi, 


Survei avval kegunaan teknologi, 


BUN 


Pembuktian Prinsip Dasar Teknologi Kajian konsep dasar teori ilmiah yang 
(Basic Principle Report) mendasari teknologi alat kesehatan terkait; 


5. Perumusan konsep dasar dan 
pembuktian secara teoritis; dan 


6. Tinjauan literatur ilmiah terkait prinsip- 
prinsip dasar teknologi. 





1. Merumuskan topik-topik penelitian, menyusun 
hipotesis, dan merencanakan rancangan 
eksperimen untuk menemukan solusi 
permasalahan dengan basis teknologi terkait; 


2. Penyusunan hipotesis-hipotesis ilmiah. 
Pembuatan rencana penelitian dan protokol 


Formulasi Konsep Teknologi mendapat reviu dan persetujuan; dan 


(Technology Concept Formulation). 


3. Melalui kajian literatur dan diskusi-diskusi 
ilmiah, disusun rencana penelitian dan studi 
untuk mengidentifikasi potensi dan peluang 
target terapi. Didokumentasikan dalam 
bentuk protokol atau rencana penelitian 
yang mendapat review dan persetujuan. 





1. Penelitian dasar, pengumpulan dan analisis data 
ekperimen, untuk menguji hipotesis yang disusun. 
Memeriksa konsep alternatif, dan mengidentifikasi 
serta mengevaluasi komponen teknologi: 


2. Pengujian awal terhadap konsep rancangan 
dan evaluasi berbagai alternatif, 
Penelitian untuk membuktikan konsep 





3 teknologi (Research of Technology Concept). 3. Verifikasi desain, penetapan spesifikasi komponen, 

4. Pembuktian avval kebenaran konsep (proof- 
of- concept) teknologi alat kesehatan pada 
jumlah terbatas dan model laboratorium; dan 

5. Dokumentasi hasil percobaan skala laboratorium 
yang memberikan bukti avval kebenaran 
konsep teknologi alat kesehatan. 

1. Percobaan dan pengujian skala model laboratorium 
untuk mengevaluasi dan mengkaji tingkat 
keamanan, efek samping dan efektivitas; 

Validasi komponen dan/atau rangkain 2. Penyusunan prosedur dan metode yang 
Component in laboratory). 3. Pembuktian kebenaran konsep (proof-of- 


concept) teknologi dan tingkat keamanan; dan 


4. Publikasi (peer-reviewed) data-data pembuktian 
kebenaran konsep teknologi dan tingkat keamanan. 
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NO | DEFINISI/STATUS INDIKATOR 





1. Penentuan klasifikasi (kelas 1, 2 atau 3) prototipe 
alat kesehatan berdasarkan kesetaraan 
dengan alat kesehatan yang sudah ada; 


2. Pengujian tingkat keamanan prototipe 
skala lab berdasarkan standar yang 

Prototipe Skala Laboratorium berlaku (misalnya: iec60601), 

(Lab Scale Prototype). 3. Pengujian validasi prototipe skala lab 

tentang efektivitas dan efek samping, serta 

gangguan terhadap/dari peralatan lain. 

(untuk alat kesehatan kelas 1-2): dan 


4. Pembuktian tingkat keamanan dan 
efektivitas prototipe skala lab. 





1. Pengujian validasi prototipe skala industri 
pada jumlah terbatas tentang efektivitas dan 
efek samping, serta gangguan terhadap/dari 
peralatan lain. (untuk alat kesehatan kelas 1-2): 

Prototipe Skala Industri 


(Industrial Scale Prototype). 2. Pengujian klinis fase 1 prototipe skala industri untuk 


mengetahui tingkat keamanan dan efektivitas pada 
jumlah terbatas (untuk alat kesehatan kelas 3): dan 


3. Pembuktian tingkat keamanan dan efektivitas 
prototipe skala industri pada jumlah terbatas. 





1. Pengujian validasi prototip skala industri pada 
jumlah besar untuk memastikan efektivitas 
dan mengurangi efek samping, serta 


.. : : mencegah gangguan terhadap/dari peralatan 
7 | Pengujian Lapangan Prototipe Skala Industri lain. (untuk alat kesehatan kelas 1-2) 


2. Pengujian klinis fase 2 prototip skala industri 
untuk memastikan tingkat efektivitas pada jumlah 
lebih besar (untuk alat kesehatan kelas 3) 





1. Pengujian validasi prototipe skala industri 
pada jumlah lebih besar untuk memastikan 
efektivitas dan melengkapi data yang 
diperlukan. (untuk alat kesehatan kelas 1-2); 


2. Pengujian klinis fase 3 prototipe skala industri 
8 | Prototipe Lengkap Teruji. untuk memastikan tingkat efektivitas pada jumlah 
lebih lebih luas (untuk alat kesehatan kelas 3): 


3. Sertifikasi dan standarisasi, serta pengajuan 
perijinan yang diperlukan: dan 


4. Pembuktian tingkat keamanan dan efektivitas 
prototipe skala industri pada jumlah lebih besar. 





1. Alat kesehatan dapat didistribusikan dan dipasarkan 
setelah mendapatkan perijinan yang diperlukan, 

9 | Prototipe Teruji dan Tersertifikasi. : RA 

Penyiapan layanan dan pengawasan purna jual; dan 


Strategi pemasaran dan pengawasan purna jual. 
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TKT Jenis Farmasi 


Daftar Pustaka dan Lampiran 





NO 


DEFINISI/STATUS 


INDIKATOR 





Prinsip dasar dari teknologi 
diteliti dan dilaporkan. 


1. Review dan penilaian penemuan ilmiah sebagai 
pondasi untuk penggolongan teknologi baru: 


2. Telah dilakukan survei awal tentang 
market dan penilaiannya: dan 


3. Telah ada penjelasan tentang penerapan 
ilmiah yang potensial untuk masalah- 
masalah yang telah ditentukan. 





Formulasi konsep dan/ atau 

aplikasi formulasi. 

Fokus intelektual pada permasalahan, 
yang menghasilkan kajian terhadap 
publikasi ilmiah yang mengulas 

dan memunculkan gagasan riset, 
hipotesa dan desain ekperimen 
sehubungan wacana ilmiah terkait. 


1. Telah dihasilkannya hipotesa 


2. Telah dikembangkan, diulas dan disetujuinya 
research plan dan atau research protocol 





Pembuktian konsep fungsi dan/ 

atau karakteristik penting secara 
analitis dan eksperimental. 

Dilakukan sintesa awal obat kandidat, 
identifikasi letak dan mekasnisme 
kerjanya dan karakterisasi awal terhadap 
obat kandidat dalam studi praklinis. 


1. Telah dilakukan dan dibuktikannya proof of concept 
awal sebagai obat kandidat dalam model riset 
in vitro dan in vivo dalam jumlah terbatas, dan 


2. Telah dimulainya riset dasar, pengumpulan 
data dan analisa untuk menguji hipotesa, 
mengeksplorasi konsep alternatif dan 
mengidentifikasi serta mengevaluasi teknologi 
yang mendukung pengembangan obat. 











Validasi komponen/subsistem 
dalam lingkungan laboratorium. 





1. Riset dilakukan di laboratorium non GLP 
(Good laboratory Practice) dalam suatu desain 
percobaan yang ketat (kondisi terburuk): 


2. Telah dilakukan riset eksplorasi obat kandidat 
(yaitu formulasi, cara pemberian obat, 
metode sintesa, sifat fisik dan kimiawi, jalur 
metabolisme dan eksresi atau pengeluaran dari 
tubuh, dan pengukuran dosis pemakaian): 


3. Telah dilakukan pengujian obat kandidat pada 
hewan model untuk mengidentifikasi dan 
menilai potensi keamanan dan toksisitasnya, 
ketidakcocokan, dan efek samping: dan 


4. Telah dilakukan dan dibuktikannya proof of 
concept (bukti konsep) dan keamanan formulasi 
kandidat obat pada skala laboratorium atau 
pada hewan model yang ditetapkan. 
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NO | DEFINISI/STATUS INDIKATOR 





1. Tercapainya poin keputusan dimana dipastikan 
adanya kecukupan data terkait obat kandidat 
dalam draf technical data package untuk 
mendukung kelanjutan proses dengan persiapan 
permohonon Investigational New Drug (IND): 


2. Telah dilakukan riset non-klinis dan klinis 
secara ketatmeliputi pengumpulan data 
parameter dan analisis dalam metode yang 
dirumuskan dengan baik dengan pilot lot 
(prototipe yang tervalidasi) obat kandidat: 


3. Hasil riset menggunakan pilot lot memberikan 
landasan untuk proses produksi yang 
memenuhi CGMP (Current Good Manufacturing 
Practice)- compliant pilot lot production: 


Validasi komponen/subsistem dalam 
suatu lingkungan yang relevan. 


4. Telah dilakukannya kajian keamanan dan toksisitas 
secara GLP menggunakan hewan model: 


5. Telah dilakukan identifikasi endpoint khasiat 
klinis (clinical efficacy) atau surrogate nya: 


6. Telah dilakukan kajian untuk 
mengevaluasi farmakokinetik dan 
farmakodinamik obat kandidat: dan 


7. Telah dimulai riset stabilitas. 





1. Uji klinis Fase 1 dilakukan untuk membuktikan 
keamanan obat kandidat pada manusia dalam 
jumlah kecil dan dalam pengawasan yang 
hati- hati dan dipantau kondisi klinisnya, 


Demonstrasi model atau prototipe 2. Aplikasi IND disiapkan dan diajukan (submit): 
6 | sistem/subsistem dalam suatu . M : . 
lingkungan yang relevan. 3. Teknologi produksi dibuktikan melalui 


kualifikasi fasilitas cgmp; dan 


4. Hasil dari uji Fase 1telah dilakukan dan 
memenuhi persyaratan keamanan klinis dan 
mendukung proses ke uji klinis Fase 2. 





1. Uji klinis Fase 2 telah dilakukan untuk membuktikan 
khasiat awal dan untuk mendapatkan data 
keamanan dan toksisitas lebih lanjut; 


2. Rencana riset klinis Fase 3 atau rencana 
surrogate test telah disetujui; 


3. Aktivitas produk (yaitu bukti awal 


Demonstrasi prototipe sistem khasiat) telah ditentukan; 


dalam lingkungan sebenarnya. 

4. Telah ditentukan dosis produk akhir, range 
dosis, jadwal, cara pemberian, terbukti 
(mapan) dari data farmakokinetik dan 
farmakodinamik secara klinis; dan 


5. Telah dilakukan scaling up proses untuk skala 
komersial yang memenuhi syarat OMP, 
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Daftar Pustaka dan Lampiran 





NO | DEFINISI/STATUS INDIKATOR 





1. Validasi proses telah selesai dilaksanakan dan diikuti 
dengan uji lot consistency (konsistensi produk akhir); 


2. Telah dilakukan uji klinis fase 3 yang diperluas atau 
surrogate test untuk mengumpulkan informasi 
terkait keamanan dan efektifitas obat kandidat. 
Pengujian dilakukan untuk menilai keseluruhan 

lengkap dan handal melalui pengujian dan risk-benefit dari pemberian obat kandidat 

demonstrasi dalam lingkungan sebenarnya. dan untuk memberikan landasan yang cukup 
untuk pemberian label obat (drug labeling); 


3. Dossier dipersiapkan dan diajukan ke BPOM: 
Persetujuan dossier untuk obat oleh BPOM: dan 


5. Fasilitas skala produksi komersial telah 
ada dan telah diinspeksi BPOM. 





1. Farmasetikal (obat) atau alat medis telah 
Sistem benar-benar teruji/terbukti didistribusikan/dipasarkan, dan 


melalui keberhasilan pengoperasian. 2. Telah dilakukan riset dan pengavvasan post- 
marketing (non-klinis maupun klinis). 














TKT Jenis Sosial Humainora dan Pendidikan 





NO | DEFINISI/STATUS INDIKATOR 





1. Latar belakang dan tujuan litbang telah didefinisikan: 
2. Ada pertanyaan litbang (guestion research) 

yang ingin diketahui atau dijawab: 
1 Prinsip dasar riset telah 3. Fakta dan argumen dasar yang relevan dan 
diobservasi dan dilaporkan mendukung perlunya dilakukan litbang: dan 


4. Litbang diperlukan untuk mendukung 
kebijakan pemerintah, mengetahui 
fenomena atau solusi masalah, dll 





1. Hipotesis litbang telah disusun: 
2. Dukungan data awal terhadap pertanyaan 
litbang yang ingin dijawab: 


2 Dukungan Data Awal, Hipotesis, Desain 3. Desain litbang (research design) yang akan 
& Prosedur Litbang telah dieksplorasi dilakukan telah dieksplorasi (penentuan topic 
data, penyusunan kuesioner, tema FGD, dll.): dan 


4. Alternatif metodologi, prosedur dan tahapan 
yang akan dilakukan telah ditelusuri 
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NO | DEFINISI/STATUS INDIKATOR 
1. Rancangan metodologi yang digunakan untuk 
menjawab pertanyaan penelitian telah disusun: 
2. Rancangan penentuan sampling, dan/ 
atau pengumpulan kebutuhan data dan 
. teknik pengumpulan data telah disusun; 
Rancangan dan Metodologi | 
5 Penelitian tersusun komplit 3. Kecukupan dan kelengkapan data telah ditetapkan; 
4. Evaluasi teknis dan prediksi hasil telah dilakukan; 
5. Skenario dan alternatif untuk kelengkapan 
data telah disusun; dan 
6. Desain litbang telah komplit. 
1. Pengumpulan data primer telah dilaksanakan 
(kuesioner/FGD//atau dalam bentuk lain); 
2. Validasi untuk memastikan data yang diperoleh 
Pengumpulan Data, Validasi relevan dan terkait telah dilaksanakan; 
4 |pada Lingkungan Simulasi atau 3. Dukungan data sekunder dapat melengkapi data 
Contoh /Kegiatan Litbang awal yang telah diperoleh sebelumnya; dan 
4. Data yang ada teruji validitas dan reliabilitasnya. 
Kehandalan data dan sistem (relatif) masih rendah 
dibandingkan dengan sistem yang diharapkan. 
1. Kehandalan data telah meningkat signifikan; 
2. Data telah cukup dan memenuhi 
syarat untuk analisis lanjutan; 
5 Kelengkapan dan Analisis Data pada - 7: ü ER yang 
Lingkungan Simulasi / Kegiatan Litbang “ə. i 
4. Data diintegrasikan untuk analisis 
pengambilan kesimpulan; dan 
5. Laporan Kemajuan (analisis pendahuluan telah 
dihasilkan) dan rancangan output telah disusun. 
1. Laporan (kesimpulan dari analisis 
telah dihasilkan) telah disusun; 
2. Hasil /output litbang Sosial Humainora dan 
Pendidikan (pembuatan rekomendasi / policy 
brief dan lainnya) telah selesai dibuat; 
3. Rancangan rekomendasi (alternatif 
6 Hasil Litbang penting dan signifikan untuk regulasi, kebijakan atau intervensi 
pendukung keputusan dan kebijakan pemerintah) telah dihasilkan; 
4. Daftar pihak terkait dengan regulasi/ kebijakan/ 
intervensi yang disarankan telah diketahui; 
5. Komunikasi awal dengan pihak terkait 
(internal/eksternal) mulai dilakukan; dan 
6. Surat Pengantar penyampaian Hasil / 
Output Litbang telah disiapkan. 
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Daftar Pustaka dan Lampiran 





NO | DEFINISI/STATUS INDIKATOR 





1. Surat Pengantar dan Hasil / Output Litbang 
(rekomendasi/kesimpulan/alternatif) telah 
disampaikan kepada pihak terkait: 


2. Bukti (Evidence) diterimanya hasil / 
Output litbang oleh pihak terkait: 


3. Hasil/ output litbang yang disampaikan menjadi 
referensi dan informasi bagi pihak terkait: 


4. Sebagian atau beberapa hasil/ output litbang 

7 | current Good Manufacturing Practice yang disampaikan menjadi dasar/pertimbangan 
untuk perbaikan penerapan hasil litbang non 
Sosial Humainora, dan Pendidikan atau strategi 
pemanfaatan dan penerapan hasilnya: 


5. Sebagian atau beberapa hasil/output litbang yang 
disampaikan menjadi dasar/pertimbangan untuk 
regulasi / kebijakan atau intervensi pemerintah: dan 


6. Terjadi komunikasi intensif dengan pihak 
terkait tentang hasil/output litbang. 





1. Sebagian besar (lebih separuh) hasil/ output litbang 
Sosial Humainora dan Pendidikan menjadi dasar/ 
pertimbangan untuk perbaikan penerapan hasil 
litbang non Sosial Humainora dan Pendidikan atau 
strategi pemanfaatan dan penerapan hasilnya, 


2. Sebagian besar (lebih separuh) hasil/output 


Dukungan untuk Regulasi dan litbang Sosial Humainora dan Pendidikan yang 
8 Kebijakan terkait Aspek Sosial disampaikan menjadi dasar/pertimbangan untuk 
Humainora dan Pendidikan regulasi/kebijakan atau intervensi pemerintah: 


3. Terjadi komunikasi (intensif) dengan 
pihak terkait tentang hasil/output 
litbang dan tindak lanjutnya, dan 


4. Bukti (evidence) telah dimanfaatkannya 
hasil / output litbang oleh pihak terkait. 





1. Rekomendasi hasil litbang memberikan 
kontribusi dalam perbaikan hasil litbang non 
Sosial Humainora dan penerapannya: 

Kontribusi kebijakan yang direkomendasikan 


untuk perbaikan Kondisi Pembangunan 2. Rekomendasi hasil litbang memberikan kontribusi 


dalam perbaikan elemen sosial ekonomi masyarakat: 


3. Hasil litbang dan rekomendasi benar-benar telah 
berhasil memperbaiki kondisi sosial ekonomi: 
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TKT Jenis Seni 


NO | DEFINISI/STATUS INDIKATOR 





1. Latar belakang dan rumusan 
masalah telah diidentifikasi, 


2. Pertanyaan litbang (research/creative 
guestion) yang sudah diketahui atau 
dijawab untuk mendapatkan temuan: 


3. Tujuan litbang telah didefinisikan dengan 
melihat rumusan masalah litbang: 


4. Identifikasi masalah telah dilakukan 
untuk mendapatkan landasan 


1 Prinsip dasar dari seni telah pemikiran sebagai pendekatan: 
diobservasi dan dilaporkan 
5. Pendekatan penelitian/ perancangan/ 


penciptaan/ penayangan telah ditetapkan: 


6. Fakta empiris dan argumen dasar yang relevan dan 
mendukung perlunya telah dilakukan litbang: 


7. Telah ada studi literatur, teori/empiris riset 
terdahulu menjadi dasar litbang: 


8. Telah ada cara/metode/proses yang diteliti/ 
dicipta/ diaplikasikan dan akan dikembangkan 
serta memiliki peluang keberhasilan. 





1. Prinsip dasar litbang telah tereksplorasi, 


2. Telah ada prinsip dasar litbang yang bersifat 
kualitatif, unik, partikularism (fakta, keterangan), 
interpretasi makna, dan narasi-deskriptif, 


3. Desain litbang (research design) telah 
dikomunikasikan dengan focus group discussion 
(FGD) (khusus penciptaan seni dan topik 
penelitian tertentu) yang mengacu pada 
bagan alir kreatif, produktif, dan distributif, 


ə Konsep dan/atau penerapan bentuk seni 4. Elemen-elemen dasar seni, yaitu wujud (appearance), 
diformulasikan dan telah dieksplorasi; bobot (content), dan penampilan telah ditetapkan; 


5. Karakteristik unsur-unsur estetika 
telah dikuasai dan dipahami; 


6. Alternatif metodologi, prosedur dan tahapan 
yang akan dilakukan telah ditelusuri; 


7. Telah ada model dan simulasi proses kreatif untuk 
penciptaan seni yang dapat menentukan hasil; 


8. Telah dilakukan analisis untuk menguji 
kebenaran prinsip dasar penciptaan; 
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Daftar Pustaka dan Lampiran 





NO | DEFINISI/STATUS INDIKATOR 





1. Metodologi penelitian /perancangan /penciptaan/ 
penayangan yang digunakan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian dan pertanyaan kreatif 
perancangan /penciptaan /penayangan telah 
disusun, dan menggunakan metode SMART:S 
(specific/spesifik), M (measurable/terukur), 
A(achievable/dapat dijangkau), R (reasonable/ 
wajar), dan T (timeable/ terjadwal); 


2. Telah disusun argumentasi terhadap 
pertanyaan penelitian dan pertanyaan kreatif 
perancangan/ penciptaan/ penayangan 
yang dirancang sesuai dengan sumber 
penciptaan senidan/atau pengumpulan 


: m kebutuhan dan teknik pengumpulan data; 
MetodologiPenelitian/Perancangan/ 


3 1 Penciptaan/penayangan 3. Identifikasi masalah penelitian/perancangan/ 
tersusun secara lengkap. penciptaan /penayangan telah ditetapkan untuk 
menentukan landasan teori atau landasan pemikiran: 


4. Pendekatan penelitian/ perancangan/ penciptaan/ 
penayangan telah dikuasai dan dipahami: 


5. Karakterisasi komponen estetis dan unsur- 
unsur budaya yang akan dikembangkan 
telah dikuasai dan dipahami: 


6. Data cukup dan lengkap: 


Evaluasi teknis proses kreatif penelitian/ 
perancangan/ penciptaan/penayangan: 


8. Desain penelitian/perancangan/penciptaan/ 
penayangan secara teoritis dan empiris 
telah teridentifikasi dan ditetapkan. 





1. Komponen dasar metode dan proses 
penciptaan terintegrasi bekerja secara 
bersama-sama dan berkesinambungan: 


Implementasi proses kreatif kerja studio 2. Orisinalitas dan keunikan produk seni 
4 [atau lingkungan laboratorium dalam memperkaya identitas kepribadian nasional, 
pengembangan prototipe karya seni. 3. Prototipe yang dihasilkan dalam skala studio, 


4. Sudah dilakukan uji coba untuk mendapatkan 
evaluasi atau kritik dari kalangan 
pengamat yang berkompeten. 





1. Telah ditentukan kategori prototype karya seni 
berdasarkan kesetaraan dengan karya seni sejenis: 


2. Telah dilakukan pengembangan prototipe 
skala studio sebagai bagian dari 


: . inovasi dan aktualisasi gaya seni. 
Validasi prototipe/produk/karya seni : 
skala studio (Studio Scale Prototype). 3. Telah dilakukan pengujian tingkat representasi 

prototipe skala studio berdasarkan standar yang 


berlaku secara nasional dan internasional. 


4. Telah dilakukan pengujian validasi 
prototipe skala studio menggunakan 
estetika yang berlaku pada saat itu. 
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NO | DEFINISI/STATUS INDIKATOR 


1. Pengujian validasi prototipe skala studio 
menjadi bagian strategis sosialisasi produk seni 
budaya terkait dengan kekuatan daya saing. 


2. Pengujian prototipe skala studio untuk 
mengetahui tingkat kepercayaan atau 
kepuasan publik terhadap kualitas produk. 


3. Pembuktian tingkat kepercayaan atau 
kepuasan publik dan efektivitas prototipe 
skala komersial pada jumlah terbatas. 


Pengujian Lapangan Prototipe/ 
produk/karya seni Skala Studio 


4. Prototipe telah teruji dengan akurasi/fidelitas 
studio /laboratorium yang tinggi pada 
simulasi publik sebagai basis sosialnya. 


5. Telah dilakukan uji coba studio yang 
menganalisa kelayakan secara teknis 
dan finansial dalam bisnis kreatif. 





1. Pengujian validasi prototipe pada sebuah 
pameran/pertunjukan/penayangan bertaraf 
nasional diikuti minimal 3 provinsi. 


Pengujian Lapangan Prototipe/produk/karya | 2. Telah dilakukan pengujian prototipe untuk 
seni yang sudah terimplementasi di publik. memastikan tingkat efektivitas pada 
jumlah lebih besar tingkat nasional. 


3. Spesifikasi karya seni telah memiliki 
keunggulan komparatif dan kompetitif. 





1. Pengujian validasi hasil karya seni pada sebuah 
pameran/pertunjukan/penayangan bertaraf 
internasional (yang diikuti minimal 3 negara): 


2. Telah dilakukan analisis kelayakan ekonomi: 


8 Hasil produk/karya seni telah lengkap 3. Telah mulai dilakukan proses sertifikasi dan 
teruji pada lingkungan sesungguhnya. standarisasi untuk menjaga kualitas serta program 
pameran/pertunjukan/penayangan yang diperlukan; 


4. Telah dilakukan pembuktian tingkat 
popularitas dan efektivitas hasil karya seni 
pada pameran/pertunjukan/penayangan. 


1. Hasil karya seni telah diterima secara nasional 


Hasil produk/karya seni Teruji dan internasional melalui proses kuratorial; 


dan Tersertifikasi. 2. Dokumen sertifikasi sudah lengkap 


Estismasi harga karya seni sudah ditentukan 
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Daftar Pustaka dan Lampiran 


Lampiran 4. Penilaian Seleksi, Monitoring dan Evaluasi, dan Hasil 


A. Penilaian Usulan Penelitian 








PENELITIAN 
PENELITIAN DASAR PENELITIAN TERAPAN 
NO KOMPONEN PENILAIAN PENGEMBANGAN 
PDKN | PDUPT | PDK PDP PKPT PPS KKS PTKN PTUPT PP 





1 Rekam Jejak Pengusul 





a. Kualitas dan kuantitas 


publikasi artikel di © © 
jurnal ilmiah 


e O 





b. Kualitas dan kuantitas 
publikasi dalam prosiding O O 





c. Kualitas dan kuantitas 
buku ber ISBN O O 





d. Kuantitas dan status 
perolehan Kl, Karya 
Monumental, Naskah 
Akademik/Naskah Urgensi 


O [O|O|O 
O [O|O|O 
O [O|O|O 
O [O|O|O 





e. Rekam jejak anggota 


pengusul (menyangkut © © © 


poin a sampai d) 


© 
© 
© 





f. Memiliki paten terdaftar 
atau granted dan/atau 
cipta khusus untuk bidang © © 
seni terkait substansi 
usulan penelitian 





2 | Kelayakan Usulan Penelitian 





a. Relevansi usulan 
penelitian terhadap 
bidang fokus, tema, O O O O O O o 


dan topik RIRN 





b. Relevansi usulan 


penelitian terhadap O O 
Renstra PT 





c. Kualitas dan relevansi 
ujuan, permasalahan, 
state of the art, metode, o O O © © © © © © © 
kebaruan penelitian, dan 
inovasi produk penelitian 








d. Keterkaitan usulan 
penelitian terhadap 
hasil penelitian yang 
didapat sebelumnya O O O O O o o o 
dan rencana kedepan 
(roadmap penelitian) 





e. Kesesuaian kompetensi 
tim peneliti dan 
pembagian tugas yang o Q Q O O O O O © © 
mencerminkan Kerjasama 
antar mitra penelitian 





f. Kualitas luaran wajib 
/ kualitas produk 


penelitian yang dijanjikan © © Q Q o Q o o o O 


dan dilindungi 





g. Kewajaran metode, 
tahapan target, 
capaian luaran wajib, 
kesesuaian jadwal 
penelitian, dan RAB 





h. Kewajaran target TKT 





i. Kekinian dan sumber 
primer pengacuan pustaka 





j. Dukungan kerjasama 
penelitian 


@ QO Q © 
@ QO Q © 





k. Mitra calon pengguna hasil O 





L Dukungan pendanaan 
dari mitra calon Q 
pengguna hasil 


O OlO1oo| © 
G OJO ECO! © 
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B. Penilaian Usulan Pengabdian kepada Masyarakat 








SKEMA KEMASYARAKATAN SKEMA KEWILAYAHAN SKEMA KEWIRAUSAHAAN 
NO KOMPONEN PENILAIAN SES 
PKM PKMS BSM PPIM PPDM PPMUPT PKW PKPK PPK PPPUD | PPUPIK 
































Rekam Jejak Pengusul 





a. Kualitas dan kuantitas 
publikasi artikel di o © 
jurnal ilmiah 





b. Kualitas dan kuantitas 
1 publikasi dalam prosiding © @ e O O O O O e e O 





perolehan Kl 





d. Rekam jejak anggota O O 





























c. Kuantitas dan status © © | © © © O D O e e O 





Usulan 





a. Ketajaman analisis 


situasi permasalahan O O © © © © © Q Q o o 


mitra sasaran 





b. Rumusan masalah 9 © © © © © © © o O O 


prioritas mitra 





c. Kesesuaian kompentensi 


tim untuk menyelesaikan Q Q © © © © © Q o o Q 


permasalah mitra 





d. Metode pelaksanaan, 


solusi, dan rencana o Q O O Q Q o O o O Q 


kegiatan yang ditawarkan 






























































e. Kesesuaian penugasan 
is kana O O | O O O O O O O O O 
2 
f. Kualitas Iptek yang 
ditawarkan (hasil O O O O Q Q Q O Q Q Q 
penelitian) 
g. Kualitas luaran wajib 
yang dijanjikan O O | O e O O O O O o o 
h. Kewajaran tahapan target o o o o © © © © © © © 
capaian luaran wajib 
i. Kesesuaian jadwal © © | O © © © © © © © © 
j. Kewajaran RAB usulan © © | Q O Q O Q Q O O O 
k. Kontribusi partisipasi mitra © © | Q o Q Q Q O Q Q Q 
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Daftar Pustaka dan Lampiran 


Penilaian Pembahasan dan Kunjungan Lapangan Usulan Penelitian 





























PENELITIAN 
PENGEMBANGAN 
NO |KOMPONEN PENILAIAN 
PP 
1 Kemampuan presentasi dan penguasaan materi usulan Q 
2 Kesesuaian substansi usulan dengan materi presentasi © 
3 Kesiapan dan kesediaan sarana di institusi pengusul dan mitra Q 
4 Kesiapan hasil penelitian terdahulu untuk mencapai target luaran @ 
yang diusulkan (formula, prototipe, hasil kajian, model, produk, dst.) 
Organisasi: 
5 a. Leadership dan team work @ 
b. Kelengkapan sistem organisasi 
C. Koordinasi dan pembagian tugas 
6 | Rekamjejak mitra Q 
7 Komitmen dukungan finansial mitra Q 
8 Kesiapan penerapan skala industri atau penerapan produk 
iptek lainnya termasuk bukti kepemilikan KI (2 








D. 


Penilaian Pembahasan dan Kunjungan Lapangan 
Usulan Pengabdian kepada Masyarakat 











NO 


KOMPONEN PENILAIAN 


SKEMA KEWILAYAHAN 


SKEMA KEWIRAUSAHAAN 





PPDM PPMUPT PKW PKPK 


PPK PPPUD | PPUPIK 





materi 


Kemampuan presentasi 
dan penguasaan 


O (2 (2 


usulan 


(2 (2 





materi 


Kesesuaian substansi 
usulan dengan 


presentasi 


O 





Kesiapan dan 
kesediaan sarana di 
institusi pengusul 


O 











Komitmen dana 
kontribusi PT 


(2 (2 
(2 (2 
(2 (2 

















O|O01|O10 


(2 
(2 
(2 














Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 


135 








NO 


KOMPONEN PENILAIAN 


SKEMA KEWILAYAHAN 


SKEMA KEWIRAUSAHAAN 





PPDM 


PPMUPT 


PKW 


PKPK 


PPK 


PPPUD 


PPUPIK 





Kelembagaan unit 
kewirausahaan/ 
bisnis di PT 


O 


O 





Kesiapan sarana gedung 
dan prasarana untuk 
mendukung program 


O 





Kesiapan pelaksanaan 
program dan penjadwalan 





Kesiapan dan Kelayakan 
Tim Pelaksana 
(keahlian, kekompakan 
dan pengalaman) 





Strategi pelaksanaan 
program 





10 


Kesesuaian, kualitas dan 
nilai strategis program 





11 


Prospek keberhasilan 
program 





Kelayakan mitra sasaran 
(lokasi, dukungan 

alam dan lingkungan, 
peralatan, bengkel 
kerja, kantor, sarana 
dan prasarana) 











Komitmen kontribusi 
dana dari mitra 
sasaran dan atau 
mitra kerjasama 
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E. Penilaian Monitoring dan Evaluasi Internal atau 
Eksternal Pelaksanaan Penelitian 


Daftar Pustaka dan Lampiran 











PENELITIAN PENELITIAN 
PENELITIAN DASAR 
NG KOMPONEN TERAPAN PENGEMBANGAN 
PENILAIAN 
PDKN | PDUPT | PDK PDP PKPT PPS KKS PTKN | PTUPT PP 
Kemajuan 


ketercapaian luaran 
wajib yang dijanjikan 


Kemajuan 
ketercapaian 


o 













































































2 luaran tambahan D D D O D D D (2 (2 (2 
yang dijanjikan 
K i liti 
> lucena ||| PP .@ 0 | O 
Integritas, dedikasi, 
4 dan kekompakan D 
tim peneliti 
Realisasi kerj 
5 Geer? erjasama O 
Realisasi k ibusi 
E a. O © | © O 
7 Potensi keberlanjutan @ @ @ @ @ @ @ @ 
hasil penelitian 
F. Penilaian Monitoring dan Evaluasi Internal atau 
Eksternal Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 
SKEMA KEMASYARAKATAN SKEMA KEWILAYAHAN SKEMA KEWIRAUSAHAAN 
KOMPONEN 
Mo PENILAIAN KKN- 
PKM PKMS PPM PPIM PPDM | PPMUPT | PKW PKPK PPK PPPUD | PPUPIK 
Kemajuan 
1 ketercapaian Q D D D D D D D D D D 
luaran wajib 
Kemajuan 
2 ketercapaian luaran © © © © Q Q © © © © © 
tambahan 
Tingkat k i 
deem "| O 10 |OloOlolo QI) O O 
Kesesuaian 
4 program dengan © © © © Q Q Q D D Q Q 





rencana kegiatan 
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SKEMA KEMASYARAKATAN SKEMA KEWILAYAHAN SKEMA KEWIRAUSAHAAN 
KOMPONEN 





No PENILAIAN KKN- 
PKM | PKMS | cen | PPIM | PPDM | PPMUPT | PKW | PKPK | PPK | PPPUD | PPUPIK 





Integritas, dedikasi, 
kekompakan dan 

5 intensitas tim D D Q Q Q © © © © © © 
pelaksana dalam 
kegiatan di lapangan 





6 [mmn Oo oocooo0oo0o00^0i'i0 





NEM 
240000 Q Q@ | |Q III 0 O 









































G. Penilaian Hasil Penelitian 





PENELITIAN PENELITIAN 


PENELITIAN DASAR TERAPAN PENGEMBANGAN 


NO KOMPONEN PENILAIAN 





PDKN | PDUPT | PDK PDP PKPT PPS KKS PTKN | PTUPT PP 





Tingkat ketercapaian 


1 dan kualitas luaran D D D 


wajib yang dijanjikan 


Q | Q | QO 





Tingkat ketercapaian dan 
2 kualitas luaran tambahan D 
yang dijanjikanCEK 








Kesesuaian hasil penelitian 
2 dengan usulan (2 
A Potensi keberlanjutan 


O 
o! Q 
OOO] D 
o! Q 


O IOIO 
O 


hasil penelitian 






































H Penilaian Hasil Pengabdian kepada Masyarakat 








SKEMA KEMASYARAKATAN SKEMA KEWILAYAHAN SKEMA KEWIRAUSAHAAN 
NO | KOMPONEN PENILAIAN 
PKM PKMS Sek PPIM | PPDM | PPMUPT | PKW | PKPK PPK PPPUD PPUPIK 





Tingkat ketercapaian dan 
kualitas luaran wajib 


2016 Q © | © 





Tingkat ketercapaian 











© © © 

| wes 0000000060 S 6 
s | "eee QİQİDOİlOIlOloOloOloleƏlo1 8 
a sP O @ | QO | @ @ @ @| O | @ Q| o 
"pem o oloo!lo ole 
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Daftar Pustaka dan Lampiran 


Penilaian Kinerja Kelembagaan dalam Pengelolaan Penelitian 
































NO KOMPONEN PENILAIAN Bobot (%) 
1 SOP penjaminan mutu Ada/tidak ada, dilaksanakan/ 5 
berdasarkan siklus penelitian tidak dilaksanakan 
5 Jumlah Insentif dana internal Proporsi jumlah dana penelitian internal 50 
untuk penelitian dosen dibandingkan jumlah dosen yang dimiliki 
Alokasi dana dari PT untuk Proporsi jumlah dana manajemen 
3 manajemen/penjaminan mutu penelitian internal dibandingkan 5 
(menjalankan siklus penelitian) jumlah dosen yang dimiliki 
4 Paisa Proporsi jumlah reviewer internal 5 
dibandingkan jumlah usulan. 
5 Kesesuaian setiap judul penelitian Proporsi jumlah judul penelitian yang 55 
dengan Renstra penelitian PT sesuai dengan bidang unggulan PT 
Proporsi jumlah publikasi 
(internasional, nasional, HKI, luaran 
6 Luaran setiap judul penelitian lainnya) dibandingkan dengan 30 
jumlah judul penelitian yang 
didanai dan jumlah Pendanaan 
Proporsi jumlah judul riset yang 
7 Hilirisasi hasil penelitian berhasil dihilirisasikan dibandingkan 10 
dengan jumlah riset yang didanai 
JUMLAH 100 














enderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 139 





uennəuəd yido} 
uebuep renses 












































Jepi 1exnae 
Isue1sgns 
(87913.18 
uennəuəd pejuudaid 
apoad syapulbuad neye 3iqiəuəd 
wnjagas e6equuəq1 ds /epy Hep ]euu 
pə1də55v teg yeyseu) Aa]]eb 
Re pejuudaid (epe exif) 104 Isendeuag neye jexnav 
neye 1quausd dd 
Aioyepaud wep jeuy (epe e»f) Eus .. 
çÇ:7 uexseu) Ko1e6 Ian mun La ks yeuolseuləşul | yeuorseusajuj DS 
A T nee 194111 y . pə1də55v yeuinf ip )euunr Ip EN S 
NGJdU2G 1011p3 C LH 
sinueg LWEN exnav Isexnqng 
Ise3ndajeq 275 5. 
° d 
syapuuar 577” -———. ue6ueJə1əy 
Yeuorseuuiəlu! ein yeins epy 
19118 Yens + | jeuunníiiquƏuəq 
xnseuiesi 
uexng yeuanf eweN 
403Ipo 49142 
epe epi uep pe1de»»y 
4011pa 49142 ejpasina /epy ue6usiə1ə3 
Jep pəşdəəəy yeins 
ueBuela]ay 
Jeng 
Bunynpuəd ueyeAe]9y uerede) uelen7] ueJen7 
PRA APPIL nnəuəq ueis| : ueJen7 Ibing snieis unuer 
3 $ ping SE E PISAN yəBie r ° siuar Hobajey 
uesenj uerejlusd/isepneA yesodoud eped uresen) ISYESUPAL 
pəşdəəəep snjejs ueduap Isejndauag asegejep eped Syapuua) SURA jeuoiseuyajul [euunf Ip Jae mes 
DIAd YeP “Ld nad NAGA) 4eseq uenijəuəd We13oug gilem uRIENT Ë `V 


avSva NVILI T4N4d VWDIS 


ueJenT ueie[iuag SEMPIJEA uep uenijəuəd vesen] uedeue, BUAL 
"G ueJiduue] 


Panduan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Edisi XIII Revisi Tahun 2021 


140 





Daftar Pustaka dan Lampiran 


uennəuəd yido1 
uebuep renses 
eph 1991948 
Isue1sqng 


uennəuəd 
apoad 
uinjeges 
peausiqng 
unuer 


Aloyepsid 
181 Werep 
ynsewJal 

1iq4əuəq 


ueyHəqıip 

buek un Hep 
unsnjaiip yedep 
eph ]e»xnav 


Ise3ndajeq 
sxopuuai 
jeuoiseuJa3ul 
]exn4e 
ynsew1ə} 
ueyng 


epe »epn 
1931348 Ádo>3405 


jeuunf ip 214493 BULA 
1931348 Ádo>3405 


syapulbuad 
ebeqwaj 


10d 

]exnav TAN 
sinuay LWEN 
1931448 1npnr 
yeulnf 11q1aua y 


yeuanf eweN 


¡sejnda/aq 
oseqejep 
eped 
Sxopuua| 


peusiiqng 
ue]ə1 199114 


eipəsiə1 /epv 


1Yiqiəuəd Hep 
]exn4e mun 





eipəsiə1 /epy 


1931348 Kdo»3jos 


peusriqngd 





P!ISA APPIL 





Bunynpuəd 
ming 





nnəuəd ueisi 





ueyeAejy 
CON 


ueiede5 
}ə61eL 





ueJen7 Ibing 





snie1s 








ueJen] uerejued/isepi]eA 





yesodoud eped ueujen; ISYESUPAL 





pəusılqnd sn3e3s ueduap ise3ndajeq asegejep eped sxepuue) SURA JeuorseuJejur [euunf Ip [aye mes 


141 


Jevoisewaju! | ]euoiseuje1u| 


Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 














ueuwejey Ot 


ueurejeu 
oy Wnwlulw 















































uep Buriny eeng 
uewejey 
yejunr (an oz 
uennəuəd — Á" wnwisyew) pd 
uenieued spore al PY ew104 wejep 
opoued "EIER nyng Kdo»3jog 
| 1g4831 unue 
uae under pama. | SEA 
i 5: uennəuəd 
uennəuəd did Mung EWEN Isueisqns ey nyng . 
Isuejisqns Je]duues»xe petis uennəuəd 
ueBuep rensas uejunf (L Hep rensəs NgSI ISUƏ1Ə4Ə4 11SeH yelə? ç neje 
E : n3nq Is . : Te" 
ep nyng isi ueyingakusw ugal estgj Ang Isi 199 HAL ning nyng C 1-95 
sinued euueN 
uep ygJouad 
e»egip Hep }1q19} ]e15ououu jeibouoN . 
yedep yep uebueJa3ay 7 / GE 
p jn NGSI 10W0N n3nq lele 
neze 'dey6uaj Jeng ning rednuag 
yepn “npnf aa stuer rejduasya 
ueSuəp rensas : yejunf 
epi minq Is] uexingeKueui 
(11q12uad uep elpasia] /epy uep 3iqiəuəd 
1igjeued uep Reader Hep 119421 
ueBue.əşəşi yens epe) uebuelajay 
yeins epe »epi | Man yens 
e 
NGSI epe epik Nasi spy 
neA Jep! Ehsan nnəuəçi ULIS He ıı 15 uejenT] n»n sn}e} ueJen7 siue — unue 
PNEA APPLL 20 nnəuəd ueis| ETİ: M 1 bing S r uer 
uejen; ueleluəd/isepneA yesodoud eped ueJen; ISYESUPAL 
8393 »[n1u9q WEJEP NASI J9q uenijeued jIsey NANG nies "EV 


Panduan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Edisi XIII Revisi Tahun 2021 


142 


Daftar Pustaka dan Lampiran 















































ua uewe]ey 
ə A 4 or Ok Wnwlulw 
HƏP Dusun ueuejeu 
7777 yejunr (an oz 
yejunf əlpəsiəş /epy wnwlsyew) jpd 
uennəuəd | 1277777 
uennəuəd əponəd nyng Kdo»3jos 
opoued were 
wunjagas nana nn Haa, un s. 
114124 UNYEL M . 
; Jefy nan . 
Jpd yewo} Usus) LWEN Keen IV Pang uennəuəd 
uennəuəd MIUON OTO Isue1sgns 1ISEH 
Isue1sgns nyng Kdo»3jog (Luep i ue6uəp Ngsi IsuaJajal 1140111913 s nere 
uebuap rensəs ulqə) esig) eneo: 199 əuluo Ning s € 1-95 
xepn nang ISI 1/401p19]9 sinuad eureN nəq isi nyng 
Ming THN je1bouoN . 
səsəyeıp yedep 2140444819 yesSououl 
epik THn NASI JOWON /isudaaja1 
nyng “efe 
edegip nyng :ednueq 
jedep epi nyng siuar Joinquisip 
neje Ee sasyeip 1edeq /iquəuəd eped 
yepn Inpnf sasyeip xooq-e mun 
ueBuəp rensəs esig Buek 
epi) nyng is : 
-—. “un bilək 
NGSI epe ALP! Nasi epy 
NA Jep! Bupanpusd nnəuəzi ULIS HƏM sını ueiedeg ueJen7 in sn}e} ueJen7 siue 571 unye 
PIEACIEPUE Ibing Bisa uqa enay 3961e1 ".. = 1 Hobayey Ne 
uesenj ueleluəd/isepneA yesodoud eped ueJen] Isyyesueul 
»IuoA43[9[9 »[n13u9Sq WEJEP NASI J9q uenijeued ISpU NANG njes “EV 


143 


Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 

















uennəuəd 
oldo) ueBuap (epe etf) 
renses Jepi} syapulbuad 
(9151348 (9]15134e 
1931348 Isueisqng Bond ebequia] pejuudaid 
uennəuəq neje (epe əlpəsiəş /epy nege NgJauad 
epoued wnjaqas 1yiqiəuəd eyl) log nep euy 
pəusilqndg uep euy peusiqng yexseu) Xa]]eb 
/pəşdəəəy unuel uexseu) (epe etf) poe nege ]exnav 
Kaeb neze AHY TAN əşdəxə pausiqng TeuoseuJaju! 
epe yepi} (9791118 Jay . P v /pəşdəəəy | gqeuunfip jexnav 
pajulidald neze : silnüəd 514845199 
igjeued uep yeuu J01ipa EWEN yeer aay 
ue»xseu) Aa]]eb 49142 uep azue 1npnr 
nege jexnav pə1də55v i nege J031pa 49142 
ueBuela]ay Teuunf uep po1de»»y 
SPESE jung . ETGEN RE ue6ue1ə1əy Buipisoiq 
A4O1IDƏ 49142 Jeng Ip Ise»xrgng 
uep pəşdəəəy Teuunf eureN 
ueBuela]ax 1eung jeuoiseuJa1ul 
yeuunf ip 
Iseygn 
ISexnand Lex 
uennəuəd 9-1 yey6uuad 
3ido3 ue6uəp (epe exif) (pme IseJIpaiyeIa1 
rensas xepn Ceme syapul6uad pejuudaid ^ Teuolseu 
e»xne Isue1sqn : í 
PAE! Pana pejuudaid unu elpasia] /epy neze sud Teuunf ip 
uennəuəd nege (e HPB IS SENANG 
nı pe seyi 
uexseu) Xa]]eb 
epoued wnjaqas 1yiqiəuəd Sal loa 
> nere ]e»xHav 
peusrqng Hep Jeuy [ peusiiqng 
/peide»»y unue| uexseu) (epe xi!) nege 9-1 1exbuued 
Kaeb neze AHY TAN 338555 pəusi]qnc-J Isejpadjerio, 
epe yepi} (9791218 əəə . P v /peide»»y | jeuoiseN jeuang 
pejuudaid neze : snusa smyedsdeg Ip Texnav 
yqəuəd uep yeuu 10}1pƏ EWEN Ye 194 199144 | | 
yexseu) Aa]]eb 49142 uep ame 1npnr 
nege ]9x 111 pə1də55v neje 107/pa 49142 
ueBuela]ay Teuanf — Ze Hep pə1də55v 
epe epu ens š 11q/3U94 Ip + /ePv uebueJa1e» 
401Ipo 49149 ens 
uep pəşdəəəy Teuunf eweN ? 
ueBuela]ay jeans 
Bun»xnpued ueyeÁe]əy] 
pner APPIL 7 nnəuəq ueis| SEC] ueirede» şə5leL uwen] ning snie1s uesenj qns ueJen7 suar ueJen7 obey 


























ueaen; uerejued/isepreA 





yesodoud eped uren) isyesue1j 








(dad) enwad uəsoq uenjjeued qifew veen  “g 


Panduan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Edisi XIII Revisi Tahun 2021 


144 


Daftar Pudtaka dan Lampiran 


uennəuəd 

ildo) ue6uap 
rensas yep 
1931148 isueqsans 


uennəuəd epoued 
uinjeqes 1euiues 
Ueeuesye]ad 
unue| 


6uipisoud 
»nseuuei uexng 


epe yepn 
(11112 uep ‘Isı 
JELISD ano) 


PULA JePIL 





Buipisoid ip 
199/1148 uep “si 
JSUSD ano) 


Bunynpuəq 
ming 


(epe e»if) 
syapulbuad 
ebequia] 


(epe e»if) 
Buipisoud 


Tan 
1iqiəuəq 
siinuəq 
SUE 
]exnav Inpnf 


IeUIWOS 
ueeuesye]əd 


DOS, 


Jeulujəs 
PUEN 


Inyouog ueis| 





euoiseu1ə}u! 
Jeuiules 


ueyeÁe]oyN 
€119114J 


eipəsiə1 /epv 


uerede» 196481 





Buipisoid wejep 
3el1ə541ə1 Buek 
1911 uep “si 

1e3jep 49409 


ue1en] Ibing 





pəusilqnd 


snye1s 





yeuolseuləşul 
Jeulujəs 
Buipisoid 


Ip TAMAN 


ueJen] qns 





Buipisoid 
Ip Isexrgang 


euo¡seulajul 
reuanf ip 
isexngng 


9-1 yeybuuad 
ISeiipeayelo1 
yeuolseu 
reuanf ip 
Iseyngand 





uesenjsiuar 


La 


ueJen7 110691831 








ue.renj uerejued/isepreA 





yesodoud eped uren) isyesues] 








(dad) enwad uəsoq ueniləuəq q 


ifem ueJen] `g 


145 


Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 





uennəuəd 








xido1 ueBuap 5: 
rensəs yepi} pejuudai 
Jaye isueqsans syəpuií6uəd elpəsiə1 /epy nege 1quausd 
(8791318 ebequia7 ” uep euy 
uennəuəd pejuudaid yexseu) Aa]]eb 
apouad wnjaqas nege (epe Ise1ndaiag nee jexnav 
peide»oy unyeL Uquauad exf) loq oseqejep 
Aloyepsud 1s! Hep euy (epe sa eped 
wrejep xnsewJa) uexseu) AHY Tun SAƏPUHƏL Teuolseulənu) 
igjeuseg Xəye5 neze pəşdəəə 77777 ]euunr Ip ç nege € '|-9y 
| Ian snnuad əə H | yeuinf ip jov a n . 
Iseindouag euleN Joly uep Ise»xnang 
syapuuan 4011pa pəşdəəəy 
qyeuoiseujeiul 49142 uep ]exn4e npnr ueBuela]ay 
191112 ynsewua) 7 ERE d yeuanf Yeans epy 
uexng "P — yq SUS q 401Ipo 49142 
epe yepi} jeuunf Suen elpasiaj /epy 25 
4O1IDƏ 49142 nəs 
uep pəşdəəəoy yens 
ueBuelajay 1eang 
NGA AL! 2:5: nnəuəq UVIS 55: 55 ueJen7 nan snye ueJen7 gn ueJen7 siue ueJen7 Mobale 
PRA APPIL wing nnəuəd ueisı eue 106461 " nına Yes "ans sluar 1! 1e» 





























ueJen] uerejued/isepreA 





yesodoud eped ueJen] Isyesueur 








pəşdəəəp snjejs ueSuəp Isejndanag eseqejep eped sdapuue SueA [euorseujaqur jeuunfip jane mes “19 


(Ldğd) !SSuil uenin3. 194 1e3uy euuese[iəy| ueniyəuəq gifem uejen] et 


Panduan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Edisi XIII Revisi Tahun 2021 


146 


Daftar Pustaka dan Lampiran 





uennəuəd 

xido3 uebuap 
rensəs epi 
191112 ¡sue3sqns 


uennəuəd 
apoad wunjagas 


eipəsiə1 /epy 


1Yiqiəuəd ep 
]exn4e TAN 








syapulbuad 
peusrqng unyeL eSequia7] 
XJoyepald 151] ioa iseindəsəq 
wejep ynsewia) senin 
3aqaəuəd Sa 193114V TAN eped 00905 jeuoiseu4a13u| 
ue»xuegip Kdo»1jog sinuagd Syepuue| pəusıqna yeuunf Ip əyi ]euanf Ip yew g nee “€ 1-əy 
buek Jun Hep eweN Ise»xnqng 
unsn d pausndng 
nsnjeaip yedep ies roiv 
xepn 1exnav PIECH : 
Isex1ndəiəq Teuunf 
syapunal Lee deier 
NEO SPL reuanf eweN elpasia] /epy | 191112 Ado321Jos 
1931118 ynseuuiə1 
uexng 
epe Yep!) 
1931448 Ádo>3405 
Bunynpuəd ueyeÁeləy ueredeə 
PILA APPIL 7 nnəuəd ueis| DEN EL uesenjiping snieis uesenjsiuar ueJen7 HöBəşey unyeL 





























ueJen] uerejued/isepreA 





yesodoud eped uren] Isyesueu l 








pəusılqnd sn3ejs ueduap isejndauag əseqe1ep eped səyəpuLlə) SueA jeuorseuJa1ur [euunf ip [erae mes 


¿o 


147 


Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 





Uewejey ot 


ueurejeu 
oy Wnwlulw 








ueurejeu 
uep Buelna yejunr '9 
uewejey yejunr uenijeued AW OT 
əponəd eipasia1 /epy nusa pu) Jpd 
uennəuəd ps si : 1euu0j weep 
opoued wunjagas Yep ning Kdo»3jos 
1ig191 Unye] pino (epe Hq UNye] 
f 
uennəuəd wejep nyng ext TAN uennəuəd 
Isue1sgns Kdo»110S STEIER isueTsqns Jely nyng 
uebuep rensəs reydwasya CWEN vebuap ISu2J9J94 uennəuəd 
epi nyng is Ee dəq 3iqiə : M nege 7 1-ə 
xepn NANG is] Ver NM . NGSI 42q Nana mine sənayə mg | £ ele TIA 
edegip ue»xinqeKueuJ ulqə) esiq) 
edep yep uep 11quauad sinuad qesSououu SES 
ne}e 'deyBua] uep 1149423 SUE EEN 
epp ^4npnf ueB6ue4iuə1əy nung “sefe 
ueSuəp renses jeng 18192 NASI nyng :edniəq 
ep Ming isi JOWON nang siuar 
1iglauad uep (atqaəuəq geyduissqe 
ueBuelalay Hep yejunf 
yeins epe yepi. ueBuelajoy uey1ngafuawu 
: yeins epe) eIpəsiə1 /epy uep yquauad 
NGSI epe JepIL yqa, yepns Yep 11q191 
UueBuelajoy 
NGSI epy jeng 
ueyeAejy uerede5 
PILA APPIL Bunynpuag ping niəuəd ueis| 5 ə uejen] Ibing snyeis uedenjsiuar uejen7 Ho6ayey unyeL 


























ue en] uereyuəd/isepeA 





yesodoud eped uesenj Isyesue!] 








*[e3a2 ynjuag wejep NASI Jo uenieued jisey nyng nies 


ED 


Panduan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Edisi XIII Revisi Tahun 2021 


148 


Daftar Pustaka dan Lampiran 





uewe]ey Ot 
Jep Buriny 
uewejey yejunr 


uennəuəd 
opoued wunjagas 
ngal unue l 


uennəuəd 
¡sue3sqns 
ueBuap rensas 
»epn minq isi 


ses»eip yedep 
epik THn 


e»egip 

yedep epi 
neje 'dey6uaj 
yep “npnf 
ueSuəp rensas 
eph minq isi 


3iqaəvəd ep 
ue6ueiə1əy 
yelns epe yepil 


NGSI epe epIL 





PISA MEPIL 





Jeydwasya 
yejunf 
uey1ynqəKÁuəui 
uep ygJauad 
Hep }1q19} 
uebueJa1oy 
Jeng 


Sunxnpuag ming 





ning nn 


1iqaəuəq 
euleN 


(L Hep 
ugal esig) 
sinuad 
EWEN 


11401119]9 
N8SI JOWON 


nnəuəd ueis| 


uewejey 
Op unu 
uewejey 
yejunr 


uennəuəd 
apoad 
wejep 
Hq UNYEL 


uennəuəd 
Isueisqns 
ueSuəp 
lenses 


minq ISI 


Je15ououu 
/!SUƏ1Ə4914 
nyng “efe 
nyng :edniəq 
nyng siuar 


sasyelp 
esig Buek 
THN BIS 


NGSI epv 


ueyeKÁe]əy] 
PISAN 


elpasiaj /epy 


(am oz 
Wnwisyew) ypd 
ewo} weep 
nyng Adod1yos 





ses»xeip yedeg 


uerede5 
16461 





Joinquasip 
/Aq4eued eped 
1009-32 Hn 


uesenj ing 





NASI 499 əuyuo 


snyeis 





Jely nyng . 
IsusJajai 
ning . 


je1bouoN . 


ueJen7 siuar 





uehnəuəq 1IseH 
11U0913]3 NANG 


ueJen7 1106931ey 





ç nege 'z 1-əy 


unyeL 





ueJen] uerejued/isepreA 





yesodoud eped uren) isyesucir 








yluo1pjə|ə ¡NJUIQ Wejep NASI Jo uenijəuəd jisey nang mes 


Kä 


149 


Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 





(apre 





















































uennəuəd pejuudaid 
31do] ue6uəp nege ngJauad 
rensas xyepn. Syppuibusd 6... uep jeuu 
19148 ¡sue3sqns “ə yexseu) Aəlle6 
uengauad 7 (epe nee amy 
apollad unjagas Geo uquausd Sal) log 
pəusi]qnd i oepe eyf) 
uep Jeu If 
/pəşdəəoy unue| g Sed) pa 2 joxnav Tun peysnqgnd 
MEA n : neje pə1də525v peusiqng jeuoseuue1ut 
epe yepi} (879118 neye jexna V sijnueg snjeisjeg /paeide»oy | qeuunfip lama 
pəjundaia mere 4011pa 49142 eweN ueje1 ]exnav 
iqjeued Hep yeuy gë E 
yeyseu) Aəme5 4 ]exn4e ]npnr 
ueBuelalay neje 1011pa 49142 
neje jexnav yeng 1eumi uep pə1də55v Buipisoid 
epe ven 1Iqaəuəd Spass epy ^ ueBueJejoy Ip iseynand 
4O1IDƏ 4Ə142 yeins 
uep pəşdəəəy ee JEeuoISEUAS3Ul 
ueBueuə1əy JENS 7” İİ” HEŞ 
ISe3ipeaxyeJo1 
jeuoiseu 
uenijeued Teuanf ip 
31do] ueBusp Isexnang 
rensas epi) syepurBued 
Jang isue1sqnsg ebequis7 laa 
(apre (epe pejuudai 
uennəuəd 
ajuudaid neje ngJauad 
əpoəd wunjagas WA —.. ia -.— nep euy 
pəusiland | oepe ex) exseu) Kojeb 
/pe1de»»y unue| uh — Pay Tun paysnqnd 4 7 a de z-1 yexbuuad 
uexseu) Aene i neje pa1de»»y TAR peusiqng ISeiiperyeje3 
epe yepi} (8791918 neye TAN snnuad snieisjeq /peide»oy | jeuoiseN jeuanr 
EE SECHER enge yarya eureN queja PNY Ip AHY 
iqjeued Hep yeuy .— 
yeyseu) Aəme5 : 5 Joie mnpnr 
nege Io 
jemg yeuunf nege io1lpə 49142 
epe yepil GASU2d elpəsiəş /epy SEH 7: 
J0HP9 qələ jeuanf eweN bedengt 
uep pəşdəəəy : yens 
ueBueuə1əy 1eung 
PNYA APPIL Sunynpuag ing nnəuəd uvisi Heer uereda) ue4en7 ing snxe3s ueJen] siuar ue4en] Ho6ayey unyeL 
1 š 1 Ue H PETES] 106461 1 1 Li 
ueien1 uerejiued/iIseprieA yesodoud eped uresen] isesue1, 
4Ə3SISEIN SiSƏL uenijəuəd gifem uen] 'd 


Panduan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Edisi XIII Revisi Tahun 2021 


150 












































uennəuəd sxyopuibuag 
oldo) uebuep ebequie] 
rensas xepn (epe eif) 
1931118 isueysqns Buipisoud Sulpisoid 
Ip Ise»xnan 
uennəuəd dan Ip Isexrqng 
apolad uinjeqes igjeueg ise3ndeJaq Gurpisoid wejep syaopunmal | jeuoiseuJa1ul 
a5us19ju02 Gulpiso1d ip jeuoiseuja1ul yeuanf ip 
i sinuag oseqejep 8192481 buek , 
ueeues»ejad 1931118 uep “si ! SES eipasial /epy suso al peusiqng Jeuluas ISexngng l-ə) 
unyel Jeyjep 49409 eweN j : 166 Buipisoid 
Buipisoiq Je1Jep 1910) pray | !seyipəne4ə1 
Isejndauag ]exnav 1npnr : ” yeuolseu 
SASPUNSF a5us19ju02 Teuunf ip 
butpisoud ueeuesyejad ISexnqnd 
3nseuue; uexyng Die 
PPP EPA JeulWas 
(94118 uep 151 /əouəsəşuo? 
1e1Jep ano) eueN 
PILA APPIL Bunynpueg ing nnəuəq ueis| 5. 2 uesenj ing snieis ueJen7 siuaf ueJen7 1106918 unyel 
ueJen] uerejjuad/isepneA yesodoud eped uresen) Isyesue,] 
4Ə3SISEIN SiSƏL uenijəuəd gifem uejen] `a 


181 


Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 


uennəuəqd 















































ildo) ueBuap (211112 
rensas žep} pae1uiudeud 
1931348 ¡sue3sqns syapulbuad əlpəsiəş /epy nege 1quausd 
e6equuə1 ” Hep ]euu 
uennəuəd | yexseu) Aə1]1e6 
əponəd wnjaqas pine (epe ¡sejndaJaq nege jexnav 
pa1de»»y unue| pe1uudead exi) 104 eseqejep 
nege 1iqi.əuəq d 
Kuo1epaud 351 rep ]euu (epe e») epe 
: : syapuua| 
weep 7: ue»seu) Aəne6 AHY mn ENS Jeuoiseuja1ut Jeuoirseuje1u| 25. 
Hq d nere DIY sinuag 41011pa Pe v jeuunf ip auy | Teuunr ip iseyiqna Lan 
Ise3nde4eq 403Ipo J21Y ƏMƏN 2777 
Syepuuei uep peide»oy MENA pə1də55v 
jeuoiseuJa1ul HEB eti 19314e Inpnr ueSue.əşəşi 
121112 ynseuuiə1 yeng yeuunf yeins epy 
uexyng HOJOUDG 401Ipo JANYI 
uep pə1də55v 
epe yep} rewnfeweN elpəs4Ə1 /epy ueBueJ21o 
403Ipe 49142 reang 
uep pə1də55v 
ueBueuə1əy 1euyng 
neA APP! Bun»npueg IPIN nnəuəd ueis Vereen used ueaen7 Ipin snye uejen7j siuə uejenj 1106918 unye 
PNEA APPIL »npueg ind Indung ueis| eue 19o61e1 "nına Yes 1 luar 1! 1e» uer 
ueJen] uerejluad/isepneA yesodoud eped uren) isesue1j 
pəşdəəoe sn3e2s ueguap Ise3ndeJeq ¡euorseuJajul jeuunf wejep yetu]! fəna nes “4 
J0p|0( ISEMOSIG Upload qifew ueJen] J 


Panduan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Edisi XIII Revisi Tahun 2021 


152 





uennəuəd 

31do] ue6uap 
rensəs xepn. 
1931148 isueasans 


eipəsiə1 /epv 


3iqaəvuəd Hep 








uenneued syapul6uad 19148 TAN 
epoued wunjagas ebequie1 
peusiqng unue l log o 
Aloyepsid 151) iseindələq 
ureyep ynsew4ai 1HY TAN oseqejep 
Hqaəuəd sinueg sped yeuorseuləqul jeuoiseujadu| CA DES 
-—. eue s49pulaL peustiqng euunf ip ]exna euunf Ip Iseyingn 
uexueqip N 1 bpqəiniy | 1 (IP Isexrqng Lan 
6ueÁ Jun Hep 191112 inpnr peusmqngd 
unsnjaip 1edep ; ue]ə1 ]exnav 
epi jexnav Teun; 
11qiəuəq 
ped jeuunf eureN 
x a a | elpasia] /epy | 1112 Kdo»3jos 
1931118 xnseuueai 
uexng 
epe yep 
1931118 Adod1yos 
DISA APPIL Bunxynpueg mang nnəuəq ueis| 5 pup uwen] nq snyeis ueJen7 siuər ueJen7 LöBəşeyi unyej 





























ueaen; uerejuoed/isepreA 





yesodoud eped uren) isyesucir 








peusi[qnd sn}e}s ueSuep ise3ndaJeq jeuoiseuJajui jeuanf wejep ueluuji [e»pnae mes 


La 


153 


Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 





uennəuəd 

oldo) ue6uəp 
rensəs yepi} 
1931118 isue1sqng 


uennəuəd 
apoad wnjaqas 
pəşdəəəy unue| 


Aloyepsud 1s! 
wejep ynsewJa 
1iq4aəuəq 


Ise3ndejeq 
sxyopuuei 
jeuoiseuJa3ul 
]exnae xnseuuei 
ueyng 





epe yep 
41011p2 49149 

uep pe1de»»y 
ueBuelajay 1eang 


PILA APPIL 





(side 
pejuudaid 
neze ngJauad 
Hep Teuu 
yexseu) Aəye5 
nere jexnav 
4101102 49149 
uep pəşdəəəy 


ueBuela]ay 
ems 


Sunxnpuag Ding 





syapuibuad 
ebBequa7] 


(epe 
exif) 104 


(epe eyif) 
AHY TEN 


sinuad 
euleN 


jexnae mpnr 


jeuunf 
i gieueg 


Teuunf eureN 


nnəuəd ueis| 





Ise3ndaojeq 
oseqejep 
eped 
syapua| 


403Ipo 
49142 Hep 
pejide»»y 
ueBuela]ay 
jelms epy 


ueyeAey 
€119114J 


elpasiaj /epy 


(apre 
pajunidald 
nee 1quausd 
Hep euy 
ue»xseu) Keb 
nege ]exnav 





eipəsiə1 /epv 


ueredeə 
3961e1 





A4O1IDƏ 49149 
uep pə1də25v 
ueBuela]ay 
yens 


uejen] Ibing 





pə1də55v 


snyeis 





yeuolseuləşul 
1euuní ip 1exHav 


ueJen7 siuar 





yeuolseuləqui 
yeuunr Ip iseyiqnd 


ueJen7 MObaleN 





ç-əy neze z-e» 
L-ay 


unyeL 








ueaen; uere Jusd/¡sepnepA 





yesodoud eped ueJen] Isyesueul 








pəşdəəəp sn3e]s ueSuəp IseJndauag jeuorseuJa1ur [euunf wejep yelluji eg mes 


LI 


(NSAWd) [ngsun euefies »n3un 1op|joq nfnuaui səşsıSey) ueyiipipuəd uenijəuəd gifem uesenj J 


Panduan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Edisi XIII Revisi Tahun 2021 


154 





uennəuəd 

xido3 ueBuap 
rensəs yepil 
1931148 IsueJsgnS 


eipəsiə1 /epy 


ngJauad ep 















































uenieued syepuibued JONI TAN 
apoad unjagas e6equiə1 
peusrqng unyeL log : 
Aloyepsud 151) Ise1ndojeq 
weep xnseuuea IN TAN eseqejep 
Mareuag snnued eped 1euoiseuuəlu! yeuolseuləqul 0... 
... eue STƏPUHAL p9usiiang euunf ip IS CUN Ip iseynan 
uexueqip N 1 LIP qexpnmav | 1 f IP ISPANANA La 
Buek Jun Hep aJe 1npnr peusrqngd 
unsnjaiip yedep e ye]91 ]exnav 
”epn jexnav Ko 
igjeueg 
775 jeuanf eurewN 
Ga | elpasia] /epy | 11112 Kdo»3jos 
1931118 xnseuuei 
uexng 
epe jepi} 
1931348 Kdoo3jos 
PISA XEPLL B6unynpuəd mnyng nnəuəd ueis| pu 5. uesenjiping snyeis uesenjsiuar ueJen7 1106938 unyeL 
ueJen] uerejluad/isepneAa yesodoud eped uren) Isyyesueu r 
pəusılqnd sn3e3s ueguap Ise3ndaJeq [|BuorseuJ91ul um wejep yel]! [95|l e ns e 


155 


Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 





ueseSnuəd tensas 
yepn siba1eas 





(nyes Hep 
veyeliqən Top ot utqəl esiq) 
nege 'uexefiqo» yeyseu uexresajesip 
ISEpUSWOYAA sIBayens unsnAuad yela} Uese6nuad sı5əşe/s 
YONG Korg si6ə1ei1s 
ueye[iqəy 1əpouu euleN renses sI6ayeu1s ueyeligay japow 
Ueseu isue1sqng 1 i ueyeligoy japow 
nege 'uexefige» ueye[iqəy japow nege 'uexefiqe» ; 
sibe1ens 1 eipasia1 /epy resajas nege 'ueyefigay | yiwapeyy uexseN La 
epe sep Isepuəuuoxəiu Ve nege 'ueyeligoy Isepuəuuoxə1u Geen 
siboyens geuq/onod |. SC i Isepuəuuoyə4l yong ford 77 
uexefiqoy lapow ueyseu Kdo»3jos 1 7: YANG Od ueyseN : : 
nege 'uexefiqe» Isepuswoyai 15 
IsepueuJo»aJ 'Jouq forog 
yang frog uexseN 
yexseu Kdo»3jog inpnr 
ueyeAepy uerede) 
PILA APPIL Gunynpuad ing nnəuəd ueis| EH: 5. urien] nq snyejs ueJen7 suar ueJen7 MobaljeN unyej 
































ueJen] uelehuəd/isepneA 





yesodoud eped uresen) ISYESUPAL 








(HDI) SiSayenys ueyefigoy ueifey ug God gifem uejen] 


D 


Panduan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Edisi XIII Revisi Tahun 2021 


156 


Daftar Pustaka dan Lampiran 




















DECH 
ueueuiefis| 
6GIooq jenuew) ue160304 
eipasial /epy ueeunbBBuad yeibo3euieuis 
epe yepi} ueeunbb5ued AMIA nang ule] Ji1Ouu 
ueeun66uad ynlungad Kë Here 
f d : 
3niunjed NANG ngng ı neg !uəs 
epe Yep! oəpiA neze -ə 015 
O9plA neje 010) 0304 edn1aq M 7 TH 
ednaq uelfnöuəd ueifnBuad Anyyjadisav 
ISEJUSWNYOG ¡sejuaunxog . uedela] luas 
epe epi eqoə Jeyed im eldi? yeu O9plA Neze 019j uep ese]oy 
In sey ueuunxoq /eqoo In seH aa elpasia] /epy ednueq ueÀí[n6uəd EEN Was 
ueumxyoq s 1e66ue[ perse Ns es 
2101) eH ^ "ipin ues 
ueqeqeəouəd P , 
1 7 A (exynuasiag) 4equueb 'siynj 
ıdi? 18H 2 Jexed ifn/eqoə luss IHadas 
Ipasia1 /epy infngesip Sid eH 
(| Hep pine IM ee ueuunxoq uela, niueq 
ulqə) esiq) eyeSəs weep 
eidi» xen edniluas 
uennəuəd Puptoulsq wWiwojued 
Isue3sgns uee1di) uep 
uebuep renses CWEN = 
Jep} UBNISEYIP ueejdp Iseyyisads 000 
Buek eldi? get PIP ASN uep isduysag Heş Teyisnuu 
epe yepi Sporew euleJp nege 
an isenuissds 17551 
uep isduxseq uep Isdiniseq ı La 7 
edi? 18H nege nbe 
uenineued Yexunjeg : uenyeja6buad 
apoad uinjeqes PIN Gep 
Sid 1eH ! 
yexunaes Unye| EEN) uexipipued 
d ISniisui neye 3n3un 
epe yepn ed? eipasia] /epy Weyunuauuay eBelad yely 
APU 189419195 uejenjayip Sud? Jaindwoy 
AGA ISS ue1504gd 
6 ueyxeÁe]oyN d 6 6 
PIPA XEPLL unynpusd ming 131J9U9g ueis| 51 uelede? 26481 uesenj ping unyeL snieis ueJenjsiuar ueJen7 Ho6bajey 




















ue.renj Uerejlusd/isepneA 








yesodoud eped ueJen] ISYESUPAL 





exdi) yeH ednuag pngsos-syaydj ynpoid mes 


LH 


(Ldn.Ld) ISSuil uenanSaeg uejn33uf) uedeuəl uenijəuəd uep (N)Ld) JeuorseN J3neduioy uedes, uenijəuəd gifem uejen] H 


NVdV431 NVILITAN3d VWDIS 


157 


Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 








(j00q jenuguw) 

















epe ep (looq yenueuu) R” ueeunbb5ued 
f d 
2175: ueeun66uəd -——.. 
anfunzad nyng 
xnfunied nyng 
epe yepn (ifn (iin oepiA neze O9plA neze Ə 
as e e GE © 030J edniəq) eipasial 0ł}04 edniəq Ho e gi 
dünən. ees HES /epv DEE 777 
75:x:-: Isejuswnyog Isejuswnyog 
epe yep eqoə REN 
Un seu usunyog “esi demeus eipəsiə) eqoə In sey 
SCH d egos ifn /epv uswnyog 
x... ueynyelip YyelaL 
used jeuoiseuJa3ul 
uennəuəd ueyeyeduad ISNJIISUI nege 
Isue1sqns Tebbue| Weyunyuaway ynpoid 
— i uayed ueyirenləyip d — used .. 
| Isey! A : 
Buek uəyed ue1eyjepued 5 m... Iseyyisads sesoud 
JOWON 
° SCHEER uep Iisduysag uled 
pe yepi} uəşed iseyyisads (| ep ugal K 
uəşed iseyyisads uep isdu»seq : Ted 2.1 
uepasdiosod esiq) uaye Buek 1eung 
i yeuolseuləşul buebawag uex1edepuau 
uennəuəd epoued 1sn317sul neye usted ewen ueler 
uinjeges uajed Weyunxuaway 
uejeepuad uexjenjexip müa 
unue| Buek uəşed TEUOISLUJAJUI 
uejeyepuad ısninsul nege 
epe ASPI} JOWOU ureuuun»ueude» 
jeuoiseuJa1ut ueyeyeKuəuu ue»xrenjexip 
isn3nsur neyə Buek yeng Ken Buek uayed 
weywnyuəwəy /epv ueje3jepued 
uexrenjexp Buek oulou 
uəşed uejeyjepued ueyeyefusw 
JOWOU Buek yen 
ueyel1eÁuəuu 5 
buek 1eung 
uerede5 uesenj 
P!ISA APPIL Bunxynpueg ing nnəuəq ueis| ueye-eləy PIS] 19612 uegen] Ibing unyeL snye3s ueven? stuər mobay 























ueaen; uerejued/isepreA 





yesodoud eped uresen) isyesucir 








uəşed ednaag iSoJouxya3»jnpoud nyes "ZH 


Panduan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Edisi XIII Revisi Tahun 2021 


158 


Daftar Pustaka dan Lampiran 








(4ooq jenuew) 

















epe yepi} ərə ueeunbb5ued 
: Clooq jenuew) /epv f 
6GIooq yenueul) ueeun66usd anfunzad nxng 
ueeun66uad vittas 
xnfunied nyng 2. nd 
f (ifn oapin neze oəpiA neze 
epe xepn (in 010] edniag) eipasial 030J ednueg z-a 
OƏPIA Neje 0304 nege z-9y 
ueín6uəq /epv ueín6uəd 
edniag) ueiln6usd us Isejusunyog 
Isejuswnyog BET TS : 
epe »epn eqoə E 
In seu usunyog "9d m6 eipesjai eqo? In sey 
75: eqoəlfn /epv uswunyog 
b. ueynyelip yel 
usyed yeuo¡seulajul 
uennəuəd ueyeyeəuəd ISN1IJSUI neye 
Isue1sqns Teb6ue| weyunxuauay jeje used 
ueSuəp rensəs Leed uexrenjexip See eueylapas 
ep! Uex].seyip uejeyjepued Buek uayed elpasia7 is sədis Teyepaor »npoud us1ed 
buek USIed DESI 
AQUIÓN EE /epv uep isduysag SE 
epe yep} uəşed isexuiseds (| Hep yiga) s 
uəşed iseyyisads uep Isduysag : : UE ETEAUSUM 
SC esiq) uayed buek yeing 
p Isduysag 
1euoijseuuəlui buebawag uey1edepuau 
uennəuəd epoued isninsul nege uayed eureN ueler 
uinjeqes uayed Weyunxusuay 
uejeljepuəd ueysenjayip l-2) 
unyej Buek uəşed ]euoiseu493ul 
ueJeyjepued Isninsui neye 
EPENEPU JOWOU Weyunustuay 
Deeg ueyel1eÁuəui ueyenləəip 
isninsui nege Buek yeng n Buek uayed 
ureuuinxueulay /epv ueJeyjepued 
ue»xjenjexrp Buek oudou 
uəşed uejeyjepued ueyeyefusw 
JOWU Buek 1eing 
ueyeleÁuəuu 
Buek eng 
USA “ep! Bun»xnpueg n»n nnəuəd ueis ueyeKeləy] US ck ueJen7 Ipin unue snye ueJen7 stua 25 
P!ISA APPIL »npued bing nnəuəd ueisı yyeAeləyl OMA 19612 7 ing uer Yes 1 sluar 106018) 
































ueaen; ueIeEJIUSd/ISEPINNEA 





yesodoud eped ueJen] ISYESUPAL 








eueuJepes usjed ednJeq i3ojouya3 »jnpoad mes 


"EH 


159 


Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 





uennəuəd 
ueeues»ejad 
unue? unjagas 
eJejuauas 
uebunpured 
ueuunxyop 
SALURAN HOP 
1Te65ue| 


epe yep 
eJejuauas 
ueBunpunsad 
Ueyx21qu4a11p 1eins 


epe yepn euunəşip 
snye1s uebuep 
LAd uenfebuay 
usunyog 


epe yep 
`uenieqəy uep 
“qes 'uue6eiəs 
'uexiune» ISA SAP 
nndnəul sSEJSMPBA 
Ise»o]n]nuJ 
ueifnbuad 

sev ueuinxoq 


epe Yep!) 
Sejour Iseyyisads 
uep isdu»seq 


epe Yep!) 
eJejuauas 
uebunpured 
ueuunxyoq 


PTEA APPIL 





eJejuauas 
ueBunpunsad 
ue»1ig4aiip 1eins 


Lap 
snye1s ueSuəp 
LAd uenfebuay 
usunyog 


`uenieqəy uep 
^liqeis 'uue6eiəs 
'ue»xrune» 
Isdu»xsep 
nndnəul se3eueA 
iseyolianuu 
ueifnBued 

jiseu ueuinxoq 


SejieneA 
Isdu»seq 


eJejuauas 
uebunpured 
uswnyog 


Bunynpuag ¡ping 





ejejuawas 
uebunpunad 
uswnyop 
LALURNN GO1IP 
)e66ue| 


eJejuawas 
ueBunpun ad 
uswnyop 
JOWON 


enwad 
ISN}I}SU| 


(ennwəd 

| uep uige] 
yedep) enwad 
/nnəuəq LWEN 


SƏƏLİCA EWEN 


səlsəds PWEN 


nnəuəd ueisi 





ueynfeip 
yelə} Buek 1 Ad 


ueuimyjop NUW 


ueye-Zeləy enay 


elpas1a] 
/epv 


elejuawas 
ueBunpunsad 
UBA QUO Hp 
Jeng 





elpas1a] 
/epv 


eullaiip snieis 
ueSuəp | Ad 
uenfeSuək 
uswunyog 





elpas1a] 
/epv 


"uenjeqe» uep 
“qes ‘webes 
"ue»xiune» 
Isdiuysəp 
nndnawu 
SEJONBA 
ISEYON NN 
ueín6uəqd 

1Isey ueuunxyoq 


S-9% 
ne}e Z-3y 





elpas1a] 
/epv 


uerede5 
39b1e] 





"uenjeqe» uep 
“qes ‘webes 
'ue»xiune» 
Isdu»xsep 
nndnəuid 
SƏDƏLBA 
iseyolamuu 
uelínbuad 

sev uswunyog 


ue1en] Ibing 





CS 
uep La 


unueL 





ueynfeip 
yejaL 


snyeis 





nieq ueuieue1 

saisads neje 
siuef uep 
SeJaueAn 


ueJen7 siuər 





(14d) 
Ueweue] 


SEJOLISA 
uebunpuldad 


uejen] 
140693ey 








uejen; uerejued/isepr'eA 





yesodo.d eped uresen) isyesue1j 








(LAd) ueureue; seyeueA ueSunpuijeqd ;jnpoad njes "gH 


Panduan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Edisi XIII Revisi Tahun 2021 


160 


Daftar Pustaka dan Lampiran 





epe Yep! 
(joog jenuew) 
ueeun66uəd 
xnfunied nyng 


epe »xepn (ifn 
OƏPIA DIS 0304 
edniag) ueifnGusd 
IseluawnYyog 


epe jep 
1S11G egos !fn 
]iseu uswunyog 





uennəuəqd 
Isueisqns 
uebuep rensəs 
epi) uexseuip 
buek 1S110 


epe yepi} 
1S11q 'seyyisods 
uep Iisduysag 


uennəuəd epoued 
unjeges ISILA 
uejejjepued 
unue| 


epe Yep!) 
jeuoiseuja1ul 
IsSninsui nee 
Weyunxuauay 
ue»x1enjexrp Buek 
15110 1exyiuas 


P!ISA APPIL 





(j00q yenueul) 
ueeunSSuəd 
xnfunied nyng 


(IM oapin nee 
030J edniəq) 
ueiíín6uəd 
Isejuswnyog 


eqo? In jiseH 
uswunyog 


1S110a 
Iseyyisads 


uep Iisduysag 


yeuolseuləqul 
ISnil3sui nege 
WeywNnjuaway 
ueyienl]əyip Buek 
1S11Q a3exygnaes 


Sunanpuag ming 





ISILG 
ueín6uəq 


jeBBue] 


ISILG 
HEES 
jeBBue] 


1s11d 
FPJYIHƏS 
JOWON 


(L Yep uge 
esiq) 157110 
xeu Buebaulay 


15110 PWEN 


nnəuəd ueis| 





yeyundəsiəq 
yea} 1S110 


egoorfnip 
uei 1S11Q 


ueyeKe]əy| enay 

















(j00q yenueul) 
— ueeunSSuəd 
fepy xnfunied nyng 
elpesial 
Jepy 1SILA exun4es 
Ca 
sua ("ee 

epas} ueuououued 
/epv isexnqnd 
ueuunxoqg 
eipəsiə1 1S11Q iln 
/epv sev Uswnyog 
ISILG 
ias ISexuiseds 
yepv uep Isduysag 

C -95 

uep [-95| 
eipəsiə1 1S119 !fn 
/epv | sey uswnyog 
uerede5 
ni uesenj Ibing unyej 











yeyuiniəsiəg 


snieis 





314011913 
npedia] 
HAIS 383897 
eye] uresag 


ueJen7 siuər 





npedia] 
1nəHis 38197 
eye] uresag 


uejen] 
Hobajey 








ueaen; uerejued/isepreA 





yesodoud eped uresen) isyesucir 








npedae| Jinyais 8397 e3ej ureseq ynpoid mes eu 


161 


Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 





uennəuəd 


ueyefigoy 








epoued wunjagas yengwad 

ueye[iqəy yeyseu epedəy 

ueuesəZuəd ueyeliqəş ueyeliqəşi 
AnnuuoJ yeyseu yengwad 
/1eans unyej ueuesəZAuəd uəlo 
ueyeliqəş j65ue| . ewuajip 

uennəuəd yengwad epede» yelə} 

Isue1sqns uebuep uexefiqay yexseu uexseu uexefiqo jeuoiseuJ83u! 
rensas epi ueuejeAuad eulsusu siuuəpeye yexseu /yeuolseu 
ueyefiqəy isi AnnuuoJ3/1eins .| Bues e6equuəl “uwnany 'i6ojoisos uswnyop IsesiuebD10 

ueye[iqəy uexeliqay .. "BU Spr) dl RE e^ueq £-93 uexeligay 

yengwad epede» yeyseu ygnd (euolseuləşul 5577 577 /2PV | ueeyeuuad A n dngi 
/e]8] :seje uip4a3 Jn Exe ENG 
ueye[iqəy yexseu Ifn/aexed ifn /veuoiseu eg GE yens ETGEN 
ueuejeAued 1isey ueuinxoq . ¡sesIuebio E uexefiqa “qesuuədiəq 
AnnuuoJ/31eans f uexefigay yeyseu “joy ada y 
ueyeliqəny nege dnqiəq xnand ifn 'qn&jeg 

epe yepi} uexyseN . ^ox]em4ag : edi 

uexefiqe»x ue»xseu 'qexuedieg Í 77 uexnfeip “epiad ueyefliqəy 

land ifn/4exed noywadiay ün seu YyelaL , ueseN 

In isev uswnyog aibid episd uswunyog uəuuəq 

epe yepi} | ee sadad 
ueyeligoy yeysen pa yelunsuwad 
yeyseu siuar . UR INJe19d 
Buepun 
-Buepun 
(yYeuoiseuja1u! 
/Teuoiseu uexefiqay 
uenneued Isesiue6io siuuəpeye UGIN deq 

Isueisagns uebuap uexeliqay neze | 'unany I6ojo1sos 
rensəs x»epn , 1 

—— sia ə a Tem UR ay 

yeyseu yesg ; 5 k /epv 
epe yepi} 1oxyuuedaeg Jeje) :seje jeng 
uexefiqe» “qnöləq “epiəq JIp493 'uexefiqe» 
uexseu jeng “uəuuiəq 'səidiəq ue»xseu je4q 
dd) uexefiqe» 
yeyseu siuar 
PIeA APPIL Buminpuag Ping hnəuəd ueis| pa pep ueaen; Ibing unuer snieis ueJen7 siuər baan A 
































Uesenj uerejuoed/isepreA 





yesodoud eped ueuen| Isyesueur 








ueyefigoy yejseN »npoad nyes 


"9H 


Panduan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Edisi XIII Revisi Tahun 2021 


162 


Daftar Pustaka dan Lampiran 





epe yepi} uysnpui 
uresap Jeiq 























uennəuəqd 
Isueisqns (oəpiA nege 0304) 
Jep ueibeq eipəsiə1 /epv xnpoud ueifnbBuad 
ueynq xnpoJg 1145Apu! Isejudunyog 
uennəuəd uresep Jeg š (epe ey) 
apomad wnjaqas eAKureueqes uysnpui 
ynpoid uelfnöuəd uebunybun uresap eAureuaqes 
]e56ue, /ueSuede) YeJLIHƏS ON ue6uny6un 
epe yep ynpoid mpoud /ueSuede) SAS qas 2-39 
ynpoid iseyyisads In ]1sey weep ifn 
uep Isduysa Uswnyo . 2 ue»n»eti eipesje3 /e BEEN 
p isdi) q oq : ye56ue| APARIR IP Ga /ve6uedej ¡npold 
epe 3epn (oapin yejaL 
p! xnpoud In sey usunyog 
(oapin nege nege 0104) 
o2o)) ueifnBued ueifnBuad ƏMƏN 
sewa Isejusunyog - 
epe yep 
eAujeueqes 
pan n eipasia1 /epy 113snpur uresap jeg 
/ueBuedae] ifn 
jIseu ueuunxoqg 
uennəuəd 
Isueisqns 
Jep ueibeq (oapin nege 0103) 
ueynq xnpo4d (oəp!A elpasia] /epy xnpoud usifnSuəd 
uennəuəd nege 0304) Isejudunyog 
apouad wunjagas ueifnbued 
xnpoud ueifnGBued ISEJUSHMDADCI: s lana 
)e66ue| selequə1 »npo4d Eat 
R [n6uə uebunxbun 
epe ep!) uebuny6un uei d /ueSuede] 
»npoaud iseyusads /ueBuede] Te66ue| uie fep in se1equa3 ueBunxBun |-93 
HEP [pues] anpoid xnpoad ueynyejip elpasia] /epy /ueBuede] xnpoad 
epe 3epn ifn ysey euleN Leet In iseu uswnyog 
(oəpiA nege uswnyog 
039J) ueiln6uad anpoud 
Isejuswnyog Isexyisads 
epe epi se1equə1 uep isduxsag 
ue6uny6ui əlpəsiəş /epy anpoid iseyyisads 
/ueBuede] in uep isdi»seq 
jIsey Uswnyog 
ueyeKÁeləy 
PNEA MEPIL Bunynpuəqd nng nnəuəd ueisi eazy uerede) 396181 uesenj ANg unyeL 

















euesyeno| 


snyeis 





11isnpul 
218] 301101014 


ueJen7 siuar 





usnpul ¡npold 


ueJen7 11069183] 








ueJen] uerejued/isepreA 








yesodoud eped ueJen] ¡Isyesue,] 








ugsnpul Jie] adiyojoud ednuag uisnpu| nmpold 


LU 


ueSuequueSueg ueniyəuəq gifem uejen] d 


NVONV&SINWZJDN3d NVILITINTd VWDIS 


163 


Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 





reuepip buek 
uenneued jisey 
ueyedniswu ueyng 
uejd sseuisnq 
uəunyoq uep 
Apngs /ıniqiseə, 





eipəsiə1 /epy 


uejd ssauisng 
uswnyog 





eipəsiə1 /epv 


nyny ueyeAe]ay 























ueuunxoq ueuunxoqg 
uejd sseuisnq 
epe yepi} ueuinxoq (epe eyif) 
uejd sseuissnq HiSnpu! 
uswunyog wany uresap 
ueyefejay 183411195 yesos ueyeAe]9y 
epe yepi} uəunsoq ]e655ue| pelan epu uswnyog 
wnyny ueyeÁe]əy k Penang 
uswnyog INISOS-VEJEAEI91 (epe ex) uep esos 
uouunxyjorc] uysnpui 'uebunybun 
epe»epn uresəp '(isese^ut 
uebun»bui : 
TeIsos uexefKeje» ps 2 yeyunaəs uerpo GE Ge ue6buny6ur 
USun3og uswnyog JOUJON ueyeÁe]əy 'P 1 /spv ueyeÁe]əy uəuinyodq 
»xnseuue) 
epe 3epn (epe eyif) 
uswafeuew E uswafeuew GIL ue6uəp 
uebunybun WEE paus 'ue6uenay £-9 neyedəsiq Apnis Zanıqıseəq | uisnpu| NNPOJd 
ueyeÁe]əy udwnyog 183411195 "synpod 
uswnyog 1e66ue| EEN eipasis1 /epy uswafeuew 
epe jep pepe (epe exul) 'resed yadse uexeKejox Uswnyog 
uawafeuew vera əzəli ündnəuu 
uexeAe]ay Hənnaocı yexynuas buek Kpn3s 
ueuinxyoq (ueeKepiequued JOUJON “anıqıseə) 
uswunyog 
uep jeisos uebuene 
m yep esekeya1) (epe e»if) eipasia1 /epy ueyefejay 25 
uebuenex JW 
uexeKejox ISnpoud 57 
udunyog URYeAe 9) xnpoud 
ueuunxoqg eweN 
epe Yep!) 
Jesed UeyeAfejaN Isynpo1d siuya1 
Isynpoid siuya) Séien eipasua1 /epy desde np TU? 
ueyeXe]ox yeej UaSunxog 
uəunsyoq 
epe Yep!) 
Jesed uexyef/eje» d " 
ueuun»xoc] elpas1a] /epy Ki pene 
PILA APPIL Bunxnpueg ming nnəuəq ueis| 5 uerede» 1964821 uren] Iping unyeL snyeis ueJen7 siuaf ueJen7 11069]ey 


























ueJen] uerejued/isepreA 








yesodoud eped uren] Isyesueul 








ugsnpul Mie) adijojoud ednuag u1snpu| nmpold 


Ll 


Panduan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Edisi XIII Revisi Tahun 2021 


164 





uennəuəd 














Isue1sgns ueSuəp (¡8n1a3u1) 
renses Jepi} uedeieued 
uexde1aiip Buek uedeieued sasoJd 
ue»xefiqo» IS] sasoid uawnyog jebBue] 
epe yepi} ueydejajip deis ueydejausw 
ueyde1ə1ip buek ueyelgan BueA ebequa] esee 
deis Buek ueyseN /i'sniasu| A Ge 
uexefiqex uexsew 7: 
ere66uəl]əÁuəd (euolseuləqul 'bunsixe 
epe yepi} yojo uedeşəuəd /yeuolseu 1183191 uexeliqex Iseyonpe 
e1e66usjeAued emper Isesiue6uio sisneue elpasia] /epy Se ətrə ç uep Z-2N 
ya]o uedejsuad f uexeliqay “Buexe]aq Mseu "d jeuoiseuJa1utr 
]e^per ueyellqəy neje dnquad 178] :seje /|euoiseu 
uedeşəuəd : : 
d ]03]2M194 11Ip19] Isesiuebio 
— səsoiq uswunyog "qexuuadiad 'ueyefigay uexefiqoy . 
uedeşəuəd Geeks , AŞ MAPAN neye dnquiəq 
sesoJd uswunyog 1sey ueyefigan Bed Sie 'JO0A]eM194 
yeyseu 'ueuueg 'qexuedieg 
epe yepi} ueuinxyoq 'se1dieg dd) “joyuadiay 
ISEYOAPE ]Iseu ueyefigoy 'qnBieg - 
ueyeligoy yeyseu uexseu Sluar uexBuepunip 'epued : ; 
ueuunxoqg ueye[iqəy 
dels uepns "usus +. 
saiduag . 
uennəuəd (IeA4Ə1u!) uel1uuəujəq 
Isueisqns ueseuequued ueImyelad : 
ueSuəp rensəs jebBue] 
yepi uexefiqox eipasis1 /epy ueseuequued Buepun 
yeyseu Is) seuequuəuu siuuəpeye : saso1d uawnyog -Buepun . 
buek ebequia] “unany rednuag ueyyesip 
"muni een , /!'sniasu| 'iDojoisos uexe Buek 
ejebbuosjeKue ueseuequie (be nur "Bunsixə uexeligay exsey 
yojo ueseyegwad sesoJd ueuunxoqg reydə) 
TEMpEr 5557507 sisqeue -ə 
uexefiqay Isesiue6io SN L-2y 
epe yep} ISEYONPE ]Iseu ueyeíiqəy 6ueyeləq 
ueye[iqəy ueuunxoq nege dnquad 5.0. 
ueseyegwad 103]2M194 ; HİP4Ə3 
saso1d uswnyog 'qe»xuuediag Veloen f 
Spesen ^3oxuuesdiag HPASEN elpasia] /epv 2 ə 
pe Jepi} "qnöləq “eplad (sey uəumnyoq 
ISƏVOAPE jIseu p 
ueyeligoy yeyseu 77: 
T "sadad dd) 
uswunyog 
ueyeliqəy 
yeyseu siuər 
ueyeÁe]əy] 
PILA APPIL Bunxnpueg ping nnəuəd ueis| Ge uerede» 1264821 uren] nyng unuer snieis ueJen7 siuər uejen] 11069318 








ueJen] uerejued/isepreA 




















yesodoud eped uren) isyesue1j 











uexeliqay »npo4d 


d 


165 


Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 



























































RW ueeleplaquiad | . 
e e I e e e O e O @ @ uejeyxBuluag 8 
: E e - = = = = = = = njeq eyesnelim URYJISEUYBUSA | 7 
e @ e e O © e e O e e OƏPİAİ 9 
11404149]9/48]99 |. 
© © © © © © © © © © © essew eipəw ip Isexngng ) ° 
NGSI Jo Uafau weep 
O O e e O @ @ = - - - IpJeuoiseulalul Jeulwas | `+ 
burpisoid Ip Isexriqng 
NGSI 1q jeuo¡seu Jeuiwas |. 
I I I I I I I O © © © Burpisoud ip iseyilana | * 
9-| yey6buuad sgupaiigiail . 
O O O O O e e E ı I I yeuolseu yeuinf Ip Isexrnqng c 
NSSI 499 Teuolseu | , 
: - i : ` ` š © © : O reuinf ip semang | | 
AldAdd | anddd Add Add Md | LdNWdd | WAdd Widd səsə SWMd Wd 
ueJen7 11069]ey ON 
NVVHVSAVYAIMIA VWINS NVHVYAVTIMAN VWDIS NV.INDIVHVASV IAS?» VNS 

















JeyeJeAsew epeday ueipqeSued eways uejen] `V jageL 


1-9 lege, eped ue»sejsfip 
uien) 110B31e3 buisew-6uisew uerejiusd selipiyen uep uejen] uedeye] CIA ULIDUIH `v ]əqe | eped uex1eu 
-Huədip eueuurebeqes 105283e» uedejap seze 111p19] 1eyeleAsew epeday ueipqebued eways enwəs ureien] 

ueJen UBIEJIUdd SEMPIJEA Uep JENLILASEW epede»| ueipqeSuag ueJen] uedeye] 8e14193145| 
"9 ueJiduue 





166 | Panduan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Edisi XIII Revisi Tahun 2021 


Daftar Pustaka dan Lampiran 





ueipqe6uəq 
uejelbay doq 
ueSuəp rensəs 


(epe exif) 
xepuibued 
ebequiue] 














Jep aJe (epe exif) 104 
Isueisqn 
EPIS — (epe eyif) peusiqng 
ueipqebued . e ]exnav TAN snieisieq elpəsiə) /epy 11quauad ep 1exynav peysiygng 
ue1e/6əy Hep PAPAN ue]ə1 ]exnav 
snnuay LWEN 
epoued uinjeqes 
peusrqng unyeL jae 1npnr 
epe yepi} 1quausd yeuanf 3ig4eueg 
Hep ]exnav 
jeuanf Suen 
ueipqe6uəq NSSI 129 
ueqelSəy yIdol NSSI 439 TEUOİSƏN | reuoiseu yeuunf 
ueSuəp renses (epe eat (9191348 palundad yeuunr ip ]exynav 
eph 1991948 yəpulSuəd eipəsiə1 /epy ne}e JigJouad uep IP Isenqng 
Isue1sqns (epe eBequis] Teuu ue»xseu) Kayen 
ueipqe6uəd pajundald 
3 neye 31quauad (epe exif) 104 
apouad uinjeqes Hep Jeun (epe esi) peide»»y 
pe1de»»y unue| yexseu) Kajen yəy TAN snye1suag pəşdəəəy 
epe yepi (9791318 401Ipo 49142 sinuag EWEN HƏRAM 
pajuudaid neye Hep A —— 
ueBuela]a | 
11q/auad ep euy Ge neje 403Ipo 49142 
uexseu) Aəneb yens Teuunf 11q1auay d 
nee ]oxnay eipasia1 /epy uep po1de»»y 
Teuunf eweN ueBuelalay 1eung 
epe 3epn 
4101102 49149 
uep po1de»»y 
ueBuela]ay 1eins 
ueyeÁe]əy] 
P!ISA XEPLL B6unynpuəd n»xng nnəuəq ueis| ENEK uerede) 96481 uesenjiping snieis uesen] siuər uejen7 Ho6ajey 








ueaen; uerejuoed/isepreA 

















yesodoud eped uren) isyesue1J 











Neel 424 jeuoiseu jeuanf injepw uerseyrqndip SueÁ yery; jene n3es edniəq uelen7 ‘g Jeqer 


167 


Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 





ueipqe6uəq 
uejelbay doğ 
uebuep renses 


(epe exif) 
xepuibued 
eb6equie1 











x»epn ]931118 (epe exif) 104 
Isueisqn 
Isueqisqng — (epe sall paysnand 
ueıpqeSuəd iè M M ]exnav Tun snieisjeq elpasia] /epy 1Yiqiəuəd uep ]exnav paysnqnd 
ueje¡Bay PAN ye]91 ]exnav 
sinuəq LWEN 
epoued wnjaqas 
peusrqng unyeL 193148 1npnr 
epe eph 3iqaəuəd jeuanf 3ig4eueg 
Hep ]exnav 
jeuunf Suen 
ueipqeBuad 9-| yeybunad 9-1 1yexbuued 
uejelbBay doq ISe1iperyelo1 15811919849] 
ueBuep tensas (epe exi) (ənənə pe1uude4d jeuo¡seu yen! Teuoiseu yeuinf 
yep aJe xepuibued elpasia] /epy nege 3Iqjeued Hep Ip ]exnav Ip Isexnqng 
Isueisqng (epe eBequie Teuy ue»xseu) Zəyeo 
ueipqe&ued pejuudaid 
WOCH neze 1queuad (epe eyif) 10a 
epoued uinjeqes Hep-eug (epe ef) pəşdəsoy 
peide»»y unue| yeyseu) Kajen jexnav TAN snieisijeq peide»»y 
epe yepi (8751218 A4O1IDƏ 49149 siinuəq LWEN Wedi 
pejuudaid neze Hep pə1də55v —Á 
iq4eued Hep yeuy HERRIA .—. nege 1031pa 49142 
yeyseu) Aəye5 yens jeuunf 3iqaəuəd uep —. 
nere Jony elpasiaj /epy ! 
yeuanf eureN ue6ue1uə1əy yeing 
epe 3epn 
4101102 49149 
uep pə1də55v 
ueBueuə1əy yelms 
ueyeAey 
PRA MEPIL Bun»xnpueg ping nnəuəq ueis| En uerede» 156121 uesenjiping snieis ueJen7 siuər uejen7 1106918 





























ueaen; uerejued/isepreA 





yesodoud eped ueuen; isyesue1j 








9-L 1exySuued iseypanye1n7 jeuorseu jeuanf Injejəuu ueyiseyiygndip Sue4 qeruj [ene mes ednaag ueJen7 “3 [9qeL 


Panduan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Edisi XIII Revisi Tahun 2021 


168 


Daftar Pustaka dan Lampiran 





ueipqebuad 
uejelbay yido) 
ueSuəp renses 















































(epe eyif) 
eph 1994118 sxepuiBueg 
ISuess qns eSequlə”) 

ueıpqeSuəd (epe ey!) NGSI 1249 Sulpisoid ureyep Uafau weyep 7: 
ueje¡Bay aponad Buipisoud ip Buipisoud qun eric Si 10135151 BUD IP NASI 499 euoiseulejul 
unjeges Jeulwas 1931318 uep “si HQ 19UIG | :v i eipasia1 /epy Ka JÓ m “si pəusiland yeuolseuləlul | 5 f 

ueeues»ejed Je1Jep 43407 sinuag EWEN 6ui M 7 x. : Jeuiuues Buipisoud Bui SE 
unue| jexnay 1npnr Ipisodd HER 2 Ip AAY Ip 0 
Nasi 424 yanın. s 
yepi} Buipisojd ueeuesyejad 
epe 3epn je Mas 
1 UWAS euleN 
(11112 uep “Is! 
Jeyep ano) 
PILA APPIL Bunxnpueg ing nnəuəq ueis| 7 uerede) şə5ler uren] nyng snieis ueJen7 siuar uejen] Ho6ajey 
ueJen] uerejluad/isepneA yesodoud eped uren) Isyesueul 
uəsəu wejep IP NASI 4əq Jeuo1seul93ul IBUIWDS Suipisoid Ip ueyiseyijgndip SueÁ uclu Pe nyes ednaag ueJen”7 *3 |əqe L 
ueıpqeSuəd 
uejelbay yido) 
ueSuəp renses (epe exif) 
eph 199118 sxepuibueg 
Isueisqng ebequiue] 

27: a io 
ue1e!6əy əponəd Buipisoud ip Ip! | eni NGSI 4əq Buipisoid wejep NGSI 124 Pn 05 
wunjagas Ieulas ee uep “si 4 -— d. Jeus erpasia? /epy 18]92/9] Buek ]exnje | peysgng yeuolseu jeunes || Pesen 

ueeues»ejed Jeyep ano) d d N Sulpisold uep “sı Je3Jep 43407 Burpisoid ip jexnav Ip! 

unuel ]exnayv ]npnr Ip Ise»xnang 

yeulwas 

NGSI 124 ueeuesyejad 

yep Buipisoiq NYIEM 

epe yepi} JBUIWAS euieN 
(11112 uep “si 
Jeyep 49409 

PILA APPIL Bunxnpueg ing nnəuəq ueis| 5.0 uerede» 1264821 uren] nyng snieis uesenj siuər uejen] 1106e1ey 





























ueaen; uerejued/isepreA 





yesodoud eped uren) isyesue1j 








NgSI 49q jeuoiseu Jeulwuas Suipisoad ip Ueyiseyijgndip SueÁ eut [orae mes edniəq uesen7 "Gg PgeL 


169 


Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 





ueipqebuad 


















































OƏlA TYN 
uejelbay yido) 
ueBuep renses ƏİPƏN TEN 
API OSPIA Bueke, Buek sil|nuəq LWEN ena Bueke, sesxyelp 3luodyələ 
!Isue1sqns OƏPİIA Ty Ma APA Buek oəpiA "Mn esiq/aunu eIpau ID O9plA MRSİBƏTBƏRİA 
i n " ue1eibex ue]ə1 oəp!A : ! nuo | | | 
SEIT oəpiA jnpnf 
yepn neze epe | 
yep oəpiA THN ESO euJeN 
ueyeAeY 
PILA APPIL Bunxynpueg ing nnəuəq ueis| SEN ueredeo 1864821 urien] Ibing snieis uesenjsiuar ueJen7 LöBəşeyi 
ueien1 uerejjuad/isepneA yesodo.d eped uren) Isyesueul 
ue3elSe»| OƏpIA edn.əq ueJen”7 "D legt 
ueipqebuad ]e»nae TAN 
uejelbBay doq 
ueBuap renses SIPSNW TAN əunuo 
BueXej] yela} d Ses»elp 31401]39]9 
APP 199148 si]|nuəq LWE snjeisje elpasia] /e BueKe1 BueÁ IS : j 
te Buek jay - ER N Ms —. Ipəsiə1 /epy 1 jexnav esig/eunuo eipau ip nt 
jane 1npnr : 
epe jepi} BueAez 
ye]a] buek 1exnav eipeuJ euen 
ueipge6buad 
uejelbay doq (epe ell esseu eIpəuu 
uebuep renses ]exnav Tun Ip ise» ang 
eph 1991148 
susan silnuəq LWEN 
1iqiəş uelə1 ]exnue Inpnr 11q.31 uelə1 1819) eIpəuu 
ueipqe6uəqd Bus Ban : uen joynay eipesje3 /epy 11g483 PURA 193114 paysilgnd ID Bima 
ue1e/6əy 1yiqiəuəd 
epoued uinjəqəs i1gjeuag 
11q433 unue 
eie» 
epe yep 114421 eipeul EWEN 
yelə} BueÁ ]exnav 
ueyeAepy 
PI€A APPIL Bunynpuəq ting nnəuəq ueis| MERN uerede? 1964821 urien] nyng snieis ueJen7 suar uejen] Ho6bajey 





























ueJen] uerehuəd/isepneA 





yesodoud eped uren) ¡syesue!] 








esseui eIpəu Ip ueyiseyijgndip SueA jaye n3es ednaag ueJen7 4 [9qe] 


Panduan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Edisi XIII Revisi Tahun 2021 


170 


Daftar Pustaka dan Lampiran 





ueyel6oy 
Isuejsgns uebuap 


en JEWEN 
eu uejelbay 








rensas yep} were buepig 
: I uepnsəs uep y Uue1eibax uepnses 
ISen]eAe uauunxyoq GIL eobbue yexPBuluaul 
unjagas uep wunjagas Yeybulusu eu 
epe yepi} yejunf enu elpasia] /epy redeələr 
ueliduueiə1ə3 uvejidwejajoy JONS uejidwea1oy 
ue1e!6əy yepnsas RAW ue]iduueijə1əy 
1oxs/1fn sey /fn sey isduxseq 
uep uinjeqes isdinseq 30du10]93 
Ue]Id Ue 13393 JONS Doe eniey 
yan seu isduxseq xoduojex eyw 
QUN ueeXeplaqoy 
eu Jete y uejeybuluad 
7: esp Ueyel6bay 
Isuejsgns uebuap sy buebig 
1505553153 uepnsəs uep elu eso66ue ue1eiba» uepnsəs 
isenyeAə USwnYOG yeybulusw 
unjagas yejunf uep wnjaqas yjexPBuluaw es 
epe yepi} enu elpasia] /epy redeələr 
uenueşəSuəd elu uenueşəSuəd Jos uenyejaBuay 
ue1ei62a» yepnsas uenueşəSuəci 
uep wnjagas 10JS/!fn sey 3oduuoləy /i[n jiseu isduxseq 
Isduysag enjay 
uenyejaBuad Jos sewa 
/ufn seu isduxseq i See 
ueyeAey 
pireA APPIL Bunxnpueg n»ng nnəuəq ueis| en uerede) 1264821 uren] nyng snieis uren] siuar ueJen7 1106318) 





























ueJen] uerejued/isepreA 





yesodoud eped uren) Isyesue!] 








idepeuip SueÁ ueyejesewuad ienses Gu uee4epJagoy uezeySuluad edniəq ueuen1T '| [9qe] 





jeleÁs iunuəuuəuu 
Jepi} meq 


njeq eyesnelm 


(epe exif) 
J9zUO 

(epe exif) 
»xnpoaud 1913] 
(epe exif) 
ynpoid eurewN 


elpasia] /epv 


S meq 
eyesnelim 1YOIJ 





eipəsiə1 /epy 


t neq 
eyesnelim 14014 









































vyesneJim 1yo4gd eyesn EWEN . uejelieq ` ç meq euesye]191 nieq eyesneJim 
epe yepi} neq 50 eyesn Suepiq , | yee} euesn .--.— euesneJM 14014 ue]əl eu! ueyseuSuəki .——. 
eyesnejim denəs noq jewe]y . 
1yo4d ueuinxyoq euesneJlAN juga 
d = x an yold 
(s-1) meq den: 
eyesnelm 
denes 14014 ' | naeq 
Su ep% euesneJM UO 
PILA APPIL Bunynpuəq ing nnəuəq ueis| 5 uerede? beL urien] Ibing snyeis ueJen7 siuər uejen] Ho6ajey 








ueaen; uerejuoed/isepreA 





yesodoud eped uren) isyesue1J 








n4eq euesneJiw uexriseuSueui SueÁ ue3erSe»| ednaag uejen] 'H [9qeL 


171 


Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 





ue1l1e/6əy 


esy 1eure]v 
ely ue1ei6e»| 














.—.. ueye16ay buepig 
Isenjens Kung uepnsəs uep LINW eyobbue Jesi EN ue1l1e!6əy uepnses 
š wunjagas yejunr silii 7 eipasua1 /epv uep uunjeges ynpoid idest jexBuluaw eru 
epe 3epn »npoad seinen» Sauer Soy eni ! seinen» ueyey6uluad : ynpoid seinen 
ue1eibex yepnsas uejexBuluad xoduiojox L isduxseg 
uep uinjeqes Isduysag mes 
»xnpoa4d seinen» 
ueyey6uluad »oduiojex 
Isdu»xseq QUN 
ue1l1e/6əy 
Isue1isgns ue6uəp SADE PELIEN 
rensəs yepi} ueyei6ay Liyu Ueyelboy 
Isenjena uswnyog uepnsəs uep 6uepig UeyeI6ay uepnsəs 
epe yepi} wunjagas SU) eob6ue EEN uep uinjeqes 
uej3erbex uepnses Ueuekejad yejunr enu eiposien /epy | ""Vefefəd semeny Ideas yebujuawu 
uep wunjagas Seinen» uep enu ee : uep Se1IJUenY : ulu ueueÁe]əq 
ueuekelad SENJUENY xoduiojox ueyey6uluad 
seinen uep uejexBuluad enjoy isduxsag 
sequen Isduxseq 
»oduJoje» 
ueyey6buluad euleN eu 
Isduxseq ueeÁepiəqəy 
ueley6uluəq 
uelel6əs €J1lUJ 1euuelv 
ISue1sqns ue6uəp eu ue1erbDe» 
rensas yep ueyeI6bay Suepig 5 
Isen]eAə ueuunxoq uepnsəs uep eu eyobb6ue una — aa lag 
EPS ISP “naqas VEH enu elpasia] /epy ueyedepuad redeələr x... 
ueye|bay qepnsəs MELƏŞİƏBMƏŞ eau uejedepueg ueley6uluad ueyedepuəq 
uep wnjaqas ueyexburuad xoduuoje» sduysag 
uejedepuad Isduxseq enjoy 7 
ueyey6buluad xXoduiojox 
Isdu»seq Suen 
ueyeiBax ell zewey 
Isue1sgns ueBuəp SU) ue1eI!6ə3 
rensas yep ueyei6bay buepig 6 
Isen]eAe uəuin3oq uepnsəs uep eu eyobbue LUT — 
epe yepi} wunjagas yejunr en yey6buluaw 
uu eipasia1 /epy uinjeqes uezeyəsəy redeələr 
ue1e!6əy uepnses ueieusse» SI ueyeuəsəy ueyeyGuluad LINW UEYeYaSOYI 
uep uunjeqes ueyey6uluad 30du10]93 Isduxsag 
uejeuesox Isdi»xseq enjoy dii 
ueyex6uluad 
30du10]93 
sduysag 
euleN 
ueyeÁe]oyN 
PI]eA APPIL Bunxynpueg Ing nnəuəq ueis| SOS uerede» 396181 urien] Ibing snyeis ueJen7 siuər uejen] Ho6ajey 





























ueJen] uerejued/isepreA 





yesodoud eped uren) Isyesueul 








Panduan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Edisi XIII Revisi Tahun 2021 


172 


Daftar Pustaka dan Lampiran 





ueipqebued 
Isuejgns uebuep 


esy jee] v 
eu ue1ei6e» 


4ods»aip Buek 

















rensas ep ədədi buek buepig elpasia] /epy anpoud Isduysəq 
xnpo4d eureN ` | 3npoud isdiixssq vyu eo66ue Jlodsya 
4ods»aip Buek 57 yejunr ueynyejoaw iedesia 4ods»e ue»xn»ejauu 
smpoud Isduysag +. ode ynpoud eu i L ezu ueliseuləqəşi 
uewuibuad 5” uelseuləqə 
SPEE USuInog qağa uks Jods»e xnpoud 
Hodsya xnpoud ENER) eIpəsiə1 /epy ek DP 
ueuuui5uəd gëlt ueuuuiDueg ueuunxoq 
uswunyog ı ewen 
ue1eibex ew jee] v 
ISue1sqns ueSuəp eu ue3elBoy 
renses Jepi} uejelbay 6uepig 
Isen]eAe uəwnyo . ` 
epe Aep 199 d uelunr 5075 d 777 yey6uluəui gw 
ue1eiBox yepnsas ISx4npo4 en IS»npo4 eipasia1 /epy ISx4npoJd seiisedey redeələl Yİ UÜi 
uep uinjeges seysedey eu seiissedey ueley6uluad : : 
iSxnpoud uejexBuluad 10duo]ay Isduxseq 
seiisedey sduysag EHS? 
ueyey6buluad xoduuo]e» 
isduysag . eweN T 
ue1eib2a» ETMUSEBIEIV ueyey buluag 
Isueisgns ue6uap ea} uee 
lensas Jepi} ue1eiba» buep!g 
IsenjeAe USWnYOg . uepnsəs uep GIL eyob6ue a Basu ue1eiba» uepnses 
epe yep} 7. yejunr SCHER See eipasua1 /epy uep ao : dea 1exbuiuauu gw 
uejelBay yepnsas »xnpoad siuə[ eu uejunf siuef uejey6ulus »xnpoad siuər 
uep uinjeqes ueyey6uluad 30du10]93 sduysag 
ynpoid siuef sduysag eniey 
ueyey6buluad yodwoga 
Isduxseq . ewen 
ueyeıbəş equ JEWEN 
Isue1sgns ueSuəp GIL) Uejel6boy 
lenses yep uejelBay Suepiq 
ISen]eAəƏ Uswunyjog . uepnsəs uep LINI eso66ue yesburusu ue1eiba» yepnsas 
epe yepi} wunjagas yejunr eii Seng eipasis1 /epy uep 5: »npoud lede31əl 1exbuiuauuJ esy 
ueyeI6ay uepnsəs »npo4d yejunr eau uequnr uequnf ueyey6ujuad anpoid yejunr 
uep wnjagas ueyey6uluad xoduuoje» Isduxseq 
»npoud yejunf isduxseq eniay 
2117 xoduiojox 
Isdu»xseq . euleN 
PILA APPIL Bunxnpueg n»ng nnəuəq ueis| IM uerede» 196481 ueJen7 ing snieis ueJen7 siuər ueJen7 Ho6ajey 





























ueaen; uerejued/isepreA 





yesodoud eped uren) isyesue1J 








173 


Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 





uee 
isuełsqns uebuep 


esy u 1eure]v 
eu uezer Day 














LI 
ueeÁepiəqəy 
uel1ey6uluəq 





rensas ep ueje¡Bay Suepig 
Isenyena uswnYog uepnsəs uep BINW eyob6ue yeybulusuu ueyelbay yepnsas yeyBuiuəuu 
BPS EP 0 Sie deyan elay e6euə1 eIpəsiə1 /epy 55: :7 redeələl BW een 
ue1l1e!6əy uepnses ebeuə) ye]un! ejjiw yejunr ebeus1] yejn! e6eus yejunr 
uep uinjeqes efie» uejexBruad 3oduuo]əy uejexBruad isduxseq 
eBeuə1 yejunf Isduxseq enjey 
ueyey6iuad Xoduiojox 
Isdiaxseq 
euleN 
esy 1eure]v 
ueşelGəş eu uezel bay 
Isuejsgns uebuep ueyeI6əy 6uepig 
Kelada s epnsəs ue eJyu eyobbue uejelbay yepnsas 
isenyeAə UswnYog HEP P een RPA HEP 
i uinjeges yejunr yey6uluaw uep uunjeqes 3esuJo yey6uiuəui eau 
elpasia] /epy redea] 
epe 3ep1 yəsuuo yejwnl ew yəsuuo yejunr yejunf uezeyBuluad 1esuJo ueluinr 
ue1eibex yepnsas ueyeySuluad xoduuojox sduysag 
uep wunjagas sduysag enjey 
jasuo yejunf 
uej3exbuiuad »oduuo]e» 
Isdixseq QUN 
es 1euue]v 
ueyelbay eu ueqelSəşi 
Isue1isgns ue6uəp veyer6ay buepig 
254777: epnses ue enu eyob6ue ue1eiba» uepnsəs 
isenyeAə uəwnyoq ep P -2.: 7777 
5 wunjagas yejunr yey6uiuəui SE uep uunjeges jose edeo yey6uiuəui esy 
epe yep} ]9se yejwnl emu Jose yejunr 'P 1 /epv yejunf uejey6ulusd : L Jose uelunr 
ueyelbay yepnsas uejey6buluad xoduuojox Isduxseq 
uep uinjeqes Isdu»xseg enjoy 
jose ueluuní 
ueyey6uluad xoduiojex 
isduxseq EMEN 
esy 1eure]v 
ueipqeb5ued 
Isueqqns ueBuap “ə ueyJesedip buek 
: buepig elpasia] /epy üs 
rensas x»epn ue»x1esedip buek yey5uluəuu ynpoid isduysag 
»npoud euueN ynpoud isduysag —- 7: nejnd 1e1ue 7:: 
epe yepi} npold ynpoid Ge ueynyjejaw redebuag ueynyel)əuu eau 
ueuuií5uəd uewuibBuad 3 esp vejiseysgay 
uswnyog uswnyog 7 uellseu49qə Ines Sa BUS : 
epe yep} F elpasas? Spy uswnyog 
ueyJesedIip BueÁ apaw 
xnpoaud Isduysag BWEN 
P!ISA APPIL Bunxynpueg ming nnəuəq ueis| 5 uerede) 3196.1e1 urien] nyng snieis ueJen7 siuər 




















uejenj LöBəşey 








ueaen; uerejued/iseprieA 


yesodoud eped ueJen] Isyesueur 








Panduan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Edisi XIII Revisi Tahun 2021 


174 


Daftar Pustaka dan Lampiran 





ISENYIJA2S 
uəqwəd 
ebequie1 
exules 
JOUlON 
ynpoid eurewN 


elpasiaj /epy 


xnpoud yeyuluas 

















epe yepi} 
»npoud 3exunaes eu 1euue]v 
ynpoid ye Ios " 
Ise»xuln1es423 es ueyelboy Isexulnjes4o3 VIJU ISEYUI OSIS) 
epe yepi} redesuay 
Buek 3npold buepig »3npouJg »3npoud 
ISexul11es1931 Buek 
GE saus Isdu»seq eJyu eyobb6ue 
ANPO44 isdipisəq yejunr 
lul ük 
xoduioje» eipasiaj /epy -.. He 
enjoy ynpolgd Isduysag 
xoduuo]ex 
eurewN 
ue1eib2a» 
RIHW 1eure]v 
Isue1sgns ue6uəp 
eu ueşelSəy 
rensəs yepi} ueyel6boy Guebig 
Isen]eAe uəuin3oq uepnsəs uep ANG eyobBue Ueyel6ay uepnses 
epe yepi uinjeges yey6uluaw uep wunjagas 
yejunr yeyBuluəuu ruji 
ue1eiba» yepnsas Buresəuəb Bunesəuəb eipasial /epy buiejouob əulo?u) redesuay 
eu Buresəuəb əuuoozu| eau 
uep unjagas eujo2u| dics euilo2u| uejey6uluad ! 
Bunesəuəb ueyey6uluad A eni isduxseq uee/ep.əqəy 
euio2u| sduysag PA uejeypuluad 
»xoduuo]ex 
uejexBuluad 
eWeN 
Isdiseq 
ue1eiba» SI 1euue]v 
Isuejsgns uebuep es ueyelboy 
rensas x»epn ue1eib2a» Buepig ue3eiBax yepnsas 
Isen]eAə uəuinnyoq uepnsəs uep eJyu eyobb6ue 
yey6uluəui uep uinjeges yey6uluswu 
epe yepi} uinjeges yejunr 
Gun riuh eipasial /epy ueSun3unəy Ideal ejjiw bungIsus6 
Ueyel6bay uepnses ueSun3unəş lul 
enuaAaM uejeyBuluad anuaray 
uep wnjagas uejexBuluad »xoduuo]ex 
sduysag 
ueSun3unəş Isduysag eniey 
uejeyBuluad »xoduuo]ex 
Isdu»xseq euleN 
ge esy 1euue]v 
eu UpIglDan 
isuełsqns ue6uəp ue1eiba» "en 
rensəs yepi} uepnsəs uep pia Uejel6oy uepnses 
LINW eyobb6ue 
Isen]eAe UswnYog wunjagas “m yey6buluaw uep uinjeges yey6buluswu 
epe yepi} uswafeuew q e (eti ueujefeueuJ eipasia1 /epy ueujefeueuJ redea] ejjiw uəwəfeuew 
ue1eiba» uepnsəs uendwewəy "mus uenduueujay uenduueuJa»| Joys uendueuay 
uep wnjagas JOys/1fn ]1sey A S" dis yin y sey isduxseq 
uswafeuew sduysag 7 
»xoduuo]ex 
uendwreway Jo»s 
euleN 
/ifn seu isduxseq 
ueyesey 
DUSA APPIL Bunxynpueg ng nnəuəd ueis| 5: uerede» 196481 uesenj Ing snieis ueJen7 siuər uejenj LöBəşey 


























ueaen; uerejued/iseprieA 


yesodoud eped ueJen] ISYESUPAL 








175 


Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 


‘(€ ay y} eped) (euey19pas uəşed uep ‘uəzed ed yeH) DI 49q SueÁ ynpoud n3es [euurumu uey|iseuSuəuu 


T 





epe epu 
uin»xnu uepequaq 
uesninde» 
uswunyog 


epe əyepi unany 
uepeq.əq yelə} 
BueA euesn 

nün !sduysag 


unyny uepeqləq 
uesninde» 
uswnyog 
uinynu 
uepeqJeq yelə} 
Bues euesn 

Hun Isduxseq 


unany 
uepeq sn]sejs 
Jequued 
ebequia] 
unany 
uepequaq 
uesninde» 
JOUJON 


jun UN 
ezu 1eujelv 


ely uel1e!6əy 
buepig 

enu eyobbue 
uenunr 

ewu 
30du10]93 
ENJOY euleN 
30du10]93 
euleN 


Jeyjepaei 
eyesn 


elpasla] /epy 


wnyny uepequaq 
uesninde» uswnyog 





elpasia] /epv 


unyny Uepequaq 
yelə} Buek eyesn 
Hun Isduysag 


redeələr 


wnyny uepegJeq 
eyesn HUN 





epe Yep!) 
Isesuepue1s 
ueuunxyoq 

epe Yep!) 
Isesurepue1siə1 
buek ynpold 
sduysag 


ISESIJEPURIS 
uswnyog 
Isesuuepue1siə1 
buek ynpod 
Isdiaxseq 


Isesuepue1s 
Jequued 
ebequia] 


ISESIJepuel]s 
uswnyop 
JOWON 

»xnpo4d eweN 
RW 1euuely 
eu ue1er6a» 
buepig 

GIL e1066ue 
Yyejunr 

enu 
»xoduuo]ex 
enje» EWEN 
30du10]93 
euleN 


ISesuepue1sJ91 
»3npo4gd 


elpasia] /epv 


eipəsiə1 /epy 


ynpoid isesuepueis 
uəunsyoq 


Isesirepue1siə1 Buek 
3npouq Isduysag 


redeələr 


eu 
Isesiepue1sJ21 
3npO4d 


RW 
ueeÁepiəqəy 
ueley6uluəq 





PISA MEPIL 





Bun»xnpueg ing 





nrjeueg ues 





ueyeAey 
€1191314y 


uerede» 196481 





ue1en] nng 





snieis 





ue1en] siuar 





ueJen7 1106918] 








ueJen] uerejued/isepreA 





yesodoud eped uesenj isyesue1j 








Panduan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Edisi XIII Revisi Tahun 2021 


176 


Daftar Pustaka dan Lampiran 
























































177 


Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 




















150) 1V 150) 1V 1505 1V 005 0061 0061 ung Wweplajsuy | `e 
epuejeg | b 
1505 1V 1505 1V 1505 IV 005 0001 0001 una eusny | `ç 
1505 1V 1509 1V 1505 1V 009 0581 0581 anv eKuure] e1oy | q 
1509 Y 1509 3V 1509 1V 009 0007 0007 anv euanoq]e|4 uep eupis euisque) | "e 
eneasny | "e 
1509 mg 1509 1V 1509 mg 009 0091 0091 asn eAuurej e10y | "p 

: ; (v2) ei»usjeA uep '(v5) erequeg 1S (VI) p1ojueas (MD) |. 
1509 1Y 1509 1V 1509 1V 009 00/11 00/11 asn O3SISue13 uec (FN) uo3e»ud (vo) euspeseg (və) smeg | ^ 

, i (oq) vo16urysem uep (V9) sajabuy so? (v5) auna] (71) |. 
x... ose cad -. SEH SEN uolsueA3 (VW) 26pugwey (41) oey (yo) Aag] ^ 

: i (AN) HOA MƏN USD (12) ue^eH AƏN |. 
SO SO SO e 

1505 1V 1505 1V 1so2 1v 009 0061 0061 asn Tun dessen 
exuauy | `L 
A due A ES 3 (Anenuue) (əəuo) (Ayzuouw) 
4 0 Əəj uoninj Ə5ueAo]]yv Ə5ueAo]]yv SIULMONY 
ee aa ah 00 JUS BUIAI Buen 
uaeəH Moog s IAT] m eJe6oN ON 
W 
wunuwiIsyen eAeig 

















I93uLL uenanSjeg uesoq uo|e2 uep “ueyipipuadayy e3eua] 
“deja uəsoq mun HƏSƏN Jen] euefjese»seq ueypipuad ewsiseeg Jepuejs uejesag 
4, ueuiduie] 







































































150D 1V 1509 1V 1509 1V 005 SLTI SLTI una ungng | e 
eIpueni | “SL 

1509 1Y 150) 1Y 1509 1Y 056 0011 0011 dao eKuure] ejoy og 
1509 QV 1509 QV 1509 QV 055 SLTI SLTI d8o uopuo7 | e 
suful | “pl 

1509 mg 1509 1Y 1509 mg 005 009 009 asn epul | "EL 
150) 1Y 150) 3V 150) 1Y 005 OSZ OSZ asn BuoxBuoH | “ci 
1509 1V 1509 mg 1509 mg 005 0001 0001 un4 eHeSuoH | "IL 
1509 mg 1509 3V 1509 mg 005 0001 0001 Yung eipuejul4 | “OL 
1509 1Y 1so2 1V 1509 1V oos 0051 0051 una j1euueq | e 
1509 mg 1509 QV 1509 mg oor 059 059 asn eun | 8 
1509 3V 1509 1Y 1509 1Y 005 006 006 asn MUD | Z 
1509 mg 1509 Y 1509 3V 005 00Z 00Z ung öyə) | "9 
1509 mg 1509 Y 1509 mu 005 0071 0071 ung elbləsn | 5 
150) 1Y 150) 1Y 150) 1v 005 0571 OSC'l yna eKuure] ejoy og 

SE LU ep 2 E (Anenuue) (əəuo) (AXy3uouu) 
uosspupy | exumnsuj | "^4 BƏBİR  eouemonv | esuemony | eotamony WISE 

yneaH yes sevi eJe6oN ON 























wunuwiIsyen eAeig 














Panduan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Edisi XIII Revisi Tahun 2021 


178 


Daftar Pustaka dan Lampiran 










































































1509 1V 1509 YY 1509 3V 005 OSZ OSZ asn Asa | “sz 
1509 1V 1509 1V 1509 Y 005 0011 0011 asn oyisyəki | "pt 
1SO9 1V 1505 3V 150) 1V 005 OSZ OSZ “Na ONOAEW | "ET 
150) 1v 1505 1v 1505 1v 00? 059 059 ASN eisfeje “zz 
150) y 1509 1Y 1509 iV 009 006 006 asn uejejes edo "Lë 
150) 3V 150) y 150) 1Y 009 oor 0071 av? epeuey | 'oc 
150) 1Y 150) 1Y 1509 1Y 005 0011 0011 yna ueuuər | '6L 
1505 1V 1505 1V 1505 1Y 09 OSL OSL Adr eAuure] ejoy | q 
1509 iV 1509 iV 1509 QV 09 091 091 Adf ojo] | e 
buedar | "91 

1509 1V 1509 1V 1509 iV 005 0001 0001 una ene ZL 
1509 1V 1509 1V 1509 3V 005 0061 0051 asn eipuejsi | “9L 
1SO9 1Y 150) 1Y 1so2 1v 005 0011 0011 yna eKuure] ejoy | q 

BST Uia d ka 5 (Anenuue) (əəuo) (Ku1uoui) 
2 mu 994 uoninj Ə5ueAMo]]yv Ə5ueAo]]yv SIULMONVY ES 

uşeəH y00g 1uəuuə]11əs BuiAr] Ge n eJeban ON 








wunuwiIsyen eAeig 

















179 


Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 

















































































































150) 1V 150) 3V 150) IV 005 0001 0001 una pupen uep ‘euojavieg | `e 
joAueds | "pç 
1502 1V 1505 1Y 150) 1Y 005 00111 00111 asn eindebujs | "ee 
150) IV 150) IV 150) 1Y 009 00/ 00/ asn elqeiy Ipnes | "cg 
1505 1V 1505 Y 1505 Y 005 002 002 asn eÁuure] 8109 | q 
1505 1V 150) IV 150) IV 005 006 006 asn MO2SO| | "e 
Steng | 16 
150) 1Y 150) iv 1505 iv 005 006 006 una je6ni4od | "os 
1505 1v 1505 1v 1505 1v 005 009 009 asn euldıud | “67 
150) 1Y 1509 1Y 150) 1Y 005 0011 0011 yna eKuure] ejoy og 
1505 IV 1505 IV 150) IV 005 0051 0051 una Sed UEP a 'AISSIBN | "e 
si»ueaed | `8Z 
150) IV 150) IV 1505 3V 005 0071 0071 una ƏHSƏAMON | ZZ 
150) 1V 150) 1V 150) 1V 008 0007 0007 GZN puejeaz MON | “97 
Sa is $ 2 3 (Xirenuue) (əəuo) (Ku1uoui) 
7:7 55: 984 uonını DDUPMOJIY Ə5ueAo]]V Ə5ueAMo]]V GE 
äisen yoog 1uəuuə]11əsS BuIA!7] ee d eJeban ON 








wunuwiIsyen eAeig 

















Panduan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Edisi XIII Revisi Tahun 2021 


180 


Daftar Pustaka dan Lampiran 


usuoduloy deljas 3n3un Q00'000'9'dy 1Esadas ]e103yoq Buefuaf xniun (weus) 9 19} 
-səuuəs uep 123se|4 Bueluaf yngun (Yedwa) + 191seuues eped ue»xueqip uexye 2IURMONY |LIISAS uep DUEMOIY SISAY| “€ 


“(0467 Susew-6uisew) yeue Bueuo | uep misi Buejo | 3n3un dnpiy eAelq 
Hep X0S IEWISYLW uejeseg ueBuəp ç iə1səuuəs Ie]nuu 1e103xoqg Buelual ymzun ue%uəqip uexye ebienjay uebuefun| zZ 


“nyelag Buek 


uenjuajay rensəs Ipnis resəşəs 1ees eped med nyes uep ueBuejepay ees eped mex nyes uexuegip ueuejelieg eAelg | 


: ueuequue1 ISeuuJOJUu| 























1509 Y 1509 WW 1509 17 oos 00Z 00Z dsn eIUEPA0A | "Op 
1509 NY 1509 1V 1509 17 oos OSZ OSZ Wn Dini | eg 
1502 iV 1509 Y 1509 17 oos 009 009 dsn puejreu, | "Ge 
1502 NY 1509 17 1502 Y 005 00Z 00Z asn UPATEL | Ze 
150) V 1509 Y 150) 17 005 0051 0051 Wn SSIMS | "9€ 
1509 IV 150) 3V 150) 17 oos 0001 0001 Wn eIP9^S | “SE 
1505 1V 1505 1V 1505 1Y 005 006 006 una eZuule) ejoy | “q 

s uz b n iə (Anenuue) (əəuo) (Ku1uoui) 

d 15557 saj uoljin, | SIUEMONY | e»ue^o]y | e»uewojv 

uoissiupy o»ueunsu| e 2050717 ui Buen 

u1leəH eM S TANI Sei ejJe6oN ON 























unuiisyej eAeig 

















181 


Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 








